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- "Upaya pemahaman umat lslam terhadapal'Qur'an telah

memiliki seiara'tr yang pan[ing, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah

berkembang, dan imat-lslim telah sepakat bahwa ilmu itu tidak
dapat dipisahkan dari upaya memahami al-Qur'an'

Ash-shiddieqy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini

menyidari perbedaan latar belakang seiarah tokoh yang

menyampaikan penafsiran yang dibuat pada masa awal lslam dengal
akurat. Di antara par, .rfattir itu ada yang sudah diakui iima'

utama (Sunni) sebigai penafsir al-Qur'an yang sudah memenuhi' sl^,it, dan ada o,';J#f"*i1,"1ffi"i::::::

JHowardM'Federspier;fi :ft ifl ,'f,fff"":,'##:::#'^?"ff lli'f i53l:
terjemahanDrs'ra jurArif in,M'A',fii;:i,':X;,:,:r11,{ri,?i?;ie

Pembah;ffi t[:llni*[:if''*'i:!,"-.-i:i--**#;
tidak ielevan yang mengaburkan isu'pokok"'
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"... antara TafsirAN-NUUR dan Tafsfu ol-Maraghy, w3laupun

keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni

me n ggu nakan metode Gampu ran antar a bil m a' tsu r y ang

m e ndasarkan kepida,riwayah dan bir r o' y i y ang me ndasarkan ke pada

sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya
reroeaa,demikianpuladalamGaramenarikkesimpulan.,,

] Abdul Djalal HA, .,Tafsir al.Maraghy dan TaJsir al.Nuur: Sebuah Studi
perbindinsan," Disertasi lvosvararta: .,o'* i:l;i, Tll,itslil8l.?:

Tafsir al-Qur'onul MajidAN-NUU& sebuah kitab tafsir yang ringkas,

namun lengkap menielaskan apa yang dimaksud tiap-tiap ayat.
pembahasai'"yat disertai keterangan hadis, dalil, dan pendapatyang

kuat. Transtiterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat

membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al'Qur'an.
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sr,EIr ilreilrEm AG/lLl[ Bl

tEnfla0inahnnnirrahim

Assahml'alafqtn W. W.

DengEn rnemarldran puli dan eyukur ke hadirat Alhh SWT', saya

msry6nSut Oaik-panfhasi lna.syarat€t dalam pencetakan Al Qu/an
Oan-fedenratramya atal+un Al Clu/an dan Tafisimya. Pederbitan ini

tnonpa*an satana tcfrArpan beraggma yang. ped-u digalakkan dan

fr{fdran mu[rnya dahm usaha bersama meningkatkan kualitas

ntamsb tnOoneOa.fiarU sodang rnembangun.

penoaryman nagtnd kita. nrembed kesempatan yang sebaik:

bfrty6 bqi-swasta sebagai miba pemerintah, unttk bersama'sama,

setdlr nafyat rril1gnlfti kepeduan pembangunan yang seimbangr

dan srari antara perbangUnan material dan spiritual, pembangunan

maru$yary bedman dan benamta.

seoadan b6ar umgt lslam belum dapat memahami_kandungan

Al GMan rtad balrasa aslinya (Arab). untuk itulah Al Qu/an dan

Telinraharrya atau A Qu/an dan Tafsimya diperlukan dan Pe:

nqiratan rya &tan*an oletr Pemedntah (Departemen Agala Rl) pada

.drp p;ma Mhd nlasfrakat terhadap pernahaman Al Qufan ini

rrui rs,iU3at sebagai satatr satu kebefiasilan pembangunan badang

agama o*r soat ihl, d[harapkan keikutsertraan swaste dalam pe-

;rgtr1n A GMan Oedffiralt atau Tafisimya) dapat membantu memenuhi

nitdbrsebut
sarnoga Alah saYT rneruhoi usaha kita dan selalu dalam limpahan

ralmat Oan tarm+fffa dalam nnmbangun bangsa dan negara'

Wassalaru,t'alailorm W. W-

J akarta, 

-fru+iiiatll* 
g FH,

,:{ trrt-:
( tt. Tarmizi Taher
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PENGANTAR. DARI PENERBIT

Dcnganmeinanjatlan rasa syufur ke hadint Allah SWT. cetakan kedua Tafsir AN-

IVIrUR kini tclah kEmbali bcrada di tangan para peminat.

Berdasadran saran-mran dari para pmbaca, cetalan kedua (edisi kedua) ini mengalami

t*empapenfmnrmaanmaymghtpenggantianhlitmukadan sm*Iurbahasalndonesia.

fami menganri bahwa terdapat banyat tehrrangan dalam ceatan sebelumnya, se,perti

ada halaman png hileng, pcnyusunan nomor halaman )ang terbalik, namnn kesalahan-

kcsalahan adi delem cetakan ini telah diperbaiki.

Kepada para pembaca yang mcndapatkan kekurangan-kckurangan dalam cetakan

scbelum ini, pencrtit dcngan segala kerendahan hati memohon diberi maaf.

Iffsir AJlflNUUR, )ang pcrtama kati tcrbit pada tahrm 1952, adalah kihb tafrir pcrtama

yang diterbitkan di hdmesia, s€hingga tafih ini menrpatan tafiir pelopor dalam khazaneh

pcrpushfaan fi tenah xir. I(endatipun dewasa ini telah muncul Aftir-tafrir al-Qur'an png
lain, namrm lami berpendapat bahwa afiir ini mempunyai ciri tersendiri, )ang memudahlan

para pcminatme,mpelajarinya. Menurut penilaian seorang muballigh, taftir ini mudah

dicerna tidak saja oleh golongan pemula, namun juga bisa dipelajari dan dijadikan objek

penelitian olehpan p€minat tafiir.

Adanya pengalihan tulisan Axab ke dalam huruf latin, amat menolong para pemula

untuk mcmpelajari datr menghahl ayat-alat al-Qur'an. Dan kepada mereka yang kini
a6fixt26i tefsir alQnr'an bcrpedoman hpada tatir ini, lami men5ampaikan pengbargaan

yang sangat tinggi, den lami percala apa yang dilakukan ini, adalah merupakan ibadah

dalam medapattan dan melalsanakan perintah-perintah )ang tfffandung dalam alQur' an.

Irilenunm pengamatan lcami, 666pslajari alQur'an secara bcrkelompok, sangat efeltif,
karcna di samping dapat mcndalami dan menghapti isi al-Qur'an, juga dapat dilakukan

diskusi-dishrsi untuk mcmecahhn masalah yang samar )ang tak dapat secara sepintas

diketahui mekna dan afiirnya oleh setiap orang. Kepada mereka png memperoleh ilmu
yang lcbih dalam bidang tafrir, serta mcnguasai gramatika bahasa Arab, kiranya dapat

membcrikanbimbingankcpada orang{nmg yang sangat tertarikmcmpelajari kandungan

al{urlan, yang selama ini tcrke,ndala oleh minimqa pengctahuan bahasa Arab.

Untukpenertiun kali ini dilakukanp€,nycmpunuunbahasa oleh fl. Sudarto, soorang

wafiawm ]aqg berdiam di Semarang. Unnrk ini, penerbit menyampaikan penghargaan dan

rasa tcrima tasih.

Penertit ingin juga mcmberitan penghargaan png tak terhingga kepada Almarhum

Prof. Dr. Nourouzzaman Shiddiqi, M.A., salah seorang putra almarhum Tbungku

Muhammad llasbi ash.shiddieqy, )ang berpulang kc rahmatullah pada tanggal 19 Juli
lggg,yatgtclahmelalukaopeiryuntingan danmenyiapkan sistem penyusunan tafrir ini
unnrk cctakan pertama (edisi kedua). Kiranla amal beliau diberkati oleh Allah SWT.

Tbrima kasih pula kcpada H.Z. Fuad l{asbi png dalam cetrkrn kedua turut
menSrumbangkan srrzlt-srl?Il, dan kcpada H. llasan Toha Putra ]ang turut membantu

kelancaran proses penertitannya.



Adalahmenjadi harapan kami, tafrir ini tetap diminati dan dijadikan kitab rujukan
dalam menplesaikan masalah-masalah png bcrkaitan dengan kehidupan di dunia dan di
alftiratkelak.

Wallalwlmuwafiq,

Semarang, Jumadits TSani 1421 H

Scptcmber 2000 M
Penerbit
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DARI PENYUNTING

Tdsir al-Qn' autl Mdid AN-NUURini dikerjakan oleh Tbungku Muhammad Hasbi

ash-Siddieqy (wamt 195) sejaktahun 1952 sampai deirg;an 196l di sela-selakesibulannp

mengajaq memimpin hhlaq menjadi anggota l(onstinunb dan kegiatan-kegiatan lainqa.

Ifidpya yang sarat deogan beban itu tidakmemberi peluang bagirya untuk secara konsisten

mengikrui tahaftahap brja png lazim dilakulan oleh penulis-peitulis profesional. Dengan

bekalpengetahuan,scmangatdandlamba'nn)'auntukmenghadirkansebuahkitabtafsir
dalam bahasa Indoncsia png tidak harya sekedar terjemahan, ia mendiktekan naskah

kiab afrirnya ini @da seorang p€nptik dan langsung menjadi nastah siap cetak. Memang

letila ia merdihcran naslsh ihr, di atas meja kerjaqa peinrh terhampar hrku-buku refercnsi

dan caAan-cataAnqa pada kepingan-kepingan kertas. Inrlah barangkali fang merjadi

salah sanr pcn5rcbab rcrjadi pc,ngUlangan informasi, penekanan atau mahud a1at, uraian

png tidak tcrpadu dan penomoran catatan kaki mng tidak mengikuti metode penulisan

karyailmiahMbmhtabTssiral-Qur'anulMqiidAN-NUURitr.

Beliau adelah soonmg yang terlalu akrab dengan sumber bacaan berbahasa Arab.

Karena itu, stnrfor dan istilah bahasa Arab terbawa serta dalam karp tulisnya png bisa

berakibat nenjadi srlit dipahami oleh pembaca png tidak menguasai bahasa Arab. Padahal

kepadamerekalahkitab ini dituju'an. Selain itu, bahasa Indonesia tahun 1990-an telah
pula mengalami pengembangan dari bahasa png dipakai pada tahun 1950-an ketika kitrb
ini dikcrjakan. Ini menjadi salah satu alasan pula mengapa kitab ini yang dibaca oleh
pcminat danpeng[aji taBfu dQur'an di Indonesia dan Malaysia, memerlukan suntingan

unnrk disesuikan deirgan permmbuhan bahasa pada masa kini .

Penyrmting kitab tafrir al-Qur'an ini, adalah salah seorang pengetik dan pengoreksi

ceak odanya. Deogan lcsadaran scorang bodoh fng ingin belajar, ketika sedang mengctik

seringkali pula bertatrya tentang hal-hal png belum jelas bagiqa . Setiap kali dilontarkan
pertanlaan, peinrlis meirgbcntikan diktenya dan memberikan penjelasan. Thkjarang pula

tcrjadi diskusi kecil antara penulis dan pengetik. Dari keterlibatan penyunting dalam
proscs pengerjaatr kitab taftir ini telah memberi peluang bagiqa untuk belajar tafrir dan

memahami jalan pikiian serta pendirian penulis.

Dengan bckal pemahaman jalan pikiran dan pendirian penulis, pcnyunting

membcranilandirincngerjakansmtingankitab Tafsiral-Qur'mulMaiidAN-NUURyang
tctah tip kali dircrtitkan antara tahun 1956 sampai 196. Dengan totap berpegang pada

prinOppenymtnpdanbaskavcnanganpenyrmting, pengcrjaansuntinganini difohnkan
pada:

0) pc,rtaifan rcOaHfonat kc arah gaya bahasa masa kini tanpa mengubah maksud;

(2) mcngfiilanglan pengulangn informasi, penekanan aau maksud apt;
(J) mcmbuang sisipan informasi pag tidak rclaran;

(4) me,madukanuraian;dan

(, membcurllanperxmoxancaiatank ki.



Mengedit kitab tafsir bukanlah pekerjaan gampang. Atas kesadaran ini penyunting
mengakui bahwa tidakmustahil masih terdapat kekurangan atau ketidal$empumaan dalam
kerja suntingan ini. Karena itu, kritik dan saran penyempurnaan dari pembaca sangat
diharapkan. Semogaz{N-NUtlR, Thftir al{ur'anul Majid edisi baru inimemberimanhat
dan ilort memasyarakatkan pemeheman dan FBnghalatan al{ur'an di kalangan kaum Muslim
di kawasanAsia Tbnggara plg berbahasa Melayu, lfuusnmlamagarakat Muslim trndonesia

png sedang membangun manusia Indonesia seutuhrya.

B i llahit tatfr q w al hi day ah.

Yoglakarta, 22Muharram l4l4H
12Juli tw3I0,,{

Fenyrnting*

Dr. H. Nqrrqrzzaman Shiddiqi, M.A.
H.Z. FuadHasbi, S.H., MPIA

* Penyuntiog adalah putra-putra Almarhum pengarang.
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PENGGERAK USAHA

Fnglau, wahai Tbbanh Sang tupnji dan hsattjung. tvlaba Tinggi Engkau uabai Tbhanle
dan Maha Besar. Untuk Muhammad saw. kumohonlan shalawat dan salam-Mu, serta tmtuk
pengihurla.

1 . Berbnaan dengan pcrkembangan perguruan-perguruan tinggi Islam di Indonesia png
dicintai dalam suasana banr, hiduplah perhatian kepada melebarkan dan meluaskan
perkembangan kebudalaan Islam. tlal )ang t€Nebut ini membutnhkan perkembangan

Kitabullah, SuDnatur Rasul dan kitab-kitab Islam dalam bahasa persatuan Indonesia.

Al-Qur'anul lvlajid, adalah Kitabullah Sang menjadi dustur tasyri' (undang-undang

dasar bagi perundang-undangan) dan pemancar hukum png ditugasi umat Islam
melalsrnakannla dengan setsama. Di dalamnla diterangkan segala png dihalalkan;
segala lang diharamkan; segala png harus dilatsanakan umat dan segala png hanrs
<lijauti[an. Dialah png menjadi sumberperadaban tinggi. Dialah jalan satu-satunya

>ang harus dUalani utukperbaikan masJaraht umat Islam khususqa dan umat sedunia

ummrrJa.

AlQur'anul llakim, adalah kitab Tbhan yang texathfu. Thk ada kitab png menyamainla

dan tak ada kitab png didatangkan besertanla. Pun tak ada lagi kitab png akan
dahng sesudahn5a. l^antaran domikian, diberatilah para hamba (manusia ini) kembali
kepadan5a untukmengetahui hakikat Agama png dikendaki Allah.

AlQur'anul Azhim itulah kiab png dipelihara Allah dengan sebaik-baikrya, sejak
dari permulaan diturunkan-Np hingga akhir masa. Dilaksanakan lang demikian,
adalah lantaran dimaksud supala al-Qur'an itu menjadi kitab yang terus menerus
dipegangi dan dijadikanpedoman; sehingga altir dunia.

Kitab dahulu didatangkan sebelum manusia mencapai kematangan yang sempuma.
Disebabkan de,mikian, undang-undang dan anuan-anuan hidup didatangkan seimbang
deng;an perkcmbangan aka l dan kecerdasan mercka .

Di kala akel 6xanslx telah mencapai kematangan )ang sempuma dan mempunlai
persiapan }ang lengkap, Allah-punmenurunkanalQur'anul Majidmembawa undang-
undang )ang dibutuhi oleh magrarakat )ang telah cukup masak, membaua pula dalam
lipatan-lipaanqa dasar-dasar Agama yang telah terdahulu.

Jika ada orang meirgatekan : "trhlau demikian keadaannla al-Qur'an, gerangan apakah
sebabnla kita dapati umat Islam mundur dan lemah? " Kita menjawab: 'Umat Islam
mundur dan lemah, scbab menjauhkan diri dari al-Qur'an. Ada mereka png tidak
mau mempergunahn pikiran but memahamhn aQur'an sesrai deng;an perkembangan
zaman dan masa. Dan ada mcrcka png lantaran salah asuhan, keliru pengertiannya. "

2. Oleh karena demikian, perlulah kita menafsirkan al-Qur'an: menjelaskan
kandungannp. Bagi mereka png dalam pengetahuann)a tentang bahasa Arab dan
kaidah-kaidahrya inudah memilih salah satu iatir mu'tabar, basar atau sederhana
png ditulis para sarjana secam ilmiah selaras dengan perkembangan zaman baru
ini. Akan tetapi, para peminat taftir )ang tidak mengetahui dengan dalam bahasa
Anb, tentulahjalanmemahamkan taftir+atir bahasa Arab itu teffutup baginya.

Buku-buku tafsir yang ditulis dalam bahasa Barat, tak dapat kita menjamin



kebersihannla dan kesesuaian jiwanla dengan ketinggian dan kemumian jiwa Islam.
para penulis tafiir dalam bahasa-bahasa Barat itu, menulisnla sebagai suatu
pengetahuan, bukan sebagai suatu akidah yang mereka pertahankan dan
perkembangannla. Maka besarlah perbedaan butu-buku tatir png ditulis para sarjana

Barat png tidak beragama Islam dengan tafiir-afrir png ditulis para ulama sendiri.
Kalau dikaakan, bahwa penulis-penulis Barat mengambil bahan-bahan taftiqa dari
taBir ulama Islam sendiri. Kita berkata: mereka kebanlakanmengambil dari taftir-
aftir yang ditulis dalam abad-abad ulama Islam telah dipengaruhi taklid dan Israililah,
seperti al-Khazin dengan taftirqa mereka tidak menulis taftir itu dibawah sinaran
ilmu.

3. Indonesia menghapti perkembangan tafrir dalam bahasa persatuan Indonesia. Maka
untukmemperbanSaklellur Islam dalam maqarakat Indonesia danrmtukmewujudkan
suatu ta$ir, png sederhana ,,ang menuntun para pembaca-rya kepada memahamkan

alat dengan perantaraan Lyat-ayat sendiri, sebagai Allah telah monerangkan bahwa

al-Qur'an itu setengahnla menaftirkan png setengahrya, png meliputi penafiiran-
penafriran png diterima akal berdasarkanpentahkikan Ilmu danpengalaman, )ang
menpjikan sari pati pendapat ahli-ahli dalam berbagai cabang pengetahuan yang

diiqaratkan al-Qur'an secara ringkas, saya, dcngan mengharap taufik dan inafah
Allah png lvlaha kmurah lagi tvlaha kryapng, bmudian de,ngan ber@oman kepada

kiiab-kitab tafrirpngmu'tabar, kitab-kitabhadis pngmu'tamad, kitab-kitab sirah
png terkenal menyusun taftir ini )ang sala namxi;

uAt{-hluuR" (CAHAYA)

4. Sistem png sap pakai dalam mennrsun tafrir ini adalah sebagai berikut:

Pefrfita - menyebut satu alat, atau dua alat, atau tiga apt png difirmankan Allah
SWT. untuk membawa sesuatu maksud, menurut tertib mushaf.

Kedw - menerjemahkanmakna alat ke dalam behasa Indonesia dengan cant yang
mudah dipahamkan, dengan memperhatilan makna-makna png dikehendaki masing-

Ketiga - menaBirkan alat-alat itu dengan menunjuk kepada sari patirya.

Keempat -menerangkan alat-alat )ang tedapat di lain-lain surat, atau tempat )ang
dijadikan penaBiran bagi alat )ang sedang ditatirkan, atau )ang sepokok, supala
mudahlah pembaca mengumpulkan, alat-alat )ang sepokok dan dapatlah alat-a1at itu
dia8irkan oleh apt-apt sendiri.

Kelittw - menerangkan sebab-sebab turun alat, jika kami memperoleh atsar yang

sahihpng diafui sahihqa oleh ahli-ahli atsar (ahli-ahlihadis).

Mudah-mudahan dengan taufik Allah; png telah menjaditan Islam agama )ang dfuidhai.

N1a, bennanfratlah tafrir ini bagi kami dan bagi kaum Muslim di Indonesia.

Muhanam 1372H

Slassalam

MJI.A,.

Yoglakarta,
Oktober 1952M
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SEPATAH KATA

Allatr fng serba Meha Suci png mempuqai kesempumaan ),img mutlak. Ihk ada di

antara makhluk-Np png memiliki demikian itu

Penerbitan pertama dad tafsir ini dilakukan sebelum dapat dan sempat mengadakan

nnqih danta'dil [perbaikan dan perubahan]. Karenanla, sebelum penerbitrn png kedua

dilakukan, kami memerluken menelaah kembali. Setelah kami telaah dari juz ke juz dan

kami pertimbangkan saran-salan, bahkan laitik-kdtik sehat png sampai kepada kami,

kami prur memanj atkan do ' a kepada Allah mernohon trufik dan hidaph-Nya , semoga kami

dapat menghidangkan tafrir ini dalam wajah baru, yaim:

l. Dengan meninggalken uraian png tidak langsung berhubungan dengan taBir ayat,

supala tidak selalu para pembaca dibawa ke luar dari bidang tafrir, baik ke bidang

sejarah atau ke bidang ilmiah png lain.

2. Dengan menerangkan apt-alat )ang se-mantdhu' , atau )ang berpautan rapat dengan

apt png ditafiirkan. Hal ini kami lakukan dengan jalanmembubuhi note pada tiap-

tiap ayat. Di dalam note kami terangkan alat-alat yang berpautan dengan dia.

3. Dengan menpbut nomor aynt dan suxatqa )ang baik dibaca dan diperhatihn sebagai

kelanjutan dari tafiir png sedang diberikan, dan menyebut nomor-nomor hadis dan

kitab-kitabnla. IGdua hal ini kami terangkan dalam bentuk note pula.

Insp Allah kami akan kumpulkan nash-nash hadis itu dalam bahagian akhir dari

taftir ini beserta dengan sesuatu indets png lengkap, agar pembaca )ang tidakmemiliki
kitab-kitab hadis dapat membaca hadis dengan tidak usah menanla ke sana-ke mari.

Dan di sana-sini tami adakanperbaikan-peftxikan, istimewa dalam segi bahasa.

Dalam hal ini kedua putra kami Nourouuamat dan Zakiul Fuad telah banpk
membantu kami. Semoga usaha mereka dipahalai Allah.

Yo gyakarta, September I 960

Ylassalam

MJI.A,.



SEPATAH KATA PENIELASAN

Menunrt berita-berita png sampai kcpada sala, ada di antara orang yang membaca/

melihat sepintas lafu Tafsir AN-NU(IR ini mengatakan, bahwa taftir ini merupakan

terjemahan tN% dan sesua$ tafiir )ang berbahasa Arab yang dinrlis oleh ulama

mutaqadOiminatauulama belalangan ini. Bahlanmenunrt suam-suanl,ang umpai kepada

fami, tatir ini adalah terjemahan Tafsir at-Marughy. Mtngkin yang demikian itu

dimalsudkan untuk mcngurangi minat pembaca kcpada taftir ini'

Maka de4gan segala ketawadhu'an bati sala meryatakan bahwa:

1. Sap di dalam mcnyusun taftir ini bcrpedoman kepada sejumlah ta$ir induk pinr:

kitab-kitab tafrir png me4iadi pegangan bagi penulis-penulis tatir, baik kitab tafrir

bil ma'tsur, kitab-kitab taBir bil ma'qul maupun kitab-kitab tafiir png menlarikan

uraiantafisrinduk, terutama 'Umdatut@ir'anilHafizhlbnKa$in Tafiiral-Iula'rur

T$sir al- Qasinty, TSsir ahMamglty dan a-Tafsir al-Wadhih.

2. Di dalam sala menaftirkan alat, lebih dahulu sala mengemukakan ayat- alat yang

akan ditafsirkan, satu, dua, tiga dan kadang-kadang lebih. Dalam hal ini kadang-

hdang saya menluti al-Mamghy,png pada umumrya mentttg' al-llarydatr tadang-

kadang sala memuu tt at-Tafsir al-Wadhih. Ayat-apt ini sap bagr kepada beberapa

j ,mtah. Masing-masing jumlah ditaftirtan s€Ndiri-sendiri. Dalam me,mbagi ayat kpada

jnmlah, sala mcnmlt al-Mataglty png pada umrmrya mq,0lwtfi al-Mmar dan tafi ir-

tafsir lain.

3. Dalam menerjemahlan apl ts dalam bahasa Indonesia, saya bcrpedoman padaTSsir

,4bu syud, wir sifiieqy Hasan Khan dan l$sir al-Qasimy.lvlaka terjemahan lafrl

adalahberdasarkankepada taftir png diberitan oleh tiga tafrir itu.

4. Mengenai matcri taftir, sap sarikan dari ta$ir png sap i'tibarkan, kebanlakannla

daJj al-Mamghy png mengiktrtisarkan uraian al-Marnr. Apt dan hadis )ang kemi

nukilkan dalam AN-NU(IRini, terdapat dalam tafsir-tafsir induk dan tafsir-tafsir

pngmeqgambitdaritafrir-tafiirindukitu, qemal-Manzglry. Olehkarenaal-I4axagby

dalam menyusun ta6irnp berpedoman kepada taftir induk, ..L sslaluhh kami

banding lebih dahulu apa png ditulis oleh al-Maraghy, al-Qasimy dengan tafrir+aftir

png dikcmukakan oleh kiab tafrir induk itu.

Sap bcrusahapulamenerangXanalat-alatlang scmatua dcngan alat-alat )ang sedang

dita6irkan. Dalam bidang ini up bcrpcgang kopada Tafsir al-Ittunt lbn Katsin Menunrt

penelitiansapbahwadalam bidangtemebut, sudahumumdikctahui, bahwa Tafsirlbn

Katsir adalah tafrir png menafi irkan apt dengan ayat-a1at.

Dengan penjclasan ini qatalah kepada knerbit dan pembaca sekalian bahwa usaha

saya bukan sekedar mcnjiplak, tetapi mengemukakan kcpada saudara-saudara pembaca

png tidak mengetahui babasa Arab; kcsimpulan aau sari-sari tafiir png disimpulkan dan

disarikan dari kitrb-kitab induk.



Dalam pada itu, dalem bebexapa tempat saya menguatkan makne png saya pandang
kudt, dan mengemukakan sesuatu yang saya pehami dari ayat. Dalam hal ini, jika benar
maka dia dari mauhibah Allah. Jika salah, sala minta dibehilfan. Wlahul hod ila othtlir
rusyad.

Yogpakarta, Januari 1963

Wassalam

M.EJ|.
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SEKILAS TENTANG PENULIS*

IET'NGKU MUEAMI\,IAD IIASBI ASH.SIIIDDIEQY
(:hir di Lholscumawe, 10 Maret 1904 - Wafrt di Jakarta,

9 Dssember 195). Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu fiqh dan

usul fiqh, taBir, hadis, danilmu kalam.

Ayahrya, TLrngku Qaeri Chik Maharaja Mangkubumi Husein

ibn Muhammad Su'ud, adalah seorang ulama terkenal di

fampungnya dan mempuryai sebuah pesantren (meuoasah). Ibunla

bcrnama Tbungku Amrah binti Tbungku Chik Maharaja

Manglubumi Abdul Aziz, putri seorang Qadhi IGsultanan Aceh

ketika itu. Menurut silsilah, Hasbi ash-Shiddieqy adalah

ffiunanAhBkarash-Shiddieq (573-l3W6yM), kbalifrtrpertama. Iasebagaigeirerasi

b-7 dari ktalifih tersebut melekattan gelar ash-Shiddieqy di belakang namarya.

lXa6i6i161rgartr"la diauBli di darh (pesantren) milik alahqa. Kemudian selama

20 tahun ia mengunjungi berbagai dalah dari satu kota ke kota lain. Pengetahuan bahasa

Arabnya diperoleh dari Syekh Muhammad ibn Salim al-Kalali, seorang ulama

b#;l5aatr Axab. 1trda rahrn l9)l, l:ntr,r:rng}litke Surabala dan melanjuttan peirdidilan

di Madrasah al-hsyad, sebuah organisasi keagamaan )ang didirikan oleh Syek'h Ahmad

Soodgti (1&+1943), ulama png berasal dari Sudan png mempuryai pemikiranmodem

htika iur. Di sini ia mcngambil pebjaran to?,Jussas (qpesialisasi) dalam bidang pendidikan

Oan tatasa. hdidikan ini ditaluihp selama 2 tahun. Al-hsyad dan Ahmad Soorkati inilah

fangihrtbcrperanrlelam membentukpemifimnqapngmodernsehingga, setelahhbdi
L Ar.h. Uasti aO-SniOdeqy langsung bergabung dalam keanggotaan organisasi

mtmmadipn.
prda zrman dcmokrasi liberal ia tcrlibat secara aktif mewakili hrtai Masyumi

(Irfiajelis $rum Mgslinin Inrbncsia) dalam perdebaun ideologi di Konstituante . hda tahun

tqSi ia meneap di Yogyakarta dan mengkonsentmsikan diri dalam bidang pendidikan.

Ihdatahm lg60hdrzngtatmeirjadidehnhlultasslariahlAlNSunanKalijagYogJakarta.
JabaUninidipegangnyahingga tahun 192. Kedalamanpengetahuankeislamanrya dan

pcngamanreomamya sebagaiulama tcrlihatdari bcbcrapa gelar dohor (honoris causa)

fng Ottcrira"ya, scperti dari Universitas Islam Bandung pada2} Maret 1975 dan dari

fenf srrna"faryW Wdaz9Okobcr 1975. Scbclumnp, padatahun 1960, iadianglat

scbagai gunr bcsar drlam bidang ilmu hadis pada LAIN Sumn Iklijaga.

Ilasbi ash-shiddieqy adalah ulama yang produktif menuliskan ide penikiran
hintemenqla. Iqrya ullisuya mcneahrp bertagi disiplin ilmu kcislaman. Menunrt catatan,

hlu 14g di6listrya berjumlah 73 Mul ( 142 jilid) . Sebagian besar taryarya adalah tentang

* ititrukil dri tuko Fiqh Indonesia, Prof. Dr. Nourouzzamm Shiddiqi, M.A., Pustaka Pelaja',
yopyak"rta, lggi dn BnsiHopeiili Huhrm Islamjilid2, PT. Ichtiar Baru vm Hoeve, Jakarta, 1997



fiqh (36 judul). Bidang-bidaag lainnya adalah hadis (8 judul), taftir (6 judul), tauhid (ilmu
kalam; 5 judul). Sedangkan selebihnya adalah tema-tema yang bersifrt umum.

Pemikiran
Seperti halnya ulama lain, Hasbi ash-Shiddieqy berpendirian bahwa qariat Islam

bersiftt dirwnis dan elastis, sesuai dengan perlcembangan masa dan tempat. Ruang lingkupnja
mencakup segala aspek lahidupan menrrsix, baik dalam hubungantrJra dengan sesama maupun

dengan Tuhannya. Spriat Islam yang bersumber dari uahyu Allah SWT., ini kemudian

dipahami oleh umat Islam melalui metode ijtihad untuk dapat mengantisipasi setiap
perkembaqgan )ang timbul dalam masyarakat. Ijtihad inilah yang kemudian melahirkan
fiqh. Banyak kitab fiqh yang ditulis oleh ulama mujtahid. Di antara mereka yaqg terkenal

adalah imam-imam mujtahid pendiri mazhab )ang empat: Abu Hanifth, Malik, asy-Spf i
dan Ahmad Hanbal.

Akan tetapi menurut Hasbi ash-Shiddieqy, banpk umat Islam, kiususnJa di Indonesia,

yang tidak membedakan antara syariat yang langsung berasal dari Allah SWT, dan fiqh
yang merupakan pemahaman ulama mujahid terhadap qrariat tersebut. Selama ini terdapat

kesan bahwa umat Islam Indonesia cenderung meqganggap fiqh sebagai qrariat 1ang berlaku

absolut. Akibatnya, kitab-kitab fiqh yang ditulis imam-imam ma"hab dipandang sebagai

sumber syariat, walaupun terkadang relevansi pendapat imam mazhab tersebut ada yang

perlu diteliti dan dikaji ulang dengan konteks kekinian, karena hasil ijtihad mereka tidak
terlepas dari situasi dan kondisi sosial budaya serta lingkungan geografis mereka. Tentu

saja hal ini berbeda dengan kondisi masyarakat kita sekarang.

Menurutnya, hukum fiqh yang dianut oleh masyarakat Islam Indonesia banyak yang

tidak sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. Mereka cenderung memaksakan

keberlakuan fiqh imam-inram mazhab tersebut. Sebagai alternatif terhadap sikap tersebut,

ia mengajukan gagasan penrmusan kembali fiqh Islam yang berkepribadian Indonesia.

Menurutnya, umat Islarn harus dapat menciptakan hukum fiqh yang sesuai dengan latar
belakang sosiokultur dan religi masyarakat Indonesia. Namun begitu, hasil ijtihad ulama
rnasa lalu bukan berarti harus dibuang sarna sekali, melainkan harus diteliti dan dipelajari
secara bebas, kritis dan terlepas dari sikap fanatik. Dengan demikian, pendapat ulama

dari mazhab manapun, asal sesuai dan relevan dengan situasi masyarakat Indonesia, dapat

diterima dan diterapkan.

Untuk usaha ini, ulama harus mengembangkan dan menggalakkan ijtihad. Hasbi astr-

Shiddieqy menolak pandangan bahwa pintu ijtihad telah tertutup, karena ijtihad adalah

suatu kebutuhan yang tidak dapat dielakkan dari masa ke masa. Menurutnya, untuk menuju

fiqh Islam yang berwawasan ke Indonesiaan, ada tiga bennrk ijtihad yang perlu dilakukan.

Pertama, ijtihad dengan mengklasifikasi hukum-hukum produk ulama mazhab masa

lilu. Ini dimaksudkan agar dapat dipilih pendapat yang masih cocok untuk diterapkan

dalam masyarakat kita.

I{edua, ijtihad dengan mengklasifikasi hukum-hukum yang semata-mata didasarkan

pada adat kebiasaan dan suasana masyarakat di mana hukum itu berkembeng. Hukum ini,
menurutnya, berubah sesuai dengan perubahan masa dan keadaan masyarakat.



Ketiga, ijtihad dengan mencari hukum-hutum terhadap masalah kontemporer )ang

timbut seUagai atitat Oail temai,an ilmu pengetahrun dan teknologi, seperti transplanAsi

organ Ebuh, bank" astrransi, bank, air susu ibu, dan inseminasi buaun.

Karcna komplcksu5a pcrmasalahan yang terjadi sebagai damFak kem4iuan peradaban'

maka pendekaAn y6ng dilahlan untuk mengatasinla tidak bisa terpilah-pilah pada bidang

tertcnir saja. rornoasafanan cbnomi, umpaman;a, alan berdampakplla pada aspek-aspek

lain. Oleh karcna itu, menunrtrya titihad tidak dapat terlalsana dengan efektif kalau

dilakrrran olehpribadi+ribadi u3a. fUsbi aO-SniOOieqy me,nawartan gagasan iitihadiwru'i

(utinad korehif). ,qnggotanla tio*n*p dari kalanganulama, tetapi juga dari berbagai

tiianga,' ilpuuanmrsfirfaiqa, sepertiekonom, doller, budalawan, danpolititus' yang

mcmluqai visi dan wawasan yang tajam terhadap permasalahan umat Islam. Masing-

masing mcreh png duduk dalam lcmbaga ijtihad kolcktif ini berusaha mcmberikan

rcnfitusi p€miiiran sesuai dengan kcahlian dan disiplin ilmuqa. Dengan demikian,

rumnsan ijtitaO y6ng dipun6karoleh lembaga ini lebih mendekati kcbenaran dan jauh

lcbih scsrui dcngan nmtutan sinrasi dan kcmaslahatan mas5Arakat' Dalam gagasan ijtihad

ini ia mcmandang urgcnsi mcodologi pengambilan dan peiretapan hukum (istinbath) png

tclah dirumuskan olch ulama scperti qias, istihsan, maslahah mursalah (maslahat)

danurf.

I-6rat iitihad kolektif ini, umat Islam Indonesia dapat merumuskan sendiri fiqh yang

sesuai dengan kepribadian bengsa Indonesia. Rumusan fiqh terscbut tidak harus terikat

pada salahiatu ma"nau, tctapi menrpakan penggabungan pendapat yang sesuai dengan

teadaan maslarakat. Dan memang, menurutnya hukum yang baik adalah yang

mempertimbangkan dan memperhatikan kondisi sosial, ekonomi, budala, adat-istiadat,

dan kecendenmgAn masyarakat )ang bcrsanghtan. I{asbi ash-shiddieqy bahkan menegastan

bahwa dalam sejarahnya banlak kitab frqh fang ditulis oleh ulama yang mengacu kepada

adat-istiadat (urf) suatg daerah. Contoh paling tepat dalam hal ini adalah pendapat Imam

asy-Spf i yang benrbah sesuai dcngan lingtrungan tempat tinggalnla. Fendapatqa ketika

masih di tiy(iorA qoArobaA^pat lama) sering berubah ketika ia berada di Mesir (4aul

j adf d Wndt4[b"*j ur.oa perbedaan lingkungan dan adat-istiadat kedru daerah.

Selain pemikiran di atas, ia juga mclatukan ijtihad untuk menjawab permasalahan

huhrm pngmuncul dalam mas5faxakat. Dalam perco alanzaktt, umpamanla' pemikiran

Urihad if"Ji 
"O-Sniddicqy 

tergolong modern dan maju. Secara nmum ia sependapat

iengan;lmnur ulama yang mcngatakan bahwa png menjadi objek zakat adalah harta'

Ufan oiang Oleh karcna itu, Oari narta anat kccil png belum mukalaf )ary telah sampai

nisabqa wajib dikeluarkan zakatnya oleh walirya.

Ilasbi ash-Shiddieqy mcmandang bahwa zakat adalah ibadah sosial yang bernrjuan

untukmenjembaAnij,narg an6ra yang kala dan png miskin . Oleh sebab itu ia berpendapat

bahwa,akatdapatdipugut darinonmuslim (kafu htabi) untukdiserahkankembali demi

kepentingan mercta scnfiri. Ia mcndasarkan pendapatnya pada kepunrsan Umar ibn al-

f<n tnO"U (581-644 M.), ttalifrh kcdua setelah Nabi Muhammad saw. waftt, untuk

memberikan 2;}ctfkspadl14l6 zimmi otau ahhz zimmah (orang-orang non muslim yang

bertempat nnggal o witapn ncgara Islam) yang zudah tua dan miskin' umar juga pernah

memungut "^rot O"ri orang Nasrani Bani TirgIlab. Pendapat ini dilandasi oleh prinsip



pembinaan kesejahteraan bersama dalam suatu negara, tanpa memandang agama dan
golongann5a.

Meirurut tlisbi ash-Shiddieqy, farcna fungsi sosial zakat adalahuntukmengentaslan
lremiskinan, maka prinsip kcadilan haruslah diutamAk4n dalam pemungutanzakat.la
berpendapat bahwa standarisasi uhran nisab sebagai syarat vajib perlu ditidau urang. Ia
memahami uhuan nisab tidak secaxa tclstual, pitu sebagai simbol-simbol [ilangan lang
kaku. Ia menandaskan bahwa nisab zakat mematg telah diatur dan tidak dapat diubah
menurut perkcmbangan Trmrur . Akan teapi, standar nisab ini harus diukur deirgan emas,
)aitu 20 miskal atau 90 gram cmas. Menurutnla, emas dijadikan standar nisab karena
nilainla stabil sebagai alat tukar.

Sejalan dengan ntjuanrya rmnrk menciptalan kesejahrcraan maqarakat, ia memandang
bahwa pemerintah sebagai ulil-amri (penguasa pemerintahan di negara Islam) dapat
me4gambil zrlat secaxa mha tefiadap omng png enggan membalamya. Ia juga berpendapat
bahwa pemerintah hendaknya membentuk sebuah dewan zakat (baitulmal) untuk
mengkoodinasi dan me4gatur peirgelolaan zakat. Deuan ini hamslah berdiri sendiri, tirlak
dimasuklon dalam Dc?ert€men IGuangan aau perbcndaharaan negiua. Karena pcntingnla
masalah zakat ini, ia mengusulkan agarpenganmnnla dituangkan dalam bentukundang-
undang png me,mpun5rai kehnan huhm.

KarJra

Diantara karla-tar5a unggutan almarhum adalah:

Thftir dan Ilmu al Qur'an:
l. Iltfiir al-Qur'arul Mofiidan-liur
2. Ihut-ihrual-@'m
3. Sejamh dan Pengannr llnwal-Quruntrdsir
4. I$siral-Bayan

Iladis:

l. MutiaraHadis (litidl-Wil)
2. Sejamh dan kngattar lhnu Haifrs

3. tukok-pokok lhrut Druyah Hadts (-Il
4. Koleksi Hads-hadis lfiihtm (I-IS

Frqh:

l. Ilutun-hutunFiqhhlon
2. tunganarlbruFtqh
3. knganarHuhmlslant
4. tunganurFtqhMwtruM
5. FiqhMawaris

6. fudomanSalat



)od

7. kdomanTalut

8. Pedomanknsa

9. kdonanHaji
10. Pemdihn datr HuhtmAcam Ishm

11. Interaksi Fiqh Istan dengan Siariat Agatna Lain (Hutum Annr Golongan)

12. Kuliahlbadalt

13. Pidann Mati dahm $ariat Islam

Umum:

1. Al-IslamgihdI-10
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TRAN S LITE RAS I

Fedoman sistem transliterasi png dipakai dalanTafsir AN-NUUR ini hampir sama

dengan lang dipakai dalam buku-buku lain png tcrsebar di kalangan maEfarakat. Namun

untuk menghindari kerancuan dalam pclafrlannya, untuk konsonan dobcl ditambahkan

tanda (-) di dcpanrya.
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Daftr Isi

21. krintah ltlhan bpada Adam dan tlaca urutk bcrtanpat rinoget di m4gr.
Sctan p€nyebab kctuarnp Adam dan tlawa dad suga srte padapet
ulemr tcntang ibIis..........

WnfiahTtrhan bpadlAdam dan lIawa, serta trhap tcrjarlinyamamsie
Pcrintah T[han kepada kaum Bani Israil, larangan 1bten untul
mcNnperyualan alat-alat alQur'an dcmi kepcntingan pribedi, len4gen
Tbhan me,ncampurkan perkara-perkara png hak dan png batil, pcdilah
untuk mcnjalankan ibadat shalat
fnsnarahan Tbhan tcrtadap oralrg{nng yang sta msryurfr mry lain
bcrbuat baik, rcapi din4a tidek mau mcqiatenkannJa. Mintalah
pcrtolongan keeada Thhan dengan sabar dan scmbahpng
krintah lbhan kcpada Bani Israil, ket€nngan tenteng syr$at 1ang
dircranglan dalam hadis
fmbalasan Tbhan bpada Reni Israil, Tbhan menginsafun mcretr
dengan qadar png tflah dibcritan
Tbrbclahnp laut bagi Musa dan kaumnya, pcrbcdaan antara ilmu
modern dan mukjizat, mekssfl dituruntannya Kitab Tbhan untuk
diamrlkan
IGrcrangan Tbhan t€ntang Bani Israil ya8g meryiembah lcNnh dan
meminta Musa mcmbulcilan adanla Tbhan" pcmbalasan Tftm Qlada

Sebagian perbuatan jahat Bani Israil ),ang diknFk Tirhan . . . . .. . .
Suatrr nikmelTbhanlagi yang dihrfuri oleh Beni Israil, pcrblmgmThhan
kepada mercka aux pcminraan Musa........
Suatu kejadian yang dilahfan neirck mqang Bani Israil
Tbnlang onmg<xang )rang beriman @ada Allah, hpada Rasl-Nya,
hari akhir dan mcngerjakan amal saleh ........
suatu keryataan t€ntang sitap kepala batu Bani Israil, bluasam Tbhan
png diurjuken Bani Israil, taufik dan hidayah Tbhan @da mclch,
sehiagga mereka bertobat.....
krbuatan nenek mq6ng Reni krail pada masa Musa ........
Kisah Bani Israil ........
sifi t/tabiat Bani Israil setelah menerima berbagai macam terxre hbcsaran
Tbhan
llarapan Nabi dan para sahabatnya supala orang Ehudi masfi Istam ln
Sebagian dari hsombongan orang bhudi .. 142
kdntah ruhan kEpada orang tua Bani Ismil yang mercka abailan..... lu
Siftt-si&t bbunrkan bangsa \6hudi l,tg
Bangtitnla nabi-nabi lain sctelah Musa sampai @ada ha, pcrj,angan
dan pengorbanan Rasul ketita itu ........... lS2
Siht-siftt mrmafik omng-orang \6hudi....... 

155
Icingfiaran luar biasa Rani hrail terbadap perintah Allah ....-....-.....
I(eterangan Tbhan tentary alasan-alasan Bani l$ail, pendapat pam ahli
tafiir tentang Jibril dan Mikail
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54.
55.
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5t.
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67.

68.
69.
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Tt.

r umgen tngi taum muslimin, Allahmcmbcrilan rahmat kcpada siapa

saja png diHrcndaki
t<acrangfn lbhan tcnt ng [xl nesakh

Eoccgahan unat mulmin mdcngartan nasihataasihat orang rhhudi

IGadaanbangse Uhtdi
Ccdta tEntary lhih$, orang zalim di sisi Tbhan

I(cadaan orang lang mcnginglari Lcnabian Muhammad

Lanjuan rcmang bangp Ehudi
esas fng mcnjadi scruli Islarn, silsil$ Nabi ttfuhammad saw. drn

bhatan alQur'an ...--........-..
Matmd lbhen dcogan Baimllah
Doa lbnhim al-Khalil
Ttntang rgalma Ibrahim
I{dutan tcntary ^gtmA 

Ibrahim
S)rubhat pedilah kcb€raran, hujiah mcnol,ak kcbohmgan ahrul kitab .

Sanggahan onng{rang Ehrdi danmusyrik tcftadap perubahan kiblat.

Umat Islam adalah unat pilihan dan menjadi salsi afas scluruh manusia.

Kiblat mcnjadi ujian rmtuk mcngctatui beirar atau tidatilla iman ... . ..

Enrbahan tiblat dari Baiol Irdaqdis b ltfasiidil llaxam. Ahtul kitab

mengaahui bahwa mcnghadap Kasah im pcrintah Allah. Kebcnaran inr

datang dari Tbhan, dar kita tidak boleh Bgu-ragu
Sctiap umat mempunyai kiblat. Pcrintah rmtuk bersegera berbuat

kebajikan. Hfmah pcnrbahan tiblat. Allah mcnltmpurnakan nikmat-

Nla dcngar jalan m€ngunts soonng Rasl. Kia sclalu wajib ingat dan

bcrsyuhr kryd^Allah ........
Mcminte pcrblmgan kryna flah (hgan bqsabar dan mendirilan
scmbatlang. Para syuhada tetap hiery dan tidak mati png dikctahui
hakiket hi@nla. Allah mcnguji pera mukmin &ngen mcngurangi harta
jiwa dan buah-lruahan. ScmbahJ6ng yang dikehcndaki Allah ..........-
ShaA dan Marmh scbagai syi'ar agama. Huhm syara' iu tc6agi &la,
ibadat dan muamalat
Ahlul htab fng ncryrmbunyilan sebagian isi kitab mercka. Orang

yang mati dalam badaan kaft tckal di dalam ncrata.......
Syirik ubagi drre macam, syirik uhhiyah dan qyfuik nbh$iph. Bebelapa

lmlataen alam png mcnrmjukhn besaan dan bbcsaran Allah ..'...
Bqtawasul Efiadap hrhnan tcrmalukmusytik. Scseorang tidak mungkin

dapat hbali lagi b &rniarmmkmcmpcrbaiki amaI.........
Makanan yang halal dan yang haram. Jang;an meogiluti sotan dan hukum

bqtagai bertaklid....
knrmpamaan bagi orang yang bcrtaklitl
Matanlah rcrcki dari Tbhan, Ucrsyuhr kEpade Tbhan scrul makenen-

mekanen 1ang diharamtan dan scbaFscbah:A
Orang Ehudi dan Nasfrani sub mcnukaranrkar ayut-ayat Kitab Attan.
Tidak dibcnarlan bcrsclisih drlrm agama

Apalah fng dimelcsud dcngen kebaktian atau al-Iirr. Golongangolmgan
png bcrtak dibcd harta, scrta hasil )ang nyata dari mcndirikan shalat.

229

235
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Dalih-dalih untuk menghindari z4lcat, sama dcngFn mcrobdtan 
^glnrn .

Bersikap r.66 sangat diperlukan pada bcDcrapa tcmpat T16
72. Cara pelaksanaan huhm qisas. Hitmat diqariatlan hrh +sas Aqtrm

memberilan maaf terhadap pcmbunuh danmcncrima dipt, adalah su:tm
kelapangan dalam agama 2n

73 . Tbntang berurasiat untuk ibu-bapak, larib hrabat dm ahli mris. I lraqgm
mengubah-ubah uasiat 2tE

74. Tbntang hikmah ibadat puasa, tiga golongan orang bcrpuasa. futi
tathawwu' dan pcmberi frdlah. Orang png bolch bcrhta pasa, Ctapi
wajib qadha 291

75. Allah dekat kcpada hamba-Np dan mcngabulkan doa ssrta cara bcrdm An
76. Mencampuri isteri pada bulan Ramadan, sctrta haram mendclati iscri

pada waktu sedeng beri'tikaf dalam masji6.. Nl
7'1. Yang termasuk harta-harta pag baal dan pcriagaan Allah bagi mn

hakim dan para pembela perkara ...............: tn
78. Hikmah bulan sabit (hilal) bcrlain-lainan. Bcrmacamqacam ilmu png

kita perlukan dalam hidup. Apafah arti Hajilan yang se.bcnam5a ... N
79. Berperang menurut ajaran Islam, berpenang pada hlan harem sq11

perintah mengeluarkan harta di jelan Allah 711
80. Hukum-hukum ibadat haji, haji tama6s', ifrad, dan qiran 7m
81. Iarangan bagi orang-orang fng sedang bemaji 126
82. Boleh berdagang sambil berhaji asalkan tidak menjadi matwd uuma

serta wukuf di Padang Arahh tD
83. IGharusan memperbanlak penpbutan nama Allah" tcrutama peda hari

tasyrik 312
84. Golongan munafik png perkataanrya menarik" tctapi natsuhp jatat

sekali serta onmg-oxang png ikhlas emelnla 33t
85. Islam memerintahkan perdamaian antara um4t manusia. Segrra bcrtdat

karena maut datang secara tiba-tiba Xz
86. Bani Israil sclalu mengingkari mu\iizat. MencinAi dunia pangfal scgala

kesalahan. Allah memberi rczeki kspada siapa png difehcnrtati-Np
tanpa perhitungan............ y(;

87. Semua manusia dijadikan untuk bersatu. Itrlmah lbhan mcngums parla
rasul. Faedah iman png sebenar-bcnanrya W

88. Semua nabi dan umat-umat mengalami bcrbagai macam ujian,
kemenangan berada di pihak png bcnar 353

89. Orang-orang png bcrhak didahulukan mcndapatkan nafkah 3y
90. Wajib berperang membela agama, bcrpcrang pada bulan halam, fimah

lebih kejam daripada pembunuhan serta huhm murtad (riddah)....... 3fi
91. Arak dan judi menrpakan dosa besar. I(danrsan mcmbcri infik scrta

kewajiban menggauli anak ptim dengan baik ......... X3
92. Sebab diharamkan menikahi wanita nusyritah tR
93. Menyetubuhi isteri dalam keadaan haid dan kafrrat n6
94. larangan sering bersumpah, kafhxat sumpah serta bqsmpah gifif elan

menyetubuhi isteri ......... 3SX

nrvlli
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95. I&lrh lcrrmFran png dialak saclah dicampuri. Suami dan isteri saling
mcmpuqfai tak dan kajiban. Islem 66qgangkat derajat percmpurn

96. Banpru56 alakadahhela kali, dijanrhkan sam demi satu. Hukum talak
tig dijaEhlan scfa[gust nrjuk scrta hikmahn]a

n. Huhtm muhallil, scrta mjuk pag dibenci oleh Allah
98. Kcnajiban snmi tcmadap istcri png ditalak. Harus bcrtakun kcpada

Allah dalm Dasalah pcrcmpuan
yr- rrnngen bagi wali mcnghalaagi percmpuan png ingin bersuami .....

- o0- Ih rajib mcnyus{ analu5a scrte ayah wirjib memberikan nafkah kcpada
amk dan ih yang mcrryusui itu ...........

x)l. Idah istcd yaog sramfuya mcni4ggal. f,slsfo 6s6inang secara sindiran
tcdadep somg pffilmpuan,ang bcrada dalam iddah. Ilaram mcminang
dan mcnifahi pcrmpru dalam iddah

m. Mtr'ah png wajib dihlar olch suami png menceraikan isterirya sebelum
dimhhi. rl'Iak pry tcaiadi seDcrrm iscri disetubuhi, padahal maskawin
Elah ditcqfan

()3. ScmDatpng wustha adalah sembahyang asiu scrta hukum sembahpng
lfrauf ........

XX. ftoterg wasiat bagi fuilcd agar mcndapat nafkah setahun penuh. Ada
crnlnt mrcrm pertmpran yang dialak

t)5. hrmpamaan tcntang pcmbcntukan umat yang kuat yang asalnya
mcogalami kclemahan serta wajib berperang di jalan Allah dan
mcmpcrtabanlan hek ....,......

o6. sod&h di ialar Allah scrta fta macam arti kembali kepada Allah ...
IIl. Kiseh Bani Lmil mcmina dikirimi soonrng panglima peftmg serta kisah

nja Thalun..
m. Kernt'tftla pcti trhil ebagai tmaa pcrtolo,ngan Allah ke,pada raja Thalut.

Cen p6flmcngalehken Jalut. Ifikman png dapat diperoleh dari kisah
nje Theht danJalur

rD. sctagian ngrl diistimfiaran dari png lain, keutamaan Muhammad serta
pctmjuk egrme dipcrolch derrgen jalan usaha bukan dengan ilham ....

ru. Magphnrfan harta di jalan Allah merupakan jalan memperoleh
hFncrEngan. Ildakmeu mcmbcritrnharta png tidak diperlukan adalah
fuutfurut hzelimen

[r. Mcdean rnhr:r ratrtut dar ti&r. Entahqikan Ibn Thimiph tcntang
hdis.hdis ryaEat, scrta Eutamean alat kusi ...i........

n2. Ttd.t.da pobaen umk nast b dalam agama. Orang kafir yang
- mcryunbeh Thagtut

ll3. xis.h ltbi ttrnhim 6. dcngen Raja Namnrz. orang png mengikuti
hre nr$un5n tfulak mcmpcrclch pconjuk

tr4- Ksrh uzeir png tcmier scrahs tahun lamanp. Allah Maha Iftasa
ncngti@lan hbali orang lang mati.........

tr5. KisetrNabi lbmhim 6. dcngen cmpat ekor burung. Fendapat Abu Mus-
lim mcngcnei afiir eyat ini, scro seirdi mukjizat tidak terletak pada
bganjilmnJa
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116. Sebuah nmghl pedi daDet mcogpluarhtr ilO blji. Mcnolat mafsadat

didahululen atas mcogambil maslahat, scrta sodclah rusak tanna rip
117. knrmpamaan orang{rang }ang mcmbclanjrkan hertilJa mtut@ri

keridhaan Allah &tr dagan dasar rip
118. kdntah meiraftehken harta dan laraogan manilih png tumtfuruk

untuk scdclah
119. Allah meinberikan hitmat dan arti hikmat
120. Ada dru macam na"ar llarta adalah snh bagi haslaham raflat
121. Scmua sedclah )ang Enog-tcratrgrn dm png rahasia ekan dibetas olch

Allah, scdctah sirr lcbih utanm
122. AdA dua macam hida,'.h. nnggtian 'tcrtqnmg di jalan Allah.' Sieln

itu Ahtush-shufrh? Lima sifrt orang-orang png bcfiak mcncrima
bantuan belanja dari mas5rarakat, scna mcminaaina diharamlaD,
kectuli karEna tcrpafsa

123. Huhm )atrg lmum tmtang scdclah di ialan Allah. Itmbcrian inftk
seharumya dipefiatifan scbaik-bailup olei umat Islam ........

12a. hngaruh sctan drlam diri manusia adalah dari @crcapan orang Arab
lama. Allah me,mbinasalan dba dan mc,n5ruburfan scdclah, dba Adili
dan riba nasieh. Hfmah riba diharamlan

125. Hukum-huhm mcngenai utang-piuang. Rahasia mcncmpatlan foa
orang percmpuan di tempat scomng lclati dalam masalah setsi, waiib
mengadalan safsi pada pcnjualan png pcmbapnnnya diaoggdtan.
Dosadosa hati ..........

126. D€ngti mcndormg rmukmcngambil pcmbalasan tarcoa satit hati. Dosa
pngdiampmi

127. IGsan-kcsan iman fi dalam jiwa. Jiwa ditabiatlanmcxryukai trEbajilan,
benci tejahatan. Shlah dan lrrya png dapat diharaplan mcndapat maaf

ningtasan isi surat al-Baqarah

SI.JRAT 3: ALI IMRAN

128. kngcrtian Thurat den Injil, dan apa fang difcficndati olch golmgan
Uhdi dan Na$ad. Durat png tcrscbar sctarang bulanlah lhurat ltfusa.
Fengertian al-Furqaan. hdapat-pcndapat ulama tcntang alat-alat
mutasyabihat. Ififmat ditunmkannya alat-alat mutrsyabihat

129. Orang-omng kafu tidak dapat disclamatlan olehharta bcnda dan anak-
anak mcrcka dari siksa neraka. IGraptali golongan tccil dapat
mengahhfan golmgan b6ar.........

130. Icinginan-kcinginan na8u png mcnjadi hciniaan jiwa. Scbab*bab
cina rcfiadap anak. Cinta harta mcrupafan abiat manusia

131. Rmbalasan bagi orang bertahra. Sifrt-siftt orang mukmin
132. hrintah mcncgakkan hseimbangan dan fcadilan. Agama Asyariattan

karcna dua scbab. Raja-rajalah yang mcnjadikan agama Masehi
bcrmaz.hab-maznab

1 33 . krbedaan seruan nabi dengan seruan-scruan para filmof. Ada tiga macam
ancaman tcrhadap orang kafir..
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Ba. Cu@ lcamgil dipcrolehbehra lhurat dinrlis 5m tahm sctclah Musa
wafrt. Orang yang tidat mcngindahkan ancaman Allah, tidak
menghormeti ffiuhan dao larangan

l35.IcnaDian adalrh bcdiri scodfui atau mcndampingi kcfuasaan (Daud,
dsb). hra dolocr mactaplan bahwa allhfeh itu hidry. Rngcnian fang
tepat bagi pcrlalaan 'mcogeluartan png hidnp dari yang mati." Al-
Qur'an mCmlrrgrmekan tata'hisab" unmk tiga alti ...........

136. ftilteng hat bcmitap loneh-lcmtrut tcrhadap orang-or.mg kafir lantaran
btaMn. Bclas tesihen Allah Lgpada scmua hamba-Nya

I 37. Itfuintri Allah mcrUlurusran kitr meogihti rasul-Nya. Mengihtri Rasul
adaleh dalam bfofoian mcrcta scbagai rasul, bukan scperti ihikad
orang Namni Emadap Isa ...........

138- IGuamaantcluarya-bluag Ibrahim dan Imran atas keluarya-kctuarga
lain. Kisat lt{arp dn 7abin. Kisah-kisah Ibrahim dan bluarya Immn
discM mEk rntnrestitan habian Muhammad

139- Nabi Z;kfiia- bcrdoa mcmohon ditaruniai seorang anak, Allah
mengahltan dm5a

1,|(). Kaamaan Itlerfm atim scmua per€mpuan. Segala isi alQur'an png
mcnjclajati isiid titab ),ang tclah lalu ..........

141. It{aapa Isa dinamai al-Mesih, btinggian kedu&}kan Isa di &mia dan
affrirt. 'fnn fr yah" adalah trmsilan bagi kcscmprmaan bdrat tlahi.
Ferintah Tbhan ada dua rupa: takwin dan tasyri'. 151tang Isa
mengtri@lh mng mati. Mufiizat-mu\iizat suatu sunnah banr, dan
dia dipetutanmkmcmmhhlan iman fup6{x bdrlat Allah. krbedaan
,ntetl inftrmasi y6ng disamlreikan oleh nabi dcngan yang disampaikan
oldpara pcramal

142. rGseh |9151 Isr as. dcogan Ilewariyyin
143. Kejadian Adm kbih mcngfcranfan daripada tcjadian Isa. Mubahalah

Nahisaw. dcognNa$ani
1,14. Aiafm Efradry atlul tiab. Ilalal dan haram harrf diambil dari Nabi.

Nabi Ibrahim iE hfan sconng Nasrani, bukan pula soorang Ehudi,
tctapi scomg muslim

145. Ahlul kitab &n pan muryrit bernafiu bcnar untuk mcrycsatlan para
mulmin. Allrh mcmbcrilan pengtrat k:oabian bpada siapa saja yang
aitrvrarH-NF, hlar talya lcpada Bani I$ail

145. Ahlul ffteb artagi foa: )rang pcrcala dan yang khienaf. Ada dua macam
janji. Amom Allatr rcmadap orang{ang }ang mcoginglari janji...

laT.Ifcbdryan omrg-omng Eftudi tcrhadap Allah. Barryak orang Islam
yang bcrihifadmcnpnpai Lclakuan orang Ehrdi

la8. Dilanng mot5rcmbah sclain Allah. Mcmpclajari ilmu itu hcndakrya
disqtai niet afan mcngamaltamya

149. Ttdat ada hrtrrym bencrapa nabi datang datam suatu masa. Agama
yang bcoar adrhhmcr5gahlan lcpada Allah dan ikhlas kcpada-Nya

150. Matnaimen daldem. THaf ditcdma amalmercta pngmcncari ag?ma
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151. Ahlul kitab mcmpercayai akan datangnya Rasul, namun setelah
Muhammad diutus mereka mengufurinla. Tbbat png tidak menimbulkan

152. Jiwa png bcrtobat adalah )ang merasa berdosa karena mcngerjekannla.

Ada tiga golongan orang kafir
153. Riwayat-riwayat yang menerangkan bagaimana ulama-ulama salaf

mengutamakan kcridhaan Allah. Mcngcluarkan harta di jalan Allah
menrpakan iman lang benar ........

154. Daging unta tidak diharamkan dalam agama lbrahim. Agama Ibrahim

adalah agama png lunrs. Baitullah adalah permulaan rumah tompat

beribadat. fiaji a<talah ibadat png wajib dikcrja]an olch muslim seumlr
hidup sekali

155. Allah tidak pernah lalai terhadap pcrbuatan seseonrng.

156. Ickufuran membinasakan manusia di dunia dan di alfiimt. Membaca

kitabullah menghalangi seseorang menjhdi kufur. Thkwa adalah
mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Perintah

berpegang teguh pada tali Allah (al-Qur'an) dan melarang bcrcerai-berai

157. Kita diwajibkan menunailan tugas amar makruf nahi munlar' Allah
melarang kita berselisih satu sama lain. Allah sckali-kali tidakmenganiap
kepada hamba-hamba-Np dan alan membalas amal perbuatan manusia

158. Umat Islam adalah sebaik-baik umat di dunia dan orang-orang kafir
selaman]ila ada dalam.kehinaan ualaupun mereka ka}a rala

159. Ahlul-ahlul kitab tidak sama Satu dcngan )ang lain dan sctiap kcbajilqn
pasti ada pahalaqa

160. Bagi orang kafir harta dan anak tidak dapat menolak azab Allah.......
161. krangan menjaditan orang \trhudi dan orang munafik sebagai uhabat.

Agama Islam adalah agama 0oleransi. Allah lvlaha Mengetahui atan isi
dada-dada manusia. Sabar dan takua mcnrpekan hhor png mcnjamin

kemenangan
162. Ferintah bortarvakal kcpada Altah dalarr mcnghadapi kcsulitan' Allah

telah menurunlan malaikat-Nla kcpada para muhin di pcrang Badar.

Fcrtolongan hanla datang dali Allah dan scgala nnrsan manusia ada di
tangan Altah ........

163. Larangan mcmalan riba dcngan berlipat ganda. Api ncraka discdiatan

bagi orang kafir. Ferintah mcnaati Allah dan Rasul. Surga tcmpat orang-

orang beftakra. Allah mengampuni dosa orang png bcrtobat..........
164. Yang hak pasti mcnang, png batil pasti hancur. lamngian bcrsifrt lcmah

dan merasa gelisah dalam bcriuang scrta orarry yang zalim tidak kckal

kekuasaanqa .............:..
165. Surga discdiakan bagi orang png bctul-betul beriihad di jalan Allah.

Muhammad adalah scorang manusia yang diberi tugas risalah,
scbagaimana rasul-rasul png lalu. Sesuatu jiwa tidak afan mcninggal
kocuali dengan izin Allah, dan Allah menyukai orang-omng png sabar.

IGbahagiaan di dunia adalah deirgan mcndirikan bbenaran, bcrlalu insaf

dan adil
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166. Kerugian orang )ang mengikuti jejak orangorang kafir. Menyembah

berhala melcmahkan iiwa ..........
167. Orang mukmin akan diberi trs6snf,ngan oleh Allah selama mereka

menaati pcrintah-Np. Allah senantiasa mengetahui segala pcrbuatan

manusia. Scgala urusan adalah kepunpan Allah, dan bencana )ang
menimpa kita adalah dari perbuatan kita juga

168. larangan berbicara dcngan kata-kata lang berlainan dengan akidah

Islamiah. Allah png mcnghidtrptan dan mematikan

169. Sifrt lcmah-lcmbut Nabi tcrhadap para mukmin. hrintah mcngadakan

mgsyawarah dalam segala masalah, tawakal merupakan kolaniutan sesuatu

)ang tElah dimusyawarahkan

lZ0. ilabi sekali-kali tidak pcrnah berktianat. Orang png mendapat ridha

Allah tidak sama dcngan omng )ang dibenci. Neraka jahanam tempat

kembali orang-orang jahat .........
171. Bencana png menimla,.kita adalah akibat dari kcmaksiatan kita.

IGkalahan orang mukmin pada perang Uhud merupakan ujian dari

Allah. Orang png tclah mcnlcbut kalimat tauhid tidak boleh disebut

kafir .........
172. Orrry png mcninggal di jalan Allah sebenamp tidaklah meninggal,

bahran dia masih hidup di sisi Allah. Allah tidak menghilanglan pahala

orang png beriman. Allah adalah sebaik-baik pemelihara dan kita tidak

boleh merasa takut kccuali kepada Allah ........
173. Kita jangan gentar menghadapi orang-orang kafir. Pikiran omng-onng

musyrik kacau-balau.
174. Allah menccla orang{mng }ang kafu. hmbalasan dan siksa terhadap

omng-orang kikir pada hari kiamat. Allah sama sckali tidak berbuat

aniaF terhadap hamba-Np. Sctiap rasul dibcri mukjizat oleh Allah..
175. Setiap jiwa pasti merasalan kematian. IGhidupan drmia tidak lain sebapi

tipu dap
176.IGvajiban para ulama menjelaskan isi al-Qur'an kepada manusia.

hmerintahan langit dan bumi milikAllah
177 . Pzlbparcipaan langit dan bumi tcrdapat tanda-tanda yang mcnu{ukkan

kebesaran Allah. IGwajiban kita memikirkan kcjadian-kcjadian alam

semosta. Orang-orang fang zalim tidak alan mcmpeloleh pcrtolongan.

Allah tidak ekan mcnyia-nyiatan amal scscorang

178. Kita tidakboleh tcrtipu oleh Hidupan drmia. Allah Itdaha Cepat hisab-

Np .......... ......................

SIJRAI 4: AII[-M&L{ ....:...........

179. Adam adalah bapak mansia. Allah Maha Mengawasi pckcrjaan hamba-

hamba-Np
180. Larangan memalan harta dengan jalan batil. Boleh menitahi sampai

empat orang percmpuan. IGwajiban bcrlaku adil terhadap isrcri ....'..
181. IGhanrsan bagi kita-mc,melihara harta anak latim
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182. Icwajiban bcrlaku ihsan tcrhadap anak-anak fatim........
183. ftmbagian dan hukum harta warisan
184. Rmbalasan omng-onng png melampaui batasan A11ah........
I 85. IGharusan adaqa safsi Eftadap pq€mpuan )ang mcngerjafan mhisyah,

Allahlvlaha kngampu
186. Tbbat bagi orang png mcngcrjakan kcja[atan kanoa hrang kEsadamn
187.Iarangan mcmpcrlakulan pcrcmpuan dcngm sula hati. Icffiajiban

bcrlaku baik rcrhadap isrcri .........
188. krangan mcngawini pcrcmpuan )rang tclah dinikrhi olch ayahrya.

Rrcmpuan-pcrempuan png haram dinifahi
189. Haram mcnilahi pcrcmpuan png sudah bersuami. IEatang fcbolchan

menilahi budak bagi orang ]ang tidak mamFr mcnilahi pcmmpuan
mcrdeka. Hukum had bagi budak png bcr2ina...i.............

190. lbhan mencranglan illzt danmcndatanghn fu156 cnrdahmcncnaoglan
hutum itu scndiri. Allah mcnjaditan manusia bcmiftt Icmah...........

191. Kaidah-kaidah umum mcngcnai mualamat hana. Iarangan mcmbunuh
ol?trg lain, karcna ini bcmrti membunuh dili 

'Gndfui192.' Allah melarang scgda macam dosa besar. Allahncnja{itan srqga k4ada
orang-ofimg yang mcnjauhi dosa besar

193. Iamngan mcogharapkan scsuau png kia tidal saoggup m@gcrjafamJa
194. Orang png befiakmenguasai harta pcninggalan
195. Tbgas kaum lclaki melindungi dan memclihara kaum pcrcmpuan.

Enetapan hukum bagi suamiistcri png bersclisih
196. Keharusan beribadat kcpada Allah dcngal ikhhg, dan larangan

mcmpcrsehrtuhn-Itp. Bcrbuat ihsan tcrtadap tctmgga dan sahabat
karib. Allah mcnyediatan azab )rang hine fug[ onry{nng png akabur
dan kiHr

197. Allah bersifrt scmpunn dan suci rlari segala bhrangan. Ihbar gcmbin
(totghib) bagi orang yang mengerjatran kebahian dan bihsanan.......

198. hrintah Allah agar kita mcryrempurirakan scgala kehratan akal lrtila
menghadap kcpada Allah ........

199. Orang-orang Yarhudi scngaja mcmilih kcscsatan daripada mcmilih
pehmjuk. Allah mcngcndalikan urusan orang mntnin dcngan baik, dan
orang \6hudi mcmalinglan pcrkataan dari tcmpat )ang scbcnamla ...

200. Ahlul kitab dihanrslan mcmpcrcalai Muhammad dan mcmbcnarlan al-
Qur'an. Ancaman Tbban bagi orang png tidakmau bcriman

201. Syirik adalah dosa png tidak diampuni Tbhan, dan mcagamprmi yang
selain syirik ......;.........

202. Orangorang \6hndi dan Nasrani menganggap bahua orangorangmusyrik
lcbih mcndapatlcrn pchmjuk daripada orang mukmin. Ifcdcngtian orang
\6hudi dan Nasrani kepada Nabi Muhammad, Allah mcncnangkan Nabi
untuk rctap bcrlaku sabar atas pcndcritaan png dialamirya

203. Api ncraka discdiakan untuk orang-orang png mc, grrfuri Allah dar
mei$anjifan bbahagiaan tcfradap onng png baiman dan bcramal salctr
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204. Fcrintah mc,lryampaiken amanat kcpada omng-orang yang berhak
mcncrimanya. Kcharusan berlaku adil dalam mcnghukum atau
mc,mcrintah. Rrinah mcnaati Allah, Rasul dan ulil amd

205. Orang yang mcnolat painiah Allah dan perinuh f,1s61 dianggap bluar
dari Islem. Ancaman lang kcras dan bcrcana png menimpa omng-
orang mlmafl

206. Scbab-sebab Rasd bcmak unnk ditaati
2Al . Y;arrrra kelcmalan iman, manuia tidat menjalanlcen tugas-tugasn]a

dcngan scmpurna... ............,...
208. Para nabi, shiddiqin, syuhada dan shelihin adalah tcrnan png paling

baikdi hari kiamat bagi orangorang 1ang taat
209. Pclajaran mcngenai siasat pcraog. Erbuatan para munafik untuk

melcmahlan scmatrgat orang mukmin
210. nhad dilakuten umk Hcnaran, hadilan, dan kcbajikan bukan rmtuk

hawa nafru dan tamak. Orang muhin berpcrang untuk mcnegakkan
kalimat Allfr, sc0angtan orang lafir unnrk memcnuhi panggilan haua
naftu.........

2X. Oralg kafir ,ary tclah masut Islam ingin supala adat kcbiasaannla
ditcruslan. Scmra Hejikaq ffirulan, scnang dan susah adalah dari
Allah........

212. Dalam nnrsan dunia, Nabi scring meninggalkan pendapatnp dan
mcogihrti pcndapat para sahabat. Isi alQur'an diakui kebaikannp, baik
oleh orang Islam scrdfuimaupmmusuh

213. Icbliruan lang dilekulan oleh orang png lcmah imann a, membatasi
bbcbasan bcrpcndapat ridek dibaailan aglrma

214. Nabi dipcrintahfan mcmerengi orrng kafr png mcrintangin5ra, rialaupm
beliau soorang diri ..........

215. Ihhiyah (pcnghomamn) adalah suanr macam qafrat. Ucapan salam dan
dasar wajib mcnjawabn5a, agufi sangat menganfukan kita menjawab
tahiyah png diberifan bpda kita ........:.

216. Orang mrmafik t€rusf,cnoms trcrjelan dalam kcsesatan, karcna frtrah
mcreka tclah rusak. Nabi tidek bisa mcmberikan petunjuk kcpada orang
)ang tclah discsatran olch Allah

217. Qrangorang mulmin mcnginsafi hak{ak Allah dan hak-hak saudara-
saudararya scsama mukmin. Hufum mcmhmuh orang ]ang tidak boleh
dihmfi. kmbalasan bagi orang png memhmuh scorang mukmin dcngan
scngaja atlalah jahenem

218. larangan mcmbunuh oratrg ],ang telah mcnyerah kcpada Islam . . . . .. . . .

219. IGutamaan dcrajat para mujahidin fi sabitillah. Makna derqiat, ampunan,
dan rabmat

220. Alasanmereta irrg" scnang saja, tidakmau mcmbantu hlam..........
221 . IGDolGhan meryqa$ar mnaUang bagi orang png rlalem ft6{a21 rakut,

cara berscmbah5ang dalam pcperangan
n2. bangatbersikap lcmah dalam menghadapi musuh
n3. Larugam tmtuk mcnjadi pembcla oralg<mng khianei
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224.l-anagnberticara secara rahasia dalam urusan png menimbullan dosa

225. Allab,mengampuni semua dosa selain syirik, janji Allah itu b€nar ....
226. Amalanpng mendapatkan pembalasan bukan binginan. Allah me,rgasihi

227 . Carabermuamalat dcngan pcr€mpuan. Kikir menrpakan tabiat manusia

228. Segala png berada A h"gr, dan bumi adalah kepunlaan Allah, dan
pahala dunia scrta akhirat adalah dari kcutamaan Atlah ........

Z29.Perintah mewujudkan dan mcnegakkan keadilan dcngan scmpunu,
larangan mengikuti hawa naftu. Dasar agama adalah iman bpada Allah,
malaikat, rasul, dan hari kcmudian

230. Allah menjauhkan rahmat, keridhaan dan ampunan dari orang munafik.
Membiarkan kemunkaran menrpalan dosa. IGmcnangan pada akhirrya
ada di pihak png benar

231 . Sembahpng orang munafik hanlalah unnrk mencari muka ..............
23}.I.arangan menjadikan orang kafrr sebagai pefiimpin. Para munafik

ditempatkan di dalam neraka pallng bawah 982
233. Allah tidak menyukai perkataan kcii dan buruk. Setiap kcbajikan pasti

berpahala 987

234. Fembalasan bagi orang kafir adalah aztb yatgmenghinakan 989

235.hra Yahudi tidak memahami hakikat risalah Muhamnad. Ianangan

memancing pada hari Sabtu sebagai ujian ketaatan terhadap para Yhudi.
Nabi Isa tidak mati terbunuh atau disalib 931

236. Sikap Allah terhadap orang Yarhudi sangat keras, di dunia mereka

diharamkan memakan beberapa jenis makanan dan mendapatkan azab di
akhirat 1000

237. Nabi Nuh adalah nabi yang pcrtama kali menerima grariat dan hukum.
Tirhan mengutus rasul supap manusia tidak mempunyai alasan pada valstl
mercka drazab ...!.r..!!...... 1003

238. Dosa syirik tidak akan diamprmi, namun Allah mengampuni (p56 lainnla 1008

239. Isa adalah rasul Allah. Allah Maha Suci dari mempuqai anak. Allah
akan mcryampumakan pahala orang png beriman dan mengerjatan amal
sa1eh......... 10U

240. AlQur'an adalah tali Allah yang kokoh dan mercka 1ang bcrpcgang
kcpada tali4a pasti mcndapatken iahmat. .. 1016
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>ang tidak meninggalkan anak dan aph ......... 1018
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TA(AWWUDZ

(Memohon Pedlndungan kepada Allah)

a. Tbmpat tUemfacanYa

Ada tiga a1atl dalam al-Qur'an )ang memPeringatkan adarya gangguan setan

dan bisikan halus negatif lang membuat hati waswas. Jika menghadapi tipu dala

setan seperti iUr, maka kita diperintatrkan memohon perlindungan kepada Allah

(ta'awwi&). Selain ir,r ada lagi satu alat )ang secara ktusus memerintah kita

unnrk terlebih dahulu berlindung kepada Allah, sebelum membaca alabalat al-

Qur'an, ]aihr:

F?rr o\f; i Ir c/$'! it'15 6!il1 61! ir$

" Maka orybila kmat akat memfuca al-Qw' an, henfukhh kanw berlfufrtrtg kcpada

Atlah dari s etan yang dirui utt (dihttttk) . " (S. I 6 : an-Nahl, 98)'

Ada uga pendapat mengenai di mana pembacaan ta'avtwudz dilakukan ketika

kita membaca surat al-Faatihah. Sebagian ulama meryatakan batrwa tempat ber-

ta'cvtrwud,Zadalah pada aual surat atau sebelum membaca surat itu. Segolongan

yang lain, di antararya: Hamzah2, Ibn Sirin, an-Nakha'i, dan Daud ibn Ali
al-Asbatpni berpendapat, ber-ta'autwtdz dilatukan pada akhir pembacaan surat

al-Faatihah, )aifi sehabis membaca: waladh4haalliin dan amiin.

Sebagian png lain berpandangan batrwa ta'awwudz dibaca dua kali. Pertama,

sebelum membaca surat al-Faatihatr dan kedua sesudalr4a. Tbtapi jumtur ulama

lebih merryeEjui pandangan bahwa ta'avtwudz dilakukan pada awal pembacaan

al-Faatihah. I(2mi (perulis) memilih pendapat ini, karena perintatr ta'avvwudz

sama dengan perintah berwudhu. lika n'awwudz dilakukan di belakang, tenfiI

wudhu juga dilahFau di behkang

Adapun hulum brur-tu'clvwudl, abulama png meryatakan sunnah dan ada

png mewajibl€nn56. Bagi )rang mewajibkan, maka seseorang akan berdosa jika

iiaat Uer-la'awwudz,. Ar-Razi menyebutkan bahwa Atha' ibn Abi Rabah

mewajibkan ta'awwudz, baik di luar maupun di dalam sembatryang. Dia

mempertuat pendapat Atha', karena ta'awwudz adalah sebuah perintah. Dan

setiap perimatr, selama tidah ada sebab-sebab png mengalihhn dari hutum asalqa
(wajiU), malra tetap dipandang dan dihulotrf sebagai wajib, seperti ditegaskan

I Baca S.7: tLAnrf, 199;.S.23: al-Mu'mirurn' 98; daa S.33: as-Sajdah' 23'

2 Sslrh seoralg dai Qo"la lO.



dalam kaidah (ketennran) ilmu ushul fiqh. Nabi Muhammad scndiri tidak pernal
meninggalkan ta'awwudz, setiep akan membaca Kalam Allah y"og'uuti"
(al-Qur'an)

b. Cara lt{embacauya

Asy-slafi'i dalam krtab al-Inla' mcrurlis, .Membaca 
tu,awwu&,hendaklatr

dikeraskan (ialwr), n1mun tidak sahh jih dfraca !rccam p"f"o fraa, sckadar
bisa didengar sendiri oleh pembacan5a.'l sedanghn oaramitat al_urrtr,Imam
!l"f i berpendapat bahwa dalam shatat Iahar (Magrfr, Irru, Ghrh, dan shatar
frrmat), ta'awwt&, boleh dibaca bras dan brdh p,rl" dib; pdan. sebab, ada
sebagian satrabat )ang m:mang membacan5a deng; hras, ,"p"ni Abu Hur;mh,
dan ada juga png membacanla de4gan pelar, ,.e"rt nn Unur.

Apakah tu'awwu&, d-b* pada setiap rataat shalat? sepanjang penctapan
sunnah, tt'otrv,u&,haqa dibaca pada mkaat pertaqa. aoa rfoat ke&r, keb
dan keernpat, tidak dibaca l4gi. Inilah mr"rab asy-Syaf i dan bban5atan rlrr"
talqiq, seperti Ibn al-eayyim dan 5aqg lain.

c. Iaht-Iahlrya

Mennrut pilihan asy-Syafi ,i, latit n, owwtt&, arbtah :

'ffilo'l'r1t'Gi$fr
"fuya berlhdtttg kepafu Allat, furi setuty@tg dimjan .

Atrmad ibn Hanbal memilih lafal:

. #$ ot::in,'u p' *l'+ V,;;l
'fuya berlindng keryda Ailah ywtg tlatu Menturyu tagi Ltatu Mengaahd&ri setor yang dirqjan. "

Ac-Tbauri memilih lafrl:

.'r-:Jtu*t ;iiL, {Jt ;6i itr GJ,r\i{,
"tuta berlindng kery*4ttah tufi scutytg dmiot Senmggatav Attot, itu
Maha Mendengar lagi Mota MengeUtwi.;

th'awsudz

3 Riwajart Atu Hurairah meqiahulm n'aww&,, dhiif. I rh"t fret as-&cruht: tr.
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TAFSIR

tuu-dst hiltottti : Sala berlindmg l<cpada Allah'

Makna berlindung adalah memohon perlindungan' pengamanan, dan

pemeliharaan kepada a[rn o"ti segala kejahatan. selain itu juqa mengandung

[r""prr rpr rui*, menjauhkan kia dari semua bencana png didatangkan atau

diperbuat oleh maklrluk yang &rhaka'

Mfuusl ryd4lrnonf : Dari setutt'

Saan adalatr nama bagi semua makhluk png melanggar aturan' baik mereka

iu 5in maupun mantrsia. selain inr juga bermakna perangai buruk. fuiggapan

U*yo,f orang bahwa yang dimaksud setan di sini harya makhluk sejenis jin'

makhluk halus. png tiiat Ulsa dilihat oleh indera, tidak sepenuhrya benar' Yang

dimaksud setan sesungguhnya adalatr semua maltrluk png berperangai atau

berperitahr buruk dan batryak melatukan maksiat'

setan, menurut kamus, sama dengan tnutamfurrid, yallttz orang yang

berkelahun amat jahat; berplimang kemalciatan dan keburukan' Jika kita akan

bersembahyang, lalu seorang teman mencegahrya dengan berucap, "sebentar,

mengapatergesa-ges:r, *alur-kanmasihpanjang", makatemanffir dapat dipandang

sebagal pengganggu. Demikian pula ketika akan berderma, lalu datanglah kawan

y-g--i*rirh-Iita berderma dengan alasan macam-macam, seperti: untuk

LU"n t"" rumah tangga, tidak lEfak berderma kepada perkumpulan tertertu'

maka itu adalah *"t- frug Uisa difinat. Jika bujukan untuk tidak berbuat kebajikan

iur datang dari dalam diri scndiri, namanla bisikan iblis'

Kesimpulanrya, segala hal yang menghalangi kita berbuat se$xrnr png telatt

ryata;Ua;"i reUajikarOan tidak sedikit pun mendatangkan kerugian, itu lalak

dina-ai t"t^. O..ikiantah makna setan menurut al-Qur'an'

Ar+tifut - Yang dilaion.

orang rang dijauhkan dari segala kebaikan. Atau png dilempari, baik

Aifempari-Oengan benda keras maupun dengan ucapan-ucapan keji (dihujao' Setan

;oga oinr-ai-mjiirn, karena benrpala menumbuhkan rasa waswiill dan ragu di
"Ori"^ t"ti .**i". LUin+un kgtika manusia akan mengerjakan suatu kebajikan

png bernilai ttnggi dan pelaksanaanrrya tidak ringan'

Saya berlindung kepada Allah dari se6n )ang terkunrk dan diuppat, artinla,

saya Ueinarap mendapat penjagAan dari Allah agar setan tidak dapat mengganggu

*ny", U"it dihm ,r"ra* drnia ataupun akhirat. Atau, agar setan tidak malBpu

merfgtrrattgi saya berbuat baik, setan tidak dapat menjerumuskan sap te lentbatt

teiaiatan. sqa urrtr"p 6pmikian kepada Allatl, karena harrya Allatr png bisa

#U"arrg, sa5A dari setm, sang penggoda. Kita diperintah berlindung kepada



Ta'awwudz

Allah dari mattrluk jahat, baik dari golongan manusia maupun jin dan iblis terkunrk,
lantaran gangguan datang dari keduajenis seah inr.

'Ya, Rabbi, lindungilah aku dari gangguan setan )ang tampak dan iblis png
tidak terlihat.'
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AI.FAAtrIHAH1
(Pembuka)

Diurrunkan di Mekkah, 7 ayat

Nama
p2m ahli tafir (mufrssir) meriwalatkan adanp beberapa nama bagi surat

al-Ratihatr.2 Di antara nama-nama png termasyhur adalah: Unanul Kitab, (Jmmul

Qur'ail, os-fub'ul Matsani, al-Asas, dan &atilatul Kitab.

Dinamakan Unnwl Kitctb - Urunul Qur'an (nduk Kitab - induk Qur'an),
karena cakupan isinp png meliputi seluruh maksud al-Qur'an. Yainr: memuji

Allah, beribadat kepada-Np, janji pahala (wa'ad1, dan ancaman sitsa (wa'ld).

Dinamai as-fub'ul Motsan, (tujuh alat )ang diulang-ulang), karena pembacaan

surat ini selalu diulang-ulang saat bersembahyang.

Bernamaal-Asas (andasan, dasar, sendi), karena surat ini dipandang sebagai

sendi dan urat nadi al-Qrr'an. Sedangkan dinamai IAartfut al-Kitab @embuka
al-Kitab), karena menjadi permulaan atau pembukaan al-Qur'an, atau karena

surat ini )ang peruma diturunkan.3

Memang banfak nama diberikan kepada surat al-Faatihah. Selain nama-

ruma )ang sudatr disebutkan, masih ada beberapa lagi. Di antaraqa: al-Konz

@erbendaharaan), al-Waftyah (y4ng amat sempurna), ahl(afiyah (png sangat

mencukupi) , al-Hamdt @ujian), asy-Slufut (ucapan terima kasih), ad-Du'au
(seruan dan permohonan), as-Slulat (sembahpng dan doa), asy-Slafiyah
(penyembuh), dan asy-Syfa' (penawar).

Al-Jurjani mengatakan, fuatilat al-Kitab adalah nama bagi surat a l-Ilamdt,
png sering disebut dengan al-Faatihah. IGmungkinan saja hal ini sebagai

kependekan dari lhatilat al-Kitab atau sebagai nama baru.

Menurut satrabat Ibn Abbas dan thbi'i Qatadah, surat mulia ini diturunkan

di Mekkah. Di antara para ulama ada png meryaakan bahwa surat ini diurrunkan

setelatr surat al-Mtildafrsir. Tetapi Abu Hurairah, Mujahid, Atha' ibn Yasar

I Surat ialah suahr rugkuman yang sedikitrp tediri dtri dua ayat ,rang Peosmaannya
berdasarhn ptmjuk riyayat Ayat juga bormakoa da ('alanm|. Yang dengan taod8 itu kita

bseryrnam lbbm. Jt18E bermalcna: hsah, riraldl dan lfilbar.
2 Surat pertama meornrt urartan su.$trao Musbaf, ruutan l@lima mernrrut Mushaf Fu'ad dan

tertib (urutan) Jabir ra.
3 S€perti y.ang diriwryathn al-Baihaqi daxi Ahr Maisarah A"lm al-Dalail.
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dm az-Ttthri mengaakan, surat ini dinrunkan di Madinah.a IGrcna keterangan
para sahabat tidak sarna, maka sebagien ahli tafrir berpendapat, surat ini tidak
ditunrnhn sckaligus, t€tapi dua tahe. krtama di Mekleh, ketika All4h meuajib-
kan sembahpng atau sehabis Nabi berisra' dan bermi'raj. trGdua drVadinatr,
ketika terjadi peralihan arah sembahpng (kiblaD dari Baiail lvraqdis tiqkuah.

Mufrssir al-Baghawi, Ibn rQsir, at-Baidhili dan jumhur ulama, menguatkan
keterangm Ibn Abbas, mengingat nash al{ur'an sendiri meagis}aralkan batrwa
surat al-Fhatihall dinrrunken di Mekkah.,

Adapun pendapat )ang men5atakan bah*a al-katihah merupakan sumt )ang
pertama kali diturunken berdasarkan riw5A al-Baihaqi dari Abu Maisarah dalam
ntab ad-hlofl. Riwart itu menpakan bah*a Rasulullah berkaa kepada
Khadijah, 'Apabila sEa serleng mcnyepi (uer-ru/lr,an} sa5a selalu mendeqgar
seruan. Demi Allah, sa5a khmtir hal ini menjadi urusan besar (anda buruk)..

Mendengar hal itu, Khaduah menjmab: 'Kia berlindung kepada Allatr
@u'afuillag. Tirhan tidak akan meqgecenakan engkau. IGmu adalah orang
yang senantiasa menunaikan amanat, men5ambung hubungan keluarga
Gilahtrraltim) rlan selalu berlaku be0ar.' Rasulullah kemudian menceritakan
apa )ang dialaminla itu kepada Uhraqah, seomng pendm Nasrani png juga
paman Khadijah. slaraqah menganjurkan Nabi supa5a bcrsikap tenang dan
memperhatikan seruan-seruan iar. s\ntu hari, ketib Nabi bedfralmt, tiba-tiba
beliau diseru oleh seorang malaikat: '8, Muhammad, bacalah: ,Bismillaahir

Ralmaanir Rahiim. Allumdr lilloahi rabbil 'aalaniin..l sampai \yaladh
dhoalhin".

surat suci ini terdiri dari tujuh a1at. Tidak ada penelisihan dalam hal ini.
Hanla para muftssir dan qurra (ahli bacaan al-Qur'an) berselisih pahmr tentang
penetapan alat pertama dan a5at kenrjuh. Ada png meqgatakan: "Bisuiltaahir
mhtnaanir mhiim' adalatr a5at pertanla.

shiruottal lafuiina ail'amta 'alaihim glwiil nwgMhutbi 'alaihimwa ladh
dlalliin merupakan satu aJat, Frtu a}at kemjuh. Ada pula 5ang menlatakan,
'Alhamdt lilloahir rubbil 'aaloniin" ahrah aatperana. M€relra iru menghitung
shiruatlwl ladziiru an'gmta'alaihim satu Eat, dm gtwiil ttugWhnnbi,alaihim
wa bdh dlualliin satu Eat tcrsendiri.

Fendapat kami, Eat pertama al-Eatihah adalah: alhonfu lillaahir mbbil
' aalanniin. IGdua: Ar mhmoanir mhiim. IGtiga: Maaliki yronid diin. l(*mpat:
Wu na'budr wa iyyala nasto'iin. trGlima: IMhtash shirwttwt rutstoqiim.

' urairn tentang $rat Maldl/!/.h dm Mrdmijryat, bica hlor aya. ejaah dor futtgorrtu
Ihnu lhdsir.

' Baca: s.l3: ar-Ra'd, 87. A,at ini ditmmlm di MeEoh dan drri qnt ini d+st dipahami
bahrra srat al-F.atihrh ditrnmba di Meldoh-
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I(eenam: Shiraattwt tadziitw on'otnta 'alaihim.IGtujuh: Ghniril trughdlutubi

'alaihimwa tadh dhalliin.Jumlah kosa katanla, menurut perhitungan png telatt

dilakutan oleh sebagian ahli tafilr, adalatt 20 buah, dan jumlatr hurufrrya 113 huruf.

Semua makna kandungan al-Qur'an tercakup dalam surat al-Faatihah secara

gtobal (mujnuD. IQndungan al-Qur'an mencakup masalah-masalatr: tauhid

(penges.ao T\rhan), wa'ad(lanjipahala) danwa'id(ancaman siksa). Ibadat png

O:ifatsanatan untuk menghidupkan tauhid dalam jiwa dan mengukuhkannp di

dalam diri seseorang. Jalan-jalan kebahagiaan )ang mengantarkan kepada

kesejatrteraan di dunia dan akhirat, berita tentang pemimpin dan tokoh masa

nryfau png telatr dianugeratri hidqah, png telatr menunaikan tugas dengan

seuait-uaitnp, )ang menghasilkan kebatragiaan dunia dan akhirat. Juga ibarat

dan kiasan bigi manusia )ang sesat, )ang melanggar hukum dan meninggalkan

spriat.
Tauhid,ditunjukkan oleh firman Allah: Allamdu lillaahi mbbil 'aalnniin.

Alat ini menunjukkan batrwa segala puji dan penghormaUn )ang muncul akibat

adanp suatu nikmat adalah hak Allatl. Allahlah sumber dari segala macam

oifrut png menlababkan kia wajib memuji-Np. Nikmat png paling penting

png dianugeratrkan Allah adalatr nikmat penciptaan (iiafi, pemeliharaan dan

irngr""n- (rurbiyatDterhadap diri kita. Inilah png dipatrami dari frase: Rabbil

'aalotniin.

Janji baik dan janji buruk (wa'addatwa'id) ditunjukkan oleh apt: Maaliki

yrr*U An Yang dimatsud dengan diin dalamalat ini adalah pembalasan. Dan

pembalasan itu adakalarya berupa pahala png diberikan kepada mereka png
-berbuat 

baik, dan berupa siksa png ditimpakan kepada mereka yang berbuat

jahat.

Ifudah, dipatrami dari alat: Wka rw'budrt wa iyyaala rusta'iin. Dengan

pernlataan ini 
-Allatr 

mencabut akar-akar' syirik (menuhankan sesuatu selain

Alh[), png beikembang pada masa jatriliph. Masa itu, kaum jahili]ah minta

p"ttoiongg kepada selain Allah atau mendekatkan diri kepada Allatr melalui

perantanun ryali-wali (selain Allatt) itu.

Jalan-jalan kebatragiaan ditunjukkan oleh firman Allah: Ihdinash shirua-

ttul mwtaqiim.Darialat ini dapat dipatrami batrwa kebatragiaan itu harya bisa

diraih dengan sempurna, jika orang tetap menempuh jalan png lurus dan benar,

serta diridhai oletr Allatl. Sebalik4a, orang )ang melanggar atau menyimpang

dari jalan Allah, akan terjerumus ke lembah kenistaaan png dalam dan

mengerikan.

Berita masa lampau, ditunjukkan olehfirman Allah: Shiraa-thal la'dziiru
an'onta'alaihim. Dari alat ini bisa diketahui bahwa pada masa lampau telah

'hidup beberapa umat )ang diberi spriat Allah png benar,.lalu mereka mengikuti

dan menjalankan. Maka, seharusnya kita juga meneladani kehidupan mereka.
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Firman Allah : Gfuifl magh-dtttubi'alaihim wa ladh dlnalliin,menunjuk_
kan bahwa mereka png tidak diberi nikmat ada dua goloqgan . furtana:golongan
png keluar dari kebenaran, sedangtan mereka telatr mengetatruinp. uerlu
lebih senang pada adat-istiadat dan cara hidup png di*arisi oari nenlt mqang-
np. Itulah: abmaghdhuubi 'alaihim : orang-orang yang dibenci. Kedui:
golongan )ang sama sekali tidak mengetatrui kebenaran itau mengetanui tetapi
samar-samar. Mereka hidup dengan mencampuradukkan anara kebenaran dan
kebatilan. Mereka jauh dari jaran png lurui, png mampu mengantarkannla
kepada tujuan. Itulah golongan adh-dhaailiin : oing-oing wng sesat.

selain surat al-Faatihah, dalam al-eur'an terdapat empat surat lagi png
dimulai dengan Allanfu lillaahi, pitu surat al-An,aann, ai-tanX, sail,,'dai
funthir. Fembatrasan kelima surat (termasuk al-Faatihah) ini berkisar masalah
ketuhanan (rububiyywh), baik dari segi Allah sebagai pencrpta (ruUtyalt)maupun
sebdgai penerap hukum (tasyri'iyah). Secara iingtas, surat al-Faatihah
mengajarkan dasar-dasar pokok bagi kedua makna rububiyph itu, sedangkan
surat-surat png lain menjelaskan dasar_dasarnp.

sembahpng png kia laksanakansehari semalam, png sekurang-kurangnp
berjumlah 17 rakaat, merupakan ibadat kepada Ttrhan lanipaling utarna. Allatl
telah memilih ummul Kitab sebagai bacaan tetap di data* sembahpng itu.
Dengan demikian bisa dipkini, bagaimana keutamaan surat ini di antara surat-
surat )ang lain. Untuk menegaskan keutamaannp, di bawah ini dikemukakan
beberapa dalil naqli:

Dalam kitab Musrwd, Ahmad meriwalatkan dari Abi sa'id al-Mu,alla: pada
suatu hari ketika sedang bersembatrpng, aku dipanggil Rasul. Namaku dipanggil
berulang-ulang. Karena aku belum selesai beriJmbahpng, aku pun tiiit
menlahutnla. Baru setelatr selesai sembatrpng, aku menghadap Rasulullah, dan
beliau berranla, "Apakah )ang menyebabkan tamulioat mau menyahut
panggilanku?"

Jawabku: 'Ya, Rasul Allah, sala sedang sembatrlarrg."

- Mendengar jawabanku, Rasul berkata: 'Apakah engkau tidak mendengar
firman Allah?6

-76*V{Y,6t46ibl,ri;g;ry] j-il,(d
'Hai omng-omng yang beiman, sahutlah senun Allah dan Rasul-\,{ya, bih dia
ntenyeru lwnu uiltuk mcnjalanlun pekerjaanyang dapat menghidupkan kamil".

6 S. 8: al-Anfaal, 24.
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Sesudatr inr Rasul menyambung sabdarya: "Sebelum kamu keluar dari masjid,

aku hendak mengajarkan surat png paling utama kepadamu." Lalu Rasul

memegang tanganku. Ifttika'ttasul akan keluar dari masjid, aku pun bertarya:

"Ya, Fisul Alhtl, baru saja T\ran mengatakan akan mengajarkan surat al-Qur'an

)ang paling utama.' Rasul menjawab: 'Benar ucapanmu. IGtahuilah, seutama-

ut *i rutut al-qut'an adalah surat al-Faatihatr. Itulatr tujuh alat )ang pembaca-

annla senantiasa diulang-ulang dalam sembatryang. Surat itu dari al-Qur'an png

diturunkan kePadaku.'

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda:

"Barangsiapa bersembahpng dengan tidak membaca al-Faatihah - Ummul

Qur'an, sembahlangnla kurang; tidak sempurna." Tiga kali beliau mengUlang

sabdanla itu.

orang yang mendengar pemberitatluan Abu Hurairah itu pun bertanp:
.Bagaimina p6nOapat Anda jika kami bersembatryang di belakang imam?"

Jawab Abu llurairah: 'Hendaklah kamu baca dalam hati, karena aku

mendengar Rasulullah'bersabda, batrwa Allah berfirman (dalam salah satu hadis

qudsi):

zi '. -$ \*.,6 & #} ;!ib.. G,i? W t*.iiiGJrt {e
"Aku te tah numbagi stalat anu fatilmh futam drm fu gi an. k bagian unruk-Kt, dan

sebagian tagi unit namba-Ku. Aht numperkenanlan semrm permohonan lnnba-
Kil.n

Peristiwa-peristiwa di atas menunjukkan bahwa ada sebagian surat )ang

lebih utama daripada surat-surat lain. Walaupun segolongan ulama berpendapat,

tidak boleh memandang sebagian surat lebih utama dari fng lain, karena hal itu

akan mengakibatkan orang melebihkan sebagian surat dan merendahkan sebagian

yang lain. Padatlal semua sama-sama firman Allah. Selain itu, jika melebihkan

seUlgian yang lain berarti di antara aYat-ayat Ttrhan ada png derajatrya lebih

rendah. Demikianlah pendapat al-Asya'ari, Abu Bakar al-Baqillani, Abu Hatim

dan Abu Hayyan, sebigaimina dikemukakan al-Qurtubi. Menurut satu riwalat,

Malik pun berpendapat demikian. Sebagian besar ulama juga berpendapat sama,

di antaranp Ishak ibn Rahawaih, Abu Bakar ibnu al-Arabi, dan lain{ain'

Dalam Ktab fudtn-il al-Qur'an al-Bukhari memberitakan batrwa Abu Sa'di

berkata: 'pada suatu hari ketika kami sedang dalam perjalanan, kami beristirahat

melepas lelah di suatu tempat. Baru beberapa saat istirahat, tiba+iba eYtq
seorang wanita menanpkan, apakah di antara kami ada png pandai mengobati

1 Lib^t lbt Ka*irl; tl.
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penlakit, karena ketua kampung di daeratr itu dipatuk ular, sedangkan saat itu
tidak seorang lelaki png berada di rumah."

Mendengar laporan perempuan itu, berdirilah seorang di antara kami png
sebelumnla tidak disangka batrwa dia pandai mengobati. IGwan kami itu segera
pergi bersama perempuan tersebut menernui orang )ang sakit. Setelatr diobati,
orang )ang dipatuk ular itu pun sembuh.

IGrena keberhasilannla itu, kawan kami dihadiahi 31 ekor kambing,
sedangkan kami semua diberi minuman susunla. Kami pun bertanp kepada
kawan )ang mengobati orang luka terpatuk ular itu, apakah dia memang pandai
dalam pengobatan? Jawabnp: 'Tidak. Sala hanp merajahrya dengan Ummu
al-Kitab." Mendengar jamban itu, saya meryahut: 'Janganratr saudara-saudara
memberiahukan hal ini kepada siapa pun, sebelum kit4 menanpkannp kepada
Rasul." Begitu tiba di Madinatr, kami langsung bertanp kepada Rasulullah, dan
beliau bersabda: 'Siapa png sekiranp bisa menerangkan hal ini kepadamu?
Bagikanlah kambing hadiatr itu dan berilatr aku sebagian.' (

Hadis Ahmad ini menptakan bahwa kia boleh menphut atau menjawabl
panggilan, meskipun kia sedang bersembahpng. Akan tetapi hal ini hanya khusus
untuk panggilan Rasul saw., bukan panggilan dari orang lain. Demikianlah png
dapat dipahami dari hadis png diriwalatkan Ahmad dalam Mwnad-nyaiu.

Hadis Muslim di atas menjelaskan kefardhuan (kewajiban) membaca
al-Faatihah dalam sembahpng. seluruh ulama berpegang pada hadis ini.
Sementara mereka berlainan pendapat tentang surat mana png wajib dibaca.
IGbanpkan ulama menetapkan, al-Faatihatrlatr yang wajib dibaca. Abu Hanifth
membolehkan kita membaca mana saja dari ayat-ayatal-eur'an. sedangkan hadis
Muslim tersebut menegaskan batrwa bacaan png diwajibkan dalam sembahpng
hanplah al-Faatihah. Ada juga riwayat Bukhari dan Muslim dari ubadatr png
menyatakan bahwa Nabi bersabda:

,+t4t;.i;1u-;6_p3;fu*
' Tifuk afu sembaltyang bagi orang yang tidak memfuca al-fuatilah (di dalarutya). "

Jumhur ulama mewajibkan kita membawa al-Faatihatr dalam setiap rakaat
shalat. An-Nasir dan segolongan ulama png lain tidak mengharuskan pada setiap
ralaat, tetapi hanp membaca di sebagian besar rakaat. Al-Hasan dan kebanlakan
ulama Basrah mencukupkan kita membacanla pada satu rakaat saja.

hra ulama berselisih pendapat tentang pembacaan al-Faatihatr bagi makmum
(orang bersembahpng jamaah di belakang imam). Ada }ang meuajibkan makmum
membacanya, baik mendengar bacaan imam ataupun tidak. Mereka png
mewajibkan makmum membaca al-Faatihah, ada )ang berpendapat batrwa waktu
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membacanla bersanaan dengan imam saat membaca surat iflr, sehingga makmum

bisa mendeqgarkanbacaan suraC lain lang aken dibaca imam sesudah d-Hatihah'

Mereka berpendapat dsmikia& dengan alasan, selang uaktu antara memb:rcit

al-Faatihah dengan membaca ryat'{y* alQur'an png lain han}a sekadal satu

Brikan napas sqia. Nabi tidak pernah lama berdiam antara al-Faatihatt dan

membaca rya-arlznfang lain setelah iur.

tr1ta juga 1ag menyuruh imam berdiam sesudah membaca al-Faatihah untuk

memberikesempatan kepada matmum membaca surat )ang sama. Baru sesudah

diperkirakan matmum selesai membaca al-Hatihah, imam membacAaW-g,W

dari surat lain. Mercka melakukan seperti iUr agar makmum bisa mendengarkan

atau meqgiluti seluruh bacaan imam. Cara ini memang dipandang buruk, karcna

meqalahi perbuatan Nabi.

Sebagian mujtahidin (ulama png berijtihao berpendapat, makmum lang

bisa mendcngar brcaan imam tidak diwajibkan membaca al-Hatihah' Tbtapi

jika tidak, dia mjib membacanya. Eng berpendapat demikian-, di ant?r_an)a

Ahmad dan Matik. Abu Hanifrh dan semua sahabatnp tidak meuajibkan

makmum memb:pl al-Hatihah fli [slakang imarr, baik dia mendengar bacaan

imam maupun tidak. Sepanjang peryrelidikan penyusun tafrir ini, pendapat )ang

paling lemah dalam ,rtaUn ini adalah paham Abu Hanifth karena dalil-dalil

i*g Oip"rg,rnakan juga lemah, )altu tidak ada )ang sahih. Sedangkan pendapat

i.rt -i O- rcd,r", masrng-masing memiliki dalil dan dilaksanakan oleh para

rrn Urt. IGrena inr, pakailah mana )ang cocok dengan suala hati Anda dari dua

patram png berdalil tersebut. I(2mi tidak berpendapat bahwa sembahlang

in t oi, l"rg,iOrt memba@ al-Hatihah batal, asal dia bisa mendengar bacaan

imamnp.-neginr pula kami fiffi rkan men@la mereka png membacaqa. I(ami

sendiri sedapat mungf,in membacanla dalam hati, sebagaimana png dinasihatkan

oletr Abu Hurairah.

Icdufukon oBasmatah' poda aml et-Ihatihah dan pada tiap surat

dslam alQur'an

Sebagian sahabat, di antaraJya Ali, Ibn Abbas, Ibn Umar, d-an Abu Hurairah;

segotoagan tabi'in, di amarau5A Said ibnJubair, Atha', az-7-tbridan Ibn Mubarak;

r.irgi* t qrn" Mei(keh dan ahli qira'am1a, di antararya Ibn lksir; sefta sebagian

ruqa[a XgAn dan ahli qira'atn1a, di antaranya Ashim, al-Kisai, asy-Syaf i dan

Atrmad menetaPkan bahwa:

Basmalah adalah suatu alat dari setiry surat al-Qur'an'

Di antara dalil yang mereka pegangi dalam hal ini adalah:

I . Selunrh sahabat Nabi dan para tabi'in sepakat untuk mencantumkan basmalatt

(Bismillaattir mlunoanir mhiin) dalam Mushaf pada tiap permulaan surat,
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selain surat Bara'ah (at-Taubah). Mereka dilarang menulis sesuanl kalimat
pun )ang tidak termasuk al-Qur'an dalam al-Qur'an, wahyu Ilatri. Karena
larangan inilah mereka tidak menulis dan tidak mencantumkankata amin
pada akhir Faatihah.

2. Hadis-hadis lang menunjuk kepada masalah itu.
Muslim dalam kitab Shahih-n1a memberitakan dari Anas bahwa Nabi saw.
bersabda: 'Telah diturunkan kepadaku suatu surat" lalu Nabi membacanya,
" Bismillaahir mhmaanir mhiim. Allnmdu lillaahi....." hingga akhir surat.
Adapun Abu Daud dari Ibn Abbas meriwaptkan batrwa Nabi sav. tidak
mengetahui akhir surat sebelum diturunkan kepadanya 'Bismillnahir
mhmaanir mhiim."
Ad-Daruqutttni dari Abu Hurairatr meriwa5atkan bahua Rasulullah benabda :

iApabila kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah Bismillaahir
mhmaanir ruhiim: karena dia (al-Faatihah) adalatr Ummu al-Qur'an, as-
Sab'ul Matsani, dan Bistnillah itu salah satu e5ahla."

3. Seluruh umat Islam sepakat menetapkan bahwa )ang tertulis dalam Mushaf
adalah Kalamullah (firman Allah). Basmalah itu terdapat ddlam Mushaf.
Jika demikian halnya, maka kita wajib menetapkan bahwa basmalah
merupakan bagian dari al-Qur'an. Malik dan ulama Madinah, al-Auza'i
dan segolongan ulama Spm (Suriah) dan Abu Amar Ya'qub dari kalangan
ahli qiraat Basrah8 menetapkan bahwa Basmalah adalah satu alat png berdiri
sendiri, bukan suatu apt dari surat. Basmalah diturunkanuntuk mdelaskan
pangkal-pangkal surat dan memisahkan suatu surat dengan surat png lain.

Sedangkan Ibnu Mas'ud berpendapat, basmalah tidak termasuk ke dalam
al-Qur'an. Pendapat ini dijadikan pegangan oleh sebagian ulama Hanafiph. Di
antara dalil mereka untuk memperkuat pendapat ini adalatr hadis Anas )ang
mengatakan: "Sa1a bersembahpng di belakang Nabi, Abu Bakar, Umar dan
Utsman. Mereka semuanF memulai (al-Faatihah) dengan Alhamfri lillaahi mbbil
'aalamiin. Mereka tidak membaca Bismillanhir mhmaanir mhiim. Tidak pada
awal bacaan al-Faatihah maupun pada bagian akhirnya.'e

Menurut penyelidikan kami, Basmalah adalah suatu alat dari al-Qur'an,
png wajib dibaca saat kita membaca al-Faatihah. Walaupun tidak termasuk
suatu alat dari al-Faatihah, dan pembacaannp dilakukan dengan suara pelan/
halus (sfrr).

t Inileh yang shih drrlem mazhab Atu Hanifah.
e Mana )raog terlcuat dari pendapat ini telah kami paparlon dalsm kitab al-Alrl(an iilrd lll.
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Dengan(menpbut)namaAllahyangMaha ffit);t,!, :1,
Pemurah, yang senantiasa mencurahkan
rahmat-Np.

TAFSIR

Bismilhhir ruhmaanir mhiim : Dmgan tnmyebut) nana Allahyang Malru
Pemumh, yang senantiasa mencumhknn mhmat-Nya.

Bismi : Dengan menyebut nama.

Dengan menyebut nama-nama Allah png indah dan Fng agung sifat-Nya.
Yaitu lafallafrl )ang menunjukkan kepada 7at atau suatu pengertra* Kata ism

dalam rangkaian ini'dimaksudkan sebagai tasmiyah : 'menamakan" atau

"menyebut nama.'

Ibn Jarir berpendapat bahwa ism di sini bermakna tasmiyah. Makna yang

lengkap dui bismillah adalah, sala memulai bacaan (membaca) dengan menyebut

nama Allah, dengan nama-nama-Np yang indah dan sifat-sifrt-Nya yang agung.

Dalam beberapa ayat, al-Qur'an memerintahkan kita menyebut Allah
(menyebut zat-Nla) dan mengakui kesucian-N1a.o Dalam beberapa alat yang

lain, al-Qur'an memerintah kita menpbut nama-Nya.n Makna alat-alat kelompok
pertirma adalah perintatr mengingat Allah dengan jalan merenungkan kebesaran

dan kekuasaan nikmat-Np. Sedangkan makna ayat-ayat kelompok kedua adalatt
perintah menyebut nama-nama-Np png indah Q4sm-aul Huiru), menlandarkan
puji dan syukur kepada-Nya, serta memohon bantuan kepada-Np dalam
mer{alankan semua jenis pekerjaan.

Jelasnya, sebagaimana perintah mengingat nama Allah, kita juga diperintah
menyebut nama-Np. Maka, hendaklah kita menyebut nama-N1a dengan rasa

ia'zhim (penuh hormat) seraya mengiringi penyebutan itu dengan puji syukur
dan memohon bantuan-N1a, pertolongan dan taufik inayah-Nya, agar segala

perbuatan kita memperoleh penghargaan syara'. Pekerjaan-pekerjaan yang

dijalankan dengan tidak menyebut nama Allah dipandang tidak ada.'2

o Baca: S.2: al-Baqarah, 127, 198, dan 200; S.3: Ali hnran, 90; S.4: au-Nisaa', 102; S.32:

as-Sajdah, 42.
tr Baca: S.73: al-Muzzammil, 8; 5.76: al-Insaau 25; 3.6: al-An'.rm, 118 dao 119; S'4: an-

Nisaa', 22; 3.36: Yaasiin, 22.

12 Baca Tafsb al-Matnr l: 41.
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Ada alat-a1at )ang menghendaki agar kita mentasbihkan Allah,r3 dan ada
pula apt-a1at png menghendaki kita mentasbihkan nama-nama-N16.ra Makna*mentasbihkan Allah' adalah merenungi dan mengingat kesucian-Np dari segala
sesuatu png tidak layak. Sedangkan makna 'mentasbihkan nama-N1a- adalah
menyebut subhanallaalt, bukan menyebut subhaatta millnh.

Alhh : Allah, Ttulnn thng Mala Esa.

Allah adalah Ttrhan png disembatr oleh semua makhluk. l,rrful Allahadalah
namaZ.atpng disembah. orang-orang jahiliph masa lalu, jika ditanp, siapakah
yang menciptakan langit dan bumi, mereka menjawab: *Allah". Apabila ditanla,
apakah Lata dan al-uzzats menciptakan alam, mereka menjawab, 'Tidak'.

Adapun kata ilah, meskipun dilekatkan untuk segala )ang disembatr, baik
yang sebenarnla maupun )ang tidak sebenarn)a, namun telah biasa dipakai untuk
T[han png disembah dengan sebenarnla. Karena kebiasaan ini, maka tidak
bisa disalahkan jika ada orang yang mempergunakan kata Tl.rhan sebagai ganti
kata Allah. walaupun diakui bahwa sebaik-baik kata png dipakai adalah kata
'Allah".

Ar-Rahmaan : yang Maha pemumh.

T[han png Maha Femurah, yang sangat banyak rahmat dan karunia-N1a,
dan png melimpahkan banyak kebaikan-Irrya. Sifat rahman adalah sifat png
menunjukkan bahwa Allah memiliki rahmat dan melimpahkarrnp tanpa batas
kepada semua makhluk-Nya.l-afal ar-Rahmaan khusus hanla bagi Allah, tidak
boleh dipakai untuk lang lain. Laful ini merupakan sinonim (muradif) dari kata
Allah.16

Ar-Rahiim : yang Matm lklal mhmat-I\tya.

Allah png Maha Pengasih dan bersifat Rahmat dan Murah yang tetap, )ang
senantiasa mencurahkan rahmat-Np. Siftt ttahiim adalah sifrt png menunjukkan
bahwa Allah tetap bersifat rahmat, yang dari rahmat-Nplah kita memperoleh
kemurahan-Np (keihsanan-Nya).

Y'ata ar-Rahmaan memberikan pengertian bahwa Allah sangat banyak
kemurahan-Np, baik kecil maupun besar. rt tapi tidak menunjukkan bahwa
Allah tetap mencurahkan kemurahan rahmat-Nya. untuk menegaskan bahwa
Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada seluruh hamba-Np png tiada henti,

13 Baca S.25: al-Rrrqaan, 7.
ra Baca S.78: al-Ala, 1; 5.56: al-Waaqi'a[ 96; S.57: al-Hadiil, l.
t5 Dua berhala Arab zam:n dahulu )ang ditempatkan di sekitar Kakbah.
t6 Baca S.17: al-Israa', 110.
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maka Dia bersifrt ratriim. Sebab, siftt ratrmat itu merupakan sifrt )ang tetap

bagi Allah. Pendek kata, lafal ar-Rahmaan menunjukkan bahwa Allah
melimpahkan nikmat dan kemurahan-Nya, sedangkan lafal ar-Rahiim

menunjukkan sifat melimpahkan nikmat dan kemurahan itu, yang merupakan

sifat tetap bagi-Nya.

Muhammad Abduh menjelaskan, dalam tata bahasa orang Arab, kata ar-

Ratunaanhanya mengandung makna batrwa Tirhan melimpahkan rahmat, karena

perbuatan itu baru terjadi kemudian, betapa pun hebatnya. Tetapi apabila orang

Arab mendengar kata ar-Rahiim, mereka merasakan bahwa'Allah terus-menerus

melimpahkan rahmat-Np, dan sifat rahmat itu bukan suatu sifat png terjadi

kemudian, tetapi suatu sifat png wajib dan tetap ada.

Ibn Qayyim berpendapat batrwa ar-Rahmann menunjukkan sifat )ang tetap

pada ZatAllatt, sedangkan ar-Rahiimmenunjukkan limpahan rahmat-Nya kepada

makhluk. Maksudnp, ar-Rnhmaan adalatr slfut Tat,sedangkan ar-Rahiim adalah

sifat perbuatan. Muhammad Rasyid Ridha menilai pendapat Muhammad Abduh

lebih kuat dibanding pandangan Ibn Qayyim.l?

Allah memulai al-Qur'an dengan Bismillaahir mhmaanir rahiim, untuk

memberikan petunjuk kepada kita supap selalu memulai sesuatu pekerjaan dengan

membaca basmhtlah. Nabi bersabda:

( d,,),) .1 *;* prt ;rir, it dl 41 4u c r;ls
'setiap pekerjaanyang bemrti yang tidak dimulai dengan Bismillnahir rahmaanir

mhiim, berkah pekeriaan itu terputtts. " t8

Bangsa Arab sebelum Islam, tiap memulai suatu pekerjaan selalu menyebut

bismillati: dengan nama al-Lati (Lata) atau bismil nZZA : dengan al-Uzza,

nama-nama T[rhan mereka.

Dengan demikian, Bismiltnahir mhmannir rahiim, yang kita ucapkan ketika

memulai suatu pekerjaan bermakna: Saya memulai pekerjaan ini dengan

Bismiltaahir mhmaanir mhiim. Yakni, kita mengawali pekerjaan berdasarkan

perintah Allah semata, bukan berdasarkan hawa nafsu atau keinginan sendiri.

bertolak dari pengertian ini, kami tidak menerjemahkan kata ar-Rahiim dengan

'Maha Penlayang'. Oleh karena itu, kami menerjemahkan basmalah: *Dengan

menyebut nama Allah png Maha Pemurah )ang senantiasa mencurahkan rahmat-

Nla".

t7 Al-Manar l: 4748.
It Hadis riwryat Abd. al-Qahir ar-Rahawi dari Abu Hurairah dalam al-Arln'in.
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Dengan ucapan itu bisa pula diartikan batrua kekuatan (qudrat) png kita
miliki untuk mengerjakan sesuatu merupakan anugerah Allatr. Jika demikian
halnla, perbuatan kita tidaklah atas nama kita sendiri, tetapi hanla atas nama
Allah dan kita mengharap kekuaan dari-Np. Seandainp Tuhantidak memberikan
kekuatan itu, pastilah kita tidak akan mampu berbuat apa pun.

Ringkasnp, makna dari pencantuman basmalah pada permulaan al-eur'an
untuk menegaskan bahwa segala png dijelaskan oleh al-Qur'an, baik berupa
hukum, akhlak, kesusilaan, nasihat, maupun pengajaran @endidikan) adalah
milik Allah dan datang dari Allatr. Tidak seorang pun )ang qrmpur tangan di
dalamnp.

Allah seakan-akan berfirman: 'Hai Muhammad. Bacalah surat ini dengan
Bismillanhir mhmaanir mhiim." Atau: 'Bacalah surat png datang dari Alrah,
png isinla menunjuki manusia kepada kebahagiaan dunia akhirat itu dengan
Bismillanhi r mhinaanir mhiim."

Maksud Nabi saw. dengan membaca basmalah kepada ur-natn)a adalatr untuk
menyatakan: "surat png dibaca dan disampaikan kepada umatnla itu dengan
dan atas nama Allah, bukan dengan dan atas namanla sendiri.'

Menurut sebagian ulama, sebelum turun surat an-Naml, umat Islam belum
mengetahui bacaan basmalah dengan sempurna. Mula-mula mereka
mengucapkan : Bismilallahwnma, kemudian Bismillah. sesudah turun alat eulid
'ullfiala avtid'ur Rahmann, mereka pun mengucilpkan Bismillanhir mhmaan.
Setelah turun alat wa ilaalw min s uhimaaru wa inrnlru bismillaahir mttnaani r
mhiim dalam surat an-Naml, barulah kaum muslimin mengucapkan basmalatr
lengkap : Bismillaahir mhmaanir mhiim.
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2

*4)t#tb
Dmgan (menyebut) nCIru Allahyang Mala Pemumh,

Wng s etantiasa mencumhlan ruhmat-l,lya.

(l) Segala puji kepuqaan Allah, TUhan

scmesta alam.

(2) Yang lvlaha Emurah lagi tvlaha lGkal
rahmat-Np.

(3) \ang memiliki hari pembalasan.a

(4) Ilanp Engkau png kami sembah dan

hanp kepada Fngkau kami memohon
pertolongan.2t

(5) Tbnjukilah kami jalan yang lurus.z

(6) GAitu) jalanrya onmg-orang png telah
Engkau limpahi nikmat.s

(7) Bukan jalannya orang-orang yang
dimurkai dan bukan pula jalannya
orang-orang yang sesat.

dsstfir
6;i!rii#

&.,a1J1(r5!v&#s65:+lU

dtldrsrif.$t

di+{tltf,r$t
d#ffituStsh

ea{$tfl;;*.-1fr92

TAFSIR,

Allumilulilhohi mbbil'alaamiin : Segalapuji kepunyann Allah, Tulnn

semesta alatn.'

Puji dan syukur hanyalah milik Allah. Ttrhan yang memiliki langit dan bumi

serta segala isinla, baik png diketahui maupun yang tidak diketahui. Allatt

berhak menerima puji dan syukur itu, karena Dialah )ang mencurahkan segala

nikmat kepada makhluk-Np.

Hamdu, adalatr menyanjung seseorang karena perbuatannp yang baik png
dilakukan atas kemauan sendiri. Perbuatan itu diberikan kepada png memuji

20 Baca Surat al-lnfithsar.
a Baca S. Ghaafir.
2 Baca $qaj spfrfeml dan al-Ikhlaash.

r Baca Surat ar-Ra'd 7; an-Nisaa', 69-70; atrhir asy-Syuura.
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maupun )ang tidak memuji-Np. Inilah pujian png dimaksud oleh frase segala
puii lrqunyaan Allah dalam Eat ini. Memuji hara keka5man, kecantikan seseorang
atau keindahan bunga, misalnla, tidak termasuk dalam makna pujian dalam ayat
ini. untuk memuji keindahan dan kecantikan, dalam bahasa Arab dipergunakan
kata: madah dan tsanaa' .

Eula, ialah mengakui keutamaan seseorang atas sesuatu nikmat png
diterimanp. Baik pengakuan itu diucapkan dalam hati, diungkapkan secara lisan,
maupun deng,an cara lain. Tbhan menjadikan puji sebagai puncak syukur. Arluran
bersyukur dengan ucapan, mengingat menyebut nikmat dan menpnjung omng
lain png memberikan nikmat dengan lisan menjadikan nikmat itu populer di
kalangan khalalak ramai. Selain itu menjadikan orang )ang menerima nikmat
sebagai suri teladan (qudwalD dan akan diteladani oleh orang lain. Berbeda
dengan syukur png diungkapkan secara lisan, bersyukur denganhui tersembunyi,
tidak ada png mengetahui. Demikian pula bersyukur dengan anggota badan
lang lain, tidak memberikan kejelasan, apakatr png dilakukan itu sebagai tanda
bersyukur atau tidak. Syukur dengan ucapan sangat jelas dan orang lain dapat
memahaminp.

rubbi fang akar katanla mbbberarti pendidikan (tarbifh). Dalam apt ini
rabb bermakna pendidik (nurubbinY, pemelihara. Yakni: pendidik, pembimbi4g,
dan penuntun bagi orang-orang )ang dididik, pengendali, pengurus serta
peryelesai semua keperluan orang )ang dididik. Selain itu, kata rubb jugaberarti:
png memiliki, png ditaati, atau )ang mengadakan perbaikan.

Allah SWT. mendidik manusia dengan dua jalan:

1. Didikan Pencipuan (Tarbiyah rulq@).
Yaitu mencipta, memelihara, menumbuhkan, dan menyuburkantubuh. Bayi
secara berangsur-angsur tumbuh menjadi orang dewasa )ang bertubuh tegap
dan kuat. Dengan berangsur-angsur, kekuatan jiwa dan akainp tumbuh
berkembang.

2. Didikan Keagamaan (Tarbiyah diniyah tahzibiyah).

Yaitu, Allah mewatryukan spriat kepada rasul untuk selanjutrya disampaikan
kepada manusia guna menyempurnakan akal dan menjernihkan jinarya.

Al-'aalamiin : semesta alam.25 Yang dirnaksud dengan alam adalah segala
png ada. orang Arab mempergunakan kata alam untuk jenis-jenis makhluk
png memiliki keistimeuaan dan sifat png mirip dengan jenis makhluk png
berakal. oleh karena itu, mereka menlabutkan alam insan, alam heuan, dan

2. Bennrk madar yaog disxtilon isim fa'il dalem mngka melebihhn (mubalagbah).

'5 Sebsgian mufrssirin mengatakan lata 'aalamiin' deogau maktfuk-makhluk yeog berakal,
yaitr: mrhikaq mantroia, dau jin. AFQur'an memrkaiqn' dengan arti marnrsia sqF.

l'
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alam tumbuh-tumbuhan (nabaQ. Sebab, dalam alam-alam tersebut tampak sekali
pengertian pendidikan. Padanlalatt tampak adanp: hidup, slakan, dan beranak
(melahirkan). Mereka tidak mengatakan alam batu, alarn abu, dan sebagaiqa,
karena pada benda-benda itu tidak jelas ada kehidupan.

Fenegasan bahwa Tirhan mendidik dan memimpin segala alam untuk
menyatalan bahwa Tirhan png dimaksud bukan TUhan suatu umat atau suatu
golongan, t€tapi Tlrhan seluruh manusia, png mendidik dan memelihara mereka
dengan rcreki png diberikan dan spriat-spriat png diturunkan.

Ringkasan peryeftian ayat Alhandr lilloohi mbbil 'aalaniin ini adalah:
semua puji pttg indah hanlalatt kepuq,aan Allah semesta, karena Dialatt sumber
segala alam. Dialah )ang mengendalikan, mendidik, dan mengasuh alam ini
sejak aual sampai atfiir. Dia pulalah png mengilhami seseorang untuk berbuat
baik dan kebaikan. Harya untuk-Nla segala puji dan syukur.

Ar-Rabnoanirruliim : Yang Moha Panumh hgi senantiasa mencaruhlan
,ahrrut-W.

Thhan yang memiliki sifrt rahmat dan melimpatrkan ratrmat-Np, serta )ang
berbuat baik kepada semua makhluk-Nla tanpa batas. Sebagaimana telah
dijelaskan, ar-Ralmaan, adalah sifat khusus bagi Allah, tidak boletr digunakan
untuk selain Dia. Adapun ar-Rahiim meqatakan bahwa T[hanlah )ang tetap
benifrt rahmat, 1ang dari rahmat-Np lahir kebajikan bagi manusia.

Ttrhan menyebut agtar-Ralmaanir ruhiim (png Maha Femurah lagi Matra
IGkal rahmat-Nla) sesudah kalimat rubbil'anlamiin (fuhan semesta alarn) adalah,

unatk menegaskan bahwa pemeliharaan, pendidikan, dan pengasuhan Allah itu
berdasarkan rahmat dan kemurahan-N1a, bukan berdasarkan pemaksaan.

Maksudnla agar manusia mengerjakan amal perbuatan png diridhai Allah dengan
jiwa tenang, dada lang lapang, dan hati )ang teguh (mantap).

Siksa (penderitaan) di dunia, demikian pula azab pedih di akhirat nanti,
png ditimpakan kepada mereka png melanggar hukum )ang telatl digariskan
dan yang merusak peraturan agama, sebenarnla merupakan paksaan secara
lahiriah, tetapi secara batin adalah rahmat. Sebab, maksud siksa-siksa tersebut
adalah sebagai pendidikan dan pengajaran agar manusia tidak tierani melakukan
pelanggaran png mengakibatkan mereka akan binasa.

Tbgasnp, TUhan menyiksa hamba-Np untuk mencegah mereka terjerumus
ke dalam jurang kerusakan. Tidak ubahrya sepefti seorang guru atau pendidik

)ang memukul muridnp yang nakal, dengan maksud untuk menghilangkan
kenakalannla.

Maalikiyaumid diin : Yilrg memiliki lnri pembatasan.

l9
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Tirhan )ang memiliki atau memerintah hari perhitungan (hisab) amal
perbuatan manusia dan memberikan imbalan kepada mereka menurut kadar
(bobot) amal masing-masing.

Maaliki, dipanjangkan mim (m)-nla, berarti: png memiliki. Jika mim-nya

tidak dipanjangkan, maliki, berarti: )ang memerintah. Rujukan kedua bacaan

itu bisa diperoleh dari al-Qur'an sendiri. Memerintah dan memiliki mengandung

makna png berbeda. Pendapat )ang menlamakan pengertian antara memerintah
dan memiliki adalatr keliru. Penlamaan makna antara keduaqa, mungkin karena

tidak melihat filsafrt bahasa. Sebagian ulama berpendapat, sebaiknla maliki
dibaca dengan memendekkan mim agar bermakna memerintah. Sebab, arti "yang

memerintah" mengandung makna png lebih dalam (baligh) dan lebih agung.
Makna ini memberi tekananbahu4 Allah sendirilah png mengendalikan malfiluk-
Np yang berakal dengan cara memerintah, melarang, dan memberikan imbalan
dan pahala. Sekalipun begitu, ada pula sebagian ulama )ang )ang berpendapat,

sebaknya maliki dibaca dengan memanjangka n mim agar berarti' yang memil iki. "
Sebab bagi mereka, ')ang memiliki" mengandung makna png lebih dalam dan

agung.26

Ad-diin, berarti perkiraan atau perhitungan; memberi seimbang; dan
pembalasan. Makna png terakhir yang sesuai dengan rangkaian ayat lni.27

Tirhan berfi rman * yangmemerintah hari pembalasan' @enyelesaian segala

perkara), bukan "yang memerintah pembalasan", maksudnya untuk
menumbuhkan kelakinan pada tiap muslim tentang adanp suatu hari, di mana

pada hari itu setiap orang )ang mematuhi agama akan menerima imbalan atas

kepatuhannya.

Manusia sesungguhnya telah memperoleh balasan atas perbuatan/amalnp
di dunia, seperti kemiskinan dan kemadharatan sebagai balasan terhadap
kelengahan dalam menjalankan hak dan keuajiban. Balasan di dunia ini tampak
jelas pada sebagian manusia, tetapi tidak jelas pada sebagian yang lain. Sering
terjadi orang yang berbuat maksiat, mengumbar sphwat dan menghabiskan

umurnla untuk meneguk kenikmatan duniawi tanpa batas, tidak terlepas dari
tertimpa bencana. Harta kekayaannya ludes, anggota keluarganp tertimpa penyakit

dan sebagainya. Tetapi bencana-bencana itu sering tidak dilihat sebagai
pembalasan terhadap maksiat yang mereka perbuat.

Sebaliknya, manusia yang berbuat baik seperti tidak memperoleh apa-apa.

Pada hakikatnla mereka tetap memperoleh balasan berupa kebahagiaan batiniah,
ketenteraman hidup, kejernihan pikir, rasa senang, kesejahteraan fisik dan akhlak

26 Lil;u;t al-Qasimi lll.9.
27 Untuk rnenyelani pengertian ad-Diu yarg dipergunakan oleh al-Qur'an, baca Surat Gluafr:

l-20 dan Surat al-lnfithaar.
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mulia. Namun demikian, harus dipkini batrwa balasan-balasan di dunia itu bukan
semua balasan png seharusnya diterima. Balasan )ang sempurna (sesungguhnp)
akan diperoleh pada hari pembalasan kelak. Pada hari itulah, setiap orang akan
menerima pembalasan )ang setimpal sesuai dengan amalnya semasa masih hidup
di dunia.28

Pembalasan png diperoleh umat manusia di dunia adalah nlata. Umat-
umat )ang berpaling dari jalan lang lurus, tidak memperhatikan sunnah Allah,
akan ditimpa bencana, )ang memang seharusnla mereka terima, yaitu kepapaan,
kelemahan, kerendahan, walaupun dulunla mereka kuat, disegani dan dihormati.

T[han menyebut Maalikiyaumid diin sesudah ar-Rahmaanir mhiim, untuk
menunjukkan bahwa manusia tidak saja harus mengharap, tetapi juga takut.
Selain itu untuk menlatakan bahwa Tirhan tidak saja memberi dan melimpahkan
rahmat-Np,,tetapi juga mendidik hamba-Np dengan dihukum, sebagai balasan
atas perbuatan buruk mereka.2e

Iyyaatu ru'bufit wa iyyaalw nasta'iin : Hatrya Englau yang lami sembah
dan lnnya kqada Englau lami memohon pertolongan.

Hanp kepada Engkau, ya Allah, jiwa kami tunduk. Sebab, jiwa kami
merasakan kebesaran-Mu dan hanla kepada Engkau kami memohon pertolongan.

, Ibadat adalah kepatuhan png timbul dari jiwa yang menladari keagungan

lang diibadati (Ma'bud, Ttrhan), karena mempercalai kekuasaan-Nya yang
hakikatnp tidak dapat diketahui, dijangkau, dan diliput oleh akal pikiran manusia.
Orang png mengabdikan dirinp kepada seorang penguasa tidak bisa drsebut
pengabdi ('abid1, karena png menjadi penyebab pengabdiannp bisa diketahui.
Misalnla takut kepada kekejaman si penguasa jika diatidak mengabdi atau karena
mengharapkan imbalan.

Ibadat berbeda-beda dan beraneka ragam bentuknya, menurut agama dan
masa. Semuanya dispriatkan untuk mengingatkan manusia kepada kekuasaan
png Maha Sempurna, Maha Tinggi dan untuk memperbaiki akhlak dan
menjernihkan batin. Oleh karenanp, jika hal itu tidak diperoleh dari ibadat
png dijalankan, rhaka pkinilah batrwa ibadat itu bukan png dislariatkan agama.
Salah satu unsur perbuatan ibadat adalah shalat. Ttrhan memerintah kita
mendirikan shalat dan melaksanakannla ddngan sempurna, yang bekasnya bisa
menjauhkan kita dari berbuatjahat lahir dan batin.sApabila shalat png dikerjakan
tidak membuahkan bekas (dampak) pada diri kita, maka shalat itu hanya

a Baca: 5.99: al-7dzzlah, 7-8;
D Baca: S.15: al-H!r, 49.
30 Baca: S.29: al,Ankabuut, 45.

2t

S.78: an-Naba', 26; S.18: al-Kalrfi, 50.
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merupakan gerakan dan ucapan )ang tidak bernilai apa-apa atau kosong dari
jiwa dan ratrasia ibadat. Shalat png dijalankan tidak mempunlai kesempurnaan

dan keindahan.3r

Isti'anah, adalatr memohon pertolongan dan bantuan untuk menlempurnakan

sesuanr amal png tidak sanggup diselesaikan sendiri.

Dengan alat ini Allah memerintah kita hanp menyembah Allah semata,

tidak boleh menyembah selain Dia. IQrena Allatr sendirilah png memiliki
kekuasaan, maka tidak selapknp kita mempersekutukan-Np dengan siapa pun

dalam peribadatan. Janganlatr kita mengagungkan sesuatu atau seseorang seperti

kita mengagungkan Allah. Dan Allah juga memerintah kita untuk memohon
pertolongan dan bantuan kepada-Np. Tuhanlatt png dapat menyempurnakan

amalan dan menlampaikan hasilnp dalam segala urusan sebagaimana )ang
diharapkan jika apa png kita kerjakan tidak terselesaikan.

Jelasnya, hasil semua amalan tergantung pada sebab png telah diikat dengan

hasrl (musabbab) oleh hikmah Ilahilah. Sebab-sebab itu,merupakan jalan yang

mengantarkan kepada musabbab-musabbabnp. Di antara sebab-sebab itu
termasuk hapusnla penghalang )ang menurut dasarnya menghalangi hasil amal
(musabbab) itu. Dengan perantaraan ilmu dan ma'rifat, Tlrhan memberikan
kepada manusia kesanggupan untuk mengusatrakan beberapa sebab dan menolak
beberapa penghalang sesuai dengan kadar png diberikannp. Dalam kadar inilah,
kita diperintatrkan bertolong-menolong dan saling membantu.32 Oleh karena itu
kita perlu mengupayakan obat untuk orang sakit. Memproduksi peralatan perang

untuk mengalahkan musuh. Memupuk, menyirami, dan menyiangi tanaman untuk
memperbanyak hasil panen. Mengenai sebab-sebab png ada di balik sebab-

sebab png lahir, kita menyerahkannp kepada Allah dan memohon pertolongan-
Np. Allah pun telah berjanji menerima permohpnan itu.33

Oleh karenanp, orang png meminta pertolongan kepada kuburan orang-
orang saleh fteramat) atau makam seseorang )ang semasa hidupnp baryak ibadat,

misalnla, meminta dipenuhi kebutuhannya, dimudahkan urusannya saat
menghadapi kesulitan, meminta penyembuhan orang sakit, membinasakan musuh

sekaligus penyebabnya, berarti telah sesat dan menyimpang dari spriat png
ditetapkan Allah. Orang tersebut telah mengerjakan kegiatan kOberhalaan png
pernah berkembang luas dalam masprakat sebelum Islam. Orang yang meminta
pertolongan kepada selain Allah dengan cara-cara )ang menurut agama tidak
dijadikan sebagai sebab untuk memperoleh suatu tujuan, seperti orang meminta
spfaat dan pertolongan kepada orang )ang sudatr meninggal, atau bergantung

3r Baca: S. lfl: Maa'urn" 5.
32 Baca: S.5: al-Maaidab" 3.
33 Baca: g.4g; a[_[,ifu'min, 60.
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pada jimat-jimat dan khurafrt-khurafrt, dianggap telatr mempersekutukan Allah.34
Dia menjadi musyrik karena menaati selain Allah dan melanggar perintah-Nya.35
Tbhan memerintah kia untuk memohon pertolongan han)a kepada:Np, dan
dengan tegas melarang meminta pertolongan kepada selain Dia dalam hal-hal di
luar sebab-sebab png biasa. Alat ini memberi pengertian bahua kita diharuskan
(diwajibkan) memohon pertolongan kepada Allah dalam melaksanakan sesuatu
amal png dapat kita lakukan sendiri.

IGsimpulan: alat ini menjelaskan bahwa orang )ang tidak mau berusaha
berarti melanggar dasar fitrah dan menantang petunjuk slariat. Orang png
demikian tidak disebut orang png bertauakal (mutawakkitl. Ayat ini juga
menunjukkan bahwa manusia, betapapun cerdik dan tajam pikirannla, dia tetap
membutuhkan pertolongan dan rahmat Allah.

Memohon sambil berusaha, itulah sebenarnla pengertian 'bertawakal kepada
Allah." Memohon pertolongan seperti itulah png termasuk kesempurnaan tauhid
dan ibadat murni. Dengan memohon pertolongan seperti itu, manusia menjadi
hamba Allah png tunduk kepada-Nya dan menjadi orang mulia dalam pergaulan
antarsesama. Dia tidak dipalaa oleh seseorang. IGinginannya terbebas dari
pengaruh orang lain ataupun kaum perusak, dan merdekalah cita-citanp dari
belenggu keadaan sekelilingnp.

Ihdirwsh shilaa-thal mustaqiim : Tltnjukihh lami jalan yang lurus.
' 

Berilah hidayah (taufik) kepada kami, agar kami menempuh jalan png lurus.
Hidalah adalah petunjuk png membarrya kita kepada yang diinginkan. Adapun
makna jalan png lurus adalah jalan png tidak membelokkan kita dari tujuan.

Ada beberapa macam hidaph @etunjuk) png diberikan Thhan:

1. Ilham

Hidalah ini diberikan kepada anak kecil, sejak dilahirkan. Dengan
hidalah ini si bayi merasa memerlukan makanan, lalu menangis untuk
memperolehnp.

2. Pancaindera

Hidalah ini diperoleh manusia dan hewan sebagai hidayah perrama.
Batrkan hewan memperolehnp lebih sempurna dibanding manusia. Begitu
lahir, heuan segera mendapatkan hidalat ilham dan pancaindera (hawas)
sekaligus. Sedangkan manus ia memperolehnya dengan berangsur-angsur.

3. Akal

Hidayatr ini lebih tinggi daripada pancaindera dan ilham. Manusia
dijadikan oleh Allah untuk hidup bermasprakat. Pancaindera dan ilham

s Perhatilcan EtaFEat drlem surat an-Naml dan al-Ikhlaash.
$ Perhanlon Ent-Erat dalam surat Jin.
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png diberikan kepadanp tidak cukup untuk hidup bermasyarakat. Oleh
karenanya dia perlu diberi akal png akan meluruskan dan mengoreksi
kesalahan-kesalahan png diperbuat oleh pancaindera. Misalnya, sepotong
kayu bulat dan lurus yang berada di dalam air, dari luar terlihat seperti

bengkok. Makanan sedap, bagi orang sakit terasa pahit.

4. Agama dan Spriat
Hidalah ini sangat diperlukan oleh setiap orang. Dengan hidalah agama,

batas-batas png tidak boleh dilanggar dan peraturan png harus ditaati
menjadi jelas, sehingga manusia tidak melanggar batas-batas png ditentukan.

Selain itu, dalam tabiat kejadian manusia ada suatu perasaan, laitu perasaan

adanp kekuatan gaib png menguasai alam semesta. IGpada kekuatan itulalr
dia menyandarkan segala apa )ang tidak dia ketahui sebabnp. Dia pun
merasakan bahwa sesudah hidup di dunia ini ada kehidupan kedua. Akan
tetapi manusia tidak bisa mengetahui dengan akalnla, apa )ang wajib bagi
yang mempunpi kekuatan )ang mutlak itu. Lagi pula, manusia tidak dapat
berpegang kepada pikirannp untuk mengetahui apa png menjadi dasar

keba-hagiaan dalam hidup kedua itu. Oleh karenanya, manusia sangat
memerlukan hida)ah agama png dianugerahkan dan dilimpahkan oleh Allah
kepadanp. Hidaph inilah png ditunjukkan oleh al-Qur'an dalam beberapa

alatnla.

Ada lagi suatu hidalah, yaitu menolong dan memberi bimbingan (taufiq)
untuk menempuh jalan kebajikan. Inilah hidayah, di mana kita diperintahkan
memohon kepada-Nya dengan ihdirwsh shimathal mustaqiim.

Ihdinaa, berilah hidayah kepada kami, tunjukilah kami dengan petunjuk
yang disertai pertolongan gaib png menghindarkan kami dari terjerumus ke

dalam jurang kesalahan dan kesesatan. Hidaph yang terakhir ini hanp berada

di tangan Allah, tidak ada pada siapa pun, juga tidak ada pada Nabi.5

Sedangkan hidaph yang ada pada Nabi dan pada kita adalah hidalah png
diberikan kepada masyarakat dalam bentuk menunjuki jalan yang baik dan benar,

serta menjelaskan apa yang bakal diperoleh dengan menjalani petunjuk itu.
Misalnp akan memperoleh kemenangan, keberuntungan, kebebasan dan
sebagainp.3T Allah mengislaratkan permohonan hidayah kepada-Nya harus
dilakukan, setelah kita berupaya keras mengetahui dan melaksanakan ketentuan-
ketentuan syariat, agar hidaph yang kita mohon menjadi penolong dan penuntut
dalam menghadapi godaan demi memperoleh kebajikan dunia dan kebahagiaan
akhirat.

36 Baca S.90: al-Balad, l0;
17 Baca S. 28: al-Qashash,

S.4l: Harnim as-Sajdah" 17.

56; S.2: al-Baqarah, ?ill:5.6: r1-4a'ncm, 90.
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Ash-shirua-tlwl musnqiim : Jalanpng lurus adalatr sekumpulan pekerjaan

(amal) )ang mengantarkan kita kepada kebahagiaan dUnia dan akhirat, lang
terdiri dari berbagai masalah tentang akidah, slariat, dan etika. Kumpulan

pekerjaan itu antara lain mepkini adanp Allatl, mengakui kenabian Muhammad

Oan feaOaan-keadaan alam dan masprakat. Dinamai jalan lurus, karena jalan

inilah png akan menganarkan kita ke tempat png dituju seperti png dikehendaki

oleh semua orang. Inilatr jalan png dapat dirasakan dan dipahami maknanp.

Shirut+lwl la4ziitw an'ailta 'ahihhn : lVtrtu) jahrutw omng-otwg yang

telah frtglau limPahi nilorut.

Jalan para mukmin, para nabi, para shiddiqin, syuhada, dan shalihin dari

umat-umat terdahulu. 38

Dalam apt ini T\rhan meringkas apa yang dijelaskan secara panjang lebar

dalam qat-alat lain. Di sini dilukiskan orang-orang yang telah diberi nikmat,

supala kita mengdmbil pelajaran dengan memperhatikan permasalahan mereka.

Alat ini juga memberi pesan kepada kita agar mempelajui sejarah umat terdahulu

Oingan ieluas-luasnp dan memahami ratrasia-ratrasia kemajuan dan sebab-sebab

kejatuhan mereka untuk meneladani mana )ang baik dan menjauhi mana )ang

buruk.

TShan memerintah kita untuk mengikuti jalan orang-orang terdahulu karena

agirma Allatr adalatr satu. Fokok agama adalatr beriman kepada Allah, Rasul-

Np, hari akhir, berakhlak mulia, mengerjakan kebajikan, dan menjauhi kejahaAn

(kemaksia6n). Di luar itu ada cabang-cabangnp, termasuk hukum (fiqh) yang

bisa berubatr-ubah menurut perubahan zaman dan tempat.3e

Gtuiil magh4hunbi 'ahihim wa ladh ittualliin : Bulantialannp oflmg-

omng yang dimurlai dan bulan pula ialanrrya omng-omng yang sesat.

Berilatr kami petunjuk menuju jalan orangorang yang Engkau ridhai, png
selamat dari kesesatan dan kemurkaan=Mu. Jelasnya, janganlah Engkau

memberikan kepada kami jalan-jalan yang ditempuh oleh para pendusta dan

jahil.

Al-nwgh-dhuubi'alaihim = orang-orang yang dimurkai, pkni mereka png

diberi penjltasan tentang agama )ang benar, png disyariatkan oleh Allatr, tetapi

menolak dan membelakanginp. Mereka tidak mau memperhatikan dalil-dalil
png dikemukakan karena tetap mengikuti (menaklidi) warisan (agama) nenek

molangnla. Mereka ini kelak akan menghadapi akibat 16ng sangat buruk, dan

dimasukkan ke dalam neraka.

3t Baca S.42: asy-Syura, 52.

, Baodiagbn deogaa S.4: an-Nisaa' , @-7O d8n akhir S.42: asy-Syrura.
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,Mh-dlualliin : orang-orang )ang sesat, )aitu mereka )ang tidak mengetahui
kebenaran atau belum mengetahuinla secara benar. Hal ini terjadi karenaiisaan
atau seruan beragama belum sampai kepada mereka atau sudah sampai, teapi
samar-samar. Mereka menjadi sesat karcna belum memperoleh petunjuk untuk
mencapai tujuan. Golongan ini, jika tidak sesat dalam urusan-urusan keduniaan,
mereka sesat dalam urusan-urusan keakhiratan. orang-orang )ang belum
menerima seruan atau dakwah agama, kehidupannp dalam semua aspek akan
kacau-balau.

Menurut pendapat jumhur ulama, orirng-orang png belum menerima dakuah
agama belum terbebani kewajiban menjalankan slariat. Akan tetapi ada pula
ulama png berpendapat bahwa mereka tetap terbebani kewajiban menjalankan
spriat (taklif). Karena itu, mereka png tidak menjalaninp akan dikenai azab,
sebab akalnp cukup untuk menjadi dasar bagi keuajiban terbebanirya spriat.
Dengan mempergunaken akat, manusia wajib memperhatikan jagad ra)a dan
bumi: bagaimana asal kejadiannya, siapa penciptanp, oan api png wajib
dilakukan kepada Penciptanp, valaupun hanp sebaas kemampuan atar oan
ijtihad (usaha)-np. Jika manusia mau menggunakan akat untuk mengeatrui hal-
hal tersebut, dia akan terbebas dui azab neraka. Jika tidak, pasti akan menerima
azabnya.

Demikianlah tuotilatul Kitab, png dasar asasinp menghimpun segala
hukum png paling pokok, dan segala makna serta penjelasan al-eur?n temuai
kepadanp.

KESIMPULAN

'Dalam 
ayat-ayat ini Allatr memberi tahu manusia bahwa mereka harus

mengenal rhhan dengan pengetahuan png bisa mendorongnp berperilaku
mencontoh sifat-sifat-N)a dan beramal saleh untuk masprakat. Manusia harus
meyakini bahwa masih ada kehidupan lagi setelah kehidupan dunia sekarang ini,
pitu kehidupan akhirat. Di sanaratr kelak amalnp dihitung dan ditimbang,-r"rt
diberi pembalasan )ang sangat sempurna.s

Isi kandungan surat al-Faatihatr mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Menggerakkan manusia untuk memuji Allah dan mengakui keagungan-Np.
2. Melukiskan keadaan hari akhir.

3. Menunjuki kita tentang tugas memohon dan merendahkan diri (tadtwrru)
kepada Allatr serta melepaskan diri dari tipuan-tipuan

4 Baca S.4: an-Nisaa', 163.
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4. Mengesakan Allatr, tauhid, dan mengkhususkan ibadat hanya kepada-Np.

5. Memohon hidalah-Np berupa jalan yang lurus, supala menghantarkan kita
sampai ke surga, men)rertai para anbip' (nabi), shiddiqin (orang-orang benar)

dan syuhada (orang-orang )ang mati sfhid).
6. Mendorong untuk mengerjakan amal saleh dan membuat takut menempuh

jalan salah, png menpbabkan kita dimasukkan ke dalam golongan orang-
orang )ang dimurkai dan orang-orang )ang sesat.

Menurut Muhammad Abduh, al-Faatihah mencakup kesimpulan isi al-

Qur'an, yaitu: tauhid, wa'ad dan wa'id (anji baik dan janji buruk), ibadat,
jalan-jalan menuju kebahagiaan dan kisatr-kisatr para rasul serta orang-orang

)ang menlangkal kebenaran.

Icdudukan aamiin . 
-'i.tt

v-.
,4amiin : Perlcerunlanlah dan lwbullanrlah (dm lami), ya Allah.

Amiin boleh dibaca dengan memanjangkan bunyi a atau dengan tidak
memanjangkanrya. Ytata amiin bukan dari al-Qur'an, walaupun kita dianjurkan
membacanp sesudah al-Faatihah. Ia tidak dicatat dalam Mushaf.

Yang menyebut sunnat membacanla adalah hadis png diriwalatkan oleh
Ahmad, Abu Daud, at-Turmudzi dan Wail, png menptakan: 'Sa1a mendengar
Nabi membaca waladh dhaalliin, lalu beliau membaca dengan suara keras:

uniin."
Ali menjelaskan bahwa sabda Nabi tentang katz amiin itu merupakan qp

(stempel) Tirhan semesta alam. Thhan menyetempel doa hamba-Np dengan

amiin. Sebagaimana lazimnya cap, orang tidak mungkin mengubah atau
menambatr sesuatu png sudah dicap. Begitu pula kata amiin, menghalangi
kegagalan doa.

Beragam pendapat tentang apakah imam shalat perlu mengucapkan atniin
pada akhir pembacaan al-Faatihah. Al-Hasan al-Bisri berpendapat, imam tidak
perlu membaca amiin, karena imamlah png berdoa (sebagian apt al-Faatihah
png dibacanp berisi doa). Abu Hanifah menptakan, imam membacanla dengan

suara pelan, sesuai dengan riwapt Annas dari Nabi saw. Menurut pendapat

ulama-ulama Spfi'iph, imam mengeraskan suararya (ahr) ketika mengucapkan
aamiin, sebagaimana diriwaptkan oleh Wail ibn Hujr dari Nabi saw.
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il
AL-BAQARAH

- (Lembu Betina)

Diturunkan di Madinah, kecuali ayat 281 di Mina, 286 ayat

Nama

Surat ini dinamai al-Baqarah, karena di dalamnya termuat peristiwa
pembunuhan yang terjadi di kalangan Bani Israil pada masa Nabi Musa. Untuk
meny.ingkap tabir pembunuhan yang semula gelap itu, Allah memerintahkan Bani

Israil menyembelih seekor lembu (sapi) betina (al-Baqarah). Lembu adalah hewan

piaraan yang pernah dipuja oleh Bani Israil.

Sejarah Ttrrun

Surat ini diturunkan di Madinah, kecuali a\nt 28I yang diturunkan di Mina

ketika Nabi Muhammad menyelesaikan haji akhir (haji wada'). Menurut suatu

pendapat, ayat tersebut merupakan ayat yang diturunkan paling akhir. Sebagian

besar apt dalam surat ini diturunkan pada masa awal Nabi bermukim di Madinah.

Surat ini adalah surat terpanjang dalam al-Qur'an yang pertama diturunkan di

Madinah.'

1.

Kandungan Isi

Titik berat tujuan isi al-Baqarah ialah:

Dakwah kepada Bani Israil dan mendiskusikan pendirian-pendirian mereka

yang sesat, serta mengingatkan mereka kepada nikmat-nikmat Allah. Bagian

ini dimulai dari ayat 40 sampai 178.

Pembentukan hukum-hukum (tasyri') dalam bidang ibadah, muamalat
(kemasyarakatan) dan adat, yang diperlukan kaum muslimin untuk menjadikan

mereka sebagai umat yang istimewa. Sehubungan dengan hal itu, di dalam

al-Baqarah termuat hal-hal: qishas (hukuman mati), larangan makan harta

orang lain, waklu-waklu ibadah haji, umrah, perang, hukum minum minuman

keras (khamr), judi, berbesan dengan orang musyrik, persoalan anak yatim,

haid, talak, khulu' (tebusan dari isteri kepada suami atas gugatan cerai),
rida', sumpah, kaffarat, infak, riba, perdagangan, membuat surat perjanjian

utang, saki dan agunan, yang semuanya dimulai dari ayat 177 sampai akhir

surat.

t Surat yang terpendek adalah surat al-Kautsar. Ayat terpanjang adalah ayat utang-piutang
.{an terpendek ayat adalah wadhdhuha dat walfajri.
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Surat ini dimulai dengan menjelaskan sifat-sifatmuttaqin (orang yang bertakwa)
dan sikap golongan-golongan orang terhadap al-Qur'an dan diakhiri dengan
menerangkan tentang akidah (keyakinan) para mukmin. Surat ini ditutup dengan
sebuah doa agar kita memohon kepada Allah supaya memperoleh kemudahan
jalan menuju ampunan dan pertolongan.

Ringkasnya, pada bagian pertama dari apt 1 sampai t76 (avart al-birr :
kebajikan) berisi tantangan Tuhan kepada kaum Yahudi dan penjelasan tenrang
masalah-masalah yang berhubungan dengan tauhid. Dalam bagian kedua (dari
ayat L76 sampai akhir surat), Tuhan menjelaskan beberapa hukum syara'.

Kaitan dengan Surat Sebelumnya

Kaitan dengan surat sebelumnya (al-Faatihah) adalah bahwa al-Faatihah
membahas pokok-pokok pembicaraan al-Qur'an. Sementara itu, al-Baqarah
memerinci sebagian dari persoalan-persoalan pokok yang ditekankan oleh
al-Faatihah.
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3

/'tt''!t, ! Idfi\r,; )
Dengan (nrcnyebut) nama Allah yang Maha Penturah,

yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya.

(l) Alif,laam, miim.2

(2) Itu adalah al-Kitab (al-Qur'an),r tidak
ada kemguan padanya, petunjuk bagi

orang-omng yang betakwa.

U'
driVibJi:r(#'d;

TAFSIR

Alif lanm niinf
Dibaca dengan mematikan bunyi masing-masing hurufnya (konsonan).

Sebagian ahli tafsir (mufassir) berpendapat, tidak ada yang mengetahui dengan

pasti, apa makna Alif laam miim. Ayat ini termasuk ke dalam ayat-ayat, yang

hanya Allah sendiri mengetahui maknanya. Oleh karenanya, mereka
menerjemahkan dengan: Allah yang lebih mengetahui apa yang dimaksud dengan

rangkaian huruf-huruf tersebut.

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa semua huruf pembuka surat

seperti: Alif laam miim, Alif laam raa, Alif ktam shaad dan sebagainya adalah

huruf-huruf terpotong yang dimaksudkan untuk memperingatkan atau menarik
perhatian manusia agar mau mendengarkan atau membaca ayat-ayat selanjutnya.

Juga memberi petunjuk bahwa al-Qur'an yang menghimpun segala pokok petunjuk

tentang kehidupan, tersusun dari huruf-huruf yang kemudian membentuk kalimat-
kalirnat bahasa Arab yang indah dan bermakna amat dalam, yang tidak tertandingi

oleh siapa pun, baik sendiri-sendiri maupun berkelompok. Selain itu, huruf-huruf
pembuka surat itu akan menggugah pendengar dan pembaca untuk memperhatikan

hujjah-hujjah (alasan, argumen) yang ditegakkan al-Qur'an guna mematahkan

sanggahan ahlul Kitab (kaum Yahudi dan Nasrani) yang lain, yang akan disebutkan

dalam pertengahan surat.

) lfi, alif, lartt, tnitnl
3 Baca S. 17: al-lsraa', 9.
a Baca S. 32: as-Sajdah, l-2.
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Dari 114 surat al-Qur'an terdapat 29 surat yang dibuka dengan huruf atau
huruf-huruf hijaiyah, dari satu huruf sampai lima huruf. Yang dibuka dengan satu

huruf adalah surat Shaad (shaaA, Qaaf (qaafl, al-Qalam (nuun).

Yang dibuka dengan dua lruruf adalah surat Thaahaa (thaa ftaa), an-Naml
(thna siin), Yaasiin Qaa siin), Ghaafir, Fushshilat, al-Zukhruuf, ad-Dukhaan, al-
Jaatsiyah dan al-Ahqaaf (hna niint).

Yang dibuka dengan tiga huruf adalah surat-surat: al-Baqarah, Ali Imran, al-
Ankabuut. ar-Ruum, Luqrnan, dan as-Sajdah (alif laatn niint)i surat Yunus, Huud.
Yusuf, Ibrahim. dan al-Hijr (atif .laan rac): surat asy-Syu'ara dan al-Qashaslr
(thaa siin niint). Yang dibuka dengan empat huruf adalah surat al-Nraaf (alif
lnam ntiim shaad), dan surat ar-Ra'ad (alif loan niint ruoS.

Yang dibuka dengan lima huruf adalah surat Maryam: kaaf haa yaa 'aiin

shaad.

Dznalilul kitaabu : Itu odnlah al-Kitabs

Kitab: yang ditulis, baik berupa gambaran atau ukiran yang rnenunjuk
adanya suatu makna aLaupun pengertian-pengertian tertentu. Yang dimaksudkan
dengan al-Kitab di sini adalah al-Qur'an, yang dijanjikan oleh AIlah bahwa kitab
itu diturunkan untuk mengukuhkan risalah dan sebagai pedoman bagi Nabi saw.

dalam memberikan birnbingan dan petunjuk kepada umatnya yang menghendaki
kebenaran, kebahagiaan dunia, dan kesejahteraan akhirat.

Dzaalikttl kitaabu adalah al-Kitab (yang tersurat): mernberi pengertian bahwa
Nabi hanya diperintah menulis al-Qur'an, tidak yang lainnya. Ketika penggalan

dzaalikal kitaabu diturunkan, al-Qur'an memang belum ditulis tuntas. Namun
hal itu tidak rnenghilangkan petunjuk bahwa al-Qur'an akan tertulis seluruhnya.

ha raiba fiihi = Tak ado yang diraguknn isinya.

Tidak ada sesuatu pun (isinya) yang dapat menimbulkan keraguan bagi orang

)ang memperhatikannya. Semua isinya adalah benar-benar wahyu Tuhan, yang

rnencapai puncak retorika (bakghah) dan mustahil bisa ditandingi oleh siapa
pun. Allah menegaskan, kebenaran bahwa al-Qur'an daung dari-Nya clan kebenaran
petunjuk-petunjuk-Nya tidak dapat diragukan. Demikian pula ketinggian susunan
bahasa dan sastranya, tidak seorang pun yang sanggup rnembuat susunan dan
gaya bahasa yang mendekati kefasihan dan kebalaghahan al-Qur'an.6 Jika
kenyataannya ada orang yang masih ragu terhadap al-Qur'an, hal itu disebabkan

dia tidak memahami hakikat kitab suci tersebut atau karena matahatinya buta,
keras kepala, dan tidak rnau tunduk kepada kebenaran. Mereka itu lebih tertarik

5 Boleh juga
6 Baca S.17:

diterjeurahkarr: Ini adalah alKitab.

al-[sraa'.88.
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mengikuti hawa nafsu, atau akibat terbelenggu oleh sikap taklid (mengikuti tanpa

sikap kritis) kepada orang-orang tua dan masyarakat sekelilingnya.

Hudal lil muttaqiin : Petunjuk bagi omng-omng yang bertakwa.T

Al-Qur'an adalah petunjuk dan penuntun menuju jalan yang benar. Petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa, maksudnya, yang menuntun ke jalan yang lurus
disertai pertolongan dan bimbingan (taufik) untuk melaksanakan hukum-hukum
al-Qur'an. Bagi orang-orang yang tidak bertakwa, al-Qur'an hanya menunjukkan
ke jalan-jalan kebajikan. Mereka terkena penggalan ayat, hudnl lin naas : petunjuk
bagi segenap manusia.s Adanya sebagian manusia yang tidak mengambil al-Qur'an
sebagai petunjuk bukan berarti al-Qur'an bukan petunjuk. Matahari tetap bersinar,

walaupun orang buta tidak melihatnya, dan tidak bisa memanfaatkan sinarnya

)ang terang-benderang.

Al-nuttaqin dalam ayat ini bermakna: mereka yang memilikijiwa yang tinggi,
lalu memperoleh hidayah dan persiapan untuk menerima sinar kebenaran dan

berusaha mencari keridhaan Ilahi. Mereka selalu menjauhkan diri dari sika-Nya
dengan jalan menaati perintah dan menghindari larangan-Nya. Inilah perisai yang

rnelindungi diri dari siksa. Siksa yang harus dihindari bukan saja siksa di akhirat
kelak, tetapi juga di dunia sekarang. Menjauhkan diri dari dua macam siksa

dengan cara tidak menjalankan hal-hal yang bisa menyebabkan datangnya siksa.

Menjauhkan diri dari siksa dunia, di antaranya dengan mempelajari sunnatullah

dalam menciptakan alam (makhluk) dan dengan tidak melanggar aturan-aturan
Allah yang ditetapkan di dunia. Misalny,a, jika ingin terhindar dari kalah perang,

hendaklah mempelajari taktik dan strategi perang, serta melengkapinya dengan

persenjataan yang canggih. Di samping itu juga membulatkan tekad, meninggikan
semangat (motivasi). meningkatkan kesabaran, meneguhkan hati, serta
rnenyerahkan diri kepada Allah seraya mengharapkan pahala-Nya.

Memelihara diri dari siksa akhirat. di antaranya dengan memperkukuh iman.
beramal saleh. dan menjauhi segala yang merusakkan iman, misalnya, perilaku

syirik. perbuatan rnaksiat. dan dosa yang dapat menyengsarakan diri dan
masyarakat.

Pada masa jahiliyah terdapat segolongan manusia yang tidak mau menyembalr

berhala. Mereka berpendapat bahwa Tuhan pencipta alam sernesta ini tidak
menyukai hamba-Nya menyembah berhala. Di antara ahlul kitab ada juga yang

berpendapat demikian. Menrang ada manusia yang benar-benar beriman kepada

- 
Banclingkan dengan S.l7: al-lslaa'.9; S.22: as-Sajdah, l-2. Mengenai ntakna hudon.

txrca S.J I : Fushshilat, I7: clan S.6: al-An'aarn, 90.

'Bandingkan clengan S.6: al-An'aarn.90t S.4l:Fushshilat, -1.1; S. l7: alJsraa',82 dan

S.l0: \irnus.57.

33



3+ Surat 2: al-Baqarah Juz I

Atlah, hari akhirat, menyuruh yang makruf dan mencegah munkar, serta bersegera

mengerjakan kebajikan.'q

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur'an adalah Kitab yang

dijanjikan untuk diturunkan. Oleh karenanya, seluruh isinya adalah benar (lruq)

dan merupakan pedoman hidup bagi semua orang yang bertakwa.

4

(3) Mereka yang berintan kepada yang

gaib, o menegakkan shalat dan nlem-

belanjakan'r dari apa yang telah Kami
rezekikan.

TAFSIR

Alln4ziina yu'ttirturgta bil ghaibi = Merekn yang berimatt kepadn yong

gaib.

Para muttaqin (orang-orang yang bertakwa) yang berpedoman al-Kitab adalatr

orang-orang yang mengimani hal-hal yang gaib dan mempercayai segala hal yang

diterangkan oleh Rasul.

Innn. artinya, membenarkan sesuatu dengan kukuh, disertai oleh ketundukan

dan sikap pasrah. Thnda-tandanya adalah mengerjakan segala hal yang dikehendaki

oleh iman itu sendiri. Hal ini berbeda menurut tingkat keyakinan para mukminin.

Hal-hal yang gaib, maksudnya, sesuatu yang tidak bisa diketahui hakikatnya

oleh ilmu pengetahuan, seperti: 7at Nlah, malaikat, hari akhirat, kebangkitan

dan berhirnpun di padang mahsyar dan hisab (hari perhitungan). Arti beriman

kepada hal-hal yang gaib adalah meyakini adanya sesuatu wujud yang tidak dapat

dijangkau indera, namun keberadaannya bisa ditunjukkan oleh dalil atau perasaan

halus yang sejahtera dan murni.

Mereka yang mempercayai adanya suatu wujud di luar alam yang dapat

clijangkau oleh indera akan mudah meyakini adanya pencipta langit dan bumi

e Untuk Irtettraharni ayat ini perhatikan S.17: allsraa',9.
r. Baca S.67: al-Mulk. l.l darr S.-16: Yaasiirr' ll.

" Baca S.2: al-Baqarah. 195: S.9: at-Thubah, 103; S.29: al-Ankatnnrt. 45: awal-awal ayat

S. 3): as-Sajdah. S.3t: Luqtnatt. S' 23: al-Mu'rninuun.
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yang suci dari benda. Yakni tidak bersifat benda dan tidak bersifat dengan sifat-

sifut yang berhubungan.dengan benda. Jika Rasulullah menjelaskan bahwa ada

alam yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya, seperti alam malaikat atau

tentang sifat-sifat hari akhir, tentulah tidak sukar bagi mereka untuk membenarkan

masalah tersebut. Mereka memang telah mengakui kebenaran Rasul. Sebaliknya,

sungguh sulit memberi penjelasan masalah gaib yang bisa memuaskan kepada

mereka yang hanya mempercayai apa yang bisa dijangkau indera. Seruan kebenaran

sangat sulit menembus jalan masuk ke dalam ruh (iwa, hati) mereka.l2

Wa yuqiimuunash shalaata : drtn yang menegaklcnn shalnt.

Orang-orang muttaqin, selain beriman kepada hal-hal yang gaib, juga selalu

menegakkan shalat dengan menyempurnakan syarat, rukun, dan adab (tatacara)-

nya, disertai jiwa yang khusyuk dan disiplin waktu.13

Shalat, menurut arti bahasa, adalah doa. Allah berfirman: Wa shalli 'alnihim:
berdoalah untuk mereka. ra

Menurut terma teknis, shalat adalah menyembah Tuhan dengan ucapan dan

gerakan atau kedua-duanp, yang menunjukkan kepada orang yang menyembah

('abid) kepada png disembah (nn'bud) demi mengharapkan nikmat atau menolak

mudarat. Ar-Raghib berpendapat, menegakkan shalat adalah menyempurnakan

ketentuan-ketentuannya dan meninggalkan segala yang mengurangi nilainya.

Sedangkan menurut yang dispriatkan Islam, shalat adalah seutama-utama

ibadat, yang mengajarkan bahwa hamba itu benar-benar merasakan kebesaran

Allah dan menyadari dirinya sangat memerlukan Allah. Hal ini akan bisa dicapai,
jika shalat ditegakkan dengan semestinp, dilaksanakan secara sempurna sesuai

dengan apa yang diperintahkan, disertai kekhusyukan dan kepatuhan (Aihudhu).

Shalat )ang tidak disertai sikap khusyuk dan khudhu' adalah shalat png tidak

berjiwa, walaupun gerakan dan ucapannya lengkap. Orang yang shalat dengan

tidak khusyuk dan khudhu' tidak dipandang telah memenuhi perintah menegakkan

(iqamat) shalat.

Tuhan memerintah kita menegakkan shalat. Iqamat, dalam bahasa fuab berarti

melaksanakan sesuatu dengan sebaik-baiknya. Shalat memang tidak boleh lepas

dari kehadiran hati dalam seluruh gerakan-ucapan danjuga tidak boleh lepas dari

perasaan takut kepada Allah. Ketika sedang menjalankan shalat harus tumbuh

perasaan bahwa kita tengah berhadapan dengan Allah.

t2 Perhatikan kardungan surat 36: Yaasiiu, lL dan surat 5.67: al-Mulk, 12.

t3 Perintah meuegakkan shalat terdapat&lam S.ll: Huud, 114; S.17: allsraa', 78; S.20:

Thaalraa, 14: 5.29: al-Ankabuut, 45; dalr S.4: an-Nisaa', 162.

'a S.9: at-Thubah, 104.
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Allah SWT. menyuruh kita menegakkan shalat,ls memeliharanyar6 dan
menunaikan tepat pada waktunya.rT Melaksanakannya dengan khusyukls dan
berjamaah.le Shalat adalah penghubung (shilat) yang mempertautkan hamba dengan
Tuhannya. Maka, yang dimaksudkan menegakkan shalat adalah melaksanakan
secara tetap pada waktu-waktu yang telah ditentukan dengan khusyuk sebagai
jiwanya. Kekhusyukan dalam shalat merupakan sesuatu yang membuat manusia
terpelihara dari perbuatan maksiat.

Renungkan perbedaan antara makna walntuqiimiinash shalaata : dan mereka
yang mendirikan sembahyang, danfawailul lil mushalliinrz : maka kecelakaanlah
bagi segenap orang yang bersembahyang. Firman pertama merupakan ungkapan
pujian, yaitu Tuhan memuji orang-orang )ang menegakkan shalat. Kedua, berupa
celaan (kecaman), yaitu Tuhan mencela (mengecam) orang-orang yang
bersembahyang. Beda antara orang yang menegakkan shalat dan orang yang shalat
adalah: orang yang menegakkan shalat, artinya orang yang menjalankan shalat
dengan khusyuk dan khudhu' atau menghadirkan jiwa sembahpng dalam gerakan-
ucapan yang dilakukannla saat shalat. Sedangkan orang yang shalat adalah,orang
yang hanya mengerjakan gerakan dan ucapan shalat saja.

Wa mim maa razaqnanhum yunfiquun : Dan membehnjalcan dnri apa
yang telah ktrili rezekilam.

Olang )xang muttaqin selalu menafkahkan (menyerahkan) sebagian hartanya
kepada jalan Allah, misalnya, untuk kepentingan masyarakat.

Rezeki, menurut bahasa adalah pemberian. Kata rezeki biasa dipakai untuk
arti segala yang dipergunakan manusia dan binatang. Menurut jumhur kaum
muslimin, rezpki bermakna segala yang dipergunakan, diambil manfaatnla, baik
halal ataupun haram. Segolongan ulama menetapkan bahwa yang dinamai rezeki
hanya yang halal saja.

Membelanjalcan harta, dalam arti umum, meliputi belanja wajib. Misalnya,
menafkahi keluarga,. anak-anak dar kerabat; sedekah sunnat (tathawwu'); dan
mengeluarkan harta urituk kemaslahatan umum, yang akan memperkuat ikatan
(mbitlmh) persaudaraan antarsesama manusia. Jika hubungan manusia dengan
Tuhan dan dengan sesama manusia berjalan baik, maka tinggilah pribadi-pribadi
anggota masyarakatnya. Iman yang kuat kepada yang gaib (7at Nlah yang mutlak)
akan menyebabkan kita berusaha mendekatkan diri kepada-Nya, yang mendorong
kita rela mengeluarkan harta di jalan-Nya.

t5 Baca S.2i al-Baqarah, 43.
t6 Baca S.70: aFMa'aarlj, 23.
17 Baca S.4: an-Nisaa', 102.

It Baca S..23: al-Mu'minuun, 2.
re Baca S.2: al-Baqarah, 43.
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Ayat ini menlatakan bahwa menegakkan shalat merupakan hasil dari dorongan
iman yang kuat, sedangkan mengeluarkan harta di jalan Allah merupakan hasil
dorongan shalat yang dijalankan secara khusyuk dan khudhu'. Pendek kata, shalat
dan mengeluarkan harta di jalan Allah adalah tanda-tanda yang menunjukkan
bahwa iman seseorang telah tumbuh subur dan sehat. Orang yang enggan
mengeluarkan harta di jalan Allah, meskipun dia shalat dan berpuasa, maka
shalatnya itu belum dikerjakan menurut cara yang dikehendaki dan diridhai Allah.
shalat yang dikehendaki dan diridhai-Nya hanyalah shalat yang membawa pelakunya
kepada keagungan budi dan memberikan pengaruh yang sargat nyata dalam aktivitas
sehari-hari.2o

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa muttaqin memiliki tiga sifat, yaitu:

a. Mengimani yang gaib

b. Menegakkan shalat

c. Membelanjakan hartanya di jalan Allah

Al-Qur'an menjadi petunjuk dan pembimbing bagi para murraqin yang
memiliki tiga sifat tersebut adalah karena mereka beriman kepada Ailah dan
beriman kepada hari akhir, tempat menerima pembalasan amal dan ganjaran dosa.
Menyiapkan jiwa menerimapetunjuk al-Qur'an dan menerangijiwa dengan sinarnya
yang terang-benderang. Dalam iman kita memperoleh kebebasan. Dalam shalat
kita bermunajat (berkomunikasi) dengan Tuhan, dan dalam infak kita mencapai
tambahan derajat.

37

5

(4) Dan orang-orang yang beriman
kepada apa yang diturunkan kepa-
damu (al-Qur'an) dan apa yang
diturunkan kepada orang (nabi)
sebelummu dan mereka meyakini
adanya hari akhirat.2'

'&-WqtJi'uL?;{utrs

di;)-'i',&W

TAFSIR

Wal la4ziina yu'minuuna : Dan omng-omng yang berinnn.

20 Baca S.29: al-A*abuut, 45.

" Bandingkau dergan S.4: au-Nisaa', 136.
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Orang-orang muttaqin adalah mereka yang beriman dengan keimanan yang

kuat. Menurut riwayat Ibn Jabir dan Ibn Abbas, yang dimaksud dengan omnS-

omng mulonin dalam ayat ini adalah ahlul Kitab yang telah beriman kepada Nabi,

seperti Abdullah ibn Salam. Yang dimaksud orang-orang mukmin.dalam ayat

sebelumnya adalah orang-orang beriman, yang berasal dari kaum musyrikin Arab.

Birnaa unzih ilailu : Ikpada apa yang dirurunl<an l<cpadnnu (al-Qur'an).

Mereka mengimani Kitab dan Wahyu yang diturunkan kepada engkau.22 Yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad meliputi wahyu yang dibaca, yaitu al-Qur'an,
dan wahyu yang tidak dibaca, yaitu sunnah (ltadis) Nabi yang menjelaskan jumlah

rakaat shalat, kadar-kadar (nishab) zakat, hukum-hukum pidana, dan sebagainya.23

Keterangan al-Qur'an yang global (muima[), seperti masalah shalat dan sebagainya,

harus diketahui oleh para mukmin dengan jelas, dan itu ditemukan dalam hadis.

Unzila : diturunkan, diwahyukan. Dipakai kata "diturunkan" mengingat

kemahatinggian Allah yang menciptakan alam semesta, atau karena diturunkan

oleh malaikat Jibril kepada Nabi untuk disampaikan kepada umat manusia.24

Wa maa unzila minqablilu : Den apa yang diturunl<nn l<epada orang (nabi)

sebelummu.

Mereka mengimani kitab-kitab yang diturunkan rasul-rasul sebelum engkau.

Kitab-kitab yang diturunkan sebelum Muhammad adalah: Taurat, Injil dan kitab-

kitab terdahulu lainnya. Kita beriman kepada kitab-kitab itu secara umum (iima[).

Artinya, kita percaya bahwa Allah telah menurunkan Taurat kepada Nabi Musa,

Injil kepada Isa, bukan mengimani dengan mengikuti isi kandungannya yang

tersebar pada kitab-kitab itu pada masa sekarang.

Wa bil aakhirati hum yuuqinuun :Dan ruerela mqakini adnnya hari akhirat.

Mereka meyakini pula adanya negeri akhirat, tempat orang menerima

pembalasan atas amal-amal perbuatannya. Mengimani akhirat berarti mengimani

segala sesuatu yang telah dinaskan secara mutawatir (bisa dipercaya). Yakni,

mengimani adanya hari perhitungan (hisab), timbangan (mizan), titran (shirath),

surga (jannah), dan neraka (naar).

Yaqin : Mengakui kebenaran sesuatu dengan pengakuan yang kukuh, bebas

dari keraguan.

Keyakinan terhadap adanya Atlah dan negeri akhirat pada diri seseorang bisa

dilihat dari pengaruhnya dalam amal perbuatan sehari-hari. Seseorang yang bersedia

22 Baca 5.6: an-Nahl, 44.
ts Baca S.43: an-Najm, 4.
2o Baca 5.26: asy-Syu'araa, 139.
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menjadi saksi palsu, misalnya, atau minum minuman keras dan memakan harta
orang lain secara tidak sah, jelas imannp masih bersifat khayalan png hanya

melintas dalam pikirannya, bukan berdasar keyakinan yang sungguh-sungguh.
Iman belum bisa dipandang benar, jika tidak mampu mengendalikan hawa nafsu.

Iman yang benar dihasilkan oleh:

a. Kajian dan perhatian yang mendalam terhadap sesuatu yang menuntut hal
itu. Seperti adanya Allah dan kebenaran rasul yang diutus.

b. Penjelasan Rasul mengenai sesuatu yang diterima dari Allah dengan didukung
oleh dalil-dalil yang membenarkannya. Atau penjelasan orang yang mendengar
dari Rasul sendiri yang bisa dipercayai kebenarannya (mutawatir), seperti
penjelasan tentang negeri akhirat, keadaannya atau pun sifat-sifatnya.

Dalam hal-hal yang gaib, kita membatasi diri berdasarkan penjelasan yang

diterima dari Rasul. Tidak usah menambah dan mencampuradukkan dengan
pendapat-pendapat yang diperoleh dari ahlul kitab atau dari sebagian orang salaf
(masa klasik) tanpa diseleki atau disaring terlebih dahulu.

Keterangan-keterangan ahlul kitab telah banyak disisipkan dalam kitab-kitab
tafsir al-Qur'an dan dijadikan inti agama, padahal sebenarnya sama sekali bukan
dari agama.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa orang-orang yang bertakwa adalah
mereka )xang percala kepada al-Qur'an dan kitab-kitab 1ang diturunkan sebelumnya,
serta meyakini adanya negeri akhirat.25

(5) ffii'ffl;;;:ifil::Jll# 6i;+V $"v'r;b"iya\t
orang-orang yang memperoleh
kemenangan.

TAFSIR

aba-ilu 'alaa hudam mir rabbihim wa ulm-ilea humul muflihuun = Merckn
itu teguh atas petunjuk dari Tuhannya, dan mereknlah orang-orang yang
memperoleh lcemenangan. ,
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5 Baca S.4: au-Nisaa', 136.
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Mereka png memiliki sifrt-sifat sebagaimana telatr diterangkan pada ayat-

ayat sebelumnya itulah, orang-orang yang senantiasa mendapat cahaya petunjuk

(nur hidayah); dan merekalah orang-orang yang memperoleh kemenangan di dunia

dan di akhirat.

Uka-itu: Itulah mereka. Mereka, png dalam ayat ini disebut dua kali,

maksudnya adalah para mukmin, baik yang berasal dari ahlul kitab maupun yang

selainnya. Pengulingan kata ganti mereka (ulaa-ika) sampai dua kali juga

menunjukkan bahwa memiliki sifat-sifat seperti telah disebutkan itu akan membawa

,ereka memperoleh dua keutamaan, yaitu: petunjuk Ilahi dan kemenangan

(keberuntungan). Sebenarnya, satu keutamaan saja sudah cukup, apalagijika bisa

memiliki keduanya.

Firman Tuhan Merel<a tetap dnlam peruniuk, memberi pengertian bahwa

mereka memperoleh dan memiliki petunjuk 1ang sempurna. Hal ini bisa dipahami

dari frase 'alaa hudan : dalam petunjuk, yang kami interpretasikan tetait dalnm

perunjuk dan dapat mempetgunal<an dcngan sebaik-bailorya'

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan tentang sifat orang-orang bertakwa dan

beriman kepada hal-hal yang gaib, iman kepada wahyu yang diturunkan kepada

Rasul (Muhammad) dan kitab png diturunkan sebelumnya. Selain itu Tuhan juga

menjelaskan hasil yang didapatkan oleh orang-orang yang memiliki sifat-sifut orang

bertakwa, yaitu: petunjuk dan kemenangan.

(6) Sesungguhnya mereka yang telah
kufur, sama saja baginYa, aPakah

kamu telah memberi peringatan atau

belum memberi Peringatan, mereka

tidak akan mau beriman.

(7) Allah telah menutup rapat (mengunci)

kalbu mereka dan juga hatinya. Pada

penglihatan mereka terdapat penutup,

dan baginya azab Yang besar.

TAFSIR

Ktfur secara harfiah bermakna menutup Sesuatu. Berdasarkan makna ini,

al-Qur'an menyebut petani dengan fuffar (amak dari kafir), karena mereka

fu-{!'ri;'iPititti$u$t"o:
si$t\r'dl'l

["t"gtyt+it,*iil"€
6*.i,lriiiJii:C*e$)
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menutup bibit-bibit tanamannya dengan tanah. I(afir, memtrut istilah, bermakna

orang 16ng menutup nikmat dan tidak mensylkurinya. Juga bermakna orang )ang

tidak mau mengakui keesaan Allah, sifat-sifat-N5a, kitab-kitab-Nya, dan rasul-

rasul-Nya.

I12fir png dimaksud dalam ayat ini adalah mereka yang diketahui oleh Allah

memiliki sifat-sifut kekufuran dalam jiwanya. Karena itu mereka tidak memiliki

persiapan untuk beriman. Mereka juga mengingkari kenabian Muhammad dan

syariat yang dibawan5a, meskipun hal itu telah dijelaskan kepada mereka dengan

sebaik-baiknya, dengan mengemukakan dalil-dalil yang membuktikan
kebenarannya. Mereka tetap tidak mau memperhatikan dan mengkajinya. Mereka

menolak penjelasan itu karena keangkuhan dan kecongkakannp (arogan).

Sebab-sebab orang kafir mengingkari kebenaran:

1. Keras kepala, congkak dan sombong, seperti sikap yang diperlihatkan oleh

Abu Lahab, Abu Jahal, al-Walid ibn Mughirah, dan pendeta-pendeta Yahudi.

2. Tidak mau mengetahui kebenaran dan merasa hina memperhatikan kebenaran.

Golongan yang berpaling dari kebenaran selalu ada di setiap tempat dan

setiap masa.

Sawsa-un'alaihim a andzstahum am lam nndzirhurn = Samn saia baginya,

apalah tama telah membei peringatan atau belum memberi peingatan.

Mereka telah sangat jauh dalam kesesatan. Karena itu, bagi mereka sama

saja hasilnya, apakah diberi peringatan atau tidak. Mereka tetap berperilaku kufur,

yaitu menolak kebenaran, dan demikianlah kenyataannya.

Memberi peringatan (indzar) adalah menerangkan bahwa siapa pun akan

diazab jika mengerjakan perbuatan maksiat.

Loa yu'minuun = Merelu rtdak al<nn mau beriman.

Mereka tetap tidak mau menerima kebenaran (dakwatr Muhammad), baik

diperingatkan ataupun tidak. Firman Allah dalam dua penggalan ayat di atas

menjelaskan bahwa memperingatkan mereka atau tidak, tak akan membawa

perubahan apa-apa. Mereka tetap tidak mau beriman. Namun demikian, ayat ini

tidak memberi pengertian bahwa kita boleh memilih: menyampaikan peringatan

kepada mereka atau tidak memberi peringatan. Walau tidak memberi manfaat,

kita tetap wajib memberi peringatan dan menyeru orang kafir kepada agama yang

benar. Tidak ada perbedaan, apakah mereka akan bersedia beriman atau tidak

bersedia beriman.

Khaamaltaahu 'alaa quluubihiln wa 'alaa satn'ihim wa 'aloa ab'shaafihim
ghi-syaawatuww wa tahum'a4zoabun a-zhiim = Alhh telah menutup mpat
(mengunci) l<albu merela dan juga pendcngamnnya. fodapmglihatan merelu

terdapat penutup, dan baginya awb yang besar.

+1
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Mereka adalah orang-orang yang telah dikendalikan dan tunduk patuh kepada

perintah setan. Oleh karenanya, Allah menutup mata hati (kalbu) mereka, sehingga

tidak bisa memahami petunjuk-petunjuk yang diberikan kepadanya.

Allah mengumpamakan jiwa orang-orang kufur itu laksana rumah yang pintu-
pintunla disegel. Tidak ada sedikit pun pintu masuk ke dalam jiwa mereka bagi

urusan agama yang bisa memberi manfaat unJuk kehidupan dunianya. Pendengaran

mereka yang t€lah tersumbat, tidak bisa lagi mendengar dan menghayati (tadabbur)

apa yang disampaikan kepadanya. Mata mereka yang sudah ditutup tidak dapat

melihat tanda-tanda (ayaQ Allah yang terbentang di jagat raya, Fng bisa membimbing

kepada iman. Mereka tidak bisa diharapkan untuk beriman.

Telah berlaku sunnah Allah, yaitu menutup kalbu orang yang terus-menerus

bergelimang dalam kekafiran. Allah pun menutup pendengaran dan penglihatan

mereka, sehingga kedua indera itu tidak dapat lagi dipergunakan untuk mengambil
pelajaran.

KESIMPULAN

Dengan dua ayat itu Tuhan menjelaskan pekertiorang-orang kafir. Peringatan-
peringatan yang disampaikan tidak akan memberi pengaruh sedikit pun kepada

mereka.

Orang-orang kafir diserupakan dengan orang-orang yang menutup matanya.

Bagi mereka, cahap kebenaran tidak akan ada gunanya.

I

(8)

(e)

Dan di antam manusia ada yang ber-
kata: "Kami beriman kepada Allah
dan hari akhir", padahal mereka sama

sekali bukan orang-orang yang
beriman.6

Mereka (mengira) menipu Allah dan

orang-orang beriman, padahal yang
(sebenarnya) mereka tipu tidak lain
hanyalah diri mereka sendiri, tetapi
mereka tidak menyadarinya.

Dalam kalbu-kalbu mereka ada pe-

nyaht, lalu Allah menambah penyakit

itu, dan baginya azab yang pedih
disebabkan mereka betdusta.

6.r;;46:trt
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"A3;;;fS:oil'u5,5::;'\'r;",!1

";63T;it7"YiJr;4'bA

atHSVC:HiI+\G

(10)

16 Lihat pennulaan S. 29: al-Ankahuut dan 5.63: al-Munaafiquun,
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TAFSIR

Wa minan naasi may yaqaulu utmannaa billaahi wa bil yaumil oakhiri=
Dan di antam manusia ada yang berlcnta: "Kami beriman lcepadn Allnh dan

hart akhir."

Sebagian manusia ada yang memperlihatkan kebajikan dan menyembunyikan

keburukan. Secara lisan mereka mengaku beriman, tetapi sesungguhnya hati mereka

menertawakan apa yang diucapkannya itu. Saat al-Qur'an sedang diturunkan, di

antara penduduk Madinah ada golongan munafik, seperti Abdullah ibn Ubay ibn

Salul dan teman-temannya dan sebagian besar kaum Yahudi mengaku beriman
hanya secara lisan, tidak dengan hatinya. Orang-orang seperti itu selalu ada dalam

setiap wahu dan tempat.

Al-yaumal aakhir : hari akhir, yaitu sejak semua makhluk berhimpun (hasyr)

di padang mahsyar sampai waktu yang tidak berkesudahan. Atau sampaipenghuni
surga'dan penghuni neraka masuk ke tempat masing-masing. Mereka menyebut

beriman kepada Allah dan hari akhir, maksudnya, untuk menyatakan bahwa

keimanan mereka meliputi pangkal (Allah) sampai ujung (hari akhir). Padahal

mereka tidak beriman, bahkan mempersekutukan Tuhan dengan mengakui Uzair
adalah anak Allah. Mereka juga mengingkari adanya hari akhir.27 Andaikata mereka

tetap mengaku beriman kepada Allah dan hari akhir bukan untuk rnenipu
sebagaimana diungkapkan dalam ayat di atas, tentu pengakuan itu tidak bisa

dianggap sebagai beriman sungguhan. Sebab, mereka juga meyakini bahwa Tuhan

beranak dan hanp mereka yang akan masuk surga. Apalagi jika pernyataan mereka

itu memang disengaja untuk mengelabui orang mukmin dan memperolok-oloknya.

Wa maa hum bi mu'miniin = fodahal merelca sama selaili bul<nn omng-
omng yang berinan.

Mereka tidak termasuk ke dalam golongan mukmin yang benar-benar
merasakan kebesaran Allah dan meyakini bahwa Allah menyakikan apa yang

mereka rahasiakan. I(aum munafik hanya melaksanakan beberapa ritual ibadat
yang tampak saja, karena menurut pikirannya, perbuatan seperti itu sudah

menyenangkan Tuhan. Di sisi lain, mereka tetap bergelimang dalam dosa dan

kejahatan: berdusta, menipu, berkhianat, loba (tamak), korupsi, menerima suap,

dan sebagainya.

Sifat-sifat munafik dijelaskan dalam surat-surat Madaniyph, karena selama

Nabi masih berada di Mekkah tidakada orang{rang munafik. Ketile Rasul berh[jrah
ke Madinah (sebelumnya bernama Yatsrib), daerah ini didiami oleh kaum Anshar.
Mereka itu terdiri dari kabilah Aus dan Khazraj.
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Pada masa jahiliyah, penduduk kedua kabilah itu menyembah berhala, seperti

halnya musyrikin Arab lainnya. Selain mereka, di Madinah juga berdiam kaum

yanuOi ahlul kitab, yang terdiri atas tiga kabilah: Bani Qainuqa yang bersumpah

setia kepada Khazraj, Bani Nadhir dan Bani Quraidhah yang bersumpah setia

kepada Aus. Setelah Nabi bermukim di Madinah, orang-orang Aus dan Khazraj

memeluk Islam, sedangkan dari Yahudi hanya sedikit yang masuk Islam, seorang

di antaranya Abdullah ibn Salam.

Untuk memelihara ketertiban dan keamanan umat Islam, Rasul membuat

perjanjian dengan orang-orang Yahudi dan kabilah-kabilah di sekitar Madinah'

yang disebut Piagam Madinah. Sesudah terjadi perang Badar yang dimenangkan

6t.[ Uurn muslimin, Abdullah ibn Ubay dari kabilah yang sebelumnya telah

dicalonkan sebagai Raja Madinah, juga memeluk Islam. Peristiwa ini segera diikuti

oleh para pengikutnya (pendukungnya) dan sebagian ahlul kitab (Yahudi).

Namun, sebenarnya mereka itu tidak secara sungguh-sungguh masuk Islam'

Mereka berlaku munafik, memeluk Islam setelah menyaksikan kemenangan'umat

muslim dalam perang Badar. Pada saat itulah, mulai muncul kaum munafik di

kalangan penduduk Madinah dan sekitarnya. Mereka mengaku beriman, sedangkan

,.rurggut nyu hati mereka tidak beriman. Apa yang mereka perlihatkan tidak

sesuai dengan apa yang disembunyikan. Hal ini dilakukan sesungguhnya untuk

menipu orang-orang mukmin.

Yu-khaadi,uunallaaha walla4ziina utmanuu = Merelca (mengira) menipu

Allnh dan omnS-orang berinnn-

Penipuan yang mereka lakukan ialah sering memperlihatkan lain dari apa

y"ng ..t"t u sembunyikan. Mereka menipu mukmin dengan mengatakan beriman,

sedangkan sesungguhnya mereka menyembunyikan kekufuran. Selain untuk

melinJungi diri, hai itu dilakukan dengan maksud mereka bisa menyadap berbagai

rahasia ,ntrk ditr*paikan kepada musuh-musuh mukmin: Yahudi dan musyrik'

Wa maayalctt4a'uuna illaa anfusahum = fudnhal (sebenarnya) yang merel(ll

tipu tidnk tnin lnnyalah dii merela sendiri.

Mereka sebenarnya menipu diri sendiri, dan risikonya akan menimpa mereka

juga. Dengan perbuatan-perbuatan itu mereka sesungguhnya mencampakkan diri

ke dalam kebinasaan.

Wa maa yasy'uruun = Tetapi merel<a tidnk merryadnrt.

Mereka berbuat demikian, karena menipu telah menjadi kebiasaan hidupnya,

tetapi mereka tidak'menyadari akibat negatifnya. Jika ada seseorang yang

memperingatkan ulahnya itu, mereka pun mencaritari alasan dan berkilah membela

diri. Makalanya dengan mengharapkan agar perilaku buruknya diampuni, tetapi

adakalanya sengaja menyelewengkan perintah Kitab.
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Fii quluubihim mara4huun = Di dalam lcalbu-l<albu mcrela ada penyakit.

Yang dimaksud dengan kalbu dalam ayat ini adalah akal, sebagaimana sering

diungkapkan oleh orang Arab dalam percakapan sehari-hari. Akal mereka telah

tertimpa hal-hal yang melemahkan penalaran (idmk) dan pemahaman untuk

mengerti agama dan mengetahui rahasia-rahasia dan hikmahnya.2s Di antara sebab-

sebab yang melemahkan penalaran adalah: kejahilan, kemunafikan, keraguan,

kebencian, dan dendam. Kesemua itu merusak i'tikad (akidah, keyakinan) dan

akhlak, yang menyebabkan akal menjadi kacau. Penyakit itu telah menimpa mereka

sejak sebelum Rasul datang. Kala itu mereka hanya membaca-baca Kitab

(at-Thurat), tanpa pemahaman yang baik dan mengerjakan amalan yang

diperinuhkannya. Apalagi disertai dengan mempedulikan ruh dan hakikat amalan

itu. OIeh karenanya, amalan-amalan yang mereka kerjakan tidak memberi pengaruh

positif pada jiwa dan budi pekertinya.

Fa znodahumullaahu mam4haa = Lalu Allnh menambah penyakit iru.

Karena demikian sikap dan perilaku mereka, maka Allah pun semakin

menambah penyakit kemunafikannya. Sesudah Nabi membawa kabar gembira

(busyra) dan kabar menakutkan (indzar) yang disertai penjelasan yang rasional,

mereka masih saja enggan mengikutinya. Bahkan bertambah kukuh berpegang

pada warisan nenek moyangnya. Penyakit jiwa mereka pun semakin bertambah

berat, disebabkan mereka kehilangan kedudukan, selain adanya kedengkian kepada

ketinggian posisi Nabi saw. di tengah masyarakat Madinah. Ringkasnya, sebelum

Rasul datang ke Madinah, sesungguhnp jiwa mereka sudah mengidap penyakit

jahil. Sesudah Rasul datang, penyakit jiwa mereka makin bertambah berat dengan

adanya rasa dengki dan iri hati.

wa lahum ,a4znabun aliimum bi maa lroanuu yakdzibuun : Dan bagirrya

azpb yang pedih disebabknn nrcrelca berdusta.

Di negeri akhirat, mereka akan menetima azab yang pedih, karena

kedustaannya dalam pengakuan iman kepada Allah dan hari akhir. Tuhan

menjadikan azab sebagai pembalasan atas kedustaan mereka, bukan karena

kejahatan-kejahatan yang lain. Hal ini untuk menunjukkan keburukan, dusta dan

kufur. Inilah sebabnya, al-Qur'an sangat keras memperingatkan kita untuk tidak

berdusta. Jika dalam suatu masyarakat banyak orang berdusta, maka akan timbul

aneka kejahatan dan kerendahan budi.
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KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan kaum munafik, yang mengaku
beriman hanya di mulut, sedangkan hatinya menyangkal dan menolak beriman.
Dalam diri mereka tidak ada satu kata dan perbuatan.

9

(11) Apabila dikatakan kepada mereka:
"Janganlah kamu berbuat kerusakan
di muka bumi", mereka pun men-
jawab: "Kami orang-orang yang hanp
berbuat kebaikan (i s lah)."

(12) Ketahuilah, sesungguhnya mereka itu
adalah orang-orang yang berbuat
kerusakan, tetapi mereka tidak
mengetahui (menyadari)-nya.

(13) Dan apabila dikatakan kepada mereka:
"Berimanlah kamu sebagaimana
orang-orang lain telah beriman",
mercka menjawab: 'Apakah kami
(harus) beriman sebagaimana omng-
omng yang kumng akal itu beriman?"
Ketahui lah, sesungguhnya merekalah
omng-omng yang kurang akalnya,
tetapi mereka tidak mengetahui.
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TAFSIR

Wa i4zna qiila lahum laa tufsiduu ftl ardhi : Apabilrt difutalcnn kepadn
nterekrt: "langanlah knmu berbuat l<Erusal<nn di mukt bunil."

Makudnya jangan mengembangkan kekafiran dan perilaku buruk di muka
bumi dan jangan pula menghalangi umat mengikutijalan Allah. Berbuat kerusakan
(tufsida) adalah lawan dari berbuat kebaikan atau keluar dari batas keseimbangan.
Kerusakan (fasad) memang perbuatan yang menggelorakan perang dan aneka
macam fitnah yang bisa berakibat menimbulkan kerusakan ekonomi dan sektor
lain. Di antaranya membuka rahasia mukmin kepada kafir dan menghasut kafir
agar menyerang mukmin, serta menghalangi mereka untuk mengikuti Nabi
Muhammad saw.

Tegasnya, yang dilarang dalam ayat ini bukan mewujudkan kerusakan
(kefasadan), tetapi mewujudkan sebab-sebab yang mengakibatkan timburnya
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kerusakan. Sedangkan kerusakan itu sendiri (perang) tidak mereka lakukan. Malsud

teguran: "Janganlah engkau mengerjakan perbuatan-perbuatan yang akibatnya

membinasakan diri sendiri. "

Qaaluu inrwmaa nahnu mushlihuun : Mereka pun meniawab: "Kani oranS-

omng yang lnnya berbuat l<ebailan (iskh).

Ketika orang-orang munafik menerima teguran, mereka menjawab: "Kami

hanya menghendaki kebaikan dan sama sekali tidak berbuat keburukan. Dengan

ikhlas, kamijuga mengikuti pemimpin-pemimpin yang telah menerima pelajaran

dari nabi mereka. Karena itu, bagaimana mungkin kami meninggalkan apa yang

telah khmi peluk dan anut untuk menerima agama baru?"

Demikian keadaan para perusak (mufsidiin) pada tiap masa. Mereka mengaku

berbuat kebajikan, padahal yang mereka lakukan selalu kerusakan. Mereka

menutupi kerusakan dengan berbagai semboyan manis. Ibaratnya, mereka membalut

racun dengan gula. Mereka terus-menerus merusak persatuan umat yang

dikehendaki Islam. Mereka itulah perusak yang sangat jahat.

Alaa innahum humul mufsiduuna : Ketahuilah, sesungguhnya merel<n itu

adnlnh omng-omng yang berbuat l<erusal<nn.2e

Merekalah sesungguhnya yang membuat kerusakan, bukan orang-orang

terdahulu yang mereka tentang.

Wa laakiltaa yasy'uruun : Tetapi merel<a tidnk mengetahui (menyadnri)-

nya.

Orang munafik tidak merasa berbuat kerusakan, karena hal itu telah menjadi

kebiasaan perilakunya.

wa i4zga qiita tahum aaminuu lumaa aamanan nansu : Dan apabila

dikntaknn t<epadrt merela: "Berimanlah kanru sebagaimnna orang'omng lnin

telnh berinmn."

Jika mereka diperintah beriman sebagaimana orang-orang yang menggunakan

akal sehat dan mengikutijalan yang lurus, seperti telah dilakukan oleh Abdullah

ibn Salam, mereka pun menjawab:

Qaaluu anu'minu l<nnma (Mmanas sufahan-u : Me rel<n nrcni awab :'Ap akth

kttmi (harus) beriman sebagaimana oranS-orang yang kurang akal itu
beriman?"

47
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Yang mereka maksudkan "orang-orang kurang akal" (bodoh) adalah para

pengikut Nabi. Muhajirin (pengikut Nabi asal Mekkah yang pindah ke Madinah),
misalnya, mereka sebut kurang akal karena memusuhi kerabat dan meninggalkan
kampung halaman hanya semata mengikuti Nabi. Anshar (muslim Madinah),
mereka sebut kurang akal, karena menjadikan sahabat Muhajirin sebagai'saudara

dan kawan sekerja (syarikat), serta memberikan tempat kediamannya sebagai

tumpangan, bahkan membagikan sebagian hartanya kepada sahabat barunya itu.

Alaa innahum humus sufahaa-u : Ketahuilnh, sesungguhnya nterel<alah

omng-omng yang lotmng al<nlnya.

Munafikin yang terdiri dari orang-orang Yahudi itu sebenarnya memiliki contoh
teladan yang diwariskan oleh para ulama mereka terdahulu. Tetapi mereka tidak
meneladaninp. Para Muhajirin dan Anshar, walaupun tidak mempunyai teladan

yang harus diikuti, mereka bisa memperoleh petunjuk. Bahkan keimanan mereka

kian hari semakin kukuh.

Walankil h ya'lamuun : Tetapi merel<n tidnk mengetahui.

Mereka (munafik) tidak mengetahui, apakah hakikat iman. Seandainp mereka

mengetahui, tentulah bisa menilai, apakah para mukmin itu memang orang-orang
yang kurang akal (sufaha, cara berpikirnp kurang rasional) atau sebaliknya, mereka

adalah orang-orang yang kuat akalnya (uqak).

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan, apabila mukmin mengatakan kepada

orang-orang munafik bahwa mereka adalah kaum perusak, maka munafik itu pun

akan membantahnya. Mereka justru mengaku sebagai orang yang berusaha
mewujudkan perbaikan (perdamaian, islah). Jika disuruh beriman, mereka
menolaknya. Sebaliknya, mereka menganggap bahwa para mukmin yang beriman
adalah orang-orang yang kurang akal.

(14) Apabila menjumpai omng beriman,
mereka berkata: "Kami beriman."
Dan apabila kembali kepada setan-
setan mereka, mereka pun berkata,
*Sesungguhnya kami tetap beser-

10
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tamu, sesungguhnya kami hanYa

berolok-olok."r

(16) Mereka adalah orang-orang yang

membeli kesesatan dengan petunjuk.

Maka, tidak beruntunglah Pemiagaan
mereka. Mereka tidak Pula temasuk
orang-orang yang memPeroleh
p,etunjuk.

@S*,;'gVsli,;'6'4(i'tVGil:t6-46

TAFSIR

Wa i4zna lnqul la4ziina aamanuu qaaluu aomannaa wa i4zaa khalau

ilaa syayan-thiinihim qaaluu innaa ma'akurn innamaa nahnu mustahzi-

uu.n : Apabikt ruerekn menjumpai omng beiman, mereka berlata: "Kami

beriman." Dan apabila kembali kpadn setan-setan mereka, nrcrekt pun

berkata, "sesungguhnya kami tetap besertanru, sesungguhnya knmi hanya

berolok-olok."

Apabila orang munafik berkumpul bersama para mukmin, dengan dusta

mereka akan mengatakan: "Kami beriman sebagaimana saudara-saudara beriman

dan kami juga membenarkan apa )ang saudara-saudara benarkan." Akan tetapi

apabila mereka telah kembali ke kelompoknya, mereka pun berkata: "Kami tetap

pada kepercayaan (akidah) dan pendirianmu. Kami nyatakan beriman kepada

mereka hanya untuk mengelabui kaum muslimin, agar kami bisa memperoleh

harta rampasan. Selain itu, harta dan anak isteri kami mendapatkan perlindungan

dari mereka. Kamijuga bisa mengorek rahasia mereka."

Allaahu yastahzi-u bihim wayamudduhum fii thugh-yannihim ya'ma-huun :
Allah memperolok-olok mereka dan membiarkannya berlarut dalant

l<ebingungan yang menYesatkan.

Allah akan menimpakan kehinaan dan kerendahan martabat atas diri mereka

(munafik) dan memberikan hal-hal yang membuat mereka terus bergelimang dalam

kesesatan. Juga menimpakan siksa kepada mereka sebagaibalasan atas perbuatannya

mengolok-olok kaum muslimin. Inilah makna "mengolok-olok mereka."

Illaa-iknl la-dziinasy tarawudh dhalaalata bil hudaa fa maa rabihat

tijaaratuhum wa mag laanuu muhtadiin : Merelca adrtfuth orung-orang

yang mentbeli kesesatan dengan petunjuk. Maka, tidak beruntunglah

z 4,lt

30 Bandingkan dengau tipe rnanusia yang dilukiskan oleh S.2: al-Baqarah, 71-l0l.
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pemiagaan merel<a. Mereka tidak pula termasuk omng-omng yang memperuleh
perunjuk.

Mereka tidak menyukai petunjuk dan jaran lurus. Sebaliknya, mereka
cenderung kepada kesesatan. Perniagaan (perdagangan) mereka adalah membeli
kesesatan dengan petunjuk. Tentu saja perniagaan itu tidak akan menguntungkan,
karena mereka kehilangan modal, yaitu benih-benih iman yang sejahtera. Mereka
pun tidak mengetahui tentang jalan-jalan yang bisa menghasilkan keuntungan dari
perniagaannya itu. orang yang masih memiliki modal, walaupun perniagaannya
merugi, mungkin lain kali masih akan bisa-memetik keuntungan. Inilah golongrn
yang dinamai "ular berkepala dua" atau "orang bermuka dua,, (dTulwajhain).
yang selalu ada dalam setiap masa dan tempat. Kesulitan yang mereka timbulkan
lebih hebat daripada kesulitan yang ditimbulkan oleh orang yang rerang-terangan
kafirnya.3t

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini ruhan menjelaskan keadaan para munafik yang hidup di
masa Rasul. Mereka selalu tampil dengan dua muka. Apabila bertemu para
mukmin, mereka mengaku beriman. Bertemu dengan pemimpin-pemimpinnya,
mereka pun mengaku apa yang dilakukannya itu hanyalah pura-pura untuk
mempermainkan para mukmin.

ll

(17) Perumpamaan mereka itu Iaksana
omng yang menyalakan api. Mana-
kala api menyinari sekelilingnya,
Allah menghilangkan cahaya yang
menyinari mercka dan membiarkan
mereka tetap dalam kegelapan.
Mercka pun tidak bisa melihat.,'2

(18) Tuli, bisu, buta. Oleh karenanya
mercka tidak bisa kembali lagi. "Sfflli',PK.?

't;wi^ws
YajA!*A!,,

3r Baca S.2: al-Baqaralr, 76 dan l7l.
3r Kaitkarr dengau s.2: al-Baqarah, lTlr S.l3: Ibrahirn, lg; dan S.24:an-Nuur, 39-40
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TAFSIR

Ma-tsaluhum lu ma-tsalalil la4zis tnuqoda naamn fa lamma a4haa-at
maa haulahu dzahaballnnhu bi nuurihim wa tarakahum fii zltulumaatil loa

yub-shiruun : Perumpamaan merelu (munafik) iru laksana omng yang

menyalalan api. Manaknltt api menyinari sel<clilingrrya, Allnh menghilnngkan

cahnya yang nrcnyinari nterela dnn merubiarlan merel<tt tetap dnlam l<cgelnpan.

Mereka pun tidnk bisa melihat.

I(aum munafik itu laksana orang menyalakan api untuk memperoleh cahaya

yang mampu mengusir kegelapan. TeUpi ketika api menyala dan menerangi tempat

di sekelilingnya, Allah pun memadamkan api yang menjadi sumber cahaya bagi

mereka. Misalnya dengan menurunkan hujan lebat atau menghembuskan angin

yang kencang.

Tegasnya, Allah membiarkan mereka terus-menerus berada dalam kegelapan,

tidak ada lagi cahaya dan tak ada pula bekasnya, sehingga mereka pun tidak

mampu melihat apa-apa. Allah membiarkan mereka tetap dalam kegelapan

(kekafiran, kesesatan).

Shummum bulcrnun'umyun : Tuli, bisu, buta.

Oleh karena mereka tidak mau mendengarkan kebenaran, apalagi

mengikutinya, dan juga tidak mau memperhatikan ayat-ayat Allah dengan mata

hati, maka mereka itu tidak ubahnya orang tuli, bisu dan buta. Tuhan mensifati

Seperti itu -meskipun 
pancaindera mereka sempurna-, karena mereka tidak

bisa menggunakan alat pendengarannya, sehingga bagaikan orang-orang tuli'
Mereka tidak mau bertanya untuk mencari keterangan dan penjelasan, sehingga

laksana orang bisu. Mereka tidak mau memperhatikan kebenaran, tak mau

mengambil manfaat dengan melihat alam yang lebar dan luas yang penuh pelajaran,

sehingga mereka itu sama saja dengan orang-orang buta.

Fa hum loa yarji'uun : Oleh karenanya merekn tidrtk bisa kembali lngi.

Mereka telah kehilangan kesempatan dan tidak mungkin bisa kembali

memperoleh petunjuk yang telah ditinggalkannya. Orang tunarungu tidak bisa

mendengar Suara apa-apa buat petunjuk dan pedoman. Orang tunawicara tidak

dapat berseru meminta pertolongan. Orang tunanetra tidak dapat melihat cahaya

untuk didatangi. Maka, terus-meneruslah mereka dalam berbagai kegelapan,

bahkan akhirnya terjerumus ke dalam kebinasaan.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Allah mengibaratkan kaum munafik bagaikan

orang menyalakan api di tengah malam yang gelap gulita dan berbadai. Tiap

5l
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kali api menyala, segera datanglah badai menghembusnya. Oleh karenanya,
mereka terus-menerus terbenam dalam kegelapan Fng menyeramkan.

(19) Atau (mereka itu) seumpama (omng
yang menghadapi) mendung hitam
(yang menggantung) di langit, yang

di dalamnya (tampak) gelap,
(tedengar) suam guntur dan kilat.
Mereka letakkan ujung jari tangannya

ke lubang telinga karcna halilintar
(menyambar) dan takut mati.
Dan Allah meliputi segenap omng
kafir.

(20) Hampir-hampir kilat itu mencabut
cepat penglihatan mereka. Setiap
kilat menerangi mereka, mereka pun
berjalan di bawah sinarnya. Ketika
kegelapan kembali menyelimuti,
mereka pun berdiri (berhenti).
Seandainya Allah berkehendak, Dia
pasti menghilangkan pendengaran
dan penglihatan mereka. Sesung-
guhnya Allah Maha Berkuasa atas

segala sesuatu.

t2

";;LW*.{A,t'urJ:SjVYAGe-gt:,t;i"YJ'$\#fr
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TAFSIR

Au Ia shayyibin minas samaa-i = Atau (merela iru) seumpantrt (omng yang

menghadttpi) mendung hitam $ang mengganrung) di kngit.

Allah mengumpamakan mereka lakana kaum yang diguyur hujan lebat. Atau
kaum yang menghadapi mendung tebal dan hitam pekat yang menggantung di
langit.

Fiihi zltulumaotuw wa ra'duw wa barqun : Yang di drtlamnya (tampak)

gelnp, (terdengar) suam guntur dan kilat.

Hujan lebat yang turun, menyusul mendung yang hitam pekat pada kegelapan

malam yang kelam disertai suara halilintar menggelegar dan kilat yang menyambar-

nyambar.
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Yqi'aluuna a-shaabi'ahum fii aa4znanihim minash shawaa,iqi ha4znral
mauti : Merel<n letal<km ujung jai tanganrrya l<e lubang telinga larena
halilintar (merryambar) dan talat mati.

Setiap ada petir yang memecah kegelapan malam dan diikutigelegar halilintar,
mereka menyumbat telinganya dengan ujung-ujung jari tangannya karena takut
mati. Padahal menyumbat telinga itu tidaklah dapat melindungi mereka dari
sambaran halilintar.

Sebagian ulama salaf (klasik) berpendapar, firman Allah ini semula
mengumpamakan orang-orang munafik dalam keadaan beriman, kemudian dalam
keadaan kufur.

wallaahu muhii-thum bil kaafiriin : Dan Allah ntetiputi segenap orang
knfir.

Allah mengetahui segala apa yang dilakukan dan dipikirkan orang kafir. Dia
Maha Kuasa menangkap mereka di mana pun berada. Mereka tidak mungkin bisa
melepaskan diri. Menyumbat telinga dengan ujung jarinya tidak berarti mereka
bisa menghindarkan diri dari suatu bencana (tersambar petir).

Yaluadul barqu yakh+hafu ab-shoarahum : Hantpir-hantpir kilat itu
mencabut cepat penglihatan merel<n.

Kilat yang menyambar hampir-hampir melenyapkan penglihatan mereka akibat
sinarnya sangat menyilaukan dan datang tiba-tiba.

Kullnnaa a4haa-a lahum ma-syau fiihi : setiap kilrtt menerangi merel<n,
merelca pun berjalnn di bawah sinarnya.

Setiap kilat memancarkan sinarnya, mereka pun berjalan beberapa langkah
di bawah terang sinar itu.

wa i4znn azhlama 'alaihim q(umuu : Ketika kgelapan kentbari menyerinruti,
merekn pun berdiri (berhenti).

Sesudah sinar kilat lenyap, jalan kembali gelap dan mereka pun berhenti,
bingung tidak tahu apa yang harus dilakukan. Mereka harus menunggu
waktu yang baik (sinar kembali memancar) untuk dapat meneruskan
perjalanan sampai ke tujuan atau berlindung menyelamatkan diri dari kemungkinan
bencana.

wa lnu syaa-allaahu la4znhababi sam'ihim wa ab-shaaihim : seandrtinya
Allnh berkehendnk, Dia pasti menghilangkan pendengaran dnn penglihrttan
nrcreka.
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Jika Allah menghendaki, tentu pendengaran dan penglihatan mereka telah
dihilangkan dengan suara petir yang memekakkan, sehingga menjadi tuli dan
sinar kilat yang menyilaukan dan mata menjadi buta. Tetapi Allah tidak berbuat
demikian, karena ada hikmah dan kemaslahatan (kemanfuatan) yang hanya Dia
sendiri )ang mengetahuinya.

Innallaaha 'alaa kulli syai-in qadiir : Sesungguhrrya Allah Maha Berkuasa
atas segala sesuatu.

Apa yang dikehendaki Allah pastilah menjadi kenyataan. Tidak ada sesuatu

pun yang dapat melemahkan atau menghalangi-Nya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan membuat perumpamaan kedua bagi kaum munafik.
Makudnya untuk lebih membuka rahasia-rahasia mereka, selain menjelaskan
betapa berat pembalasan yang harus mereka terima. Tuhan mengur.npamakan

mereka laksana orang yang telah memperoleh petunjuk, tetapi tidak mau mematuhi
petunjuk itu, karena takut dicela oleh kaumnya yang belum beriman.

Mereka itu ibarat berada di tanah lapang )xang sangat luas dalam kegelapan
malam dan turun hujan lebat disertai guntur dan halilintar yang membuat mereka
kebingungan dan ketakutan. Oleh karenanya, setiap kilat memancarkan sinarnya
yang menyilaukan mata dan halilintar menggelegar memekakkan telinga, mereka
segera menyumbat telinganya dengan ujung-ujung jari karena takut mati terkena
sambaran petir. Akan tetapi, apakah dengan cara demikian, mereka bisa melepaskan
diri dari bahaya? Sebenarnya sangat mudah bagi Tuhan untuk menghilangkan
pendengaran dan penglihatan mereka, sesuatu yang sangat mereka takutkan.
Tetapi karena adanya hikmah yang belum kita mengerti dan adanya suatu
kemaslahatan yang belum kita ketahui hakikatnya, maka Tuhan tidak berbuat
yang demikian itu.

(21) Hai manusia, sembahlah Tuhanmu
yang telah menciptakan engkau dan
omng-omng sebelummu, supaya kamu
be(akwa kepada-Nya.'tl

(22) Dialah yang telah menciptakan bumi
terhampar untukmu, menjadikan kiw6agi"${JJ+,slt

l3
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33 Lihat S.21: al-Anbiyaa', 25 dan S.7: al-Araaf.
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langit sebagai bangunan, menurun-
kan air dari awan, lalu dengan air itu
Dia menumbuhkan sebagian buah-
buahan sebagai rezeki bagimu; oleh
karena itu janganlah kamu menye-
kutukan Allah dengan beberapa
sekutu, sedangkan kamu me-
ngetahuinya.s

TAFSIR

Yaa ayyuhan nansu' buduu rabfukum : Hai mnnusia, sembahlnh Tulnnmu.

Wadi manusia, tundukkanlah dirimu kepada Allah, Tuhan yang telah mendidik
dan mengasuhmu, menciptakan kamu daritiada menjadi ada, yang mengendalikan
kamu dari segala urusanmu. Rasul saw. memulai seruannya dengan mengajak
umat manusia hanya menyembah Allah. Ini memang tugas yang mula-mula
dilaksanakan oleh para rasul.35 Pertama-tama seruan itu ditujukan kepada orang
Arab, Yahudi Madinah, dan sekitarnya. Masa itu, mereka beriman kepada Allah,
tetapi beribadat kepada yang lain. Makalanya mereka menyeru (berdoa) kepada
selain Allah beserta menyeru kepada Allah, ada pula yang hanya menyeru
kepada selain Allah.

Alladzii khalaqakum wal la.dziina min qablikum : Yang telnh menciptal<an
engl<au dan orang-orang sebelummu.

Tuhan yang harus disembah adalah Allah yang menciptakan kamu dan orang-
orang sebelummu. Dia pun yang mendidik dan mengasuh kamu beserta orang-
orang sebelummu. Juga mengelola segala urusanmu. Dialah yang memberi petunjuk
dan jalan mengenal Tuhan (ma'rifat), sebagaimana yang sudah disampaikan kepada
orang-orang terdahulu. Oleh karenanya, hanya kepada-Nya kamu menyembah.
Janganlah kamu mempersekutukan Dia dengan sesuatu dari makhluk, ketika kamu
beribadat kepada-Nya.

La'allnkum tattaquun : Supaya lcamu bertaloya l<epadtt-Nya

Beribadatlah kepada Allah semata dengan sikap khusyuk dan ikhlas. Hanya
beribadat seperti itulah yang akan mengantarkan kamu menjadi orang bertakwa
dan diharapkan bisa menjadi tangga menuju derajat kesempurnaan hidup yang
tertinggi. Menyeru kepada agama tauhid (mengesakan Thhan), itulah seruan semua
rasul.36

34 Ayat ini seurakna dengan S.40: al-Mu'rrliruun, 64.
35 Baca S.16: an-Nahl, 36.
r(' Baca S.2l: al-Anbiyaa', 35; dan S.7: al-Araaf.
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Alla4zii ja'aln lakumul ardha ftaasyan -- Dialah yang telnh menciptakan
bumi terhnnpar untulnttu.

Tuhan telah menciptakan bumi sebagai tempat yang memungkinkan didiami.
Bumi terhampar (firaasya), bukan terbentang bagai tikar. Hal itu juga tidak
menunjukkan bahwa bumi itu bundar. Sebab, baik seperti tikar maupun bundar,
sama-sama bisa dijadikan tempat kediaman.

Was samaa-a binaa<n : Menjadil<an langit sebagai bangunan.

Langit yang diciptakan Tirhan itu merupakan suatu bangunan yang bersusun
dan kukuh, tak berubah. Ini memberi pengertian bahwa Tirhan menjadikan langit
saling berhubungan satu dengan lainnya. Dengan hukum daya tarik (sunnah
jadzbiyah), Tuhan menahan langit tidak terjauh ke bumi, sampai datangnya hari
akhir yang dijanjikan.

Ada yang mengatakan, "langit" dalam ayat ini adalah gugus-gugus bintang.
Gugus-gugus itu merupakan sebuah sistem atau bangunan, yang satu dengan lainnya
saling bergantung dan berhubungan.

Wa anzala minas samaa-i maa-an.fa akhroja bihii minats tsamaraati rizqal
lakum : Menurunkan air dnri awan, lnlu dengan air iru Dia ntenumbuhlan
sebagian buah-buahan sebagai rezeki baginru.

Allah menurunkan hujan dari awan yang menyirami tumbuh-tumbuhan, dan
sebagian di antaranya menghasilkan buah-buahan yang kita makan dan kita
pergunakan untuk keperluan lain. Menurunkan hujan dari langit tidak bertentangan
dengan pengertian bahwa air hujan itu berasal dari air laut yang terserap oleh
cahaya matahari, lalu berubah menjadi awan, dan selanjutnya turun kembali ke

bumi dalam bentuk hujan.37

Fa laa tqi'aluu lillaahi andaadan : Oleh knrena itu janganlah kamu
menyehtrukan Allnh dcngan bebempa selattu.

Janganlah kamu menganggap berhala-berhala itu sebagai sekutu Allah.
Jangan pula, niat dan tujuanmu beribadat dan berdoa untuk memperoleh sesuatu

keperluan atau menolak suatu bencana dikemukakan kepada selain Allah.

Musy rik Arab menganggap ketaatan kepada randingan-tand i nga n (andrtadan)
yang kemudian dijadikan sebagai sekutu Allah adalah ibadat. Pada rnasa itu mereka

tidak mempunyai syariat yang mencegahnya beribadat kepada selain Allah.

Ahlul kitab memandang para pendeta (ahbaar) dan rahib (ruhban) sebagai

tandingan Allah, tetapi mereka tidak menganggap pendeta dan rahib itu sebagai

37 Ayat ili sernakra dengar S.40: Ghaafir, 64.
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sekutu. Tegasnya, tunduk kepada pendeta dan rahib tidak mereka pandang sebagai
ibadat. Mereka juga tidak menamakan orang dimuliakan itu sebagai tuhan. Mereka
melakukan hal itu sebagai perantara dan meminta syafaat. Syariat yang ditetapkan
oleh pendeta dan rahib, mereka pandang sebagai hukum-hukum yang diistinbatkan
(diambil) dari Thurat dan keabsahannya dinilai sama dengan hukum Thurar. Mereka,
bahkan, sepakat menetapkan, tidak ada yang menjadikan mereka selain Allah dan
tidak ada yang memberi rezeki selain Allah.

Dengan ayat ini Tuhan menyatakan bahwa kita tidak boleh mempersekutukan
Dia dengan sesuatu apa pun. Baik mempersekutukannya dilakukan dengan
jalan beribadat kepada selain Allah maupun dengan berpendapat bahwa para
pendeta (ulama) mempunyai hak menerapkan hukum sebagai hak yang dimiliki
Allah.

Wa antum ta'lamuun : Sedangknn lumu mengetahuinya.

Padahal, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa Tuhanlah yang menjadikan
semua itu. Jika kamu ditanya, siapa yang memberikan rezeki dari langit dan
bumi, dan siapa png mengatur segala urusan, kamu menjawab: 'Allah. Jika
demikian, mengapa kamu juga menyeru (memohon, berdoa) kepada selain Allah
dan kamu mencari syafaat dari selain Dia? Dari mana kamu datangkan perantaraan
yang sebenarnya tidak memberi sesuatu kemanfaatan dan kemudaratan itu? Siapakah
yang menjelaskan bahwa mendekatkan diri (taqarruD) kepada Allah boleh dilakukan
dengan cara yan1 tidak disyariatkan?"38

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Allah memerintah kita agar tidak menyembah, kecuali hanya
kepada-Nya. Sebab, Dialah yang menjadikan kita dan seluruh umar sebelumnya.
Mudah-mudahan dengan beribadat seperti itu, kira bisa menjadi orang yang
bertakwa. Allah juga melarang kita menuhankan sesuatu selain Allah.

(23) .l';"-a kamu selalu dalant keraguan
(teLhadap apa) vang Kami turunkan
kepada hamba Iftmi, maka datang-
kirnlah suaru sulat yang seperti itu.
(nirip), dan ajaklah penotong-
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38 Baca S.39: az-Zuruar, 3.
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penolong yang selain Allah, jika kamu

orang-omng yang benar.e

(24) Maka, jika kamu tidak mamPu
melakukannya, dan (memang) tidak
bisa melakukan, jagalah dirimu dari
neraka, yang kayu apinya beruPa
manusia-manusia dan batu-batu
yang disediakan untuk semua omng
kafir.s

TAFSIR

Wa in kuntum fii raibim mim maa nazwlnaa 'alaa 'aMinaa fa'tuu bisuuralim

mim mitslihi : Jikn kamu selalu dnlam l<emguan Qerhadnp apa) yang l{ami
rurunl<an l<cpada lamba l{ani, mala dntangl<nnlnh suaru sumt yang sepefti

iru @infl.
Jika kamu meragukan al-Qur'an adalah wahyu png IGmi turunkan kepada

Muhammad, hamba IGmi, dan menuduh al-Qur'an buatan manusia,' maka coba

buatlah yang seperti itu. IGmu tentu sanggup mengerjakan apa yang bisa diperbuat

oran'; lain.

Wad'uu syuhadaa<kum min dunillaahi : Dan ajaklnh penolong-penolong

yang sehin Allah.

Ajaklah semua kelompokmu, terlebih para pemimpin yang kau perlukan saat

kamu ditimpa bencana dan kesusahan. Atau serulah berhala-berhala yang kamu

jadikan tuhan dan katakan bahwa mereka menjadi saksi untukmu pada hari akhirat.

In kuntum shaadiqiin : Jita lamu omng-omng yang benar.

Jika kau memang menuduh al-Qur'an bukan datang clari Allah, melainkan

hanya buatan Muhammad, maka cobalah membuat satu surat saja, sehingga bisa

dibuktikan al-Qur'an itu buatan manusia atau bukan.

Ada empat ayat 4' yang diturunkan di Mekkah, yang isinya menantang dan

menegaskan ketidakmampuan orang-orang musyrik membuat Satu surat semisal

yang ada dalam al-Qur'an atau menyusun kalimat yang menyamai susunan kalimat

al-Qur'an.

Selain ayat-ayat Makkiyyah tersebut di atas, dalam ayat-ayat Madaniyyah
juga terdapat tantangan yang senada, pitu pada ayat 23 surat al-Baqarah. Mula-

3e Baca S.52: atlr-Thuur sarnpai ayat'3/..
{ Baca S.3: Ali Imran, l3 dan 5.66: at-Thlriirn, 6.

atS.17: al-lsraa', 88; S.28: al-Qaslush,49; S.ll: Huud, 13; dau S.l0: Yunus, 38.
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mula Tbhan menantang mereka untuk mendatangkan satu kitab yang menyerupai
al-Qur'an. Kalau tidak sanggup satu kitab, 1a, sepuluh surat saja yang menyerupai
al-Qur'an. Kalau sepuluh surat juga tidak sanggup, satu surat saja bolehlah.
Kenyataannya, mereka tidak mampu mendatangkannya, walau untuk satu surat
png paling pendek sekalipun.

Fa illam taf'aluu wa hn nf'alaufa tuqan naaral latii wa quudahan nansu
wal hiiaarutu = Mal<n, jila l<nmu tidnk mampu melahtlunrrya, dnn (memang)
tidak bisa melahtlan, jagalah dirimu dai nemlca, yang lcayu apinya berupa
mnnusia-manusia dan baru-baru.

Jika kamu tidak sanggup memenuhi tantangan itu, namun tetap menolak dan
mengingkari kebenaran al-Qur'an, maka jagalah dirimu dari api penyiksaan yang
kayu bakarnya manusia-manusia durhaka, berhala dan patung yang dibuat dari
batu dan kayu.

Kita mengimani adanya naar (neratr,a,) sebagai tempat penyiksaan seperti telah
dijelaskan oleh Rasulullah, meski tanpa dibahas bagaimana hakikatnp. yang

dimaksud dengan naas (manusia) adalah para pendurhaka, sedangkan hijaamh
(batu-batu) adalah berhala dan patung yang dibuat dari batu.a2

A'iddot lil lcaafiriin : Yang tehh disedial<an unruk semua omng lafir.

Neraka disediakan untuk semua orang yang tidak mau memenuhi seruan
Rasul atau yang berpaling dari ajarannya. Jelasnya, mereka melanggar petunjuk
agama dan melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan oleh syariat
para nabi dan rasul sebelumnya.

Sesudah Tuhan menjelaskan jenis-jenis golongan manusia, yakni: yang
memperoleh petunjuk, yang kafir, tidak siap menerima hidayah, dan yang munafik,
kemudian Tbhan mengajak manusia untuk menerima agama tauhid secara benar.
Yaitu, hanya menyembah Allah semata dengan ikhlas dan khusyuk. Jika mereka
menyembah Tuhan yang telah menciptakan dirinya berarti telah mempersiapkan
diri untuk bertakwa sebagai sebuah tujuan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-alat ini Tuhan menyeru manusia kepada agama tauhid. Tuhan
juga menyebut nikmat-nikmat yang telah dicurahkan kepada makhluk-Nya, agar
mereka beribadat dan bersyukur. Di antara nikmat itu adalah penciptaan alam
dan bumi sebagai tempat tinggal manqsia untuk diambil manfaatnya. Dibinanya
langit dengan dihiasi bintang-gemintang untuk menjadi petunjuk bagi orang-orang
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yangberjalandimalamhari.Selainitu,darilangitditurunkanhujanagartumbuh-
tumbuhan niaup suuui, ,.t ingg" menghasilkan buah-buahan untuk manusia.

(25) Dan gembirakanrah orang-gr,ali f-nq 
"JiJ+LgtWlSl:U$l;i;

:'.H:::ffi!1i.,tr'trt!T#eutr;l*iq{w/no,i+u.
ffi1T.1;l''ll3.l,'#:S:ilJ,H# 

"i 
*S ;, u{ r r'ri rjlrS b:,;frU

mlqflfi&[TltTlf,],1ft ",tjiw:"ti,:rk 

",gG 

*
telah direzekikan kePada kami

seberum ini." Dan didatangkan O3il|A:{t'#
kepada mereka rezeki dalam keadaan

hamPir seruPa. Untuk mereka juga

isteri-isteri yang disucikan dan mereka

kekal di dalamnYa.a3

TAFSIR

Wa basy.syiril ln4ziina a,manuu : Dan gembimlunlnh orang-omng yanS

rclnh berinnn-

Tuhan menyuruh Nabi dan para pengikutnya supaya menyamoaikan kabar

gembira kepada Semua ,,ut ,unu,ia yang telah beriman- lenqan 
perintah.Nya.

BaikberimankepadaAllah(dansifat-Nya)yangtelahdijelaskandalam
4-qu,,undanas-Sunnahdengandalilnaqalataululakal(penalaran)maupun
beriman kepada ,.gnl, upu pn[Aiterangt<an dalam a1-qur'an serta beriman kepada

hari akhir. Iman tidak akan menjadi kuat, jika tidak berdasarkan bukt\ (burhan)

yang tidak perru oi[gu;n tagi. oatit yang paling utama dalam hal ini adalah

pembukrian_p.rurt"ti.n ya;g dikemukakan oleh al-Qur',an melalui jalan

memperhatitan avat-avat @ur,t] keberadaan dan kekuasaan) Allah dalam alam

semesta (matrotosmosj dan pada diri manusia (mikrokosmos)' Manusia akan

sampai pada ilnml yaqin deigan menelaah alam yang terbentang luas secara

mendalam r.rU *.rp.rhatikin susunan manusia sendiri' Keindahan-keindahan

yangditemukandalampenciptaanalamdanmanusiacukupnyatadanjelas.

Wa'amilush shaalihaati : Dan mengerjalan annl saleh'

15

o! s.13; ar-Ra'd, 35; S.47: Mulumrnad, 15; S.42: asy-Syuura, 7
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Di samping beriman, mereka juga mengerjakan segala amalan saleh yang

memang layak dan patut memperoleh pahala.

Amal saleh adalah perbuatan baik, dan semua orang memahaminya. Dalam

fitrah manusia memang terdapat daya pembeda antara kebajikan dan kejahatan.

Hanya saja, sebagian manusia menjadi sesat karena jiwanya terpengaruh oleh

sesuatu yang memalingkan mereka dari petunjuk yang benar. Kesesatan itu

kemudian diikuti oleh segolongan orang lain secara taklid, yang makin lama

membuat ukuran kebajikan dan kebaikan menjadi kabur. Bahkan sesuatu yang

sesat bisa dinilai baik, walaupun bertentangan dengan fitrah manusia. Amal-amal

saleh itu telah dijelaskan dalam beberapa ayat al-Qur'an.a

Ulama salaf menetapkan bahwa kadar iman (dalam ucapan dan perbuatan)

bisa bertambah dan berkurang. Apabila Vata imnn disebut secara mutlak, maka

hal itu mencakup semua amal sesuai dengan bunyi hadis:

?3'$r,1! jr:#'s;-ryra-'i'4?t#t'e,iU"!
' ql4|+rtir<"Vrt'6)Ei AXlr."V6 e rA, 6; it$ 4.Lu!i,ir{t'*(tilG ( ir; a'l .-llLa li rle I

C*Vslct ')
Iman bercabang enam puluh sembilan atau sembilan puluh sembilan. Yang paling

utama adalah ucapan Laa ilaaha illallaah dan yang paling rendah adalah

menyingkirkan sampah di ialan; dan malu adalah cabang dari iman
(HR. Ibn Majah dalamMuqaddamah Sunan-nya)

Penyebutan iman yang diiringi amal saleh sebagaimana terdapat pada ayat ini

memberikan dua pengertian. Pertama, dalam amal saleh telah tercakup iman.

Kedua, amal saleh belum tercakup dalam iman. Pencakupan diperoleh juga dari

lafal birr (berbakti), tacJwa (takwa), dan ma'ruf (baik)'

Anna lahum iannaatin tqirii min tahtihal anhaaru : SesunSSuhrrya unruk

merelca taman-tanttTn indah yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.

Mukmin dimasukkan ke dalam taman-taman indah (surga) yang di bawahnya

mengalir sungai-sungai bening dan pada bagian tepinya tumbuh pohon-pohon

yang rimbun. Al-Farra berpendapat bahwa arti harfiah iannaat (amak dari
jannarun) adalah kebun kurma. Sedangkan firdaus adalah kebun anggur. Yang

dimaksud dengan jannah di sini adalah surga, yakni negeri kekal (dnrul khufuA

yang disediakan Allah untuk mereka yang bertakwa. Dalam mengimani surga

6t

i-

{ Baca S.23: a1-Mu'rninuuu, l-11.
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(darul ktrufuA dan neraka (darul awb) tidak usah dibahas bagaimana hakikat-
nF.ot

Surga dengan kenikmatan yang disediakan di dalamnya sebagai imbalan bagi
mukmin adalah janji Tuhan yang harus diimani (diyakini). Tentang bagaimana
keadaan surga, semua itu kita serahkan kepada Allah. Cukup bagi kita dengan

meyakini bahwa kenikmatan akhirat melebihi kenikmatan duniawi.

Menurut Ibn Abbas, di dalam surga tidak ada jenis-jenis makanan seperti
yang tersedia di dunia, kecuali hanp nama-namanya saja. Maksudnya, penyerupaan

makanan surga dengan makanan dunia hanyalah dalam namanya.

Ktlhmaa ruziquu minhaa min tsamaratir rizqan qaaluu haadznl la4zii
ruziqnaa min qablu : Setiap dibei buah-buahan dari taman indah itu,
merelu pun berlcata: "Inilah yang telnh direzekitan l<epadn lumi sebelunt

ini-'
Setiap diberi buah-buahan yang menjadi bagian dari rezekinya dalam surga,

mereka pun berkata: 'Inilah yang dijanjikan Tuhan kepada kita sewaktu masih di
dunia sebagai imbalan atau pahala atas keimanan dan amal saleh."46

Wa utuu bihii mun-syaabihaa : Dan didntangknn l<cpadn merel<a rezeki

dalam l<eadaan hnmpir serupa.

Para pelayan surga menghidangkan buah-buahan kepada mereka. Ayat ini
memberikan pengertian bahwa semua jenis buah yang dijumpai di surga terlihat
serupa dengan png telah dihidangkan sebelumnya. Padahal, rasa dan kelezatannya

berbeda. Oleh karenanya, ketika buah-buahan itu dihidangkan, para penghuni

surga berkata: *Buah-buahan ini serupa dengan yang baru diberikan." Namun,

setelah mereka memakannya, barulah uhu perbedaannya.

Wa lahum fiihaa azwaajum mu-thahharatun : Unruk merelca iuga isteri-
isteri yang disucilan,

Para penghuni surga juga diberi pasangan yang bebas dari segala kecacatan,

baik lahir maupun batin.

Tentang bagaimana pergaulan suami isteri di negeri akhirat tersebut, hal itu
merupakan masalah gaib, yang harus kita imani seperti yang dikemukakan Allah
tanpa membahasnya lebih jauh. Yang jelas, tingkat hidup di negeri akhirat lebih

tinggi daripada tingkatan hidup di dunia. Hidup di surga sangat sejahtera dan

6 Memrrut riwayat Ibn Abbas, surga iu ada tujuh, yain'tiannatul 'adn, jannanil ma'un, al-

firdaw, dants salam, darul jalal, jatuntul Htuld, daln jannatwt na'im. Tetryi riwayat ini tidak

diakui oleh ahli hadis.
{Ayat ini semakna dengan S.39: az-Zumar, 74.
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terlepas dari hal-hal yang buruk, baik yang menyangkut makanan, minuman ataupun

isteri.

Wahum ftihaa khaaliduun : Dan merelu kelul di dalnrurya'

Klalud, menurut bahasa, adalah berdiam lama. Orang Arab mengatakan,

"Si Anu di-khulud-kan dalam penjara." Maksudnya dipenjara dalam waktu yang

lama. Akan tetapi t<ttutud yang dimaksud oleh syara' dalam ayat ini (menurut

jumhur ulama) adalah kekal, yakni hidup abadi Fng tiada akhir.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Allah menyampaikan kabar gembira kepada mukmin dan orang-

orang yang mengerjakan amal saleh. Allah menjelaskan berbagai nikmat abadi

yang disediakan untuk mereka di negeri akhirat kelak.aT

l6

53

(26) Sesungguhnya Allah tidak malu
membuat Perumpamaan aPa saja,

(seperti) kutu busuk atau yang lebih
rendah lagi. Maka, orang-orang yang

beriman meyakini bahwa Perumpa-
maan itu adalah sesuatu Yang benar

dari Tuhannya. Adapun orang-orang

yang kafir berkata: 'APakah Yang
Allah kehendaki dengan Perumpa-
maan ini? " Dengan PerumPamaan itu
Allah menyesatkan banyak orang dan

memberi perunjukbanyak orang (yang

lain). Dan (sesungguhnp) Allah tidak

menyesatkan dengan Pemmpamaan
itu, selain kepada omng-omng ftsik.s

(27) (Yaitu) orang-orang yang merusak
janji Allah setelah dikukuhkan.
Mereka memutuskan aPa Yang Allah

csga;;-r1-e5-!'iirit
';';ititit:f \ff;6;16{>j;-

gk:u$\6;4) stit6
i,J$-{l;,ridli'r;rX$v3')fi
1fi,:t4c'(aifry,o#hS

d'1;_ry6l

",pfui4:ui'wsti*r-ajr,

a? Al-eur'au selalu merangkaikau kabar menatcutkat (arhib) dengau kabar rnenggembirakall

(nryhib) untuk menarik perhatiau manusia supaya mengusahakan sesuatu yang rnendekatkan mereka

kepada Allah dail me[inggalkan sesuatu yang rnenjauhkalr mereka daxi Allah.

.E Baca S.22: al-Hajj, 26: 5.29 aLAnkabuut, 4142; S.5: al-Maaidah, 64-68; S.9: atrTaubah,

125; S.41: Fuslrclrilat, 44:. dalo 5.39 az-Zwat,22.
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perintahkan untuk men;
danmerckar*..',*,fflJl3l,*'b;^4iJ71:irf/t6fr i;t'6
di bumi. Mercka itulah orang-orang
yang merugi.

g'bi-*:

TAFSIR.

Innallaha laa yastalyii ay yadhriba malsalam maa ba'uu4hatan fa maa

fauqahaa = Sesungguhnya Allah t.idak malu membuat perunpamaan apa
saja, (seperti) htru busuk atau yang lebih rendnh ktgi.

Tuhan tidak melihat suatu kekurangan dengan membuat perumpamaan kutu
busuk atau dengan perumpamaan makhluk yang derajatnp lebih rendah lagi atau
yang lebih tinggi (besar) dari itu. Sebab, Dialah yang menjadikan segala sesuatu,
baik png mulia maupun yang hina.

Fa ammal la4ziina aamanuu fa ya'lamuuna annahul haqqu mir rabbihim:
Mal<n, omng-omng yang beriman mqakini bahwa perumpamnan iru adalah
sesuatu yang benar dni Tuhanrrya.

Mendengar perumpamaan tersebut, para mukmin berkata: "Tentu ada hikmah
dan kemaslahatan yang terkandung di dalamnya dengan perumpamaan yang dibuat
Allah itu."

Sebenarnya perumpamaan itu dibuat untuk menyatakan sesuatu yang
tersembunyi dengan menggambarkannya dalam bentuk yang nyata (kongkret),
sehingga mudah dipahami. Atau menjelaskan sesuatu yang ringkas dalam bentuk
yang jelas.

Wa ammal la4ziina lwfaruu fa yaquuluuna maa4zaa araadallahu bi haa-
dzna ma-tsah : Adnpun omng-orang yang lufir berlcata: 'Apalah yang
Allah l<ehendaki dengan perumpanman ini?"

Meskipun sudah jelas hujjah dan alasannya, orang-orang kafir, Yahudi dan

musyrikin masih tetap bertanya, apa yang Tuhan kehendaki dengan perumpamaan-
perumpamaan makhluk insekta itu?

Seandainya mereka sadar, pasti akan bisa mengetahui hikmah png terkandung
dari perumpamaan-perumpamaan itu. Mereka pun tidak akan berpaling atau

berbalik ke belakang. Manusia memang senang sekali menyanggahnya.ae

Yu4hillu bihii ka-tsiiraw wayahdii bihii lu-tsiira : Dengan perum-pamaan
iru Allah menyesatlatn barryak omng, dan memberi perunjuk banyak omng
(yang lnin).

tA*a{luiJte

o Baca S.22: al-Hajj, 73: 5.29: al-Ankabuu! 41.
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Orang-orang jahil, jika mendengar alat-ayat Allah selalu bersikap angkuh,

keras kepala dan bereaksi menentangnya. Inilah yang membuat mereka menjadi

sesat. Sebaliknya, orang-orang yang mengambil ayat-ayat Allah sebagai petunjuk,

mereka menjadi insaf. Apabila mendengar pembacaan ayat-ayat itu, mereka suka

memperhatikan dan memikirkan maknanya dengan pikiran yang jernih.

Pembicaraan yang sangat berguna akan mampu membawa hakikat ke dalam

kenyataan, dan para pendengarnya bisa memperoleh petunjuk ke jalan yang lurus.

Yang paling baik dalam hal ini dengan perumpamaan.5o

Wa maa yu4hillu bihii illal fansiqiin : Dan (sesungguhrrya) Allah tidnk

menyesatknn dtngan perun?amnan itu, selttin kepadn oran?-orang fasik.

Perumpamaan itu hanyalah menyesatkan orang-orang )xang tidak memahami

sunnah Allah (hukum alam, hukum objekti| yang telah diciptakan sebagai

pelajaran. Yang dimaksud "menyesatkan" di sini adalah membiarkan sesat.

Alla4ziina yanqudhuuna'ahdallaahi mim ba'di mii+saaqih : (\hiru) omng-

omng yang merusak ianii Allnh'setelah dihtfuhknn.

Orang yang dibiarkan sesat adalah mereka yang merusak janji Allah yang

sudah dikukuhkan (ditetapkan). Yaitu, orang yang tidak menggunakan karunia

Allah (seperti akal dan pancaindera untuk berpikir dan meneliti) pada tempat

png dikehendaki-Nya. Dengan demikian mereka sepertinya tidak memiliki akal

dan indera.5r

Perjanjian yang mereka rusak adalah perjanjian fithry $itrah), yaitu hukum

alam (tabi'at). Selain perjanjiany'thry, ada satu perjanjian lagi, yakni, perjanjian

dirry (bersifat agama). Tuhan mengukuhkan perjanjian pertama dengan menjadikan

akal sanggup memahami sunnah-sunnah Allah yang berlaku dalam kehidupan

alam. Perjanjian kedua dikukutrkan dengan mukjizat yang diberikan kepada para

nabi. Karena itu, barangsiapa mengingkari kebangkitan Rasul dan tidak mengikuti

petunjuk-petunjuknya, berarti merusak janji. Mereka telah keluar dari ketentuan

Allah dalam penciptaan kekuatan manusia ke batas kesempurnaan yang

memungkinkan baginya.

Wa yaqtha'uuna mut amarallnnhu bihii ay yuu'shala : Merel<n memutusknn

apa yang Allnh peintahkm unruk menyambungrrya.

Orang-orang yang dibiarkan Sesat adalah mereka yang memutuskan hubungan

persaudaraan (silaturrahim) dan tidak mau memberikan bantuan. Padahal Allah

50 Baca S.29: al-Ankabuut, 43: S.34: Saba', 13.

5r Baca S.7: al-Nraaf, 179.
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memerintahkan supaya tali hubungan persaudaraan diperkukuh dengan saling

membantu.

Perintah dan pesan Allah kepada makhluk-Nya adalah supaya menaati perintah-

perintah itu dan jangan menentangnya, baik perintah-perintah itu disampaikan

melalui kitab-kitab-Nya maupun melalui rasul-Nya secara langsung.52

Perintah Allah itu ada dua macam:

a. Perintah talcwin, yaitu menghubungkan sebab dan musabbab-nya (akibat)

atau premis (muqaddamah) dengan kesimpulan (natijah)-nya. Misalnya

mengetahui mudarat dan manfuat sesuatu dengan melihat akibat-akibatnya.

Orang yang mengingkari adanya Tuhan, sedangkan bukti-bukti atau tanda

keberadaan-Nya sudah sangat jelas, begitu pula yang mengingkari kenabian

seorang nabi, sedangkan pembuktian sudah dilakukan dengan dalil yang

menunjukkan kebenarannya, berarti orang tersebut memutuskan apa yang

telah diperintahkan Allah untuk disambungnya. Yakni, menghubungkan antara

datil dan nrad-lul (sesuatu yang memerlukan dalil).

b. Perintah tasyri', yaitu perintah-perintah yang diberikan kepada Rasul untuk

disampaikan kepada manusia. Orang png mengingkari sesuatu yang diajarkan

Nabi, baik berupa perintah ataupun larangan, berarti dia memutuskan apa

yang diperinuh Allah dalam ki-:rb-Nya yang berbentuk aturan (tasyri') dan

yang terbebani. aturan (taklifl.

Tuhan tidak memerintahkan sesuatu, kecuali yang ada manfaatnya. Tuhan

juga tidak melaiang sesuatu, kecuali 1ang nyata:nyata akan mendatangkan mudarat.

Musyrikin Arab dengan mendustakan Nabi berarti telah merusak janilfithry.

Demikian pula ahlul kitab, yang mendustakan Nabi berarti merusak kedua macam

janji, fithry dan diny. Tuhan telah menyampaikan kabar gembira melalui kitab-

kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi, bahwa kelak akan datang Nabi Muhammad

saw. dengan menyebutkan sifatnya. Namun mereka mendustakan sifut itu, baik

dengan mengubah atau menakwilkannya.53

Wa yufsiduuna ftl ardhi : Dan merel<a pun melrthtl<nn l<erusakan di bunti.

Mereka membuat kerusakan di tengah-tengah masyarakat dengan jalan

menghambat manusia dari jalan Allah, seperti memperolok-olokkan kebenaran.

Dengan cara itu, sesungguhnya dengan perbuatannya itu mereka bukan saja merusak

orang lain, tetap juga merusak diri mereka sendiri.

aha-itu humul khoasiruun : Merel<n irulah omng-omng yang merugi.

52 Baca S.13: ar-Ra'd. 19,20,21, dau 25.

53 Baca S.2: al-Baqarah, 148.
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Merekalah orang-orang yang rugi, karena akidah dan akhlaknya. Mereka

kehilangan hidalxah fitrah dan hidayah agama. Mereka berhak menerima kehinaan

di dunia lantaran kehilangan kebahagiaan jasmani, akal, dan akhlak, serta

selayaknya menerima azab yang pedih pada hari akhirat kelak. Maka, orang yang

menderita di dunia dan di akhirat adalah orang-orang yang sangat rugi.s

Sebab turun ayat

Agt26 dan27 tersebut berkaitan dengan adanya keraguan di sebagian orang

Yatrudiyang tidak membenarkan Tuhan membuat perumpamaan dengan makhluk-

makhluk rendah, seperti labah-labah saat Tuhan menurunkan ayal 73 5.22: al-

Hajj, dan ayal 4l S.29: al-Ankabuut.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menandaskan bahwa kebenaran al-Qur'an atas

keraguan orang-orang Yahudi yang disebabkan ayat-ayat perumpamaan. Tuhan

menyatakan, dengan perumpamaan-perumpamaan tersebut al-Qur' an sama sekali

tidak menjadi cacat. Justru perumpamaan merupakan dalil yang nyata, menunjukkan

al-Qur'an benar-benar datang dari Allah.

67

l7

(28) Bagaimana kamu kutur kepada Allah,
sedangkan kamu mularya berupa jasad

yang mati, lalu Dia menghiduPkanmu,

mematikanmu, menghiduPkanmu
Iagi, dan kemudian kepada-Nya kamu

dikembalikan.

6$r'g,i'Ul;f{e6
,lfiK*:A#:;ffij

""ff :'lJT'*ffi i#ffi Tiiffi :ilX.ic;,"i;f tJy'(gi#o$t*
VW&'ui.";-$tJf,;;;l

6t=gr,;,y!;;,

Dia mengarahkan penciptaan-Nya
pada langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
lapis langit; dan Dia selalu mengetahui

segala sesuatu.ss

5a Baca S.13: ar-Ra'd, 19,20,21, dan 25.

55 Baca S.45: al-Jaasiyah, 1-13; dan S.41: Fushshilat,2-12.
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TAFSIR

Kaifa talcfuruuna billohi : Bagaimana lunru fufur l<cpada Alkh.

Bagaimana kamu bisa kufur, sedangkan kamu dijadikan dua kali mati dan

dua kali hidup. Apa alasanmu tidak beriman, memperolok-olok perumpamaan
yang ditamsilkan Allah dan mengingkari kenabian para rasul-Nya?

Wa kuntum amwaatan fa ahyaakum = Sednngkan lantu nulanya berupa
jasad yang nnti, lalu Dia menghiduplanmu.

Sebelum dilahirkan di dunia, jasadmu semula terdiri dari unsur-unsur yang

tidak bernyawa. Allah kemudian meniupkan ruh ke dalam jasadmu. Unsur-unsur
itu berserakan ke bumi. Ada yang terdapat pada benda-benda padat, benda-benda

cair, dan ada pula yang terdapat dalam benda gas. Unsur png membentuk tubuhmu
sama dengan unsur-unsur yang terdapat pada hewan dan tumbuhan. Allah
menciptakan kamu dalam bentuk yang indah, dan mengutamakan kamu dari
makhluk-makhluk yang lain dengan diberi akal, sehingga kamu memiliki
kemampuan mlar (idrak) dan kemampuan pemahaman, serta memudahkan bagimu
segala sesuatu di bumi.

Tbumma yumiitukum : Kemudian mematiknnnu.

Setelah hidup di dunia dalam waklu tertentu, Allah kembali mencabut qawamu
setelah sampai ajalnya. Kala itu jasadmu kembali terurai, seperti keadaan semula,

larut dan bersatu dalam lapisan-lapisan tanah. Wujud ragamu yang semula tampak
indah, juga kembali sirna.

Tbumma yultyiikum : Inlu menghidapl<anmu lagi.

Pada hari akhir nanti Tuhan akan kembali menghidupkan kamu. Mereka
yang berjiwa bersih dan mengerjakan amal saleh selama hidupnya di dunia akan

diberi kehidupan yang lebih tinggi dan lebih sempurna dibanding kehidupan di
dunia sekarang. Sebaliknya, mereka Fng merusak fitrahnya, tidak menghayati

dan mengkaji hukum alam, mengingkari Tuhan dan Rasul, serta berlaku curang
terhadap perintah Ilahi, di akhirat kelak akan diberi kehidupan yang lebih rendah.

Tbumma ilaihi turja'uun : Dan lcemudian l<epadn-Nya l<antu dikmbalil<an.

Kamu semua akan dikembalikan kepada Allah untuk dihisab dan diberi
pembalasan atas apa yang telah kamu kerjakan selama dalam kehidupan pertama
(di dunia). Jika amalmu baik, maka baiklah pembalasannya. Jika sebaliknya,
amalmu buruk, maka buruk pula pembalasannya.

Huwal lo4zii khalaqa lakum maa ftl ardhi iamii'an : Dialnh yang telnh
menciptalan semua yang ada di bumi untulCInu.
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Allahlah yang menjadikan segala sesuatu yang ada di bumi untuk

kemaslahatanmu. Allah juga menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat

dalam diri manusia dengan menerangkan awal kejadian mereka dan kesudahannp.

Tanda-tanda kekuasaan-Nya pada jagad raya yang menunjukkan kepada

kemahakuasaan-Nya pada semua hal dan menunjukkan kepada nikmat-Nya yang

terus-menerus tercurah kepada hamba-Nya, yaitu menciptakan segala sesuatu di

bumi untuk dimanfaatkan oleh manusia.

Manfaat yang bisa diambil oleh manusia dari apa yang diciptakan Tuhan di

bumi adalah:

a. Makanan jasmaniyah untuk menopang hidupnya dan benda-benda lain untuk

menambah kenikmatan.

b. Makanan jiwa, yaitu melakukan, menyelidiki dan mengambil pelajaran (nazhar

dan i'tibar) aras segala yang ridak dapat dicapai oleh pancaindera.

Ayat ini merupakan wujud atau dari ketentuan hukum bahwa kita boleh

mempergunakatt segala apa yang diciptakan Tuhan di bumi. Oleh karenanya,

makhluk tidak berhak mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Tuhan, demikian

pula 5ebaliknya, menghalalkan apa )ang diharamkan Tuhan.56

Tbummas tawaa ilas samaa-i : Kenudian Dia mengarahkan penciptaan-

Nya poda lnngit.

Sesudah menjadikan segala apa yang ada di bumi, Allah mengarahkan

pencipuan-Nya kepada alam tinggi untuk membangun langit. Kehendak Allah itu

iiOut Uis, dihalangi oleh siapa pun, dan Allah Maha Mengetahui segala makhluk-

Nya.

Fasawwahunna sab'a samaawaatin : Ittlu dijadiknn-Nya tujuh lnpis lnngit.

Ketujuh lapis langit itu diciptakan dan disusun dengan sempurna. Ayat ini

memberikan pengertian tersirat, bahwa Allah terlebih dahulu menciptakan bumi

dan segala isinya, dan baru menciptakan langit berlapis tujuh.57

Sebagian ulama berpendapat, yang dimaksud dengan tujuh lapis langit dalam

al-Qur'an adalah tujuh planet besar. Namun, sesungguhnya Al-Qur'an tidak

membatasi hanya dengan tujuh planet saja, melainkan boleh lebih dari [u.

Ada pula yang berpendapar, yang dimaksud dengan tujuh lapis langit hanya

untuk menjelasiran bahwa langit itu banyak. Pandangan lain menyebutkan, langit

tidak lebih dari rujuh. Yaitu langit yang ada pada tatasurya. Matahari sendiritidak

16 Baca S. l0: Yunus. 29.

i? Hal ini tidak berlawanan deugan finnan Allah dalarn S.79: an-Naezi'aat, 27-30' karena kata

ba'da yalg bisa diartikan "kernudian" dapat kita rnalorai deugart: selailr dari iftl. Atau yang dijadikan

sesudah lalgit diciptakan, yaihr: nrerryiapkan burni unhrk bisa dijadikan ternpat tinggal tnallusia.
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termasuk, karena matahari dipandang sebagai sentrum, begitu juga bulan, karena
sebagai satelit bumi.

Wa hawa U kuAi syai-in 'alifun = Dan Dia selalu mengenlwi segala sesuatu.

Allah senantiasa mengetahui segala apa lang diciptakan-Nya. Ini memberi
pengertian bahwa alam tidak akan terwujud, jika T[rhan tidak menciptakannya.
Dia Maha Bijak dan Mengetahui segala ciptaan-Nya. Oleh karenanya tidaklah
mengherankan kalau Tuhan mengutus Rasul yang diberinya uahyu al-Qur'an untuk
memberikan hidayah kepada orang yang dikehendaki-Nya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menyatakan keheranan-Nya atas kekufuran orang-
orang yang tidak mau beriman. Tuhan telah memberikan bukti-bukti untuk
mengajak mereka beriman. Bukti itu adalah: nikmat yang berlimpah ruah yang

menunjukkan kekuasaan Allah sejak awal penciptaan manusia sewaktu masih berupa
sperma yang berhamburan dan kesudahannya. Tuhan juga menjelaskan Dia
sendirilah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk manusia, supaya dengan
beragam cara mereka bisa mengambil kenikmatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Baik yang berada di muka bumi maupun di perut bumi. Tuhan
menciptakan tujuh lapis langit yang berhias bintang-bintang gemerlapan, sehingga
umat manusia mampu menjadikannya sebagai penyuluh dalam kegelapan malam,
baik di laut maupun di darat.

l8

(30) Ketika Ttrhanmu bertitah kepada para
malaikat, "Sesungguhnya Aku akan
menjadikan khalifth di bumi." kra
malaikat berkata: 'Apakah Engkau
jadikan di dalamnyra omng yang mem-
buat kerusakan dan menumpahkan
darah? Padahal kami mengakui
kesucian Engkau dengan memuji
Engkau dan mengkuduskan Engkau?"
Ttrhan berfirman: "Sesungguhnya
Aku maha tahu atas apa yang tidak
kamu ketahui."58

5t Untuk rneugetalnri rnahra kbalifah, baca S.7: al-An'earn, 3G39: S.38: Shaad, 26; S.27:
au-Narnl, 62: S.43: az-Zuklruuf, 60; dan S.19: Maryam, 59.
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TAFSIR

Wa idz qaah rabbutu lil malaa'iluti innii iaa'ilun fil ardhi l&aliifah :
Ketit<a Tulanmu benitah kepada para malnilut, "Sesungguhnya Alot alun
menjadilun l<hafuh di bumi."

Hai Muhammad, ingatkan kaummu bahwa Tuhan telah memberi tahu kepada

para malaikat untuk menciptakan manusia sebagai pengganti kaum yang telah

binasa; atau akan menjadikan kaum yang terus-menerus silih berganti; atau

mengangkat seorang petugas yang melaksanakan perintah Allah.se

Menurut pendapat sebagian ahli tafsir, firman Allah tersebut memberi

pengertian bahwa sebelum Adam (manusia) diciptakan telah ada makhluk lain

yang mendiami bumi. Tetapi karena berbuat durhaka kepada Allah, mereka

kemudian dibinasakan dan posisinya digantikan manusia.

Tuhan mengangkat manusia sebagai khalifah atau menjadikan khalifah
meliputi:

1. Pengangkatan sebagian anggou masyarakat manusia dengan mewahyukan

syariat-Nya kepada mereka untuk menjadi khalifuh.

2. Pengangkatan seluruh manusia pada posisi di atas makhluk lain dengan diberi

kekuatan akal.

Sebagian tanda hikmah Allah yang sangat nyata adalah Dia menjadikan manusia

sebagai khalifah di bumi dengan memiliki kemampuan yang menakjubkan, yang

menampakkan keajaiban dan rahasia-rahasia yang terpendam dalam ciptaan Allah.

Manusia, dengan kekuatan akalnya memiliki kemampuan (kecerdasan) dan

ilmu yang tidak terhingga. Manusia mampu mengolah dan mengelola alam,

menggali deposit dari perut bumi, dan menciptakan aneka barang. Mengubah

kondisi bumi, tanah kering tandus menjadi tanah subur, tanah berbukit belukar

menjadi tanah datar yang bisa ditanami. Bisa meningkatkan kualitas tumbuh-

tumbuhan dan hewan ternak, selain mampu menguasai laut, darat, dan udara,

sehingga kesemuanya dapat memberikan manfaat yang lebih besar dan memenuhi

kebutuhan hidup manusia.

Ketika mendengar titah (pemberitahuan) Allah tersebut, para malaikat

mengajukan pertanyaan dan alasan dengan membandingkan antara Adam dan

makhluk yang telah dimusnahkan.

Qaaluu atqi'alu liihaa may yufsidu fiihaa wa yasfikud dimaaa : Pam

nnlailat berl<nta: 'Apalah Englau jadilam di dnlantrrya omng yang membuat

kerusalcan dnn menumpahktn damh?" '

5e Baca 5.6: al-Au'aarn, 165; S.27:4t-|rl:rnl, 62; S.43: az-Zuklruuf, 60t S.19: Maryarn,9;

S.38: Shaad,26.
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Malaikat mengajukan pertanyaan, apakah Tuhan akan menjadikan manusia

sebagai khalifah di bumi yang hanya akan melakukan kerusakan dan menumpahkan

darah?

Wa nahnu nusabbihu bi hamdilw wa nuqaddisu hlw : fudahal lcami

mengaloi l<esucian Engl<nu dengan mentuji dnn menglatdusl<an Engluu?

Kata malaikat lagi, kami telah mensucikan Engkau dari segala yang tidak
Iayak dengan keagungan-Mu, serta tidak putus-putusnya memuji Engkau atas nikmat
png telah I(au curahkan kepada kami. Engkau telah membimbing kami kepada

ibadat dan mensifati-Mu dengan sifut-sifat yang sesuai dengan kebesaran-Mu dan

kami pun membersihkan diri dari perbuatan dosa.

Ringkasnya, para malaikat seolah memprotes, mengapa makhluk manusia
yang demikian keadaannya yang akan Kau jadikan khalifah di bumi, bukan kami
png telah terpelihara (bebas) dari kesalahan-kesalahan?

Qaala innii a'lamu maa laa ta'lamuun : Tuhrtn berfirnnn: "sesungguhnya

Aht nnha tahu atas apa yang titlak lantu ketahui."

Aku menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi, karena Aku tahu
kemaslahatan yang tidak kamu ketahui. Dalam rangkaian ayat ini, Tuhan
menjelaskan bahwa segala perbuatan-Nya mengandung hikmah yang dalam,
meskipun tersembunyi bagi malaikat. Dalam ayat ini atau ayat-ayat yang akan

diterangkan kemudian mengungkapkan kisah penciptaan manusia.

Dalam kisah ini Tuhan memperlihatkan hikmah dan rahasia-rahasia yang

tersembunyi dalam bentuk tanya jawab. Oleh karenanya, kisah semacam ini tidak
bisa kita pahami hanya secara lahiriah (yang tersurat) saja. Jika hanya memahami
yang tersurat, seolah Tuhan mendiskusikan suatu urusan dengan hamba-Nya. Tentu

saja, hal yang demikian itu mustahil. Atau memberi pengertian bahwa Tuhan
menjelaskan kehendak-Nya kepada para malaikat, lalu mereka menyanggahnya.

Hal seperti itu juga jelas tidak layak bagi Allah ataupun bagi malaikat. Sebab,

malaikat tidak pernah berbuat durhaka.m

Apa dan siapa malaikat?

Malaikat adalah makhluk alam gaib. Kita tidak bisa mengetahui hakikatnya.
Al-Qur'an menyatakan bahwa mereka terdiri dari bermacam golongan (sinfl yang
masing-masing memiliki tugas yang berbeda. Makhluk lain yang juga dari alam
gaib adalah setan.

Setan'dan malaikat adalah dua makhluk gaib, yang merupakan ruh-ruh yang

memiliki hubungan dengan ruh-ruh manusia. Kita tidak bisa mengetahui hakikat

o Baca 5.56: at-Tirhriirn, 6.
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dari keduanya. Keduanya mempunyai perilaku yang sangat bertolak belakang.

Setan mengajak manusia kepada kerusakan, sedangkan malaikat menuntun manusia

kepada kebajikan. Sebagian mufassir berpendapat, pengertian yang harus dipahami

dari penjelasan bahwa di antara malaikat ada yang diserahi beberapa tugas,

misalnya, menyuburkan tumbuh-tumbuhan, memelihara manusia, ialah adanya

ruh khusus yang ditiupkan Allah padanya. Umpamanya ada ruh khusus yang

ditiupkan pada bibit-bibit tanaman, sehingga bibit itu bisa tumbuh. Demikian

pula terhadap manusia dan hewan. Tegasnp, tiap sesuatu di bumi akan tegak

berdasar hukum-hukum yang ditentukan baginya dengan hikmah ketuhanan, yang

oleh syara' dinamai nnlak. Sesuatu makna yang tidak bisa diketahui hakikatnya

bisa juga dinamai malak.

Muhammad Abduh mengatakan, jika diikuti terus tafsiran ini kita bisa

menetapkan bahwa ayat ini mengisyaratkan: setelah menciptakan bumi, mengelola

dan mengaturnya, memberikan kekuatan-kekuatan ruhani yang dikehendakinya,

yang menjadi penegak bumi, serta menjadikan semacam kekuatan bagi masing-

masing yang Senantiasa berada padanla, Allah pun menciptakan manusia dengan

dilengkapi kekuatan yang mampu membuat mereka dapat mengelola dan menata

Segala bentuk kekuatan, Serta menundukkannya untuk kemakmuran bumi.

Kekuatan menundukkan (taskhir) segala bentuk kekuatan yang ada pada alam

ke bawah pengelolaan dan penataan manusia inilah yang dimaksud dengan sujud

)ang mengandung makna patuh (ldtudhr). Dengan kekuatan yang tidak terbatas

ini, Tuhan menciptakan Adam (manusia) sebagai khalifah di bumi, karena manusia

merupakan maujud (makhluk) yang paling sempurna. Manusia memang sanggup

menundukkan segala kekuatan, kecuali satu kekuatan, yaitu kekuatan yang

menghambat mereka untuk berbuat amal dan menentang mereka dalam

mempergunakan. kekuatan-kekuaUn untuk kemaslahatan yang menyempurnakan

kekhalafihannya. Ini kekuatan yang telah menyesatkan beberapa golongan, sehingga

timbul paham bahwa di dunia ada tuhan kejahatan. Sebenarnya, yang demikian

itu bukanlah tuhan, tetapi bencana, dan hanya Allah sendiri yang mengetahui

rahasianya. Itulah kekuatan yang dinamai iDlis.

Thnya jawab Allah dengan malaikat

Dalam memahami tanya jawab antara Tuhan dengan para malaikat dan

sejenisnya, para ulama terbagi dalam dua aliran, yaitu:

fur'tamn, aliran Mutaqaddimin (salaf, klasik).

Mereka menyerahkan urusan ini kepada Allah untuk menentukan apa yang

dikehendaki-Nya dengan meyakini:

a. Tuhan hanya mengabarkan sesuatu untuk diambil faedahnya bagi pembinaan

akhlak dan amalan manusia. Oleh karenan)a, tanya jawab antara Tuhan dan

malaikat tentang penciptaan Adam sebagai khalifah di bumi sebagaimana
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terungkap dalam firman-Nya itu tidak bisa ketahui hakikatnya. Walaupun
kita akui, dalam hal itu tentu ada malaud-maksud yang dikehendaki Tuhan.

b. Allah menyiapkan alam untuk penciptaan Adam.

c. Khalifah ini mempunyai tempat mulia di sisi Allah dengan diberi tenaga
batin.

Faedah yang diperoleh dari hal itu adalah:

a. Manusia tidak akan sanggup mengetahui segala rahasia kejadian atau
penciptaan makhluk dan hikmahnya. Para malaikat yang lebih utama
dibandingkan manusia saja tidak mampu mengetahui hikmah itu.

b. Allah telah memberi petunjuk kepada malaikat yang merasa heran, dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka dengan jalan menyuruh tunduk dan
berserah diri. Sesudah itu -sebagaimana diterangkan dalam iyarayat
selanjutnya- Tuhan memberikan bukti kelebihan Adam dengan mengajarkan
segala nama, dan kemudian mengemukakannya kepada malaikat.

c. Allah membolehkan makhluk-Nyabertanya mengenai rahasia-rahasia kejadian
alam yang belum jelas bagi mereka. Pertanyaan itu bisa diajukan secara lisan,
bisa juga dengan keadaan, yaitu menghadapkan diri kepada Allah, dengan
memohon semoga dilimpahi ilmu untuk bisa mengetahui apa yang musykil
itu.

d. Allah menghibur Nabi yang merasa risau dengan adanya tuduhan-tuduhan
dari kaum musyrikin. Allah menegaskan, ulah kaum musyrikin tidak perlu
diresahkan. Para malaikat sendiri meminta pembuktian )ang nyata dan bertanya
kepada Allah mengenai sesuatu yang tidak diketahuinya. Oleh karenanya para

nabi dan rasul sepantasnya berlaku sabar ketika menghadapi orang-orang
yang mendustakannya serta menghadapi mereka dengan lemah lembut, serala
menunjukkan pembuktian dan keterangan-keterangan yang jelas.

Aliran inilah yang lebih selamat dan diikuti oleh Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha.

Ikdua: aliran Mutaakhkhirin (kontemporer).

Mereka menakwilkan semua ayat yang samar dengan alasan, aturan-aturan
agama telah diletakkan di atas dalil-dalil akal. Jika demikian halnya, maka apabila
dalam naqal (syara') muncul sesuatu yang bertentangan dengan hukum akal, maka
naqal (ayat al-Qur'an dan hadis Nabi) ditakwilkan atau diartikan dengan pengertian
yang sesuai dengan akal. Menurut aliran ini, kisah yang dikemukakan dalam
bentuk dialog yang dramatik itu untuk mendekatkan pemahaman tentang bagaimana
penciptaan Adam dan keutamaan apa yang ada padanya. Tuhan memberi tahu
para malaikat bahwa Adam akan dijadikannya sebagai khalifah di bumi. Mendengar
hal itu, para malaikat heran dan kemudian bertanya secara lisan jika mereka bisa
bicara, atau dengan keadaan, dengan jalan memohon Allah semoga dilimpahi
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ilmu, bagaimana Tuhan mencipukan makhluk yang mempunyai kehendak (iradat)

mutlak i"n up"yr (ikhtiar) tidak terbatas, yang bisa jadi, dengan iradat dan

ikhtiarnya itu makhluk tersebut melakukan penyimpangan yang tentu saja

bertentangan dengan hikmah dan kemaslahatan. Maka, Tuhan meminta kepada

malaikat,-denganlalan ilham, supaya pa,c.rfi- (Ahudhu') dan berserah diri (nslim)'

Tuhan ..ny"t.k"n Dia lebih mengetahui t€ntang kehendak-Nya itu.

Ringkasnya, para malaikat ingin mengetahui, apa hikmatl Tuhan menciptakan

manusia=sebagai khalifah di bumi, sedangkan keadaan mereka seperti itu (suka

membuat kerusakan). Para malaikat juga ingin mengetahui, apa sebabnya Tuhan

tidak menjadikan mereka sebagai khalifah di bumi, sedangkan mereka selalu

bertasbih dan menyucikan Allah. Tuhan pun menjelaskan, dalam diri manusia

terdapat kemampuan-kemampuan yang tidak diberikan kepada malaikat.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia akan menjadikan khalifah di

bumi sebagai pengganti kaum yang telah binasa. Dijelaskan juga, malaikat merasa

heran, ,.ng"p. T.rt an menjadikan makhluk png akan berbuat kerusakan dan

pertumpahai darah itu sebagai khalifah di bumi. Sedangkan para malaikat meru-

patcan makhluk Allah yang senantiasa bertasbih dan mensucikan-Nya. Allah mene-

gaskan, Dia Maha tatru atas hikmah penciptaan Mam sebagai khalifah di bumi'

t9

(31)

(32)

Allah mengajar Adam tentang segala

macam nama. Kemudian mengajukan

mereka (png punYa nama itu) kePada

malaikat. Allah berfirman:'Tbrang-
lcan kepada-Ifu nama-rulma mereka ini
jika kamu sekalian benar. "6r

Mereka menjawab: *Kami akui
kesucian Engkau. Tidak ada ilmu pada

kami, selain apa yang telah Engkau

ajarkan. SesungguhnYa Engkaulah,

Tbhan yang Maha Mengetahui dan

Maha Bijaksana."

"#J,&#;$ir;,{'iw
e6;;7iitttfi5fA*i'{66

'6'6f6;r1U*W,:i,

6r Baca S.55: ar-f,nlmneen, 1-4; 3.96: al-Alaq, 1-5: S.7: al-Araaf, 2' 173; S'41: Fushshilat'

l1: S.50: Qaaf, 30, dau S.33: al-Ahza8b, 72, yaagberisi penjelasan tentang kekuatan yang ada pada

diri manusia.
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(33) Allah berfirman: "Hai Adam, beri-
tahukan kepada mereka tentang nama-

nama makhluk ini." (Maka) ketika

Adam menyebutkan nama-nama Yang

dimaksud, Tuhan Pun berfirman:
i{pakah belum Aku katakan kePa-

damu, bahwa Aku Maha Mengetahui

segala yang gaib di langit dan di bumi,

dan Aku Maha Mengetahui apa Yang
kamu nptakan dan aPa Yang kamu

sembunyikan?"

TAFSIR

Wa 'allama aadamal asmaag kulldtoa = Dan Allnh mengajarknn Adant

segaln nutcam namn.

Tampaknya jawaban Tuhan sebelumnya kurang memuaskan malaikat. Oleh

karenanya, Tuhan langsung memperlihatkan hikmah penciptaan Adam sebagai

khalifah di bumi dengan mengajarinya macam-macam nama makhluk sekaligus'

Yang dimaksud dengan segaln macam nama adalah sesuatu, di mana dengan

,ara-n *a itu, kita bisa mengenal pemilik nama. Misalnya nama Allah, dengan

nama itu kita mengenal Allah dalam pikiran kita. Boleh juga dikatakan, nama di

sini berarti nama diri atau yang dinamai.

Yang dimaksud dengan ilmu dalam apt ini adalah memahami segala yang

diketahui. Kata-kata yang dipergunakan untuk menunjukkan sesuatu yang telah

diketahui berbeda-beda, sesuai dengan bahasa dan istilah yang ditetapkan

(disepakati) masing-masing golongan atau masyarakat.

Tbumma 'ara4haham 'ahl malaa-iluti : Kemudian mengajulun merel<n

(yang pwtya nama) l<epada malnilcat.

Sesudah mengajarkan nama-nama itu kepada Adam, maka Tuhan dengan

jalan ilham, memperlihatkan benda-benda itu ataupun yang lain kepada malaikat'
-Boleh 

jadi Tuhan mengajukan contoh-contoh makhluk, dan dengan contoh itu

bisa diketahui nama benda-benda tersebut secara keseluruhan, termasuk tatanan-

tatanannya.

Ringkasnya, Ttrhan memberi ilham kepada Adam tentang nama-nama segala

yang ada: manusia, binatang, darat, laut, gunung, dan sebagainya' Allah

menggambarkan bentuk segala makhluk dan memberinya nama'

Dengan demikian, hikmah Tuhan mengajarkan nama-nama kepada Adam

dan temudian mengajukannya kepada para malaikat adalah: utttuk memuliakan

Adam dan mengutamakannya, sehingga malaikat tidak membanggakan diri dengan

ilmu dan ma'rifatnya. Selain itu, juga untuk menunjukkan rahasia ilmu yang

Wu,xi(r{6V4yy:i;il6
CW6fl\(i&tA'K,i*Jrrc

q'K{c':r;;i(fi'
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tersimpan dalam perbendaharaan ilmu Allah yang maha luas dengan perantaraan

lisan seorang hamba png dikehendaki-Nya.

Jelasnya, sesudah mengajari Adam tentang segala macam nama, Tuhan

mengemukakan hal itu kepada para malaikat. Dengan itu tahulah para malaikat

bahwa Adam (manusia) itu mempunyai kemampuan untuk mengetahui apa yang

tidak mereka ketahui dan manusia sanggup memegang kekhalifahan di bumi.
Karakternya sebagai penumpah darah seperti dikhawatirkan malaikat tidak
menghilangkan hikmah Tuhan menjadikan Adam sebagai khalifah.

Fa qaala ambi-uunii bi asrnaa-i haa-ulaa-i = Allnlt berfirman: "Temngl<anlah

l<cpada-fu namn-namn merela itu."

Tuhan memerintah para malaikat a5ar menjelaskan nama-nama benda itu

dengan sesuatu yang bisa memberi pengertian untuk memperlihatkan kelemahan

mereka, karena tidak mengetahuinya. Juga untuk menunjukkan bahwa memegang

jabatan khalifuh di bumi, mengelola dan menata urusan dan menegakkan keadilan,

bisa dilakukan sesudah mengetahui tingkatan adat kebiasaan dan setelah mengetahui

siapa yang ahli untuk jabatan itu.

In kuntum shaadiqiin : Jila lumu selalian benar.

Jika kamu meragukan, mengapa kekhalifrhan di bumi diserahkan kepada

manusia, dan jika pandanganmu bahwa manusia tidak memiliki kemanfaatan dan

tidak mempunyai kelayakan untuk dijadikan khalifuh itu memang benar, sedangkan

di sisi lain kamu sekalian merasa memiliki banpk ilmu, maka jelaskan kepada-

Ku tenlang nama-nama makhluk ini yang tidak lebih sulit daripada mengetahui

sebab-sebab pengangkatan Mam sebagai khalifah di bumi.

Ayat ini memberi pengertian bahwa seseorang )ang menpnggah suatu pendapat

hendaknya mengajukan argumen (hujjah) dan penjelasan yang bisa memperkuat

sanggahannya.

Qaaluu sub-haanakn : Merelu berlata, alat aloti l<csucian Engknu.

Maha Suci Allah. Kami meyakini Engkau tidak kekurangan ilmu dan tidak
menjadikan khalifuh di bumi tanpa hikmah dan manfaat. Kami juga meyakini,

sesungguhnp Engkau tidak perlu bertanya kepada kami, sebab Engkau sangat

mengetahui bahwa kami tidak mumpuni dan sama sekali tidak sanggup menjawab

pertanyaan-pertanpan-Mu. 62

Laa 'ilma lanaa illn maa 'allamtancut : Tak ada ilmu pada lcami, selain apa

yang Engl<nu ajarlan l<epada lunti.

62 Kalirnat sult-haana bisa diucapkan dalam mengurgkapkan petyesalan. Baca S.7: al-A raaf,

143; S.2: al-Baqarah, 87.
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Ilmu kami terbatas, tidak mencakup segala benda dan segala yang diberi
nama, demikian pengalaman para malaikat. Dan itulah kelemahan diri malaikat.

Mereka mengakui tidak mampu menyebut nama-nama itu. Hal ini memberi
pengertian bahwa pertanyaan png mereka ajukan kepada Tuhan hanya didorong
oleh rasa keingintahuannya, bukan sebagai bantahan (sanggahan). Juga memberi
pengertian, mereka memuji Allah atas ilmu yang telah dilimpahkan kepadanya

dengan penuh adab dan tawadhu'.

Ini bisa dipahami dari ungkapan malaikat berikutnya, png seolah-olah mereka
berkata: 'Tldak ada ilmu pada kami, melainkan apa )ang telah Engkau ajarkan
menurut persiapan yang ada pada kami. Seandainya kami punya persiapan untuk
menerima ilmu yang lebih banpk, tentu Engkau mencurahkannya kepada kami."

Innalw annl 'aliimul hakiim = Sesunggultnya Englaulah Tuhan Ynng Maha
Mengenhui dan Mala Bijal<sana.

Engkaulah Tuhan Yang Maha Mengetahui atas segala sesuatu, dan Maha
Bijaksana dalam menjadikan sesuatu. Demikian pengakuan para malaikat, bahwa

hanya ilmu Allah yang mencakup segala sesuau.

Yang dimaksud dengan Y,ata alim adalah orang yang pada dirinya tidak ada

sesuatu pun yang tersembunyi. Sedangkan maksud kata hnkim adalah orang yang

melaksanakan sesuatu dengan sebagus-bagusnya dan sekukuh-kukuhnya, serta

mengandung hikmah png mendalam.

Jawaban malaikat itu menunjukkan bahwa mereka menyesali perbuatannya

yang keluar dari batas yang seharusnla. Dalam hal serupa, sepatutnya mereka
menyerahkan diri kepada keluasan ilmu Allah dan kebesaran hikmah-Nya. Di
samping itu, jawaban malaikat juga memberikan pengertian yang halus bahwa

manusia tidakboleh lupa atas kekurangan-kekurangannya. Mereka harus senantiasa

menginsafi kekurangannp itu, selalu mengingat keutamaan Allah png telah
dianugerahkan kepadanya. Tldak segan-segan mengatakan la 'a'lnmil : saya tidak
tahu, apabila memang mereka tidak mengetahui. Tetapi sebaliknya, janganlah

mereka menyembunyikan apa png telah diketahuinya.

Qaala y aa aadonu ambi' hum bi osmoa-ihin = Allah b efi rman : " Hai,,4dam,

beialulan lcepada merelca tentang nana-nana malcltluk ini."

Hai Adam, ajarkanlah kepada para malaikat tentang nama-nama yang tidak
mereka ketahui karena kelemahannya. Tuhan berfirman: *Kabarkanlah", bukan
"kabarkanlah kepada-Ku." Ini dimaksud untuk menunjukkan bahwa ilmu Adam
telah diakui dan tidak perlu diuji, selain menunjukkan Adam telah layak memberi
pelajaran kepada orang lain. Dengan demikian jadilah Adam sebagai guru, dan
para malaikat sebagai murid. Tuhan berfirman demikian supaya Adam tidak
sombong. Memberi tahu kepada orang yang lebih tahu tidaklah sama dengan
memberi tahu kepada orang yang belum tahu.
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Falamma amba<hum bi asmaa-ihim qaala alam aqul lakun innii a'lamu
ghaibas satnaawaati wal ardhi wa a'lannu rnaa tubduuna wa moa kuntum
taldumuun = (Mala) l<ctila ,4dam menyebutl<nn nann-nana yang dimal<sud,

Tutwn pun berfirnnn: 'Apalcah belum Afu l<atal<nn lcepadamu, bahwa Aht
Mala Mengetahui segaln yang gaib di langit dan di bumi, dan 4fu, Maln
Mengetahui apa yang lanu nyatalun dan apa yang lamu sembunyilan?"

Sesudah Adam menyebutkan nama-nama benda dengan menyebutkan hal-

ihwalnya serta khasiat dan tatanan-tatanannya, Allah pun menjelaskan kepada

para malaikat: "Bukankah telah Aku katakan kepadamu semua, bahwa Aku
mengetahui apa yang gaib (tersembunyi) di langit dan bumi. Aku tidak menciptakan

sesuatu dengan percuma dan tidak Aku jadikan khalifuh yang tanpa arti dan hikmah.

Aku Maha mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan."

KESIMPU LAN

Dalam alat-aFt ini Allah menjelaskan bahwa manusia lebih mulia daripada

malaikat. Para malaikat memang lebih banyak beribadat daripada Adam. Namun,

mereka tidak ahli untuk mengendalikan kekhalifahan. Syarat mutlak untuk

memegang kekhalifuhan adalah ilmu. Inilah pegangan yang sangat diperlukan.
Dalam kaitan ini, tidaklah mengherankan jika ada ungkapan: lotovvledge is power,

ilmu adalah kekuatan. Adam menjadi lebih utama dibanding malaikat karena dia

lebih alim daripada mereka.63

20

''' 3lLfil Y#Tjil,; ffil Jtrfif 
-1b:'{;\i')':#t$51-g,\6

kepada Adam," maka para malaika, {J}Al'U'JVi}fu65r#.|
pun bersujud, kecuali iblis. Iblis itu
menolak dan menyombongkan diri;
dan iblis termasuk orangorang kafi r.a

TAFSIR

Wa id.z qulnaa lil malaa-ilutis iudua li aadama : Dan lcetil<a l(ami berfirman

l<cpada mnlailut: *Bercujudlnh l<amu selalian lcepada Adam."

6 Baca S.39: az-Zunar, 9.
64 Bandingl@r dengan ayat 29. dan kemudian ayat 15, 5'67: al-Mulk.
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Jelaskan Oai Muhammad) kepada kaummu, waktu Kami memerintah para

malaikat bersujud kepada Adam untuk memuliakannya, bukan menyembahnya.

Jelasnp, sesudah Adam menerangkan kepada para malaikat tentang nama-

nama Jang tidak mereka ketahui, maka Allah pun memerintah mereka bersujud

kepada Adam.

Sujud, menurut pengertian bahasa, adalah tunduk dan patuh. Di antara bukti

nlata dari ketundukan dan kepatuhan yang paling besar adalah meletakkan dahi di

atas tanah. Demikianlah penghormatan orang-orang dahulu kepada raja-rajanya,

seperti Ya'kub dan anak-anaknya bersujud kepada Yusuf.

Bersujud kepada Tuhan ada dua macam:

1. Sujud manusia berakal sebagai suatu ibadat sesuai dengan cara yang telah

ditetapkan dalam agama.

2. Sujud makhluk-makhluk yang lain, yaitu tunduk dan patuh kepada kehendak

Allah.65

Mengenai sujud malaikat kepada Adam ada beberapa pendapat:

1. Sujud mereka merupakan sujud penghormatan (talcrim), bukan sujud ibadat.

2. Sujud mereka tetap kepada Allah, sedangkan sujud kepada Adam hanya

dijadikan sebagai kiblat.

3. Sujud kepada Adam sebagai sujud ibadat kepadanya.6

Ibn Taimiyah berpendapat, sujud para malaikat tersebut dilakukan atas nama

ibadat kepada Allah, bukan ibadat kepada A.rlam. Sebab, sujud itu dilakukan atas

perintah Allah sebagai penghormatan (ta'zhim) kepada Mam.67 Adapun sujud

yang dilakukan puUa-putra Ya'kub kepada Yusuf adalah sujud ucapan selamat

(tahiyyah).

Para ulama berselisih paham tentang malaikat yang diperinUh bersujud. Ada

yang menyatakan, malaikat yang bersujud itu adalah malaikat yang dalam satu

barisan bersama iblisr Ini pendapat golongan Yahudi dan Nasrani. Pendapat

kebanyakan Ahli Sunnah menyatakan, semuanya malaikat.

Fasajaduu illaa iblika : Mal<a pam mnlnil<nt pun bercuiud, l<ecuali iblis.

Tentang hakikat iblis, kalangan ulama terdapat dua paham:

knamn: Iblis adalah jin yang berada di antara beribu-ribu malaikat yang

memiliki sifut-sifat malaikat. Golongan ini berdalil (berargumen) dengan firman
Allah S.18: al-Kahfi, 50, yang menyatakan bahwa iblis itu dari golongan jin.

6 Baca S. 55: ar-Rahrnaan, 6; S. 13: ar-Ra'd, 16.

e Al-Farra rnembantah pendapat ketiga.

67 Baca S. 41: Fushsbilat, 37; S.13: ar-Ra'd, 15.



Tentang batran asal penciptaan iblis sama dengan bahan asal penciptaan jin. Ini
didasarkan pada firman Allah S.7: al-Araaf, 12. Pendapat ini diikuti oleh az-

Zamakhsyari, al-Uqbari, dan al-Ikwasyi.

Kedua: Iblis termasuk golongan malaikat. Kelompok ini berdalil bahwa

perintah sujud disampaikan kepada para malaikat. IGlahiran ayat ini dan sejenisnya

menunjukkan bahwa iblis merupakan golongan malaikat. Menurut mufassir al-

Baghawi dan ath-Thabari, inilah pendapat yang lebih sah.

Tetapi Ibn al-Qayyim berpendapat, kedua paham tersebut bisa disatukan.

Iblis dijadikan dalam rupa malaikat, walaupun keadaannya berlainan. Iblis
diciptakan dari bahan au,l (maddalr), sedangkan malaikan dari cahaya. Ibn Taimiyah

menyaukan, ada golongan malaikat yang diciptakan dari bahan api. Mereka ini
dinamai jin. Kata as-Sya'bi, iblis itu beristeri dan beranak. Segolongan ulama

berpendapat, iblis tidak beranak-pinak, dan yang beranak adalah pembantu dan

bala tentaranya.

Dalam tafsir at-Taisir disebutkan, pada malaikat ditanamkan sifat taat dan

tidak mendurhakai Allah dalam segala hal yang diperintahkan kepadanya. Ini
menjadi dalil: mungkin saja rnalaikat itu berbuat durhaka. Haryra saja, ketaatan

malaikat berdasarkan tabiat (karakter) penciptaannya, sedangkan kedurhakaan

mereka tidak berdasar tabiatnya. Berbeda dengan manusia, tabiat mereka justru

mengikuti hawa nafsu. Maka, ketaatan mereka tidak berdasarkan tabiat. Bukankah

suatu hal yang aneh jika kedurhakaan itu dituduhkan kepada malaikat? Misalnya,

Tirhan menjelaskan peristiwa Harut dan Marut, dua malaikat yang durhaka. Antara
malaikat dan jin memang tidak ada dalil yang menegaskan perbedaan hakikat
antara malaikat dan jin. Perbedaan yang ada hanya mengenai sifat-sifat belaka.

Baik malaikat maupun jin, keduanya sama-sama berasal dari alam gaib yang tidak
bisa diketahui hakikatnya, dan tidak boleh disandarkan sesuai kepadanya, selain

hal-hal yang telah dinashkan oleh Nabi saw.

Abaa was takbara : Iblis itu menolnk dnn merryombongl<nn dii.

Iblis menolak bersujud. Mereka justru memperlihatkan kesombongan dan

keangkuhannya untuk mengikuti kebenaran dengan alasan: diri mereka merasa

lebih baik dalam masalah asal bahan kejadian. Menurutnya, dialah yang paling

patut memegang tampuk kekhalifahan.

Wa ltnana minal l<aatirin : Dan iblis termnsuk omng-omng lafir.

Iblis memang makhluk yang mengingkari kebenaran dan durhaka. Ada yang

menyatakan bahwa waktu itu iblis sedang bersikap munafik. Yang lain berpendapat,

pada mulanya iblis itu beriman, kemudian berubah menjadi kafir. Allah pun telah

mengetahui sejak azali, bahwa iblis akan menjadi kafir.

Kalimat terakhir dari ayat di atas menegaskan bahwa iblis berubah menjadi

kafir karena menolak atau tidak patuh kepada perintah Allah. Iblis bersikap

t__

8l
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demikian, menurut mereka, karena dirinp lbbih utama daripada Adam, lang
diangkat menjadi khalifah di bumi. Menurut mereka, makhluk png lebih utama

tidak sepanrtnya nrnduk kepada makhluk png lebih rendah derajatnp.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini, Allah lebih menegaskan lagi kemuliaan Adam, dengan

memerintah seluruh malaikat untuk bersujud kepadanya. Semua malaikat tunduk

dan bersujud, kecuali iblis yang menolaknSa dan tidak mau bersujud.

Makna Tuhan memerintah malaikat bersujud kepada Adam adalah:

menundukkan semua kekuatan png terdapat di alam ini kepada manusia. Sebab,

manusia memiliki kemampuan dan potensi untuk menundukkan kekuatan-kekuatan

alam ke bawah kemauan dan keinginannya. Hanya kekubtan iblis sajalah yang

sulit ditundukkan. Kekuatan iblis merupakan kekuatan yang menghambat manusia

untuk berbuat amal kebajikan dan kekuatan }ang mempengaruhi hawa nafsunya.

2t

(35) Ketile IGmi berfirman: *Hai Adam,

berdiamlah engkau dan isterimu
dalam surga dan makanlah makanan

yang lezatdi mun saja engkauberdua

menghendaki di dalamnya. Janganlah

engkau berdua mendekati Pohon ini,
yang akan menyebabkan engkau
berdua termasuk orang-orang yang

zalim.

(36) Maka, setan telah berhasil meng-
gelincirkan keduanya dari surga, dan

keduanya pun keluar dari kenikrnatan
png dikecapnya di dalam surga, dan

Kami berfirman: 'TUrunlah kamu

sekalian, sebagian kamu menjadi
musuh dari yang lain. Untukmu
tempat tinggal di muka bumi dan

bersenang-senanglah sampai suatu

waktu."

(37). Maka, Adam menerima beberaPa

kalimat (kosa kata) dari TUhannya,

lalu Tirhan menerima taubatnya.
Sesungguhnya Allah adalah T[han
yang sangat banyak menerima tobat
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barnba-Np, png Maha Tbtap rahmat-
Np.

TAFSIR

Wa qulnaa yaa aodamus kun anta wazn$ulul jannata : Dan l<ctil<a l{ami
berfirman: "Hai,4dam, berdiamlah engluu dan isterima dalam sutga."

Jelaskan kepada kaummu, hai Muhammad, tentang perintah-Ku kepada Adam
supala dia dan isterirya berada di surga.

Para ulama berselisih paham tentang apa yang dimaksud kata jannah (surga)

dalam ayat ini. Ada yang berpendapat, yang dimaksud surga di sini adalah tempat
pembalasan atau pemberian pahala yang dijanjikan oleh Allah untuk para mukmin
di hari kiamat. Pendapat ini didasarkan pada penyebutan surga yang didahulukan
dalam surat ini. Hadis png menunjukkan pengertian seperti itu juga ada. Jika
demikian halnp, maka surga yang dimaksudkan berada di alam atas. Pendapat
lain menyebutkan, makna surga dalam apt ini adalah tempat tinggal Adam yang
disediakan oleh Allah. Surga itu berupa kebun di bumi yang lokasinya anrara
Persia dan Kirman. Atau terletak di Palestina. Dengan demikian, surga tempat
tinggal Adam dan isterinya itu bukanlah surga yang diperuntukkan bagi para
mukmin setelah hari pembalasan kelak.

Dalam tafsir at-Th'wilat, Abu Mansur al-Maturidi berkeyakinan bahwa png
dimalsud surga dalam ayat ini adalah sebuah kebun, karena bagi Adam dan
isterinya, disediakan kenikmatan di dalamnya. Kita tidak perlu menentukan dan
meneliti di mana lokasinya. Pendapat ini, seperti dikemukakan para ulama salaf
(klasik), sesuai dengan pendapat Abu Hanifah. Bagi Ahli Sunnah dan lain-lain,
tidak ada dalil yang bisa menjadi dasar penentuan di mana lokasi kebun itu,
apakah di Palestina atau tempat lain.

Al-Alusi dalam tafsir Rthul-Ma'ani menyatakan, Allah menciptakan Adam
di bumi dengan tujuan supaya dia dan anak keturunannya menjadi khalifah. Dengan
demikian, pengaturan dan penempatan mereka di bumi merupakan suatu
kesengajaan dengan tujuan tertentu. Oleh karenanya, keberadaan Adam di dunia
tidak boleh dipandang sebagai suatu penyiksaan (hukuman). Allah juga tidak
menyebutkan, setelah Adam diciptakan lalu dinaikkan ke langit. Seandainp setelah
Adam diciptakan lalu dinaikkan ke langit, tentu akan dikisahkan, karena hal itu
merupakan peristiwa besar.

Selain itu, jika surga tempat tinggal Adam juga surga yang dijanjikan untuk
muttaqin (orang bertakwa) setelah hari kiamat, mana mungkin setan berada di
dalamnya untuk menjerumuskan Adam, Surga yang dijanjikan merupakan tempat
yang penuh kenikmatan dan tempat istirahat, sedangkan Adam dan isterinya selama
di surga masih dibebani larangan tidak boleh makan buah satu pohon. Padahal,
dalam surga yang dijanjikan untuk mukmin, seseorang tidak dilarang bersenang-
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senang dengan apa yang disukainya. Dalam surga tidak terjadi kedurhakaan dan

keingkaran, karena tempat itu merupakan negeri suci, bukan negeri kotor.
Ringkasnya, surga yang dijanjikan bagi muttaqin kelak, yang di.dalamnya terdapat
pemberian kenikmatan yang tidak terputus-putus dan tidak terhingga, tidak bisa

disamakan dengan surga tempat tinggal Adam dan isterinya.

Wa kulaa minhaa ra-ghadan hai+su syi'tumaa wa laa taqmbaa haa4zihisy
syqiarala fa nkuuna minazh-zhaalimiin : Malunlah malunan yang lezat

di mana saja englatu berdua menghendaki di dalamnya. Janganlah englcau

berdua mendelati pohon ini, yang alan merryebabl<nn Andn berdua termasuk
omng-orang yang znlim.

Hai Adam, makanlah kamu dan isterimu dalam surga ini makanan lezat di
mana saja kamu berdua menghendaki. Hanya yang tidak boleh kamu berdua makan

adalah buah pohon ini. Jika tidak mematuhinya, kamu berdua akan menjadi orang
zalim.

Tuhan membolehkan Adam dan isterinya memakan apa saja yang dikehendaki
untuk menghilangkan rasa tidak puas akibat adanya larangan makan buah tertentu
yang terdapat di antara pohon-pohon yang tidak terhinggajumlahnya. Tuhan tidak
menegaskan tentang jenis buah yang dilarang untuk dimakan. Juga tidak ada

hadis yang menjelaskannya. Karena itu, kita tidak bisa memastikan buah apa itu.

Yang bisa dipahami tentang buah terlarang dalam ayat ini ialah: adanya sebatang

pohon yang buahnya tidak boleh dimakan oleh Mam dan isterinya. Kita harus

meyakini, larangan itu tentu mengandung hikmah, umpamanya, buah itu
mengganggu kesehatan. Atau sebagai ujian, supaya dengan itu tampak jelas kesiapan

dan persiapan manusia yang memiliki kecenderungan untuk mengetahui benda-

benda yang belum dipahami dan mengadakan penelitian dan percobaan, walaupun

terdapat masalah-masalah yang menyengsarakan.

Untuk mencegah memakan buah terlarang itu, Tuhan menggunakan ungkapan
"janganlah kamu berdua menghampiri pohon itu", bukan dengan ungkapan
Iangsung yang melarang memakan buah itu. Hal ini mengingatkan kita bahwa

mendekati sesuatu bisa menyebabkan kita tertarik pada sesuatu itu. Setelah tertarik,
kita bisa lupa terhadap ketentuan syara' yang berkaitan dengannya. Untuk itu,
jika kita dilarang mengerjakan suatu perbuatan, kita juga dilarang mengerjakan
hal-hal png berkaitan, yang bisa mengantarkan kita kepada pekerjaan yang dilarang
itu.

Fa azalla-humasy syai-thaanu 'anhaa : Maka, setan telah berhasil
menggelincirl<an kedaarrya (,Mam dan Hawa) dari surya.

Setan berhasil memperdaya Adam dan Hawa, sehingga keduanya memakan

buah terlarang. Setan membujuk dan merayu keduanya dengan mengatakan, pohon

terlarang png buahnya tidak boleh dimakan, sesungguhnya merupakan pohon
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keabadian (syajamrul lhulA, yang meinbuat orang yang memakannya akan hidup

abadi dan memperoleh kekuasaan )ang tidak akan lenyap. Setan menjelaskan hal

itu dengan bersumpah.68

Fa akhrqiahumoa mim maa lunnaa frihi : La lu Dia menge lua rknn kedaanya

dni knilorutan yang diperolehnya di surya.

Tipu daya setan menyebabkan Adam dan isterinya terlempar dari surga, dan

terputus dari kenikmatan yang sedang mereka nikmati. Hubungan siksa dan dosa

di sini adalah hubungan akibat (musabbab) dengan sebab secara langsung.

Wa qulnah bi+huu : Dan Knnti berfirntan: "Turutnlah kanru sekalian."

Kami perintahkan Adam dan isterinya keluar dari surga. Menurut ar-Raghib,
yang dimaksud dengan "turunlah kamu sekalian(ihbithu)" adalah meluncur dengan

terpaksa. Hal itu memberi pengertian bahwa surga Adam terletak di atas suatu

dataran tinggi. Keluar dari tempat tersebut dinamai turun. Bisa diartikan juga,

berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. Tuhan sendiri berfirman kepada Bani

lsrail: Ihbithu misran : turunlah l<e suatu kora. Maksudnya berpindah ke suatu

kota.

Menurut suatu kutipan dari Ibn Abbas, Mujahid, dan kebanyakan ulama
salaf, yang diperintahkan turun adalah Adam, isterinya, dan iblis. Atau Adam dan

Hawa saja.

Ba'dhukum li ba'dhin 'a.duwwun : Sebagian kamu menjadi nusuh sebagian

yang lnin.

Turunlah kamu sekalian dalam keadaan satu sama lain saling bermusuhan
akibat tipu daya dan bisikan setan. Permusuhan di sini adalah permusuhan antara

manusia dan iblis. Ytata 'aduwwun berarti orang yang melampaui batas dalam

meyakini orang yang dimusuhinya.

Wa lakum ftl ardhi mustaqarraw wa malon'un ilaa hiin : Dan untuk l<amu

di bumi tempat tinggal dan bersenang-senanglah sampai suatu l<Etil<n.

Kamu akan bertempat tinggal di bumi dan memperoleh kegembiraan dan

kemanfataan dalam suatu jangka waktu yang ditentukan. Maksudnya, keberadaan

manusia di muka bumi akan berkesudahan sampai suatu waktu yang ditentukan,
bukan terus-menerus kekal sepanjang masa, seperti yang dikatakan iblis saat

menggoda Adam dengan menamai pohon terlarang yang buahnya tidak boleh
dimakan sebagai sajaratul khuld (ptohon keabadian), sehingga hati Adam dan
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isterinya tergoda untuk memakannya. Ini memberi pemahaman .bahwa Adam

dikeluarkan dari tamantempat beristirahat adalah untuk beramal (berkarp), bukan

untuk disiksa sebagai hukuman melanggar larangan makan buah terlarang. Bukan

pula untuk dijauhkan dari segala kebajikan taman.

Fa talaqqaa aadamu mir rabbihii lealimaatin : Mal<n Adam menerima

bebempa kalinnt (kosa knta) dnri Tuhnnnya.

Adam menerima beberapa kosa kata dari Tuhannya berupa wahyu yang harus

diamalkan. Artinya, Allah memberi ilham kepada Adam tentang beberapa kosa

kata, dan dengan kosa kata itu, Arlam akhirnya menyatakan bertobat kepada Allah.
Yang dimaksud dengan kosa kata dalam ayat ini adalah beberapa perintah dan

larangan sebagaimana diriwayatkan Ibn Abbas:

. C*a, o$KWAJih I ov\i-5;lu$t
"Wahai Tuhan, kami telah menzalimi din-din kami. Jika tidak Engkau ampuni dan

tidak Engkau mhmnti kami, tentulah kami meniadi orans-orang yang merugi."

Menurut riwayat Ibn Mas'ud:

JIE lir i-; *1 tt ; i't= J j,i,' &'t i +:.; #1,11*
. -e,,:9 

I QI tt',;{-t'i,,6 dji6 rr^
"Saya akui kesucian-Mu, wahai Tuhan. Dengan memuii-Mu, mensucilun-Mu,
memahatinggikan kemuliaan-Mu, dan tiada Tuhan selain-Mu. Saya telah menulimi
dii saya, makn ampunilah saya, lurenn tiada yang mampu mengampuni dosa selain

Englau."

Fa taaba 'ahihi : Kenrudian Tuhan menerinn tobanrya.

Allah menerima tobat Arrlam dan mengampuni kesalahannp, sekaligus kembali

mencurahkan nikmat dan rahmat-Nya. Thubat, pada asalnya bermakna kembali.

Apabila tobat ini disandarkan kepada hamba (manusia), maka artinya, kembali

dari kemaksiatan kepada ketaatan. Apabila disandarkan kepada Allah, artinya:

kembali memberi ampunan. Tobat hamba diterima jika mereka menyesali apa

yang telah dilakukan, dengan langsung meninggalkan perbuatan berdosa itu, Selain

itu juga berketetapan hati atau bertekad bulat tidak kembali ke perbuatan berdosa

seperti masa lampau ataupun di masa mendatang. Juga dengan mengembalikan

hak-hak orang lain kepada pemiliknya dengan disertai permintaan maaf.
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Innahu huwat tawaabur rahiim : Sesungguhnya Alhh, Dialah Tuhan yang
sangat barryak menerimn tobat hnmba-Nya, yang juga Maha Tetap rahnmt-
Nya.

Allah Maha Menerima tobat hamba-Nya lagi Maha Tetap rahmat-Nya, yang

terus-menerus dilimpahkan kepada para hamba, apabila mereka bertobat dan
kembali ke jalan Allah. Pada ujung ayat ini Tuhan memadukan dua sifat-Nya,
yaitu, tawwaab : yang sangat meneimn tobat dan rahiim : yang Maln Tetap
rahmnt-Nya, untuk menunjukkan Tuhan telah berjanji kepada hamba yang bertobat
bahwa mereka akan memperoleh kebajikan, permaafan, dan ampunan.

Ada beberapa masalah yang dibicarakan banyak ahli tafsir dalam hal ini:

1. Tentang Adam dan Hawa'turun dari surga

Mengenai hal ini para mufassir mengemukakan berbagai macam riwayat
yang mereka ambil dari sumber-sumber yang tidak bisa diterima oleh para

sarjana ahli tahqiq.

2. Tentang kejadian Hawa dari tulang rusuk Adam

Mengenai masalah ini, para ulama menetapkan bahwa Hawa dijadikan
dari tulang rusuk Adam didasarkan pada firman Allah dalam al-Qur'an Surat
4: an-Nisaa', 1 dan Surat 7: al-Araaf, 189, serta hadis Nabi yang diriwayatkan
al-Buhkari dan Muslim dari Abu Hurairah, yang menjelaskan bahwa kaum
perempuan diciptakan dari tulang rusuk Adam yang bengkok. Mereka juga
berpegang kepada keterangan Kitab Kejadian dalam Taurat yang menjelaskan

tentang penciptaan Adam dan Hawa. Sebagian besar mufassir menyatakan,
yang dimaksud dengan kata ntinhaa dalam ayat 1 surat an-Nisaa' dan ayat

189 surat al-Araaf adalah "dari jenisnya". Pengertian ini harus diambil sesuai

dengan firman Allah dalam Surat 30: ar-Ruum, 21.

Dengan tidak ragu-ragu kita menetapkan bahwa makna "dari diri-dirimu"
adalah jenismu. Bukan berarti Tuhan menciptakan tiap isteri dari badan

suaminya. Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah tentang penciptaan Hawa
itu sebenarnla suatu pemisalan (perumpamaan) keadaan dan watak perempuan.

Pengertian ini diperkuat oleh hadis Nabi, yaitu:

"..jika engkau meluruskannya, tentulah engkau mematahkannya. Jika engkau
membiarlutnnya, tetaplah dia bengkok. Karena ia saling berwasiatlah serta berlaku
baiklah kamu sekalian terhadnp kaum perempuan. "

3. Tentang uraian Thurat dalam bagian Kitab Kejadian, yang menyatakan bahwa
dunia ini dijadikan kira-kira 6000 tahun yang lalu.

Hal ini telah terbukti kesala.hannya. Peninggalan-peninggalan sejarah
yang ditemukan sekarang telah membuktikan bahwa manusia sudah ada lebih
lama dari masa yang ditetapkan oleh Thurat. Karena itu pulalah para ahli
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berupaya menakwilkannya, atau mengingkari kebenaran penjelasan yang

disebutkan dalam kitab-kitabnya.

4. Tentang pelanggaran Adam dan tobatnya, sedangkan para nabi itu terpelihara

dari perbuatan dosa.

Hal ini dapat diberi tiga jawaban:

l). Pelanggaran yang dilakukan Adam terjadi sebelum kenabian (nubuwwah),

yakni sebelum dia diangkat menjadi nabi. Keterpeliharaan dari berbuat

salah terjadi setelah menjadi nabi.

2). Pelanggaran terjadi karena lupa. Dikategorikan sebagai pelanggaran hanya

untuk membesarkan keadaan, sedangkan lupa dan lalai tidak bertentangan

dengan sifat keterpeliharaan dari berbuat salah.

3). Peristiwa itu termasuk masalah mustasyabihar, masalah yang samar,

sepertiperistiwa-peristiwa lain png dikisahkan, tetapi tidak bisa dipahami

secara lahiriah (rasio) dan kebenarannya dikembalikan kepada Allah
sebagaimana dilakukan para ulama salaf (klasik). Atau termas,uk bidang
penamsilan (perumpamaan) sebagaimana dipahami para ulama khalaf
(modern).

Muhammad Abduh menguraikan masalah ini sebagai berikut:

Tuhan memberitahu malaikat bahwa Dia akan menciptakan manusia sebagai

khalifah di bumi dan mengajarkan kepada Adam (manusia) nama-nama dari

beberapa makhluk. Peristiwa ini merupakan penjelasan tentang kesiapan manusia

untuk mempelajari segala sesuatu di bumi dan kesediaan manusia dengan
pengetahuannya itu untuk mengambil manfuat untuk memakmurkan bumi. Tuhan

menanyakan nama-nama itu kepada para malaikat, namun mereka tidak sanggup

menjawabnya. Hal ini melukiskan bahwa kesadaran n4lar (syu'ur) yang menyertai

segenap ruh yang mengelola alam adalah terbatas, tidak bisa melampaui batas

kemampuannya. Sujud malaikat kepada Adam ibarat upaya mempermudah segala

roh dan kekuatan untuknya. Dia mempergunakan roh-roh dan kekuatannya itu

untuk memajukan alam dengan bekal terlebih dahulu mengetahui dan mendalami

hukum-hukumnya (sunnah Allah). Keengganan iblis dengan kesombongannya untuk

bersujud kepada Adam melukiskan kelemahan manusia untuk menundukkan roh

jahat dan menghapus bisikan-bisikan buruk yang merupakan sumber kekerasan di

bumi, seperti pertengkaran, perselisihan, penganiayaan danperusakan. Seandainya

tidak demikian, tentulah manusia akan mengalami masa, di mana para anggota

masyarakatnya akan menyamai malaikat, bahkan lebih tinggi lagi derajatnya, atau

keluar dari jenis manusia.

Yang dimaksud dengan jannah (surga) adalah kesenangan dan kelezatan.

Kondisi ini, di antaranya dialami manusia selama berada di dalam kebun yang

penuh'buah-buahan yang lezat, selain tersedia makanan, minuman, wangi-wangian
(parfum) dan suara merdu di bawah naungan pohon-pohon rindang, udara sejuk

dan air yang sangat jernih.
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Yang dimaksud dengan Adam adalah jenis manusia, sebagaimana satu kabilah
(suku, etnis) atau marga yang dinamai dengan nama nenek moyang kabilah. Dalam
bahasa Arab biasa dikatakan, l<nlbunfa'aht ludu : l<nlb berbuat begini. Disebut
l<alb (nenek moyang kabilah), tetapi yang dimaksud adalah kerurunannya. Begitu
pula sebutan Adam, sesungguhnya yang dimaksud adalah jenis manusia.

Yang dimaksud dengan pohon (syajamh) adalah kejahatan dan pelanggaran,
sebagaimana Tuhan mengibaratkan lulimah tayyibah yang diartikan kalimat tauhid
dengan pohon yang baik, dan lcalimah khabitsah diibaratkan dengan pohon yang
buruk, yang membawa kepada kekufuran.

Berdasarkan hal tersebut, maka makna ayat diatas adalah: Allah membentuk
jenis manusia dalam tiga fase, yaitu:

a. Fase kanak-kanak.

Dalam fase ini tidak ada kesusahan dan kegundahan. Fase ini diliputi oleh
alam permainan. Manusia yang tengah mencapai fase ini seorah-olah sedang
bermain di kebun yang rindang dan penuh buah-buahan lezar.

b. Fase peralihan dari masa kanak-kanak ke dewasa.

Dalam fase ini, manusia mudah sekali dipengaruhi oleh hawa nafsu dan bisikan-
bisikan setan.

c. Fase dewasa

Yaitu fase memikirkan akibat-akibat dari suatu perbuatan. Jika menghadapi
kesulitan, manusia dalam fase ini akan menyandarkan dirinya kepada kekuatan
gaib (Tuhan), di mana segala yang maujud (makhluk) berasal dari-Nya dan
segala urusan kembali kepada-Nya.

Perjalanan hidup manusia secara perorangan ibarat perjalanan hidup manusia
sebagai anggota masyarakat. Pada permulaan hidup kemasyarakatannya, manusia
merasa sejahtera, hidup sederhana, dan berbuat tolong-menolong. Inilah masa
keemasan baginya. Akan tetapi kemudin manusia merasa tidak cukup dengan
kenikmatan seperti iru, dan berkeinginan memperoleh yang lebih besar lagi,
walaupun sebenarnya mereka tidak berhak memperolehnya karena hanya menuruti
hawa nafsu dan godaan khayalan yang mempesona (faramorgana). Maka timbullah
persengketaan karena mereka saling berebut untuk mendapatkan keinginannya
itu. Inilah fase kedua yang dikenal dalam sejarah bangsa-bangsa. Setelah itu datang
fase ketiga" yaitu fase penggunaan akal (rasio), pengkajian dan penghayatan atas
sesuatu dengan mempertimbangkan baik dan buruk berdasar akal, nalar, dan
pikiran. Inilah fase tobat dan memperoleh petunjuk.

Ada lagi fase yang lebih tinggi daripada fase-fase rersebur, yaitu fase
"memperoleh kesempurnaan yang tinggi" atau fase menerima agama yang
diwahyukan Tuhan. Dengan agama itulah manusia memperoleh kesempurnaan.
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(39) Dan orang-orang yang kafir serta

mendustakan ayat-ayat Kami, mereka

itu adalah Penghuni nemka. Mereka

kekal di dalamnYa.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah Adam dan Hawa berdiam di surga

dengan 
"t 

.un, dilarang memakan buah satu pohon. Jangankan makan, mendekati

fonin itu sudah dinilalzalim. Tetapi setan berupaya menipu Adam dan isterinya'

seningga menyebabkan mereka berdua dikeluarkan dari surga. l\dam diperintahkan

treluai-Oari surga dalam kondisi Adam sebagai manusia bermusuhan dengan iblis

dan tinggal di bumi untuk masa tertentu.

22

(38) Kami berrrrma[";T,#ftLmilX 
{;i -t d&Lfg?ggr$r,rifi

trri$;ff.'ilffii,11ffi;"trill 
> 

@'i;ti\W(;;'<xer't
itu, tentulah nasibnYa tidak Perlu
dikhawatirkan dan dirisaukan. "

&;ty'6,i1tt

TAFSIR

Qulnah bi-thuu minhaaiamii'an : Kami berfirnnn: "Turunlah l<nmu senum

(dari surga)."

Allah memerintah Mam, isterinya dan iblis untuk keluar daritaman indah'

Perintah itu menjelaskan bahwa fase bersenang-Senang atau bermain-main telah

selesai, dan masuk fase bekerja. Dalam fase ini terbentang dua jalan:

1. Petunjuk dan iman.

2. Kufur dan rugi.

Dua kali Tuhan memerintah Adam, isterinya dan iblis, turun dari surga' Yang

pertama pada ayat 36 untuk menunjukkan bahwa mereka turun dari negeri yang

aman sentosa yang penuh dengan kenikmatan menuju negeribencana dan kerusuhan,

negeri penuh i.rtit i"n. Yang kedua, dalam ayat 38 ini, menjelaskan kondisi mereka

,.f,Unkeluai dari surga dan kondisi anak keturunannya, yaitu' di antaranya ada

yang taat dan ada yang melakukan maksiat'

Keturunan Adam dan Hawa terbagi dalam dua golongan. Segolongan

mengambilpetunjukAllahyangditurunkankepadamerekamelaluirasul.
Merekalah yang memperoleh kebahagiaan dan keridhaan Allah. Mereka sama
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sekali tidak merasa kfiawatir ataupun risau. Segolongan lagi mengikuti jalan sesat
dan mendustakan alat-alat Allah. Mereka akan memperoleh balasan neraka, lang
meqjadi tempat tinggal mereka selamaJamanya.

Fa ilnma va'tiyannakum minnii hudan = Jilu lccmadian danng perunjuk
dari-Ku.

Jika Ttrhan memberi petunjuk kepada keturunanmu dengan mengutus para
rasrrl pembawa spriat dan pendukung kitab png diturunkan kepadanJa, serta
meryampaikan kepada keturunannya.

Secara lahiriah (tekstual), firmeur ini ditujukan kepada Adam. Tetapi png
dikehendaki adalah anak keturuffiffiya, manusia.

Fa man tabi'a hu.doqa = Mal<a barungsiapa yang mcngihtti perunjuk-Kt.

Barangsiapa dari keturunanmu )ang berpegang teguh kepada spriat png
dibawa rasul serta memelihara hukum-hukum akal (objekti0 sesudatr melakukan
penyelidikan atas dalil-dalil (fenomena) png terbentang luas dalam cakrawala
dan dalam diri mereka.

Fa loa lclwafun 'ohihirn wa loa hum yahzanuun : Tenruhh rusib mcreta
tidak perlu dikhawartil<an dan diisaulan.

Mereka akan terlepas dari sesuatu png dil*rawatirkan akan membahayakan
dirinla. Mereka juga akan terlepas dari segala lang merisaukan hati.

Alat ini menjelaskan bahwa manusia png mengikuti apa png dibawa Rasul
dan membuktikannla sesuai dengan nalar, mereka tidak perlu khawatir apa-apa
dan khauatir akan tertimpa bencana- Pendek kata, mereka tidak perlu ktrawatir
akan memperoleh azab. Sebaliknla, mereka pasti memperoleh balasan png
sempurna. Itulah makna, 'tak ada lagi yang perlu dikhawatirkan dan tiada pula
yang perlu dirisaukan."

Orang png selalu berpegang teguh pada petunjuk Allatr tidak perlu takut
pada apa png akan terjadi dan tidak perlu pula merisaukan apa )ang telatr terjadi.
Sebab, orang )ang menjalankan penmjuk, mudah menerima apa )ang menimpa
dirinla dan melupakan apa )ang telatr hilang dari dirinp. Dia percap, sabar dan
penyerahan diri (nslim), adalah dua faktor png membuat T[han meridhai dan
menganugerahkan pahala kepadanp. Sabar dan penyerahan diri merupakan
pengganti png telah hilang dan menjadi penghibur hatinp. Orang tersebut bagaikan
pedagang png kesulitan-kesulitan usatranp telah terhapus oleh keuntungan png
diperolehnp.

Agama mengharamkan beberapa kelezatan @erbau maksiat, seperti zina,
minum minuman memabukkan atau obat-obat terlarang) akibat adanp kesengsaraan
png bakal ditimbulkan dari kelezatan tersebut, baik kesengsaraan itu menimpa
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pelakunla langsung ataupun menimpa maslarakatnla. Orang png membalangkan

kesengsaraan-kesengsaraan )ang menyertai kelezatan lang diharamkan serta

pengaruh negatif atas diri dan maslarakatnp, tentu akan menjauhkan diri dari
kelezatan, seperti dia menjauhkan diri dari pasien berpenpkit menular. Tegasrya,

orang-orang beriman kepada Allatr dan hari akhirat berpendapat bahwa melanggar

larangan-larangan agama berarti mengotori jiwa dan menjauhkan dari kemuliaan

pada hari akhirat, pada hari di mana wajah-wajah mereka lang selamat tampak

putih bersih dan wajah-wajah mereka png celaka menjadi hitam legam. Pendek

kata, orang )ang memperoleh petunjuk dari apa yang disampaikan Rasul dan

kemudian menjalankannp, akan mendapatkan kemenangan (kebahagiaan) dan

terhindar dari ketakutan dan kerisauan hati menghadapi hari kiamat nanti.

Wal ladziina k4faruu wa kodz4zabuu bi aayaatinaa : Dan omng-omng

yang lcafir sefia mcndtsutl<nn ayat-ayat l(ami.

Semua anak keturunan Adam png mengingkari dan mendustakan alat-ayat

Allah tidak mau mengimaninla.

Makna ayat adalah tanda yang nlata. Keberadaan alam menunjukkan ada

yang menciptakan, png berilmu dan berkekuasaan, itulah yang dinamai ayat.

Yang Jimalsud kata ayat dalarr, al-Qur'an memang segala tanda (fenomena) Fng
ada di alam, selain bisa juga dilihat pada diri kita sendiri, )ang menunjukkan

adanya sang pencipta (l&aliq), keesaan-N1a dan kemahakuasaan-N1a.

Selain itu, kata ayat j\ga diartikan stutu bagian dari suatu surat al-Qur'an
dan saat membaca kita akan berhenti pada ujungnya. Dasar pegangan untuk
mengetahui 

^yat-ayat 
itu adalah petunjuk dari Nabi. Bagian-bagian al-Qur'an

dinamai alat, karena merupakan petunjuk png diungkapkan dalam lafalJafal
yang menunjukkan kepada aturan dan tatanan yang dispriatkan Allah untuk hamba-

hamba-Np.

Mendustakan ayat-ayat Allah adalah suatu kekufuran, baik karena tidak
membenarkan Rasul ataupun karena sebab lain.s Kadangkala kekafiran itu harya

bersemi dalam hati, sedangkan lisan membenarkannla, seperti perilaku orang-

orang munafik.

Ulaa-ilu ash-haabun naari hum fiihaa khaaliduan = Merela adalah
penglwni neml<a, merelu kelcal di dalamnya.

Merekalah orang )ang terus-menerus mendekam dalam neraka, tidak pernah

keluar dari dalamnla. Yang dimaksud dengan l&ulud dalam ayat ini bukan harya

sepanjang masa, tetapi kekal abadi di dalamrya alias selama-selamanla.rc

@ Baca 5.6: al-An'aam, 33.

m Demikian peodryat jumhr ahlus Sumah.
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K ES IMP U LAN

Dalam ayat ini Allah kembali memerintah Adam, Hawa dan iblis, n'rrun

dari surga, serta menjelaskan bahwa keturunan Adam di muka bumi ada yang

mau menerima petunjuk dan kemudian menjadi baik. Tetapi ada yang sebaliknya,

menolak petr,rnluk, mengingkari ayat-ayat Allah, menjadi kafir, dan menjadi isi

neraka.

23

93

(40) \ hhai Bani Israil, ingatlah nikrnat yang

telah Kucurahkan kePadamu dan

sempurnakanlah janji-Ku, supaya Aku

menyempurnakan janjimu. HanYa

kepada-Ku sendirilah kamu sekalian

takut.Tr

Berimanlah kepada apa yang telah Aku

tunrnkan, lang membenarkan apa yaqg

telah ada benanulmu. Janganlah kamu

menjadi orang-orang Yang Pertama
kali mengingkarinya. Juga jangan

menularlan ayat-Ifu dengBn harga yaltg

sedikit, dan hanya kePada-Ku,
hendaklah kamu sekalian bertakwa.

Janganlah kamu mencampuradukkan
kebenaran dengan kebatilan, dan
jangan (pula) menyembunYikan
kebenaran, sedangkan kantu menge-

tahuinla.

Dirikanlah shalat, berikan zakat, dan

ruku'lah kamu bersama orang-orang
yargruku'.

$;V.#g;{r,4ro*$Sl{fivi,S
%#r(,CU,"r"if;e)lt+,e,

$w$;!{alo'i/,at\r,b6

't7;'6:Yltf;Utffir

(41)

@;;i,6GV;Wf *qpilr'liitg

iviiltr#';,99t3A\ry:i(42)

(43)

TAFSIR

Yaa, banii israa-iila = Wahai Bani Israil.

?r Baca S.5: al-Maaidah, 12; s.2: al-Baqarah, 123; S.4: an-Nisaa" 154; S.45; al-Jaatsiyah,

16, l7 dan ayat-ayatpermulaan S.27: Israil dan kisah Musa dalam surat al-A raaf. Dari mulai ayat

ini sampai ayat 112, pembicaraan (khithab) ditujukan kepada Bani Israil'
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Ismil adalah gelar Ya'kub ibn Ishak ibn Ibrahim, sehingga yang dimaksud
dengan Bani Israil adalah anak keturunan Ya'kub dan Ishak. Maknanya, orang
yang dipandang suci oleh Allah. Ada pula )ang menlatakan, maknanya adalah
amir (aparat, prajurit) yang berjuang. Yang dimaksud dengan anak-anaknla adalah
keturunan Ya'kub, yang terdiri dari 12 orang.

Udzkuruu ni'muiyallatii an'amtu alaikam : Ingatlah nikmat yang tehh
Kacumhlun l<cpadamu.

wahai Banilsrail, ingatlah dalam hati, sebutkan dengan lisan, dan pikirkanlah
nikmat-nikmat-Ku yang telah kau terima. dan bersyukurlah. ungkapan ini
menunjukkan Bani Israil telah melupakan nikmat-nikmat Allah yang telah
diterimanya, bahkan tidak tergores lagi dalam hati mereka.

Ayat ini tidak menjelaskan nikmat apa yang diminta unruk diingat. Akan
tetapi dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan nikmat di sini adalah nikmat
kenabian (nubuwwah), yang dalam jangka waktu lama diberikan kepada mereka.
Sebab, dari golongan merekalah Allah mengangkat beberapa nabi, sehingga mereka
dijuluki sya'bulkth (bangsa yang dikasihi Allah). Terhadap kemuliaan dan nikmat
yang diberikan itu, Allah meminta agar mereka mengingat dan mensyukurinya.

Di antara cara mensyukurinya adalah beriman kepada semua nabi yang diutus
Allah untuk bertugas memberi petunjuk kepada manusia. Akan tetapi mereka
menjadikan nikmat yang telah diterimanya itu, justru sebagai alasan tidak
mengimani Nabi Muhammad. Sebaliknya, mereka jadikan alasan menghinakan
beliau. Mereka mengira keutamaan yang diberikan oleh Allah hanya monopoli
untuk mereka. Dalam arti, Tuhan tidak akan mengangkat seorang nabi, kalau
bukan dari golongan mereka.

Wa aufuu bi 'ahdii uufi bi 'ahdikum : Dan sempurnakanlah janji-Ku,
supaya Aht menyempurnaknn janjimu.

Penuhilah janji-Ku, yaitu menyembah Aku dengan tidak menuhankan sesuatu
selain Aku. Berimanlah kepada Rasul-Ku supaya Aku memenuhijanji-Ku, yaitu
menjadikan kamu sebagai orang-orang yang berbahagia di akhirat.

Janji Allah terdiri dari dua macam:

Pertanut, janji yang bersifat nazhai (penelitian) yang telah dilakukan oleh
seluruh manusia. Yaitu, mempertimbangkan segala urusan dengan pertimbangan
akal, dengan pengkajian (tadabbur) dan penelitian yang sahih (ralid) yang bisa
memberikan kejelasan hakikat sesuatu untuk memperoleh jalan )xang mengantarkan
mengetahui (dekat) Tuhan, pencipta segala sesuaru.z

'r Baca S.7: al-Araaf, t79; S.5: al-Maaidah, 12.
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Kedila, janji keagamaan, yaitu menyembah Allah semata, tidak ada sekutu

bagi-Nya dan mengamalkan segala hukum dan syariat-Nya, serta mengimani

seluruh rasul sesuai dengan dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran rasul-rasul

itu. Seandainp Bani Israil memperhatikan perjanjiap-perjanjian yang umum dan

yang khusus, yang disebutkan dalam kitab png diturunkan untuk mereka, png di

antaranya menyebutkan bahwa Allah akan mengutus seorang nabi dari anak saudara

mereka, Ismail, png membangun keturunan baru, tentulah mereka mengimani

Nabi Muhammad saw. dan petunjuk dari cahaya (nuur) yang diturunkan
bersamanya, selain akan menjadi orang-orang )ang memperoleh kemenangan.

Demikianlah janji yang telah mereka perbuat dengan Allah. Sedangkan janji
Allah kepada mereka adalah menetapkan mereka di bumi lang suci, meninggikan

kedudukannya, membaguskan kehidupannya, memberikan pertolongan ketika

menghadapi musuh, serta mengekalkan kebahagiaan mereka di akhirat.

Wa iyyaaya far habuun : Hanya l<cpada-Kt sendirilnh l<nmu selalian tahfi.

Janganlah kamu takut kepada seorang pun, kecuali kepada Allah yang di

tangan-Nya segala urusan. Dialah yang telah mencurahkan nikmat )ang amat

besar nilainp kepada Bani Israil. Allah maha kuasa untuk mencabutnya dari
mereka dan menyiksanla, karena mereka tidak mau mensyukuri nikmat Fng
diterimanya. Janganlah kamu, hai Bani Israil, takut kepada sesamamu, takut

kehilangan dari sebagian manfaat dan takut tertimpa kesukaran, karena mengikuti
kebenaran dan menentang para pemimpinmu.

Wa aaminuu bi rnaa anznbu mu-shaddiqal li maa ma'akunt : Berimanlah

kepadn apa yang telah Aht turunlan, yang membenarlun apa yang telah adn

bersamamu.

Allah memerintah Bani Israil beriman kepada al-Qur'an yang membenarkan

apa yang telah ada dalam Thurat dan yang telah ada dalam kitab-kitab nabi

sebelumnya.

Seruan-seruan yang disampaikan al-Qur'an, seperti seruan kepada agama

tauhid, meninggalkan kejahatan, baik yang nlata maupun tersembunyi, menyuruh

berbuat baik (makru| dan mencegah perbuatan sesat (munkar), dan perbuatan

yang mengantarkan kita kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat, semuanya adalah

sama dengan apa yang diseru oleh Musa dan nabi-nabi sebelumnya. Tujuan seruan

semua rasul memang sama, yaitu menetapkan kebenaran, memberi petunjuk dan

membersihkan kepercayaan masyarakat dari segala macam kotoran.

Wa loa takuunuu awwala lenfrrim bihii : Janganlah lumu meniadi omng-

omng yang pertanm fuli mengingl<arirrya.

Wahai Bani Israil, janganlah kamu terlalu cepat mengingkari al-Qur'an,
padahal kamulah yang selayaknp terlebih dahulu mengimaninya. Sebab, kamu
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mengetahui hakikat al-Qur'an berdasarkan keterangan-keterangan yang kamu
peroleh dari kitab-kitab yang telah diturunkan Tuhan.

Sebelum Muhammad datang, (kitab) Bani Israil memang menyampaikan kabar
gembira kepada orang-orang beriman tentang akan datangnya zaman Muhammad.R

Dalam kitab-kitab tarikh (sejarah) dijelaskan bahwa setelah Nabi Muhammad
bermukim di Madinah, barulah kaum Yahudi di daerah itu mendusrakannp. Sikap
mereka itu kemudian diikuti oleh masprakat Bani Quraidhah dan Bani Nadhir,
yang disusul Yahudi Khaibar dan Yahudi-Yahudi lain.

Wa laa tasytaruu bi aayAii fiamanan qaliila : Jangan (pula) menukarkan
ayat-Ku dengan harya yang sedikit.

Janganlah kamu menjual ayat-ayat-Ku dengan keduniawian, baik berupa
kemegahan, harta maupun yang lain. Sebab, yang demikian itu akan merugikan
kamu di akhirat kelak. Yang dimaksud dengan "ayat-ayat" di sini adalah dalil-
dalil yang dijadikan oleh Tuhan sebagai pengukuh kenabiannya. Dalil yang paling
benar adalah al-Qur'an.

Pendek kata, janganlah kamu enggan membenarkan kenabian Muhammatl
saw. dan spriatnya, hanya karena mempertahankan keuntungan yang tidak seberapa
besar yang kamu peroleh dari masyarakat, baik berupa pengaruh (status) ataupun
yang lain. Jangan pula menolak kebenaran Nabi, hanya kamu mengharapkan
pemberian dengan mengikuti keinginan masyarakat. Segala yang mereka peroleh
sebagai ganti sikap menolak keimanan kepada Nabi dipandang sedikit. Sebab,
orang yang memperoleh sesuatu dengan mengorbankan keimanannya kepada Nabi
berarti mendapatkan kerugian. Yaitu, tidak akan memperoleh keridhaan Allah.
Sebaliknya, mereka akan ditimpa azab, baik di dunia maupun di akhirat.

Wa iy y ay a fatt a qu u n -- H e n da kla h hany a ke p a dn - Ku l<nmu s e l<n li an b e rta kw a.

Hendaklah kamu sekalian hanya bertakwa kepada Allah, dengan beriman,
mengikuti kebenaran, dan berpaling dari kenikmatan-kenikmatan dunia yang
membuat dirimu lupa kepada tugas-tugas untuk akhirat.

Dalam ayat sebelumnya, Allah menyebut wa iyyaya farhabuun : dnn hanya
kepadn-Ku sajalnh lcanu seknlian takut. Dalam ayar ini Allah menyatakan wa
iyyayafanaqun : Hendakkhhnnya l<cpada-Kt lcamu seknlian benalova. Ungkapan
pertama ditujukan kepada seluruh rakyat, dan yang kedua ditujukan kepada para
pemimpin. Intinya, Tuhan meminta supaya hanya kepada Allah sajalah mereka
takut, karena Dialah yang Maha Kuasa dan di tangan-Nyalah seluruh kebajikan.

-r Baca S.2: al-Baqarah, 89: S.l0: Yunus, 37; S.l2: Yusuf, 11.
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Wa laa talbisul haqqa bil fuothili wa la taltumul haqqa wa antum ta'h-
muun : Janganlah lumu mencampumdul<lan l<cbenamn dengan l<ebatilan,

dan jangan (pula) menyembunyikan kebenaran, sedangkan kamu

mengetahuinya.

Hai Bani Israil, janganlah kamu mencampuradukkan kebenaran dengan

kebatilan yang kamu buat-buat dan kamu tulis dalam Thurat, sehingga tidak berbeda

antara lang benar dan yang salah. Jangan pula kamu menyembunyikan kebenaran

yang telah kau ketahui.

Larangan pertama, yaitu jangan mencampuradukkan kebenaran dengan

kebatilan, berkaitan dengan perubahan-perubahan yang mereka perbuat dalam

kita-kitab sucinya. Larangan kedua berkenaan dengan sikap mereka yang

menyembunyikan kebenaran, sedangkan sesungguhnya mereka mengetahui

kebenaran itu. Demikianlah cara-cara tokoh Bani Israil menyesatkan kaumnya.

Dalam kitab mereka disebutkan:

1. Keterangan-keterangan yang menganjurkan Supaya mereka berhati-hati
menghadapi nabi-nabi palsu di kalangan mereka yang mempunyai pekerjaan

menakjubkan yang mengerikan.

2. IGterangan-keterangan yang menjelaskan bahwa Allah akan mengutus seorang

rasul dari keturunan Israil,Ta serta menjelaskan tanda-tandanya yang nyata,

),ang tak perlu diragukan sedikit pun.

Para pendeta Yahudi mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan di depan

orang-orang bodoh. Mereka menjelaskan bahwa Nabi Muhammad termasuk nabi

yang dikategorikan nabi palsu dalam Thurat, dan mereka menyembunyikan sifar
sifat Nabi saw. yang sebenarnya, sebagaimana tertuang dalam Taurat yang asli.

Mereka juga menyembunyikan apa yang mereka ketahui tentang sifat-sifat Nabi

saw. yang benar, dan jalan yang ditempuh oleh para nabi dalam menyeru manusia

kepada Allah. Selain itu, mereka juga menghalangi kaumnya mengikuti jalan

yang lurus.

Dalam tafsir at-Thisir disebutkan, firman ini bisa ditujukan kepada kaum

muslimin dan setiap golongan dari mereka. Dikatakan: "Wahai orang-orang yang

berkuasa, janganlah mencampuradukkan keadilan dengan kecurangan. Wahai para

hakim, jangan menyalahgunakan hukum demi mengeruk uang suap."

Ayat ini, walaupun secara lahiriah ditujukan kepada Bani Israil, sesungguhnya

mencakup semua orang yang melakukan perbuatan Seperti diperbuat kaum Yahudi.

Seseorang yang menerima suap untuk mengubah suatu kebenaran atau

membatalkannya, dan seseorang yang karena tidak menerima upah enggan

mengajarkan apa yang wajib diajarkan dan enggan menyampaikan sesuatlr yang
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7a Dari anak Jariyah (Hajar).
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diketahuinya, sedangkan sesungguhnp hal iur menjadi tugasnla, maka masuklah
dia dalam hukum alat ini.

Wa aqiimush shalaata wa aatuz znleaata war ka,uu ma'ar maki,iin :
Dirtkanlah slwht, berilunlah zglat, dan ruht' lah lamu bersamn omng-omng
yang ruht'.

Dirikanlah shalat, tampakkanlah kebutuhanmu kepada Tuhan png berhak
disembah (ma'bud), dan tunjukkanlah kebutuhanmu kepada Allah dengan ucapan
dan perbuatan. Tegasrya, dirikan shalat dan hadapkan dirimu kepada Allah dengan
hati png khusyuk dan ikhlas dalam berdoa kepada-Nya.

Inilah jiwa shalat, sehingga karena itu shalat diwajibkan. Shalat disyariatkan
bukan karena bentuk geraknya, melainkan karena jiwarya. oleh karena itu bentuk
gerak shalat berlainJainan dalam berbagai syariat. Namun ruhnya tetap tidak
berubah, walaupun nabinya berganti-ganti.

Dan berikan zakat. Keluarkanlah sebagian hanamu untuk menyucikan dan
menyuburkan rezekimu. zakat, berarti suci dan menyucikan. Pemberian ini
dinamakan zakat, tarern menyucikan harta, menyucikan jiwa, dan menyucikan
(menghindari) masyarakat dari kekacauan. Tuhan menuntut supaya umat
melaksanakan shalat untuk menyucikan jiwanla. Demikian pula Tuhan menuntut
agar manusia mengeluarkan zakat sebagai ungkapan syukur kepada Allah atas
nikmat-nikmat-Np dan menjadi penghubung )ang erat antara sesama manusia
untuk mewujudkan sikap saling membantu (sosial) dalam perjuangan hidup di
dunia.

Ruku'lah kamu bersama orang-orang )ang ruku', dan kerjakanlah shalat
dengan berjamaah. Tuhan mendorong kita untuk menegakkan shalat berjamaah,
karena dengan berjamaah akan terhimpun baryak jiwa (orang) unruk bersama-
sama bermunajat (berkomunikasi) kepada Allah, sekaligus untuk mewujudkan
kerukunan dan sikap saling menolong antara para mukmin. Dengan berkumpul
dan bershalat akan terbuka kesempatan melakukan musyawarah untuk memecahkan
permasalahan bersama demi kemaslahatan dan kemajuan. Mengapa shalat juga
disebut ruku', maksudnp untuk menjauhkan mereka dari perbuatan shalat masa
lalu png dilakukan tanpa ruku'.

KESIMPULAN

Dalam alat-ayat ini Allah memerintah Bani Israil agar selalu mengingat nikmat
png telah Allah curahkan, dengan harapan mau melaksanakan perintah-Np dan
takut kepada-Np. Selain itu Allah juga memerintah mereka beriman kepada al-
Qur'an. Melarang menukar alat-ayat hanya dengan harga yang sedikit, karena
takut kehilangan pengaruh (prestise) ataupun pemberian. Larangan lain,
mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan menyembunyikan kebenaran.
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.Pada bagian akhir, Allah memerintah mereka mendirikan shaht yang

menggambarkan keridhaan fteikhlasan) jiwa, memberikan zakatyangmenunjukkan

kekuatan iman, dan mendirikan shalat bersama (berjamaah) dengan kaum muslimin
'lainnp.
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(rt4) Apakah kamu suruh manusia berbuai
kebajikan dan kamu luPa dirimu
sendiri, sedangkan kamu baca
al-Kitab? Apakah kamu tidak
paham?75

(45) Carilah pertolongan dengan sabar dan

shalat, dan sesungguhnya shalat itu
sungguh bemt, kecuali bagi orang
yang khusyuk.

(46) (Yaitu) orang-orang yang meyakini

bahwa mercka akan berjumPa Tuhan,

dan hanya kepada-Nya mereka
kembali.

';J;:s::i6;s;rui;\lt'.r;;Vl

el"fui;fta6*1('*

Jefi6f;rrr,tflr,P\ffi

6'r;,-54f i6e*lll'ir#uit

TAFSIR

A ta'muruunan nu$a bil Urri v,a tansauna anfusakum : Apalah kantu

suruh ntanusia berbuat lcebaiilcan, sednngl<an l<nmu lupa dirimu sendiri.

Hai ahlul kitab. Keadaanmu sungguh mengherankan. Kamu suruh orang lain

berbuat baik, tetapi kamu sendiri tidak mau mengerjakannya. Perilakumu seperti

lilin yang menerangi orang lain, tetapi bersamaan dengan nyala api juga membakar

lilin itu sendiri.

Wa antum tatluunal kitanba : foialwl kamu baca al-Kitab.

Kamu lupakan dirimu sendiri, padahal dari isi al-Kitab kamu tahu apa yang

tidak diketahui oleh mereka.

Besar sekali perbedaan orang yang berbuat tetapi tidak mengeuhui manfaat

dari apa yang dikerjakannya, dengan orang yang tidak mengerjakan sesuatu,

sedangkan dia sesungguhnya tahu benar tentang faedah-faedah dari perbuatan itu.

A faloa n'qiluun : Apaknb l<nmu tidnk pahnnt?

75 Baca pennulaan S.38: Shaad.
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Apakah kamu tidak mempunyai akal, sehingga kamu tetap melakukan
perbuatan yang menunjukkan kebodohanmu dan kau mengabaikan peringatan
ten[ang akibat buruk dari perbuatanmu?

Orang yang sedikit mau berpikir, tidak akan mau mengatakan bahwa dia
mengetahui benar isi Kitab dan menunjuki manusia kepada isi Kitab, serta
menjelaskan kepada manusia tentang jalan kebahagiaan dengan cara mengikuti
petunjuk Kitab, sedangkan dia sendiri tidak mengamalkannya dan tidak menuruti
perintah ataupun larangan Kitab itu.

Firman Allah ini, walaupun secara lahiriah ditujukan kepada kaum yahudi,

namun juga menjadi contoh dan pelajaran bagi seluruh manusia. Maka, setiap
umat, baik secara perorangan (individu) maupun kelompok (kolektit), hendaklah
memperhatikan keadaan mereka. Hendaklah mereka benar-benar diawasi, jangan
sampai keadaan mereka sama seperti orang Yahudi, sehingga mereka juga akan
memperoleh hukuman )ang sama, sebagaimana pernah ditimpakan kepada yahudi.76

Was ta'iinuu bish shabri wash shalaati : Carilnh pertolongan dcngan sabar
dan shalat.

Hendaklah kamu selesaikan segala urusanmu dengan berpegang kepada senjata
sabar dan shalat, yang dilaksanakan dengan ikhlas, bebas dari perasaan waswas,
dengan adab yang khusyuk, sempurna, serta menghadirkan perasaan takut (tunduk),
seakan-akan sedang berdiri di depan Allah SWT.

Ada pendapat yang menlaukan bahwa yang dimaksud dengan firman irri
adalah "menyelesaikan segala urusan sambil berdoa dan bersabar". sabar yang
hakiki hanya dengan mengingat janji Allah tentang balasan yang baik kepacl:r
orang yang mengendalikan diri tidak mau menuruti hawa nafsu angkara, sebaliknya,
selalu taat kepada Allah, dan meyakini bahwa segala bencana terjadi karena
ketetapan dan ketentuan-Nya. oleh karenanya, wajiblah bagi kita untuk tunduk
dan berserah diri kepada Allah.

Meminta pertolongan dengan sabar, maksudnya, tetap mengikuti segala
perintah, menjauhi segala larangan, dan tidak mengikuti hawa nafsu mereguk
kelezatan yang membahayakan. Kita menyelesaikan sesuatu dengan bersenjatakan
shalat, karena shalat mengandung larangan berbuat kejahatan dan kemunkaran,
dan mengandung pendekatan diri kepada Allah, baik dengan cara tersembunyi
maupun terang-terangan. Shalat adalah ibadat, dan dalam beribadat itu hamba
bermunajat (berkomunikasi) dengan Tuhannya sehari lima kali. Jelasnya, arri
menyelesaikan sesuatu urusan dengan pertolongan sabar dan shalat adalah
mempergunakan sabar dan shalat sebagai jalan untuk menolak kesukaran dan
untuk mencapai keberhasilan.

?6 Bandirgkan dengan 5.6l: ash-Shaff, 2-3; S.ll: Huud, 88
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Wa innahaa talubiirfiun illaa 'alal khaasyi'iin : Dan sesunSguhilya shalnt

iru sungguh bemt, kecuali bagi omng yang l<httsyuk.

Sabar dan shalat itu sungguh sulit dilaksanakan, kecuali oleh orang-orang

khusyuk, tunduk kepada Allah, dan takut terhadap siksa-Np. Sebaliknya, shalat

dan sabar tidaklah berat bagi mereka yang khusyuk, karena mereka selalu

mengggnakan waktunya untuk bermunajat dengan Tuhan, dan mereka senantiasa

berserah diri pada ketentuan-Nya. Karena itu mereka tidak merasa sulit dan berat.

Alla4ziina ya-zhunnuna annahum mulaaquu rabbihim wa annahum ilaihi
ra4ii'un : (Yairu) omng-omng yang mqakini bahwa merel<a alan berjumpa

Tulnn, dnn hnnya kpadn-Nya merela lcembali.

Mereka yang khusyuk itu adalah orang yang benar-benar meyakini bahwa

mereka akan bertemu Allah pada hari perhitungan (hisab) dan hari pembalasan,

serta meyakini bahwa mereka akan kembali kepada-Nya sesudah dibangkitkan

dari kubur untuk menerima pembalasan atas apa yang dikerjakan selama hidup di

dunia.

Mengharap akan bertemu Allah, apalagi meyakini akan bertemu dengan-

Nya, bisa mendorong kita untuk melaksanakan hukum-hukum agama. Maka,

mereka )ang tidak berharap bertemu Allah, mudah berlaku curang dan tidak

mempedulikan apa-apa. Hal ini memberi suatu pengertian, mereka yang menyuruh

manusia berbuat kebajikan, tetapi melupakan dirinya sendiri berarti keimanannya

kepada al-Qur'an tidak sampai kepada derajat dugaan beralasan kuat Qhann)
yang mampu membawanya (memberi motirasi) untuk mengerjakan amalan-amalan

yang baik.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menegur keras ulama-ulama Yahudi yang menyuruh

orang lain berbuat kebajikan, sedangkan mereka sendiri tidak mengerjakannya.

Padahal di sisi lain, mereka mengetahui isi Kitab. Allah memerintah kita untuk

menyelesaikan sesuatu urusan dengan bersenjatakan sabar dan shalat. Sabar dan

shalat, walaupun pelaksanaannya sulit dan berat, tetapi mudah dan ringan bagi

orang-orang yang khusyuk. Yaitu, orang-orang yang meyakini dirinya akan

menghadap Allah pada hari akhir kelak dan akan menerima pembalasan atas

amal-amalnya.

25
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kepada-Mu. Sesungguhnla Aku telah
mengutamakan kamu atas bangsa-
bangsa png lain.

(48) Dan takutlah akan hari, di mana
seseomng tidak bisa menlalamatkan
orang lain sedikit pun, tidak diterima
qafrat (pertolongan) untuknla, dan
tidak diambil sesuatu tebusan. Mereka
memang tidak diberi pertolongan.

qLJSIYK1;ib

^/ ,/!
Ws-t,ol

TAFSIR.

Yaa Banii Isrua-iiladz laruu ni'maiyallatii an'arntu 'alaikum : Wahai
Bani Ismil, ingatlah alan nilorut-Kt yang tehh Alat cumhlan lccpada-Mu.

Wahai keturunan Ya'kub. Hendaklah kamu mengikuti leluhurmu dalam
kebenaran, dan ingatlah akan nikmat-nikmat Allah yang telah dicqrahkan
kepadamu.

Seruan ini disampaikan untuk memperkuat seruan sebelumnya, dan untuk
membuka jalan guna menjelaskan tambahanrya, )aitu memperingatkan mereka

terhadap nikmat png paling besar berupa keutamaan )ang t€lah diterimanla.

Wa annii fadh4hahukum 'alal 'adamiin : Sesungguhnya Afu telah
mcngutannlan lamu au$ bangsa-bangsa yang hin.

Sesungguhnla Allah telah memberikan keutamaan dan kelebihan kepada orang
Yahudi di atas bangsa-bangsa lain pada masa itu. Allah telah melebihkan mereka
atas umat png memiliki kemajuan dan kebudalaan, seperti bangsa Mesir dan
penduduk Thnah Suci.

llht taqua yawtwl lM Nzii n4fsun 'an nqfsin syaiaa = Dan nfutWt alant
lari, di nnra seseorang tidak bis mcryelanatl<an omng lain sedikit pm.

Takutlah akan hari yang penuh huru-hara mengguncangkan, yang kamu tidak
kuasa menolakrya, dan tidak ada sesuatu )ang mampu melepaskan kamu selain
ketakwaanmu kepada Allah yang utuh, lahir dan batin.

Wa laa yuqfulu minha syqfaa'atun = T\dak diteima syafant @er+olongan)
untuloua, dan tidak diambil seilatu tebusan. Merelu memong tidak dibei
penolongan.

Segala syafaatTT png diberikan oleh seseorang juga akan ditolak. Artinya,
apabila datang seseorang meminta supala kamu dibebaskan dari kesalahan atau

diringankan siksanya, maka permintaan itu tidak mungkin dikabulkan.

77 Baca S.2: al-Baqarah, 254; S.11: Hurd, 105; d,n S.2L: al-Anbiyaa',28.
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Spfuat, dalam kehidupan sehari-hari di dunia, adalatr upala mempengaruhi
orang lain agar dengan belas kasihannya melakukan atau tidak melakukan sesrratu
perbuatan )arg bertentangan dengan apa )ang dikehendaki. Artifua, faedah atau
manfaat spfuat hanya bisa dilihat pada kenlataan bahwa orang )ang diharapkan
memberikan belas kasihannla inr tidak jadi mengerjakan suatu perbuatan karena
adanp orang )ang datang mengajukan permohonan.

Seorang hakim png adil, misalnl,a, tentu tidak akan mau menerinia spfaat
seperti itu. Dia tidak akan membebaskan seseorang png sudatr jelas kesalahanrya,
hanya karena diminta oleh seseorang. Yang mau menerima spfaat seperti itu
hanlalah hakim lang zalim, )ang mau melakukan pelanggaran terhadap keadilan,
atau hanla mau mengutamakan kekerabatan (nepotisme) dan persahabatan (kroni)
daripada keadilan.

Spfaat dalam pengertian seb4gaimana disebut di atas mustahil diberikan
oleh Allah di akfiirat nanti. Kehendak Allah adalatr menrrut ilmu dan ketetapan-
Np png azali dan tidak bisa diubah-ubah. Kalau demikian halnla, maka hadis-
hadis png berkaitan dengan spfrat merupakan masalah mutasyabilwr, yang
menurut ulama salaf, pengertiannla rirserahkan kepada Allah, dan kita tidak perlu
mengetahui hakikat dan tidak perlu meneliti apa )ang sesungguhnp Dia kehendaki.
Di samping itu, kita menyucikan Allah dari spftat png biasa terlihat sehari-hari
di dunia. Paling jauh kita harya bisa menlarakan bahwa syafaat adalah suatu
keistimevaan )ang diberikan oleh Allah kepada siapa saja png dikehendaki.

Dalam al-Qur'an memang terdapat beberapa alat )ang memberi pengertian
bahwa spfrat itu ada dan beberapa )ang lain memberi pengertian tidak ada sama
sekali. oleh karenanya, ulama terpecah menjadi dua golongan dalam hal ini.
Ctolonganpertatrw, menetapkan adarya spfaat dan menghubungkan ayat-alat )ang
meniadakan spfaat dengan alat-alat png menjelaskan adaqa spfuat. Golongan
kc&n berpendapat tidak ada spfaat.

Ulama mutaakhirin (kontemporer), di antaranp Ibn Thimiph, berpendapat
bahwa spfrat adalah doa png dipanjatkan Nabi, lalu dikabulkan oleh Allah,
sebagaimana png bisa dipahami.dari hadis png diriwaptkan Bukhari dan Muslim
serta )ang lain, yaitu:

"Sesungguhnya Nabi saw. bersujud pada lnri kiamat dan memuji Altah dengan
sanjunganyang diilhamlan kepadanya pada lnn itu. Mat(a, kepadanya dikanlun:
Angkatlah kepalamu dan mintalah, supaya diberi, dan syafaatitah supaya
di p e rke runkan sy afaat mu i t u ".

Dengan pengertian syafaat seperti itu tidak berarti kehendak Tuhan menjadi
surut karena permintaan seorang pemohon spfaat. Hal itu hanla menunjukkan
kemuliaan Nabi, pemohon spfuat dapat mengajukan permohonan atas terwujudqa
apa )ang png dikehendaki Allah sejak rnasa azali. Dalam spfaat tidak ada sesuaru

l03
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yang menunjukkan pemenuhan permohonan orang-orang yang tertipu, yang

menganggap mudah dan remeh terhadap perintah dan larangan agama, karena

menggantungkan diri pada syafaat.

VUa loa yu'ltlw4at minhaa 'adlun : Dan rtdak diambil sesuatu tebusan

darinya.

Segala tebusan tidak diterima, seandainla ada seseorang yang menyatakan

sanggup memberikan tebusan.

Wa loa hum yun-sharuun : Dan merclu tidnk diberi pet'tolongan.

Pada hari itu (kiamat) semua jenis alasan tidak diterima, begitu pula adat

kehidupan dunia, seperti meminta sapfrat yang diajukan melalui pembesar untuk
menolak bencana, semuanla tak ada gunanla. Atau meminta pertolongan kepada

para penolong, pada hari itu segala macam usaha tak bermanfaat bagirya. Yang

bermanfaat pada hari itu hanplah keikhlasan dalam beramal di dunia sebelum

ajal datang. Pada hari itu tidak seorallg pun )ang bisa berbicara tanpa izin Allah.
Ringkasrya, pada hari itu manusia dibiarkan menanggung azab masing-masing.

KESIMPULAN

Dalam a)at-apt ini Allah mengingatkan Bani Israil tentang nikmat-nikmat
yang telah dianugerahkan kepada mereka, yaitu keutamaan atas bangsa-bangsa

lain. Tetapi mereka diminta takut terhadap hari perhitungan(hisab) dan pembalasan

jaza). Pada hari itu segala syafaat dan tebus tidak ada gunanya (tidak berlaku).
Yang dapat melindungi seseorang dari azab hanya ketakwaannya.

26

(49) Ictil<a IGmi membebaskan kamu dari
keluarga Fir'uan yang memakamu
menanggung azab yang paling buruk.
Mereka menyembelih anak-anak
lelakimu dan membiarkan hidup anak-

anak perempuan. Yang demikian itu
merupakan cobaan yang besar dari
Tirhanmu.

';#;#S';il:b?$:'r'
"f,sisi{{t:'f'"q'd;i..,tiiill

"M,Frtt;g.f)\ir

TAFSIR

Wa idz nqiiainaakum min aali fiir'auna : Ikrtlca Kami membebaslcan l<nmu

dnrt keluarya Fir'uan.
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Hai kaum Yahudi. Ingatlah tentang nikmat Allah yang telah diberikan kepada

leluhurmu, yang juga harus kamu pandang sebagai anugerah atas dirimu, agar

kamu insaf dan mensyukuri-Nya. Kala itu Allah telah membebaskan nenek

moyangmu dari kekejaman keluarga Fir'aun?8 dan para pembesar atau aparat

kerajaan. Maksudnya, Allah telah menempatkan kamu dalam posisi yang tinggi,
sehingga kamu terlepas dari malapetaka.

Yasuumuunakum suual 'a4znabi = Yang mcmnl<sama mennnggung awb
yang paling buruk.

Keluarga Fir'aun telah menyiksa Bani Israil dengan siksa yang berat dan

buruk. Siksa-siksa tersebut dijelaskan oleh Tuhan dengan firman-Nya:

Yu4ubbihuuna abnaa-akun wa yas-tahyuuna nisaa-akum : Merelca

menyembelih anak-anak lelakimu d.an membiarkan hidup anak-anak
perempwm.

Maksudnya untuk menghinakanmu agar bangsamu lenyap dari permukaan

bumi.

Wa fii dualikum balaa-urn mir mbbilcum 'a-zhibn - Yang demikian iru
merupalan cobaan yang besar dai Tulwnmu.

Dalam pembebasan dan penyelamatan keluargamu dari pengejaran Fir'aun
adalah sebuah cobaan besar dari Tuhanmu.Te

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang nikmat )ang telah dilimpahkan
kepada Bani Israil. Namun, Tuhan juga menjelaskan bahwa bencana yang

ditimpakan kepada mereka sebagai balasan atas kejahatan-kejahatan dan dosa

yang diperbuatnya. Setelah itu, Allah mengisahkan kasih salang dan kelembutan-

Nya dengan menyelamatkan mereka dari bencana supala mereka bertobat dan

menginsafi akan nikmat yang telah diterimanp.m

7t Yang dimaksud de4gan keluarga Fir'aun adalah kerabat, pengikut dan teman-temaonya.

Kata kelwrya di sini disandarkan kepada orang yang mempunyai kedrdukan tinggi. Fir'aun adalah

sebutan raja Mesir sebelum Batilisah, sebagaimana kata Kisra sebutan unnrk raja Persia; Kaisar

unnrk raja Romawi; Khaqan unhrk raja Ttrki; lbbba unnrk raja Yaman; dan Najasyi (Negrrs) untrk
raja Habsyi.

D Baca S.21: al-Anbiyaa', 35.

m Baca S.7: al-Araaf, 167.
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(50)

(51)

(s2)

Ketika Kami sibakkan laut ber-
samamu, lalu Kami selamatkan kamu
dan [Gmi tenggelamkan keluarga
Fir'aun, dan kamu sendiri juga
melihamp.

Dan ketika Kami janjikan kepada
Musa empat puluh malam, kemudian
sepeninggal Musa, kamu jadikan anak
lembu sebagai sembahan, dan kamu

adalah orang-orang png zalim.

Setelah itu IGmi mengampuni kamu,
supala kamuberqyukur.

(53) Dan ketika IGmi berikan al-Kitab dan

al-Furqan kepada Musa, supap kamu
mendapat penmjuk.n

i*;3\glffVisArr{::*
OOIP t-ty
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TAFSIR

Wa idz fuaqnoa bi kumul fuhm : Dan letila Kami sibaldan laut ber-
samamil.

Ingatlah, hai Bani Israil pada saat Allah menganugerahkan suatu nikmat
kepadamu, pitu Musa menyibak air laut, sehingga terbentanglah jalan di dalamnp
untuk kamu lalui sewaktu kamu melarikan diri karena terdesak oleh pengejaran

Fir'aun.

Fa a4iainoahun wa aghruqnaa uh fv'aatw wa antum tanzJturuun :
Lalu Kami menyelanatlan lama dan Karni menenggelamlan lrehnrya Fir'aun,
dan lamu smdii juga melilanrya.

Allah tidak menenggelamkan kamu di dalam laut, saat kamu terdesak oleh
kejaran Fir'aun dan prajuritqa. Sebaliknla, Diajustru menyelamatkanmu sehingga

sampai ke seberang. Allah menenggelamkan Fir'aun bersama para prajuritnla,
ketika mereka sedang menyeberangi laut di belakangmu. I(amu sendiri meryaksikan
peristiwa itu, sehingga tidak dapat meragukan kebenarannya. Memperoleh

&Baca S.21: al-Anbiyaa', 48.
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keselamatan sekaligus menlaksikan kebinasaan musuh merupakan suau nilanat

,ang sangat istimeua.e

Sesudatr Musa men5rcruqia agar beriman, Fir'aun justru semakin bertambatt

kejam dan sombong. Fir'aun memerintahkan aparat dan kroninya yang

mempekerjqkan Bani Israil untuk rcmberi pekerjaan-pekerjaan bera, menambatt
perlakuan keras, dan tidak memberikan jerami png biqsa rtereka peroleh.

Allah kemudian memberi beberapa mukjizat kepada Musa dan saudaranya,

Harun. Fir'aun menantang mukjizat-mukjizat iu dengan mendatangkan atrli-ahli
sihir. lbtapi tul€ng sihir aktrirrya beriman kepada Musa, saat merela tidak mampu

menundukkan mukjizat Allah, dan Fir'aun sendiri menFksikan mu\iizat-mukjizat
itru. Bani trsrail kemudian diusirrya dari negeri itu (Mesir). Terbelahrya laut adalatr

suatu mukjizat Musa, sebagaimana mukjizat-mukji.zat para nabi lain, lang
diperlihatkan oleh Allah melalui tangan mereka unnrk menunjukkan bahwa di
luar hukum alam masih ada hulum png dicip al.an Allah, bila Dia menghendaki.

Meskipu hukum alam sendiri rmsih tetap.

Dalam Kitab Keluaran disehlttan bahwa Bani Israil keluar dari Mesir pada

bulan Abib, sesudah meneap di Mesir seiama 430 tatrun sejak masa Nabi Yusuf.

Fir'aun beserta prajuritnla mengejar Musa dan Bani-Israil. Tetapi Fir'aun dan

pengihtqa ditenggslarrkan di dalam laut dengan mukjizat Allah melalui tangan

Musa, sedangkan Musa dan kaumrUa diselamatkan sampai di seberang.

Sebagian orang meryangka bahwa Musa dan rombongannya, Bani Israil,
menyeberangi laut saat airqa surut. Di taut Merah memang ada beberapa tempat

1ang danglel, png bisa diseberangi ketika airqa surut. Barisan Musa png berjalan

berbondong-bondong menjadikan air png dangkal itu tersibak atau terbelah dua.

Hal ini, menurut mereka, ditunjukkan oleh firman: Wa idz famqrua bilatmul
fuhm = Dan ketika Kami menyibak laut dengan kamu. Tlrhan tidak berfirman:

famqroa lalootutl baltm : IGmi membelatr laut unnrkmu. Selanjutr5a mereka

me4gatakan, Fir'aun dan para pengirirytla merryeberang di kala air laut mulai
pasang dan sebelum mereka selesai menyeberang, air laut telah pasang secara

penuh. Oleh karena itu, Fir'aun dan para pengirinpp tenggelam semrnnla.

Dengan demikian ryatalatr nikmat Allah png dicurahkan kepada Bani Israil,
sehingga sempurnalatr perlindungan untuk mereka. Sedangkan musuh menjadi
musnah dan hina. Nikmat Allatr png diperoleh tanpa rhehlui mukjizat memang

t2 Allah menguhrs Muse bpada Fir'arn dm lqlntrlfa rmttk lprq,pp meroka agar berimao
dan membebaslon Bani Israil dari sitsa yang ditiryahn Fir'aun danpembanhu5n bpada meroka.

Hal ini dijelashn dalsm Thrat pada Kitsb Kotrann, bahwa Alleh telah mmgabarho kep8d8

Musa, Dia ahn menjadikan hati Fir'arm bjm daa bras terhadry Bani Israil dan bohwa Fir'auo
tidak ahn membebssloa Bard Isail dibanra oleh Musa, eehinggt Musa meryerlihathn reeaamlnn

mu\!izat-mukjizat.

to7
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lebih sempurna dan lebih baik. Maka, nikmat png diperoleh Bani Israil dalam
peristiwa ini tidak mesti sebagai suatu mukjizat bagi Musa. Demikianlah mereka

menakwilkan alat ini. thkwil seperti inr boleh-boleh saja kita terima selama para

penakwil mengakui adarrya mukjizat, 1aitu, peristiwa-peristiwa png berlawanan

dengan hukum alam, lang terjadi melalui tangan para nabi. IGlau mereka

mengingkari adarya mukjizat, maka penakwilan itu tidak bisa diterima. sebab hal

itu berarti mengingkari kematralarasaan dan kematramauan Allah, kemungkinan

watryu dan pengutusan para rasul serta pengukuhan mereka dengan mukjizat.

Wa idz waa'adnu mausa wba'ilna lailatan tsumt,ot t4-l&odz-tttmul 'iila
mim ba'dihii wa antum zh.aalimaan : Dan kertka l(ami janjikan lcepadn

Musa empat puluh mahm, l<cmadian sepeninggal (selama lceperyian) Musa,

lumu mcnjadilan aruk lembu sebagai sembahan, dan lumu adnhh omnS-

omng yang zslim.

Ingatlatr, hai Bani Israil tentang satu nikmat lagi png kamu ingkari, yaitu
janji A[afr akan menurunkan sebuatr kitab (faurat) kepadamu sesudah berlalu

empat puluh hari (bulan Zulqa'dah dan 10 hari bulan Zulhiiiatt) sejak Musa pergi

ke bukit Sinai (untuk menerima thurat). Tetapi pada saat Musa pergi ke sana,

kamu menyembah patung anak sapi buatan Samiri. Dengan demikian kamu telah

menzalimi diri sendiri.

Sesudatr menyeberangi laut saat dikejar Fir'aun dan prajuritnla, Bani Israil
meminta Musa menuqiukkan sebuatr kitab png dijanjikan akan diturunkan oleh

Ttrhan setelah dia ke Sinai. Mereka menganggap tenggang waktu itu terlalu lama.
Mereka tidak sabar menanti, sehingga tenggang wakru inr mereka gunakan membuat
pau.rng sapi dari emas, )ang bisa mengeluarkan suara dan kemudian mereka sembah.

Perbuatan mereka itu tidak ubahnla menganiala diri sendiri dengan memper-
sekunrkan Tirhan dan menempatkan sesuatu png bukan pada tempatrya.

Tirhan menjelaskan batrwa hal itu menunjukkan keganjilan atau penyimpangan

yang dilakukan Bani Israil. Tirhan berjanji akan menurunkan Kitab sesudah tempo

tersebut lewat sebagai nikmat dan keutamaan bagi mereka. Tetapi mereka malah
membalas dengan menyembah patung anak sapi. Itulah seburuk-buruk perbuatan

kufur.

Tbumma 'af,aunaa 'anlanm miln ba'di dualila la'allahnn tasykuruan :
Setehh itu Kami nwngampuni lamu, supaya lumu bersyuhtr.

Sesudah kamu berbuat demikian itu, Allah menghapuskan dosamu dengan

menerima tobatmu, menangguhkan kebinasaanmu sampai Musa datang kembali
dan menerangkan bagaimana penghapusan dosamu.

Hal demikian adalah untuk mempersiapkan kamu agar selalu mensyukuri
nikmat Allah.
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Wa idz aatainaa muusal kitaofu wal furqaana la'allakam tahtaduun :
Dan ketilta l{ami membeilun al-KiAb dan al-Furqaan l<cpadn Musa, supaya

lamu mcndnpat peruniuk.

Hendaklah kamu mengingat pula nikmat Allah yang memberikan Taurat

sebagai pembeda antara )ang hak dengan )ang batil dan mukjizat-mukjizat png
memperkuat kerasulan Musa, sehingga kamu siap menerima petunjuk dari kitab

itu serta tidak terjerumus kembali ke dalam keberhalaan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat di atas Allah menjelaskan beberapa macam nikmat png
dianugerahkannla kepada Bani Israil, )ang harus mereka ingat dan syukuri.

Secara kronologis, nikmat-nikmat itu adalaht Pertama, terbelahnp laut, airnya

menyibak membentuk dinding di kiri dan kanan, sehingga Bani Israil )ang saat

itu dikejar Fir'aun bisa lewat sampai seberang. Ini salah satu peristiwa mukjizat,

peristiwa )ang terjadi di luar hukum alarn. I{efiia, Fir'aun dan prajuritnp

tenggelam dan binasa saat mengejar Bani Israil dan ternlata air kembali menlatu.

Iktiga,janji T\rhan akan menurunkan Tburat. I{eempat, pengampunan kepada

Bani Israil )ang menyembah patung anak sapi ketika Musa sedang pergi ke

Bukit Sinai. Kelima, Allatr menurunkan al-Kitab sebagai petunjuk bagi mereka.

Di sela-sela silih bergantinya nikmat Ttrhan, Allatr pun menjelaskan bahwa mereka

melakukan pelanggaran akidah. Ictika Musa pergi ke Bukit Sinai atas perintah

Tirhan untuk waktu 40 hari, mereka membuat patung anak sapi dari emas lang
kemudian disembahrya.

28

(54) Ketilo Musa berkata kepada kaumnya:

"Hai kaumku. Sebenamya kamu telah

menganiaya dirimu sendiri dengan

membuat anak sapi sebagai sesem-

bahanmu. Sebab itu, kembalilah kamu

kepada T\rhan, sang pencipta, dan

bunuhlah dirimu. Allah menerima

tobatmu. SesungguhnYa Dia Maha

Penerima tobat lagi Maha Kekal
rahmat-Nya."

(55) Dan ketika kamu mengatakan: 'Hai
Musa. Kami tidak akan PercaYa
kepadamu sebelum kami melihat
Allah dengan nyata". Ialu karena itu,

'Kfr"',ga'$;;uca;.jJu\b

Wv*,tJ|.i.#H,'Jsfit
+6:$(r4';flYfl?{a;\

@d)t?$r],i::rz;tr;

it i; nii''ri;, J ;;"6 i*' {,
@\ih;e\;:1r44(K{t;:{+
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kamu disambar petir, dan kamu
menlatsikannla.rc

(56) Kemudian Kami membangkitkan
kembali kamu setelah meninggal
dunia supaya kamu bersyukur.

(57) Dan Kami menaungkan awan di atas
kamu dan Kami menurunkan
al+ranru dan as-saiwa. Makanlah
makanan png baik png IGmi bedfan
kepadamu. Mereka tidak menganiala
Kami, tetapi menganiap diri sendiri.

tr/ ,2 ,z t tfu/1zlzz/1.

N.yg,"erJL,i,.rP

3sK{,w6ieiK:E$g
6jlE6"'"fts;r;*WUty;fi \

@ rA5;;:iirbqs\

@:$snw

TAFSIR

l4h idz qoala mausaa li qaumiW yaa qawi innakum zlulmtan anlusahm
bit ti-lcluadzikumul ljla : Ketita Musa berruta r<cpada ltmtmnya: 'Hai
l<aumht. seberurnya lunu tehh rnmganiaya dirima sendii dcngan numhmt
aruk sapi sebagai sesembahonnut."

sampaikanlah kepada mereka, hai Rasul Muhammad, tetrang pergajaran-
pengajaran png pernatr diberikan kepada Bani Israil dan selain iar, merynai
ucapan Musa terhadap kaumnp png telatr menyembatr anak sapi saat Musa pergi
ke Bukit Sinai bermunajat kepada Tuhannla. Perbuatan Bani Israil png mer{adikan
anak sapi sebagai tuhan dan sesembahannya, berarti telatr men5rcngsarakan diri
dan menghilangkan belasan patrala 1laqg akan diperoleh dari Allah sebagai imbalan
atas jerih payahrya memegang janji-Ifu dan mengikuti slariat-Ifu.e

Fa tuubuu ilaa hafi-ikwn faq nbu anf,usahtm : sebab iu, l<cmfuElatt
lamu kepada Tulwn, sang pancipu, dan bunuhWt diimu.

Maka, kuatkanlah kemauanmu untukbertobat kepada Tuhan png menjadikan
kamu dan mengistimewakan sebagian dari kamu atas sebagian png lain. Dalam
frman lcepada Tuhan knciptama terkandung petunjuk bahwa mereka telatr sampai
ke puncak kebodohan. Mereka mau meninggAUn iUaOat tepada Allah dan beralih
menyembah lembu, binatang )ang paling bodoh. Firman dan burwhtah dirima,
bermakna, hendaklatr kaurn yang tidak bersalatr membunuh png bersalatr, bukan
berarti, masing-masing melakukan bunuh diri. Tbhan berfrman, hwthlal, diima,
untuk menunjukkan bahwa orang{rang mukmin inr bersaudara. Saudara seseorang
itu dipandang dari orang itu sendiri.s

r0 B8c& S.4: an-Niser', 153 dan S.5: al-Maallah, 112.
& Kisah ini dijela^qkan di d^lam S.7: al-Araaf, dan S.20: Thaahaa.
s Baca S.49: al-Hujuraal ll.
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Dzoolikun ldroirullakum'irrdtfuuillaon : Iru lcbihfuikbasitru di sisi

Tulan, funcipnma.

lbbat dan membunuh diri lebih bermanftat bagimu di sisi Allah, Penciptamu,

daripada berbuat durhaka dan kekal dalam dosa. Sebab, pembunuhan diri int
menyucikan kamu dari ketercemaran yang telah melumuri dirimu, sehingga kamu

menjadi orang )ang layak menerima pahala.

Fatoafu 'alailanm = Kernudian Tfulan meneima tofutnya.

Sesudatr Bani Israil mengerjahn apa )ang diperintahkan oleh Musa, Tbhan
pun menerima obat dan menghapuskan dosa-dosa mereka.

Inruiau huwat tawwafrur ralriim : Sesrnggututya Dia Matw funerfuu
tobat hgi Maha Kelal ruhnat-tlya.

Allah png Maha Kekal ratrmat-Np baryak sekali membimbing orang )ang
berdosa untuk bertobat, dan setelah tobat dilaksanakan, Allah pun menerima

tobat mereka. Dia mencurahkan rahmat-Np kepada orang )arg mau kembali
kepada-Np atau kembali ke jalan agama. Jika TUhan tidak Maha Tetap rahmat-

Np, tentulah Dia mempercepat kebinasaan mereka, karena perbuatan-perbuatan

dosa besar png dilakukanrya.

Wa idz qultan yaa ,nausaa lan nu'mina laka hattaa narallaaha
iahaton : Dan l<etila lcmw mangatalant :' Hai Mum, lanni tidak alan percaya

l<cpadarnu sebehrm l<ami melilat Tfulan dcngm nyata."

Hai Bani Israil, kamu jangan lupa ucapan 70 leluhurmu png telah dipilih
Musa, saat pergi ke Bukit Sinai untuk bertobat atas kesalahan mereka meryrcmbatt

anak sapi. Mereka berucap: 'Hai Musa, kami tidak akan membenarkan
penjelasanmu bahwa ini kitab Allatr, engkau mendengar kalam (frman)-Np, dan

Allah menyuruh kami menlambut dan mengamalkan isirya, sampai kami melihat
Allah dengan mata kepala kami sendiri."

Fa alclu4zgtJ.ttmush shaa'iqatu wa antum tanzhtmun -- Iaht lurcru
itu. lemt disambar petir dan (sefugian dari) l@na nwryabikannya.

Mereka )ang mengatakan demikian aktrirnla disambar petir, sedangkan png
lain menyaksikan peristiua inr.s Di dalam Thurat dijelaskan batrwa segolongan

{ari mereka berkata: 'Mengapa Ttrhan haqa menurunkan kalam (kitab)-Np
kepada Musa dan Harun saja, bukan kepada lang lain. " Ucapan mereka inr tersebar

luas di kalangan Bani Israil. Sesudah tlarun uaht, mereka berkata kepada Musa,

s Peristiwa ini dljelaslon prla oleh frman Allah drhm srrat al-A-raef.

luz I ilt
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bahwa nikmat Allah dicurahkan kepada mereka karena Ibrahim dan Ishak. Kalau
demikian halnya, tentu nikmat tersebut mencakup semua Bani Israil. Mereka pun
berpendapat, Musa bukan orang )ang paling utama di antara mereka. Oleh karena
itu Musa dinilainp tidak berhak menjadi pemimpin sampai mereka melihat Allah
secara langsung. Lalu, Musa mengajak mereka ke sebuah kemah. Sesampai di
sana, mereka menpksikan bumi tiba-tiba terbelah dan menelan sebagian dari
mereka, selain datang pula petir menlambar-npmbar png kemudian memusnahkan
sebagian dari mereka png masih tersisa.

Demikianlah sikap Bani Israil kepada Musa. Mereka keras kepala, selalu
membantah dakwahrya. Oleh karena itu mereka ditimpa azab: bencana, penyakit,
serbuan binatang-binatang yang membinasakan, sehingga jumlah mereka
berkurang. Jika sikap mereka kepada Nabi Musa demikian, maka tidak
mengherankan apabila mereka (kaum Yahudi dari generasi Madinah) juga
mengingkari dan menolak seruan Nabi Muhammad saw.

Tiwnma ba'aNnanlatm mim ba'di maffiikum la'allakum tasykuruun :
Kemudian lfumi mcmbangkitlun kcmbali lamu setelah mcninggal drnia,
supaya lama bercyuhtr.v

Beberapa selang setelah meninggal dunia tersambar petir, Allah kembali
menghidupkan mereka supala menghabiskan sisa-sisa umurnla untuk mensyukuri
rahmat Allah png diberikan kepadanya.

Sebagian ahli tafsir berpendapat, )ang dimaksud dengan "membangkitkan
kembali" di sini adalah memperbanlak keturunan mereka setelah mereka sendiri
meninggal dunia karena berbagai sebab, sehingga diperkirakan mereka akan
musnah. Tirhan memberikan berkat kepada keturunan mereka untuk menyiapkan
Bani Israil melaksanakan tugas mensyukuri nikmat Tirhan )ang telah diperoleh
nehek mopngnla )ang t€lah diazab karena sikapnya mengingkari nikmat-nikmat
Tbhan.

Wa zhalhlnaa 'alaikumul ghanamu : Kami meruungl<an aytan di atas
l<cpalnmu.

Allah menjelaskan, ketika keluar dari Mesir karena dikejar Fir'aun bersama
prajuritqa dan menyeberangi Laut Merah, mereka menemui padang pasir tandus
dibakar terik matahari png panasnla sangat men),engat. Mereka mengadukan hal
itu kepada Musa dan Musa pun memohon lcepada Allah dan dikirimlah awan tipis
yang menaungi mereka dari sengatan panas matahari, sehingga mereka sampai ke
daerah png dijanjikan.

r Baca S.7: al-Araaf 155.
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wa anznlnaa ,alaikum m4nn4 was salwaa : Dan Kami menurunl<nn

al-manna dnn as-salwa.

Selain itu, Allah juga menururtkanmnnna dan salwa untuk makanan'mereka.

flda yang mengartikan mnnna = satu jenis makanan seperti madu putih. Az-

Zaijaj Uerpendapat bahwa al-manru adalatr segala yang diberikan Allah sebagai

nikmat yang diperoleh dengan tidak perlu bersusah-payah. Sedangkan yang

dimaksud dengan as-satwa adalah sejenis burung.

Bani tsrail menjelaskan, madu putih itu turun kepada mereka sebagaimana

turunnya kabut, yakni sejak terbit fujar sampai matahari terbit. Burung salwa

datang kepada mereka, lalu masing-masing menangkapnla cukup untuk makan

sehari.

ktlua min thayyibaati mut mzaqnaakum : Malunlnh mnlunan yang baik

yang Kami berilan l<ePadamu.

Di dalam Kitab Keluaran dijelaskan, mereka makan ranna selama 40 hari,

dan rasanya seperti roti halus yang diberi madu. Makanan itu sebagai ganti roti.

Pada masa itu mereka tidak mendapatkan sayur-sayuran.

Wa maa zhalamuunoa walaakin ftaanuu anfusahum yazhlimuun : Merela

tidnk menganiaya Knmi, tetapi menganiaya diri merel<a sendiri.

Mereka mengingkari nikmat-nikmat Tuhan, maka kesengsaraan akibat

mengingkari nikmat itu kembali menimpa mereka. Mereka ditimpa azab, dan

rezeki yang diterimanp tanpa susah payah itu pun dihentikan.

Ayat ini memberi pelajaran bahwa segala ibadah yang diperinUhkan oleh

Tuhan hakikatnya akan menghasilkan kemanfuatan bagi diri kita atau pelakunya.

Sebaliknya, kemakSiatan yang dilarang Tuhan hakikatnya dimaksud untuk menolak

suatu bencana y6ng bisa timbul akibat menjalankan maksiat tersebut.s

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, pelanggaran terbesar yang dijalankan

Bani Israil adalah menyembah anak lembu dan meminta agar Musa memperlihatkan

Allah kepada mereka. Akibatnya mereka disambar petir dan peristiwa itu mereka

saksikan sendiri.

Namun, Allah Yang Maha Pengampun itu pun mengampuni dosa-dosa mereka.

Dua nikmat lain Sang juga mereka ingkari adalah, naungan awan yang meneduhi

mlreka dari sengatan sinar matahari dan menurunkan madu putih dan salwa selama

40 hari.

I 13
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(58) Dan ketika IGmi katakan: 'Masuklah
kamu ke negeri ini, makanlah
6xlcrnan 5ang lezat-lezatpng ada di
dalamnp di mana saja kamu ingini,
dan masuklah melalui pintu dengan
menundukkan diri dan memohonlah,
'Ringankanlah beban kami', niscala
Kami ampuni kesalahanmu danlemi
tambah pahala untuk orang-orang

)ang suka berbuat baik."s
(59) (lvlaka) oftmg-orang png melanggar

aturan (zalim), menukar ucapan
dengan yang lain dari apa yang
flifi l6ankan kepada mercka. IQrcna
itulah, IGmi tunmkan sitsa dari langlt
untuk )ang merckayangzalim akibat
perbuatanjahatqa.

29
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TAFS!R.

lua idz, qalrud ldtaluu lroa4rihil Qglatt : Dan t<ctilu Kami tatal<an:
'Masuklah l(aru kc negei ini.'
Ingatlah pada saat Tuhan memerintahkan nenek mqangmu supala memasuki

negeri ini.

Al-Qur'an tidak menjelaskan di mana negeri png dimaksudkannp itu. oleh
karenanla, kita tidak perlu menentukan lokasi negeri tersebut. Merekasebenarnla
telah memasuki beberapa negeri, walaupun menurut Ibn Abbas, Ibn Mas,ud,
Qatadah dan lainnla, negeri png dimaksud dalam alat ini adalah Baitul Maqdis.

Fa htluu mintua lwi+sa syi'nm mghadan : Malunlnh mal<arun yang
lczpt-leut yang ada di dabnnya di motu saja luna ingini.

Allah memerintah Bani Israil untuk memakan makanan png lezat-lezat wg
ada di negeri iur. Hal ini memberi pengertian, semuatempat di negeri itu oilraatun
bagi mereka. Mereka pun diizinkan memetik hasil tanaman @roduksi)-np dan
membawarya ke negeri lain.

D Baca S.7: al-Araaf, 20 rlqn S.5: al-Mnid^h,2Gi?:iL.
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Wd khtthtl fuoh sqiiadow wd qtulua hith4uun : nDan, 
masulclah mclalai

pinu dangan mcruofiill<m din don rnemohonlah,' Nnganlanthh beban l@mi'i

Allah memerintah supala Bani Israil masuk melalui pintu gerbang dengan
sikap khusyuk, menundukkan kepala untuk merendahkan diri kepada-Np. Allah
berfirman: 'Apabila kamu memasuki pinnr gerbang kota itu, maka bersujudlah
kamu untuk mensyuluri nikrnat png diberikan kepadamu, pinr: mengeluarkanmu
dari padang Tlh, menolongmu saat menghadapi musuh, dan mengembalikan kamu
kepada apa )ang kau sukai, serta pintalatr, 'Ya, Tbhan kami, hapuslah dosa-dosa
dan kesalahan kami".

Naghfv lalaon khaahoayaahm : Niscoya Karni ampuni lcesalalanma.

Jika kamu mengeriakan apa )arg diperintatrkan, niscala Kami kabulkan doamu
dan IGmi hapuskan kesalahan-kesalahanmu.

W sanaziidul mahsiniin : Dan Kani tamfuh palmla wttuk omng-ofimg
yang sula berhnt fuik
ICmi akan menambahkan pahala dan keutamaan kepada orang-orang )ang

suh berbuat baik.

Fa foddolal la4ziina rhalonua qaulan gluiml la4zii qiila lahwn : (Malu)
onmg{rung ymg melanggar atumn (whd, mcnular ucapan dcngan yang
lain dari apa yang difirmanlwt l<cpada mselu.

Mereka diperintatrkan masuk ke dalam koa sebagai mujahidin. Akan tetapi
mereka "melanggar perintah", tidak mengikutirya. Melanggar perintah di sini
disebut dengan "mengganti atau menukar", untuk memberi petunjuk bahwa
seseorang png melanggar perintah seolah-olah dia mengingkari perintah. Mereka
disuruh memohon ampun, tetapi mengucapkan kalimat yang lain dari png
dimaksud. Dengan demikian, maka mereka telatr melanggar perintah dan berlaku
ingkar.

Fa anzshua 'alal la4ziina zlularnua riiwtt minas satnaa-i hi maa luanuu
yqfsuquun : I(amra itulah, Katni mcnurunla n silaa dari langit untukmerel(a
yang zolim akibat perbuatan jalutnya.

Allah menimpal<an azab )ang sangat pedih kepada mereka png melanggar
perintah dan tidak memasuki kota, sebagaimana png diperintahkan. Mereka
berbuat inglcar dan durhaka.

Al-Qgr'an tidak menjelaskan azab seperti apa )ang diturunkan itu. Oleh
karenanla, kita pun tidak usah menentukan, walaupun kebanpkan ahli tafsir
rhengatakan azabyang diturunkan itu berupa wabah peryakit. Sesungguhnla Allah
telah menguji Bani Israil dengan berbagai atab, tiap kali mereka melakukan

I 15
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kezaliman. Makalanp mereka ditimpa wabah peryakit kolera, atau dijajah dan

ditindas oleh musuh.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang sebagian kejahatan png
dilakukan oleh Bani Israil. Tirhan memerintahkan mereka supaya memasuki kota

dalam keadaan ktrusyuk kepada Allah. Tetapi sebagian dari mereka melanggar

perintah itu. Maka, Ti1han pun menurunkan azab kepada mereka sebagai

pembalasan atas kemaksiatan dan dosa-dosa yang diperbuatnya.

30

(60) Ketika Musa meminta air untuk '.-1111'2i,,t1 1..t. \'4'l.-t,
kaumnya, maka Kami firmankan:'tt''\)otytdLilt'LlLa"4t)b

;*l*, **l*gmir'ffiil'i;-f:ttt ̂ ,tA'{i6:A !(*
air dari u.tu itu. riuploroog* t'irbt4?i{*rt61'f4i:ifi
mengetahui tempat mereka minum. -'
*Makan dan minumrah kamu dari $*Y"itl4y'fi\;i\l6.iiy
rezeki Allah; dan janganlah kamu

berbuat kerusakan di muka bumi."

TAFSIR,

Wa i4zis tasqaa tnausaa liqaarnihii : Ketil<a Musa meminta air unruk

laumnya.

Hai Israil, ingatlah sewaktu Musa memohon kepada Allah supaya memberi

air minum kepada nenek-moyangmu dahulu, di kala mereka sangat haus berada

di padang Trh png tandus dan panasrya terasa membakar.

Fa qulnadh rib bi 'a-shaalul h4iar = Malu l{nmi firmanl<nn: 'Puhtllnh

baru iru dcngan tonglatmil".

Allah mengabulkan permohonan Musa, serala Dia mewahyukan kepadanya,

supala memukulkan tongkatnp ke batu.

Al-Hasan berpendapat, batu yang dimasudkan di sini bukanlah suanr batu

tertentu, tetapi sembarangan batu, dan semua batu Sang dipukul memancarkan

air. Hal ini lebih membenarkan hujjatr Musa dan lebih menunjukkan kekuasaan

Tuhan. Dalam Kitab IGluaran, batu ini dinamakan salhmh.
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Di antara para ahli tafsir ada Fng ingin mencoba menentukan batu tersebut.

Ibtapi kebarya-kan riwapt tentAng batu ini satu sama lain berlawanan.'Dalam
penenaun banr ini tidak ada satu pun kepentingan png bersifat keagamaan. Oleh

karena inr, lang lebih selamat adalatr, hal itu kita serahkan lcepada Allah.eo

Fanfuiatat minhuts notaa'asyruta'ainaa : Mal<a, mcmancarhh 12 man
air dari baru iru.

Begitu Musa memukulkan tongkatrya, maka memancarlatr L2 mata air dari
batu png dipukulrya, sesuai dengan jumlah suku Bani Israil dalam rombongan

itu.

Qad 'alima kullu anaasim masyrubdtu.m : Tiap-tiap gobngan mcngetalwi

tempat mcrela minum.

Tlap+iap suku dari Bani Israil mengambil air dari satu mata air untuk mereka

saja. Dengan cara itu, kehadiran mereka tidak mengganggu kepentingan minum

orang lain, sehingga terhindarlah kemungkinan terjadi pertengkaran berebut air.

Ktluu wasyrubuu mir riz4illah : "Malan dan minumlah lcama dnri rezeki

Allah."

Allah berfrman kepada mereka: *Makanlah apa saja png Kami rezekikan

kepadamu, yailr al-manru dan as-satwa, serta minumlah air png telah Kami
pancarkan dari batu lang keras itu."

Allah menyebutkan keadaan masa lalu dengan ungkapan perintah supala para

pendengar/pembaca bisa memba5angkan kondisi kaum png telah lalu, sehingga

mereka seolah hadir di depannla, menlaksikan mereka png mendapat perintah

itu.

Wa laa n\saufil afihi mufsidiin = Danianganlah lama berbuat kerusalun
di mala bumi.

Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, dan menjadi contoh )ang
buruk bagi orang lain. Larangan di sini diungkapkan set€lah adanya penjelasan

tentang nikmat yang diberikan kepada mereka berupa kelezatan makanan dan

minuman, maksudnla, karena diktrawatirkan terjadi kerusakan akibat kehidupan

yang bermewah-mewahan dan sejahtera, selain mereka tidak membalas nikmat
Allah. dengan tidak mensyukurirya.

tt7

s Lihat kiltul Ma'ani.
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KESIMPULAN

Dalam qat iniAllah menl,ebutkansatu nikmatlagi pqg dianugsrahkan kepada
Bani Israil, tetapi mereka juga kembali meagingkarirr5ia. Di tengah perjalanan
antara Mesir dan Tlh, rereka haus karena berada di baurah sengatan terik matahari
padang pasir. Mereka meogadu kepada Nabi Musa, dan Musa kemudian memohon
kepada Allatr. Allah pun mengabulkan doa hamba-Nla, danBani Israil memperoleh
12 lnnrilta atr.

(61) Ketika kamu berkata: 'Whhai Musa,
kami tidak sabar (ienuh) memakan
Satu macrm makanen saja. Oleh
karcna itu, mohonlah k€pada Allah
1pffi tremi, sryap Dia mengeluarfan
sayur-s:ryuran, mentimun, bawang
putih, adas dan bawang merah png
tumbuh subur di bumi." Musa
mjawab: Hplah famu suka dibed
sesranr yang lebih hmlk sebagai ganti
pemberian png lebihbaikl Tlrunlah
(datenglah) ke kota, sesungguhnp di
t€mpat ihl lamu abn mennperoleh apa
png kau ingini." Mercka ditimpa
azab berupa bhinaan dan hiskinan.
Mereka bmbali dengan mempercleh
murka dad Allah. \6ng demikian itu
karcna me,rela rncninggalton ap1t-eyat
Allah dan membunuh para nabi anpa
alasan png benar. (Mercka hfukan)
png demikian itu karena mercka
durhaka dan melampaui baas.t

TAFSIR

Wa idz qultun yoa muusoa lan nashbfua 'aloo tlw'otmiw waahidin :
Ketika katru berkata: 'Walai Musa, kami tidak sa.fur (ienuh) memokan
satu nrucatn makanan sqia."

3l

*1pCL'f,ay:J,;i,,6j4t*f'
"b.#;ltr#Ug}L;*,g\v

QW.'QG'6I;'W;dW
'Tio$rp,1;l.s{fftgSJE

'#t"?rfifrc$"tly-W
'{{}\W,V;rrr<16'd1r

Aq,A6;|;t;r'-t;('ifi$(
6i'jii:1qtfrQll;ell

e Brca S.3: Ali Iman' 112-12f, 183.



luz I $rru 2: al-Baqarah

Ingatlah, hai Bani Israil, ketika nenek-mqangmu berbuat ingkar dan tidak
mau mematuhi Musa, serta menyombongkan dirinya dengan penghidupan

sebelumnp.

Mereka berkata: 'Hai Musa, lcami tidak tahan bersabar atas mahmn-makamn
png tidak pernatr berubah ini, pinr al-manna dzn as-salwa.-.

Fod'a lanu rubfu yttklttil lorroa mhn maa tambital udha mim fuqliltu
wa qi**uihaa wfawnihaa ws 'fusiltu wa fu-slulilua : Olch luruw
itu, mohonlah kepada AlWr wmk lunti supaya Dia mengeluarlun soyur-
sayumn, rnentimun, bawang purth, ados dot, fuvnng msah yang tumbuh

subur di buni.

Mereka minta supala Musa berdoa, meminta apa )ang diingininla, karena

doa nabi-nabi lebih dekat keterkabulannla dibanding doa-doa orang biasa. Mereka
menyebut'Tfihanmu", bukan 'urhan kami', karena Tbhan telah mengkhusushn
untuk Musa, apa )ang tidak diberikan kepada Bani Israil. Yaiur: kekhususan

bermunajat (berkomunikasi) kepada Allah, berbicara dergan Dia, dan diberirya
Thurat.

. Susunan kalimat ini memberi pengertian, seakan-akan mereka berkata:
'Berdoalatr unurk kami kepada png berbuat kebajikan dan kepada engkau de4gan

kebajikan )ang Dia tidak peruntukkan buat kami." Sebagaimana Tirhan telah

berbuat kebajikan sebelumrya, Bani Israil juga berharap Tbhan mengabulkan doa

Musa png hasilrya untuk mereka.

Qaala a tas&Miluunal la4zii huwa drw Ul lo4rii huwa klwirun :
Musa menjawab: 'ApaWt knnw sula dibei seswfiu yang lcbih buruk sebagai
ganti pemberian yang lcbih fuik?"

Musa menghardik Bani Israil: 'Apakah kamu minta makanan png turang
bermuu sebagai ganti makanan png lebih baik, piur madu putih, manis, segar

)ang sangat digemari orang (al-manru) dan burung salua png dagingqa paling
enak di antara segala burung? Sesungguhrrya kedua jenis makanan itu merupakan

makanan )ang paling sempurna yanglezzrt penutr gizi."

Ihbd-thuu mismn la inru lataon rrru iaalturn : Tuntnlalt (datmstatt) te
l<on, sesungguhnya di tempat iu lunw alant manperuleh apa yang luu mirm.

Kalau memang demikian perminuanmu, urunlah ke Mesir (kota). Di siur

kamu akan memperoleh apa )ang kau kehendaki. Demikianperintah Musa kepada

Bani Israil, ketika mereka sedang mengarungi padang Tih, tanah yang

diperunurkkan oleh Allah bagi mereka dalam uaktu terbatas (4O harD. Di tempat

itu memang tidak bisa urmbuh sayur-sayuran. Mereka ditempatkan di padang Tth
untrrk sementara harya karena tidak berani mengalahkan penduduk kota @rajurit

tl9
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Fir'aun). Merekalah yang menetapkan bahwa makanan yang ingin dimakannya
hanya satu jenis saja. Mereka akan bisa melepaskan diri dari kehidupan png
tidak mereka sukai, jika inemiliki keberanian dan ketabahan untuk memerangi
penduduk negeri yang dijanjikan. Allah menjamin akan memberi pertolongan
kepada mereka. Oleh karenanla, mereka diperintah mencari apa saja yang bisa
membawa kemenangan dan keberuntungan baginya.

Wa dhuribat 'ahihimudzdrillatu wal moslwnotu = Merelu ditinpa l<ehinaan

dan l<emiskinan.

Allah menjatuhkan siksa-Nya, karena mereka mengingkari nikmat dengan

berbudi rendah yang menyebabkan mereka tidak memiliki keberanian mengalahkan

penduduk kota, bahkan jiwanya mudah menerima penganiayaan dan kekalahan,

baik dalam perbuatan maupun ucapan. Seseorang yang jiwanya rendah dan lemah

akan mudah menyerah dan tunduk kepada kekuatan yang hendak merendahkannya.

Wa baa-aa bi gha4habim minallaahi = Merela l<embali dengan memperoleh

murlu dari Alhh.

Mereka itu selapknya menerima kemarahan Allah, menanggung siksa dan

bencana di dunia, selain azab yang pedih di akhirat kelak.

D?oalil@ bi annahum leaanua ya$uruana bi aayauillaahi : Yang demikian
iru lcarena mcrela meninggallan ayat4ryat Alkh.

Segala macam kehinaan, kemiskinan, dan penderitaan akibat tertimpa azab

adalah karena perilaku mereka yang selalu menolak ayat-apt Allah yang dibawa

Musa. Alat-ayat itu berupa mukjizat-mukjizatrrya yang memukau dan mereka sendiri
menyaksikannya. Kesombongan dan kecongkaan mereka terhadap Musa merupakan
petunjuk yang kuat bahwa ayat-alat Allah tidak mempengaruhi jiwanya.

Wa yaqtulaunan nabiyyiina bi ghairil haqqt : Dan merel<a membunuh pam
nabi tanpa alasan yang benar.

Mereka telah membunuh Asy'ip, Z.ak,ariya, Yahya, dan lain-lain, tanpa ada

sebab png membolehkan atau membenarkan perbuatan itu dilakukan. Kadangkala
memang ada orang yang berbuat kesalahan, tetapi berkeyakinan bahwa apa yang

diperbuatnya itu benar, karena suatu kesamaran (alasan, hukum), yang tampak

baginya.

Kitab mereka melarang membunuh orang yang bukan nabi, kecuali jika ada

alasan lang membenarkan dan membolehkannya. Perbuatan mereka itu bukanlah
berdasar kesalahpahaman dan bukan pula karena penakwilan atau penafsiran

hukum. Mereka berbuat demikian (membunuh beberapa nabi) dengan sengaja

melanggar hukum Allah png dispriatkan dalam agama.
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Dznalilu bi maa 'a-shaw wa lraanuu ya'todaun : (Merela berbwt) yang

dcmikian iru l<nrera mcmsa durlalu dan melampaui bans.

Mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan nekat membunuh beberapa nabi,

karena mereka merupakan orang-orang png durhaka dan melanggar aturan Allah.

Agama bertujuan membentuk kekuatan dalam jiwa manusia, sehingga para

pengikutrya menjadi orang bijak dan tidak berani melanggar perintah-Np. Apabila
seseorang melanggar perintah-perintah agama berarti kekuatan agama yang terbina
dalam jiwanya belum kukuh. Semakin dia melanggarnya, rnaka kekuatan agama

dalam jiwanya semakin lemah, sehingga perbuatan menentang agama berubah
menjadi tabiat, adat, dan sebaliknya, hilanglatr pengaruh ajaran agama dalam

lubuk jiwanla.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang kejahatan lain yang dilakukan nenek

moJang Bani Israil, pitu sikap mengingkari nikmat-nikmat Tuhan. Mereka tetap

mengingkari perintah-perintah Musa, dan terus-menerus mendesak Musa untuk
mengajukan berbagai macam permintaan lang aneh-aneh, yang disanggupi ataupun

tidak disanggupi. Walaupun Musa berjanji akan membawa mereka masuk ke daerah

yang dijanjikan bisa melepaskan penderitaan png dialamirya, dan mereka juga

menyaksikan tanda-tanda kebesaran Allah yang menunjukkan kebenaran apa yang

didakwahkan Musa, tetapi mereka tetap saja ingkar.

32

l2t

(62) Sesungguhnya orang-orang yang

beriman (Islam), omng-orang \Iahudi,

orang{rang Nasrani, dan orangorang
Shabiin; mereka png beriman kepada

Allah dan hari akhir serta
mengerjakan perbuatan baik, maka
mereka akan memperoleh pahala di
sisi TUhan. Trdak ada kekhawatiran
padanya dan tidak ada pula
kerisauan.e

,;,G)61;,t5ei6F\e$f ,l
gd,;46*vit;.ry?V
'il;sfl;a,uir"r,sw

s:,ti*i,j;

e2 Baca S.5: al-Maaidah, 69; S.2: al-Baqarah, 177.
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TAFSIR.

Innat b4riina urrurrau : SavnggUhnya onmg-ofing yang beriman.

sesungguhnya orang-orang yang mengaku beriman kepada Rasulullah

(muslim), dan merprima segala kebenaran yang dibana Nabi Muhammad dari

Allah SWT.

Wl la4ziirw hudnu : futt ofing-ofing Yafudi.

Semua orang )ang mengikuti spriat Musa atau png lebih populer disebut

pemeluk agama Yatrudi. Dinamakan Yaludi, karena kebarryakan pemelukrya dari

keurrunan Yatruza ibn Ya'kub.

lVan tw-sluarua : Dan onng-onilg Nasrui.

Semua orang )ang memeluk agama png dibaua oleh Nabi Isa as, png bagi

orang Nasara (Nasrani) sendiri dikenal dengan nama Yesus atau orant lang
membangsakan diri kepada Isa ibn Maryam. Nama Nasam diambil dari tempat

kelahiran Isa, Nasiruh (Nazaret), tempat siqggatr Marpm binti Imran, ibunda

Isa.

lVash shafui.iiru = dot onn?aflng Slubiin.

Semua orang yang mengakui keesaan Allah dan mengalui sebagian nabi,

tetapi mereka juga berkepkinan bahwa bhtang-bintang dapat memberi pengaruh

fapaOa kehidupan manusia. Arla juga png berpendapat, Shabiin adalah nama

golongan png mengakui spriat nabi'nabi terdahulu.

Man ourwru Ullyahi wl yaurrrit oaklriti wa 'onila shulilwn : Merclu

yang berfuun kepada Altah dan tni alhir sera nengeial(tn perbuatan baik'

Siapa saja di antara golongan-golongan t€rsebut (Muslim, Yahudi, Nasrani,

Oan SnaUiin; png benar-benar beriman kepada Allah, hari kebangkitan dan

mengerjakan amalan-amalan saleh, dipandang benar-benar beragama dan berhak

menerima pahala.

Fa lahum qjruham ,inda rubwtim wa loa l*aufun 'alfuihin, wa lru hum

yahrnnuun : Merela alun mempemleh palnln di sisi Tuhnn. Tt'dak ada

l<clihawatimn padnnya dan tidnk ada pula lrerisauan'

Mereka png beriman kepada Allah, hari kebangkitan, dan mengerjakan amal

saleh, akan memperoleh pahala atas amalannla dari Tuhan. Mereka tidak perlu

mengkhawatirkan apa-apa saat menghadapi haru-biru hari kiamat, dan tidak perlu

merisaukan apa Fng pernah mereka lakukan di dunia.
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Yang dimaksud iman di sini adalah iman sebagaimana png dijelaskan oleh
Rasul Muhammad saat Malaikat Jibril bertanp kepada beliau.ts Orang png
dipandang telah beriman sesuai dergan pengertian seperti iat adalah orang )ang
memeluk Islam. Orang png tidak beriman kepada Muhammad saw. dan al-Qur'an
tidaklah dinamai mutmin.s

Dengan alat ini Allah menjeleskan, bahwa semua orang )arry memeluk agama
Yatrudi, Nasrani, Shabiinsebelum datangulalslam, danorangpngberimankepada
Nabi Muhammad, lang benar-benar beriman kepada Allah dan hari akfiirat serta
mengerjakan amalan saleh, maka mereka tidak akan tertimpa kekhawatiran dalam
menghadapi hari akhirat dan juga tidak ditimpa kerisauan hati terhadap masa
lalurya. Alat ini juga menjelaskan batrua posisi umat Islam dengan umat-umar
lain adalah sama. Siapa saja di antara mereka png beriman kepada Allah, hari
akhirat, dan mengerjakan amalan saleh, berhak memperoleh pahala dari Allah.

Dapat disimpulkan, alat ini memberikan pengertian bahwa para pemeluk
agama Islam png kukuh imannla, pemeluk agama Yahudi, Nasrani, dan Shabiin,
apabila mereka mengimani Nabi Muhammad dan slariat yang dibawanya,
mengimani hari akhirat dan mengerjakan amal saleh, akan memperoleh pahala
atas amalannya itu dari Allah. Mereka tidak alran khauatir dan risau menghadapi
hari akhir. Pemahaman lain, alat ini menunjukkan, tiap-tiap golongan sering
mengaku golonganryalah png paltng benar. Di sini Allah menjelaskan, lang
benar dalam pengakuannya adalah orarg )arg beriman kepada Allah, hari akhirat,
dan mengerjakan amal saleh sesuai dengan ajaran Muhammad saw.

Pendek kata, umat Islam png mengaku dirirya beriman, baru dipandang
benar-benar beriman jika mereka dengan sungguh-sungguh mengimani Allah,
hari akhirat dan mengerjakan amal saleh.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menerangkan keadaan orang yang dengan teguh
(konsisten) dan benar beriman kepada Allah, hari akhirat dan mengerjakan amal
saleh. Mereka akan memperoleh kemenangan (kebahagiaan) di dunia dan akhirat.
Dengan kata lain, sumber kemenangan (kebatragiaan) adalah iman lang benar,
yang dapat menguasai dan mengendalikan jiwa dan beramal saleh yang
menyempurnakan kebahagiaan.

e3 Baca Swan lbn Majah, lX. 63
% Al-Mahasin, ll, l4l
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(63) Ketika Kami mengambil janjimu dan

I(ami angkat bukit di atasmu, pogang-

lah apa yang IQmi berikan kepadamu

dengan teguh dan peliharalah apa )ang
ada di dalamnla supala menYiaPkan

kamu untuk bertakwa.

(64) Sesudah itu kamu berpaling. Maka, +a&
seandainya bukan karena keutamaan a -
Allah atas kamu dan rahmat-NYa,
niscaya kamu tennasuk orang-orang
yang merugi.

TAFSIR

Wa idz a-lrhadotaa miilsaaqalatm wa rqfa' naa fauqakumuth thuur : I{etika

I{nmi mengambil ianiimu dnn l(ami mcnganglut bukit di atasmu.

Hai Bani Israil, ingatlah ketika Allah mengambil janji kepada mqangmu.

Mereka itu mengaku beriman kepada turat, tetapi menolak menjalankan ajarannp,

sehingga Allah memperlihatkan tanda kekuasaan (ayat)-Np. Yaitu, mengangkat

bukit di atas kepala mereka, seraya berfirman:

Khu-dzuu maa atainaakum bi quwwatiw wadz kuruu maa fiihi :
,,Peganglah apayong l{ami berilan kqadamu dengan teguh dan peliharalah

apa yang ada di dnlamnYa."

Maksudnya, peliharalah Thurat dengan teguh dan sungguh-sungguh serta tetap

mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya.

Pelajarilah Thurat. Perhatikan isinya dan laksanakan hukum yang terdapat di

dalamnya, karena amal itulah yang menjadiY'an ilmu tertanam di dalam jiwa

pelakunya. Dalam hal ini Ali ibn Abi Thalib berkata: *Bersorak-sorailah ilmu

jika diamalkan. Maka jika seruan ilmu itu diperkenankan (diamalkan), maka

kekallah ilmu padanya. Jika tidak, terbanglah ilmu itu darinya."

Ayat ini memberi pengertian bahwa orang yang meninggalkan syariat dan

menyia-menyiakan hukumnya disamakan dengan orang yang mengingkari dan

menentangnp. Pada hari kiamat kelak, mereka dikumpulkan dalam keadaan buta,

tidak bisa melihat jalan kemenangan dan kebatragiaan. Jika seseorang mengingkari

syariat dan menyia-nyiakan hukumnya berarti bahwa syariat tidak mempunyai

bekas apa-apa pada orang itu secara lahir ataupun batin. Kalau demikian halnya

3,$tK;rw;Kqcig\r'
'fdJ*(,V5.;;tffr4rYW

cr:i]]

i't'J:tl";$:5\1.'r;;:Iff
@'v[gi;iK'i;;)
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jelaslah, orang yang hanya melagu-lagukan al-Qur'an, sedangkan jiwaqa tidak
dipengaruhi oleh ajaran-ajarannya dan amal perbuatanrya tidak sesuai dengan
ajaran-ajaranrya, maka orang tersebut tidaklatr memiliki bagian apa-apa dari al-
Qur'an.

Yang dimaksud dengan menuruti isi al-Kitab adalah mengamalkan isinla.
Bukan sekadar membaca dan melagukan dengan lagu-lagu )ang menarik (qimat).
Dalam hal ini, al-Ghazali mengatakan, "Orang png hanla membaca al-Qur'an,
tetapi tidak memahami isinya, sama seperti orang )ang menerima surat dari raja
(presiden) yang memerintah dia membangun istana di suatu tempat di wilayahrya.
Sesudah surat diterimanya, setiap hari dia terus-menerus membaca surat itu, tetapi
istana png dimaksud tidak pernah dibangunnp. Apakah dengan perbuatannla
itu orang tersebut berhak menerima hukuman dari raja yang mengirim surat
kepadanla?"

Allah kemudian menjelaskan manfaat memelihara dan mempelajari al-Kitab
dengan frman-Np:

La. 'allakum tafraquun = Supaya menyiaplun l<amu unruk benalcwa.

Baca dan amalkan isi al-Kitab, supa),a hal itu membentuk kamu menjadi
orang png bertakwa kepada Allah. Amal saleh akan melahirkan sikap dan perilaku
selalu memperhatikan Allah. Dengan perilaku seperti itu jiwa selalu memelihara
diri, selalu membersihkan diri dari kotoran-kotoran kehinaan, dan selalu
memperoleh ridha Allah.e5

Tbarnma tawallaitwn mim ba'di dzoalilu : Sesudah in lama berpaling.

Kamu justru berpaling dari ketaatan, sesudah Tuhan menerima janjimu akan
tetap menaati-Nya, dan sesudah memperlihatkan kepadamu ayat-alat )ang
mengandung ibarat (pelajaran).

Fa laulaa fadhlullaahi 'alaikum wa rahmatahuu lakuntam minal
lduasiriin = Mal<n, seandairrya bulan larena l<eunmaan Allah atas lamu
dan mhrrut-Irlya, niscaya l<amu termasuk orung-omng yang mcrugi.

Kalau bukan karena Tirhan png berlaku lembut dan memberikan penundaan
kepadamu, tidak langsung mengazabmu, sungguh kamu telatr binasa. Dengan kata
lain, karena sikapmu berpallng dari ajaran Allatl, maka kamu selalaknya menerima
silaa. Akan tetapi karena keutamaan Allah dan rahmat-Np, Dia menjauhkan silsa
itu dari dirimu. Kalau bukan karena Allah, sungguh kamu telah rugi, tidak
memperoleh kesentosaan dunia dan kebahagiaan akhirat.
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e5 Baca S.20: Thaahaa, 132.
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KESIMPULAN

Dalam a4-ayatini Allah kembali meryrebutkan satu kejahatan png dilakukan

leluhur Bani Israil, kepada siapa firman-firman ini ditujulen pada saat al-Qur'an

dinrrunkan.s Mereka berjanji akan taat, akan mengamalkan dan memelihara isi

Thurat, dan Tbhan pun telah memperlihatkan buldi-bukti )ang nlata tentarg alat-

alat-Nla, seperti mengangkat bukit ke atas mereka, sehingga merasa seakan bukit

i.a";"n t ke kepalarrya, dengan tujuan mernbuat supala mereka bertakwa kepada

Allah dan memperoleh keridhaan-Np. Tetapi di antara mereka masih juga

mengingkari janjinla. Seandairya bukan karena ratrmat Allatl, tennrlah mereka

telah menerima siksaan dunia dan mendapatkan kerugian di akhirat kelak. Nam-un

begitu, Allatr masih menerima obat mereka

34

(65) Sesungguhnya kamu telah menge-

tahui siapa-siaPa Yang melanggar
batas di antara kamu pada hari Sabtu.

Karena inr, Kami firmankan kepada

mereka: 'Jadilah kamu kera Yang
hina."e

(66) Maka Kami jadikan hal itu sebapi
suatu sitsa png bisa menjadi contoh

bagi orang Pada masa itu dan masa

sesudahnya, dan menjadi Pelajaran
bagi semua orang Yang bertakwa.

gil{J6.tr S:tAtSW^l'
cwfr:Alf#

TAFSIR

Itk lnqad 'al*ntamul ladeiina'todaa minkum fis sabi = SesunSSultttya

lamu telah mcngetltuti siapa-siapa yang melanggar batas di antam lumu

pada lwri Sabru.

Kamu telah mengetahui kisatr orang-orang png melanggar aturan )ang telatl

digariskan untuk mereka dalam al-Kitab (Ihurat), 1aitu, harus meninggalkan

pekerjaan duniawi dan melaksanakan amalan-amalan uktrawi pada hari Sabtu.

bani Israil diperintah supala mempergunakan hari Sabtu untuk beribadat dan

membesarkan Allah. Tetapi pada hari inr mereka justru mementingkan berburu,

e6 Bacs S.2: al-Baqarab, 83.

e? Baca S.7: al-Araaf, 116; S.5: al-Mqaireh, 60; dan 5.65: atbThalaaq' 8-9'
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dan melalaikan keuajiban beribadat. Peristiwa inr juga dijelaskan Allatr dalam
Surat al-Araaf.

Fa qulnu lalrum kuunaa qfuddan kluosliitt : Karsu in, Kani finnanlant
lrepada mercla: 'ladilah lamu l<em yang hirw'.

Karena perilaku mereka png mengingkari perintah agama, maka Allah
menjadikan mereka hina dan rendah, jauh dari kebajikan. Di sini Allah
menggambarkan mereka bagaikan kera, di tempat lain digambarkan laksana
keledai.s

Ibn Jarir dan Ibn Hatim meriwEatkan dari Mujahid batrwa mereka tidaklah
diubah bentukrya menjadi kera sungguhan, tetapi berubah perilakunp seperti
kera. oleh karena itu mereka tidak bisa menerima pengajaran dan tidak mau
memahami ancaman. Sebagian ahli tafsir berpendapat, )ang dimalsud alat ini
adalah mereka itu mengambil sifrt-siftt kera, lainr bergelimang dalam lumpur
sphwat dan terus-menerus durhaka.e

Jumhur ulama menlatakan, merekabenar-benar berubatr wujud menjadi kera.
Ada pula riuapt png menyebutkan, mereka pqg berubatr wujud menjadi kera
im tidak beranak, tidak makan dan tidak minum, serta tidak bisa hidup lebih dari
tiga hari.m

lbtapi aJat ini tidak menjadi alasan teks Qush) unark pendapat jumhur tersebut.
Masih diperlukan nash png lain unurk menguatkanrya. Kalaupun ada nastr png
menguatkan, nash itu tidak mengandung ibarat dan pelajaran bagi orang-orang
png durhaka. Sebab, mereka melihat sendiri dengan mata kepalanla batrwa Allah
tidak mengubah wujud setiap orang png durhaka menjadi lain. Pelajaran berharga
png dikandungqa adalatr Allah menurunkan derajat orang )ang durhaka dan
irgkar kepada spriat Allah dari martabat manusia menjadi martabat kera, tidak
malu dan rakus. Penurunan martabat ini tidak hanp berlaku bagi umat-umat
terdahulu, tetapi juga untuk umat-umat sekarang dan masa mendatang.

Ibn Katsir menptakan, pendapat png benar adalah perubahan maknawi
sebagaimana dikemukakan Mujatrid, bukan perubatran wujud secara fisik seperti
png dikatakan oleh ulama lain. Menurut hemat kami, karena dalam alat ini tidak
ada penjilasan secara tegas )ang menlabutkan png diubatr adalah wujud dan
bentuk fisikn1a, maka pendapat Mujatrid-lah png lEak didatrulukan.

Fa ja'alnaoltaa nalcoalal limu fuina yadaihu wa moo khalfahoa wa
mau'iz,lutal lil mufraqiin : Mala Kami jadilan lal itu srnru silaa yang bisa

n Baca S.52: al-Jumu'ah" 5.
e Baca al-Malnsin, II, 150.
til) Baca S.5: al-Maaitah 60.
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menjadi contoh bagi omng pada masa itu dott masa sesudafurya, dan menjadi

pengajamn bagi semaa omng yang beralova.

Kami jadikan siksa tersebut sebagai pelajaran bagi orang-orang yang

mengetahuinya untuk mencegah mereka melanggar aturan-aturan Allah. Baik bagi

orang-orang png hidup masa inr maupun mereka png hidup pada masa sesudahnya

sampai hari kiamat. Siksaan itu juga menjadi pelajaran yang baik bagi semua

orang )ang bertakwa, yang selalu mengambil hikmah dari segala macam peristiwa

dan senantiasa menjauhkan diri dari perbuaum melanggar aturan'lo

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan perbuatan melanggar janji nenek

mqpng Bani Israil )ang semasa dengan Musa dan pembalasan yang menimpa

mereka, yaitu menjadi kera. Untuk itu, yang paling baik bagi keturunan Bani

Israil yang hidup di Madinah pada masa Nabi ialah mengimani kenabian

Muhammad dan tidak mengufurinp. Mereka seharusnya takut tertimpa azAb,

sebagaimana azab Wng ditimpakan kepada molang mereka.

35

(67) Dan ketika Musa berkata kepada
kaumnya:'Sesungguhnya Allah
memerintah kamu untuk menyem-
belih seekor sapi betina." Mereka
monyahut: "Apakah kamu akan
memperolok-olok kami? " Kata
Musa: iAku berlindung kepada
Allah daripada aku termasuk
golongan orang-orang lang bodoh."

(68) Mereka berkata: 'Mohonkanlah untuk
kami kepada T[hanmu, supaya
menjelaskan, bagaimana sapi betina
itu. "Musa menjawab: "Sesungguhnp
Allah berfirman, bahwa saPi itu
adalah sapi betina )ang tidak terlalu
tu,a dan tidak terlalu muda, tengah-

tengah di antara keduanYa. Maka,
kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu."

\i.r$5Aiitlt+iili36\5
i'wJ6?,:iw$g{1.

.AfFl\'u3;4"i
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r0 Baca S.2: al-Baqarab" 187.
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(69) Mercka berkata: 'Mohonkanl4h untuk
kami kepada Tbhanmu, supaya
menjelaskan bagaimana warnanla. "
Musa menjawab: "Sesungguhnya
Allah berfirman bahwa sapi betina itu
adalah sapi yang sangat kuning
waman)a, )ang men)€nangkan orang-
orang )ang melihatnla. "

(70) Merelca berkata: "Mohonkanlahuntuk
kami kepada T[hanmu, supaya
menjelashn kepada kami, sapi bettna

)ang mana, (sebab) sapi itu sesung-
guhnp belum jelas bagi kami dan

sesungguhnya kami, insya Allah,
tentulah memperoleh petunjuk. "

(71) Musa berkata: *Sesungguhnya Allah
berfinnan bahwa sapi betina itu adalah

sapi png belum dipergunakan untuk
membajak bumi, juga belum diper-
gunakan mengangkut air untuk
menyirami tanaman, mulus, tidak
cacat sedikit pun. " Mereka menyahut:

'Sekanng engkau telah menjelaskan
ciri sapi yang sebenarnya." Kemudian
mereka berusaha menyembelihnya,
tetapi hampir-hampir mereka tidak
dapat mengerjakannp.

(72) lG,til{a, kamu membunuh orang, lalu
kamu berselisih dan saling menuduh
tentang pembunuhan itu dan Allah
memperlihatkan apa yang kamu
sembunyikan.

(73) Maka Kami berfirman: 'Pukullah
orang itu dengan anggota (ubuh) sapi
(yang sudah disembelih). Begirulah
Allahmenghidupkan orang yang mati
dan memperlihatkan ayat-ayat-Nla,
supaya kamu memahami."

'#61A'AG'iyl€ri;Jcg

356]ArVirPIi:3gr
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TAFSIR

Wa idz qoala muusaa li qaumihii innallaaha ya'murukum an tadz-bahuu
fuqaraan : Dan l<etil<a Musa berluta lcepada laumrrya: 'Sesunggultnya

Allah memerintah lcamu untuk ntcnyembelih seelcor sapi betina."
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/1 !1/21//1./t./<<



t30 Surat 2: al-Baqarah luz I

Ingatlah Bani Israil, ketika Musa berkata kepada kaumnla, nenek mqangmu,

batrwa Allah memerintatr mereka unark memotong seekor sapi, png mana saja

yang mereka suka.

Menurut sebuatr riwalat, peryrebab urunnla perintah menyembelih sapi betina

inr karena seorang tua Bani Israil png sangat kala meninggal akibat dibunuh oleh

anak-anak kemenakannla png ingin memperoleh harta warisannya. Setelah

terbunuh, malatnla dibuang ai tanatr lapang yang terletak di sebuah dusun. Untuk
menghilangkan jejak, para pembunuh berpura-pura menuduh beberapa penduduk

dusun inr png membunuhrga. IGtika Musa bertanp kepada mereka png dituduh,

tentu saja tuduhan itu ditolaknp. Oleh karenaqa perkara itu menjadi sulit

diselesaikan. Mereka meminta Musa berdoa kepada Allah agar menjelaskanperkara

png sulit iur. Maka Allah mewatryukan kepada'Musa agar Bani Israil memotong

seekor sapi betina, lalu memukulkan salah satu anggota tubuh sapi itu pada badan

orang png mati terbunuh itu. Sesudatr badanrya dipukul, orang )ang mati terbunuh

iU.r pun hidup kembali dan menceritakan siapa png sesungguhrya telah membunuh

dia.

Qaaluu a tattakhi4gtnoa hagtwan : Merclca maryalwt: 'Apalah l<amu

alan memperulok-olok l(nili ?'

IGtika kami menarya engkau tentarg orang mati terbunuh, hai Musa, mengapa

kamu justru memerintah kami memotong seekor riapi betina? Hal ini sangat ganjil

dan jauh dari apa png kami inginlen. Apakah engkau hendak mempermainkan

kami?"

Seharusqa Bani Israil meqambut suruhan Musa itu dan lanpung melak-

sanakan perintahnp dengan seksama dan menunggu apa yang akan terjadi

selanjutrya. Ucapan mereka jgstru menunjukkan sikap keras kepala dan tidak

mau me4getahui kekuasaan Allatr png Matra Sempurna.

Qatlt 'auudzu Ulloahi an alatutu mirul iaahiliin : I(ata Musa: 'Alu
berhndng l<cpada Allah daripada afu termasuk golangan omnS-omng yang

bodoh.'

Musa menjelaskan bahwa dia berlindung kepada Allatl dari memperolok-

olok mereka. Sebab, nrgas dia memang menlampaikan hukum-hukum Allah kepada

umat.

Quhtd'u lanu mbbatu yubayyil lanu maa hiya = Merclu berlun:
'Irlphonlunlah untuk l@mi kepada Tulmnma, supaya mcnielnslan, bagaimata

sapi bairu in?'
,Bani Israil mendesak Musa untuk memohon penjelasan kepada Allah,

bagaimana ciri-ciri sapi betina png dimalsudkan atau png harus disembelih itu.
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Qoola innahuu yquulu innolrao fuqamtul lo4 faui4huw wa loa fuun
'awwonurn baina drtolil@ : Musa menjawab: 'Sesunggultrrya Allah
berfirman, fultwa mpi iu adalolt sapi betiru yang tidak terlala tw dott tidak
terlila mufu, tengah-tagah di annm l<cdnnya."

Mereka disuruh menyembelih sapi betina )ang urnurnla sedang, tidak terlalu
trra dan tidak terlalu muda.

Fqf 'afuu maa tu'mouun : Makn, l<crjaknnlah apa yang diperinahlan
lcepadatnu.

thatilatl perintatr dan latsanal€n dengan seg"i", dan jangan berandai-andai

lagi. Kalimat ini memberi pengertian bahwa mereka diminta menaati perintatt

dan dilarang berkeras bpala. Begthl menerima penjelasan, seharusrya mereka

langsung melaksanakan penyembelihan sapi. Tbtapi mereka malalt terus-menerus

memperpanjang masalatr dengan berkali-kali mengajukan pertanlaan.

Q@lud 'alanoa rubhalu yafuyyil lanaa moa launuhaa qaala innahuu
yaquulu innahu baqaratun shafraa-u faa qi'ul launuhaa tasurntn
naazhiriin -- Mercla bertran:'Mohonla nlah untuk lani lcepada Tultawtw,

supcya menjelasla n bagainuw wamanya.' Mu.sa meniavvab: 'Sesunggufutya

Allnh berfirnun baltwa sapi betina itu adalnh sapi yang sangat funing
warrutfiya, yang nmyerunglan oftutg-ofimg yutg tttcblwtnya."

Mohonlatr penjelasan lagi kepada Allah, bagaimana pula warna kulit sapi

)ang harus disembelih. Allatr menerangkan, sapi iru berwarna kuning tua dan

sangat menarik hati orang png melihatqa.

Jawaban ini sesungguhrya sudatr-sargat'jetas, namun mereka masih bertarya
lagi.

Qulud'a bnu mbfutu yuWil lanm maa hiya : Merelu berkan:
"Molnnlanlah untuk l(ami lcepada Tulnnrnu, supaya mmjehslant kcpadn
lcarni, sapi betiru yang manu?"

Sapi apa pula inr, apakatr sapi yang sudah dipekerjakan atau belum. Semuanla

inr sebenarnla sudatr dijelaskan, tetapi mereka merasa masih belum jelas. IGrena
itu mereka mengatakan:

Innol fuqaru ta-syoafuIu 'alainaa : "Sapi iru sesungguhnya befum ielas
bagi lumi.'

Mereka masih saja mengaku jenis sapi png harus disembelih masih kabur,

masih belum pasti, karena jenis dan ciri+iri sapi itu baryak sekali. Di dalam

hadis disebutkan, kekacauan-kekacauan png menimpa manusia laksana bagian-

bagian dari malam png kelam, tidak ubahnya seperti muka-muka sapi, lainr
semua sama.
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Wa innaa in syaa<llaaltu la mahtaduun : Dan sesunggaltnya, lratni, insya

Alloh, tmtulah rrcmp erulch p erunjuk.

Walaupun sudah diterangkan bahwa jenis sapi yang harus disembelih adalah

sapi berumur sedang dan berwarna kuning menarik, mereka tetap saja mengaku

ciri-ciri sapi itu masih samar. Mereka mengaku belum bisa memahami sapi betina

mana yang harus dipotong dan masih saja mengajukan pertanlaan. Atau, mereka

belum jelas bagaimana bisa mengetahui pembunuh orang )ang ditemukan meninggal

atau belum jelas, hikmah apa )ang terkandung dalam penyembelihan sapi itu.
Jika sudah diterangkan dengan sejelas-jelasrya, kata mereka, insya Allah, kami

berharap bisa memperoleh petunjuk.

Diriwaptkan, Nabi pernah bersabda: "Seandainya'mereka tidak menyebut

insp Allah, niscala sampai akiir zaman pun sapi yang dimaksud tidak akan

pernah jelas bagi mereka."

Qaah innahuu yaquulu innalua fuqarutul ba dzsluulun tuasiirul ardha
wa laa tasqil hartsa musallannatul laa syiyata fiihaa : Musa berlata:
"Sesunggufutya Allnh betfinnnn balwa sapi bertru itu adalah sapi yayy belum

diperyunal<nn untuk nrumbajak bumi, juga belum diperyurwl<nn mcnganghtt
air unruk menyimmi tananutn, mulu.s, dan tidnk cacat sedikit pun."

Sapi png diperintah untuk disembelih adalah seekor sapi yang sempurna,

cantik, dan belum pernah dipergunakan untuk membajak di sawah atau ladang.

Qaalul aana ji'n bil haqqi = Mercla menyalat: "Sel<amng englau telah

menjelasl<an ciri sapi yang sebenantya.'

Sekarang engkau telah menjelaskan jenis sapi yang sebenarnya, yang

diperintatrkan kepada kami untuk disembelih.t@ Mereka berulangkali bertanp
tentang ciri-ciri sapi yang harus disembelih, karena perintah itu terdengar agak
ganjil baginp. Yaitu, setelah sapi disembelih, salah satu anggota tubuhnya

dipukulkan kepada tubuh mayat korban pembunuhan untuk mengetahui siapa
pembunuhnla.

Fa4znbahualw = Kemudian merelu merryembelifurya,

Mereka pun mencari sapi betina yang memenuhi segala ciri sebagaimana

telah dijelaskan dan kemudian menyembelihnla.

m Segolongan ahli tafsir mengatakan bahwa a/ ana = "sebrang" dibaca dengan

memanjrnghn hruyi a )Dlrg pertama, memberi pengertian "apalch baru sehrang". Maksudu5n

untrk menempelsk Musa atas kelambatan meryeroleh jawaban yang terakhir.
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Wa maa luadua yaf'aluun = Dan lampir-hnmpir merelu tidak dnpat

melal<sanalunrrya.

Hampir saja mereka tidak mampu mengerjakan perintah menyembelih seekor

sapi betina, karena sulitnya memperoleh sapi dengan ciri-ciri seperti disebut di

atas. Firman ini boleh juga diartikan, mereka enggan melalsanakan perintah

karena tidak sanggup lagi mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Kebanyakan ahli

tafsir menyebutkan kisah sapi itu dengan panjang lebar, tetapi di antara kisah-

kisah yang diriwayatkan itu tidak satu pun yang bersanad satrih.m

Ibn Jarir meriwayatkan dari Ibn Abbas, seandaiqa Bani Israil langsung

menyembelih seekor Sapi saat awal mereka menerima perintah, cukuplah sudah.

Tetapi mereka berulangkali mengajukan pertanyaan yang memberatkan, sehingga

Allah pun memberi penjelasan png makin memberatkan.ls

Wa idz qatalturn nafsan : I{etika lumu mcmbunuh omng.

Ingatlah, hai Bani Israil, ketika beberapa orang dari nenek moyangmu

membunuh seseorang yang tidak dibenarkan oleh Allah. Mereka kemudian

menghadap Musa, meminta agar dia berdoa kepada Allah supap diterangkan

siapa pembunuhnya. Maka Musa pun menjawab: "Innallaaha ya'munthtm".....

sampai dengan "Wa maa l<aaduu yafaluun". Inilatr ayat, walaupun disebutkan di

bagian belakang, menjadi pangkal kisatt.

Alat ini tidak didahulukan karena png dimaksudkan adalah penyembelihan

sapi untuk membuka rahasia pembunuhan. Kisah pembunuhan di sini dialamatkan

kepada orang-orang Yahudi semasa Nabi Muhammad, karena mereka itu
merupakan anak cucu Bani Israil )ang telah lalu. Sebagaimana halnya pembunuhan

ini disandarkan pada umat (kamu semua), sedangkan yang membunuh hanya

seorang dari umat itu. Hal ini untuk memberi pengertian, kumpulan (komunitas)

dalam umat dipandang sebagai sebatang tubuh. Oleh karenanya kesalahan tersebut

ditimpakan kepada umat, walaupun )ang melakukannya hanyalah salah seorang

anggotanla.

Fad daam'tum fiilut = lalu lami bercelisih dan saling rudth-menuduh tentang

pembunulrun iru.

Bani Israil lalu saling bertengkar dan masing-masing dari mereka berusaha

membersihkan diri dari tuduhan membunuh dan melemparkan tuduhan itu kepada

orang lain.

m Baca al-Mahasin, II, 158.

s Baca kisah ini dalam S.2l: aLAnbiyaa' dan 3.61: Nuh.
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Wllaaha muldt+ium maa bntum taldtonaan : Dan Allah memperlilutl<an
apa yang l<amu semburryilan.

Allah pasti akan memperlihatkan apa )ang mereka sembunyikan. Tidak ada
gunanla bagi mereka png mengeuhuinya berusatra menutup-nutupi karena suatu
nrjuan duniawi, sebab Allatr pasti akan menyingkap ratrasia iar.

Fa quhadh ribuuhu H fu'dhilua = Mala Knni berfirman: 'htladWt orung
iru dcngan anggota (rubuh) sapi iru.'
Pukullah orang )ang terbunuh itu dengan salatr satu anggota tubuh sapi png

sudah disembelih. Alat ini tidak menjelaskan anggota tubuh mana. png harus
digunakan memukul. Dalam hal ini, ada ahli taftir png menlatakan anggota
tubuh sapi png dipukulkan adalatr lidahnla. Ada pula yang mengatakan paha
kanan.

Ifu4zodilu yultyillaahul mautu : Begirulah Allah menghidttplan omng
yang mati.

Setelatr dipukul dengan satu anggota tubuh sapi png disembelih, si terbunuh
itu pun kembali hidup. Sesudah itu Allah berfirman: 'Demikianlah Aku
mcngdduplan omng-omng mntii Cara menghidupkan orang mari seperti itulah,
png kelak terjadi pada hari kiamat, sehingga kamu tidak perlu heran.

Ada riuapt png meryatakan batrwa ketika Bani Israil memukul si terbunuh
dengan satu anggota trrbuh sapi )ang telah disembelih, orang mati itu pun terus
bangun dengan luka di lehernla masih mengucurkan darah, lalu dia berkata: 'Sa1a
dibunuh oleh si Anu dan si Anu," pinr dua orang anak kemenakannla. Setelah iur
dia pun tersunglur dan kembali meninggal. Bani Israil akhirrga membunuh dua
pembunuh inr.

Musa memerintah mereka memukulkan anggota sapi ke tubuh orang png
terbunuh, tidak dipukulkannp sendiri, maksudnla untuk menolak tuduhan bahwa
Musa berbuat sihir.

lth yuriilaun aoyaatihii : Dan numperlilatlan ayat-ayat-I'lya l<epadanw.

Allah memperlihatkan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-Np kepadamu
untuk menunjukkan kebenaran al-Qur'an dan Muhammad png telatr mampu
menginformasikan hal-hal png gaib.

Yang dimaksud dengan tanda-tanda di sini adalah menghidupkan orang )ang
telah meninggal dengan cara )ang menakjubkan. Yaihr, dengan memukul orang
png telah mati dengan salah satu anggota tubuh heuan png juga telah mati, lalu
si terbunuh hidup kembali dan memberi tatru siapa orang )ang membunuh dirirya,
sehingga jelaslah perkara yang semula sulit penyelesaiannya, dan hilanglah
permusuhan atau saling menuduh.
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La'allakum ti'qilaun = Supaya lumu memalmmi.

Supap kamu memahami rahasia-ratrasia agama, peraturan-peraturan dan
hukum-hukumn)a, serta mengetatrui manfaat tunduk kepadanya. Selain itd supap
kamu menjauhkan diri dari mengikuti haxa nafsu, dan sebaliknya, supap kamu
menaati semua perintah Allatr.

KESTMPULAN

Dalam alat-apt ini Allah menjelaskan kisah Bani Israil png diperintah
menyembelih seekor sapi, lang kemudian salah satu anggota tubuhnla dipergunakan
memukul orang )ang mati terbunuh, agat dia hidup kembali untuk menjelaskan
siapapembunuhnp. Denganmemperhatikankisah ini, kitabisa mengukur seberapa
besar keburukan orang-orang Yahudi.

Dapat disimpulkan, dalam alat-alat ini terkandung beberapa pelajaran:

Pertama, terlalu jauh mempersoalkan masalah agama, memperbanyak
bertanla, justru men)rebabkan beratrya pelalsanaan hukum. Inilah sebabnla, TUhan
mencegah kita memperbanSak bertanp.G

Kedilh, mereka disuruh menyembelih sapi bukan henan lainnla, karena sapi
mereka sembah. Maksudrya unurk menghilangkan pengagungan anak sapi dan
untuk mengetahui isi hati mereka terhadap sesembahan mereka itu.

Ketiga, mereka terlalu mengolok-olok para nabi.

Keempat, menghidupkan orang )ang telatr mati dengan membunuh png hidup
adalah untuk memperlihatkan kekuasaan Allah dalam menciptakan sesuatu dari
lawannla. Menciptakan kehidupan dari yang mati dan menciptakan kematian dari
png hidup.6

r35

36

"o' m:mffihHT#JHI {'w4t ab$:i-s,$'-f i
pngrebih kera' [9. seueoamla, dari U;-""aiArfiff:r1'^gt;t
H[#,'ffiffiH,ti,"ffiI'rerli;{'ii;iJq;:,f:ig,
}n-ffi ,!i:ffi ilJ#-.ti!"'av,;fire"rtrya1r:rr,
sesungguhnp dari batu-batu itu ada

6 Baca S.5: al-Maaitah" 104.
m Perhatilon lebh jarh S.4: an-Nisaa', 157.
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png jatuh karena takut kepada Allah.
Dan Allah sama sekali tidak lalai atas

apa )ang kamu kerjakan.

@r;t;6,.y$,

TAFSIR,

Tbumma qasat qaluubukum miln fu'di d,zaolilu fa hiya lwl hiiaamli au a-

syaddu qaswotan : Ikmudian sesudah in, lulbu-l<nlbumu meniadi keras

bagailcnn baru-baru atuu yang lebih l<cms lagi.

Sesudah kamu melihat dan mengenal kebenaran, hatimu kembali menjadi

keras bagaikan batu, bahkan lebih keras lagi. IGmu enggan tunduk dan patuh

kepada perintah agama.

Tuhan menyamakan hati mereka yang leras itu laksana batu, bukan dengan

logam-logam lang keras, karena logam bisa cair jika dipanaskan, sedangkan batu

tidak akan cair karena dibakar.

Wa inna minal hiiaarati lnnaa yUafqiiaru minhul anhcmru wa inna minhaa

lamaa yasy-syaqqaqu fa yal&ruiu minhul ,n(m-u wa inna rninhas laman

yahbi+hu min lehasy-yaillaahi : sebenarnya dni baru iru sungguh adn

yang terpancar darinya sungai-sungai dan sebenarnya dai batu'baru iru

sungguh adn yang betah talu l<eluar darfurya air; dan sesunggularya dari baru-

batu iru ada yang iaruh lureru nfut l<cpada Allnh.

Hatimu lebih keras daripada batu dan lebih rendah daripada benda padat. Di

antara batu-batu itu terkadang ada yang meninggalkan bekas yang bermanfaat

bagi manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Jelasnla, batu-batu itu ada yang

dapat ditembus oleh air yang menjadi aliran sungai. Terkadang batu itu belah

berlubang membuka jalan air untuk memancar keluar dan mengalirlah air dari

padanya. Terkadang ada pula batu png jatuh tidak membawa manfaat apa-apa.

Hati Bani Israil lebih keras daripada batu. Tidak ada lagi jalan masuk ke

dalam lubuk jiwanya, sehingga karena itu tidak ada nasihat dan petunjuk tentang

kebenaran yang mampu mengubah jiwanya.

wa mallaahu bi ghoafilin ,arnmaa ta'maluun = Dan Alhh sama sel<ali

tidak lalni dai apa yang l<amu lcerial<an.

Allah tetap memperhatikan segala amalan dan perilaku mereka, serta

menghitung dan memberinya pembalasan yang setimpal.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allatr menjelaskan, sesudah dilimpahi berbagai macam tanda

kebesaran Tuhan, Bani Israil justru menjadi umat yang kejam dan kasar. Sedikit
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pun mereka tidak mempunyai perasaan )ang halus. Jiwa dan hati mereka ibarat

batu, bahkan lebih keras dari batu, sehingga nasihat-nasihat kebenaran tidak mampu

menembusnya.

37

n,, 
ilfiy; ffi ffi #ffiHffi bJ3u1i;'r1$;:i\.r$l
ixli',:'x*r*u'*'*xjls;t;r-l*v'rs;-,.-';a
ngar firman Allah tetafii femudian -' '\i'A;i:fr;Y
mereka mengubah-ubahqa sesudan 

qJy 
-' f J J

memahaminya, sedangkan mereka
tahu.

(76) Apabira bertemu orang-orans )ans Eli|C$AAt$ttfifll,
beriman, mereka berkata: 'IGmi

ff[ii;,ffi ,1tr,*t H[f hrf;c;u;,r{,96 #;.Jy ia
mereka pun berkata: iA.pakah kamu
memberitahurenkepada orans{nms 

l4r:ut P;€flt!,'Ke
XliH'fi'#ff,#:,5,1i$f*:?H @'r;+:r),
mampu mendebaEnu dengan apa Fng
kamu jelaskan itu, di sisi Tirhanmu,
apakah kamu tidak memahaminya? "n

na,*ffi lr,il'f,frli3l;.',?l;;@5'$)"'o;A71s:i'r:i'oj-:t1
yang mereka rahasiakan dan apa yang

mereka perlihatkan?"

n'illf:ffi 
,ffi '.'-?",iffi fi Hi",ff f; 

"JFnAYr4t'r;!;1'r34W
seuin dari oongeng{Jngeng. Mereka dJ#,_9\$Ob
itu hanya menduga-duga belaka.B

('D 
3Tffi,:-.T1?flr;fr'#t1ffi:'*'$fi.i'4'g%t$:j;;,
!T:il'A;,-i1l;1",b;lf 'fl *.Htr+$i4itlqA:i'$5-
un: :::';-;'l ix tily* # $;;79 q;{L"ily" ;"w
tulisan tangannla itu dan celakalah 6;,-$4
mereka karena usahanya itu.D

r@ Baca S.3: Ali lmran,72-73.
E Baca S.4: an-Nisaa', 123.

D Baca S.3: Ali lrnran, 78.
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TAFSIR

A fatoth-mt'uurra a1t yu'minuu lokum wa qad troana fariiqum minhum
yasma'uuna kalaamallaahi tsamma yahanifaunahuu mim ba,di maa
'qaluuha wa ham ya'lanuun = Mal<a, apaluh lunw meruruh tmmpan
bahwa mcrela alcan mempercayaima, padalal di sisi lain ada set<crompok
omng di annrutnercluyang mendengarfinrunAllah, tetapi l<cmudian nurcla
mengubah-ubafurya sesudah memalwminya, sedangl<an msel<a nlw.

Apakah kamu telah melupakan perbuatan orang-orang Yahudi? Untuk itu,
kamu benar-benar ingin mereka beriman kepadamu. Di antara mereka memang
ada segolongan png membaca Kalam Allatr @urat), tetapi kemudian mengubahnp
agar sesuai dengan keinginannp. Padatral mereka mengetahui perbuatanrya itu
melanggar kebenaran. Ringkasnya, bagaimana mungkin orang yang sudah
ditetapkan sebagai orang sesat diharapkan bisa menjadi mukmin.

Alat ini membatalkan sanggatran Bani Israil png menptakan mereka salah
paham. Juga menunjukkan bahwa apa )ang diperbuatnla itu dilakukan dengan
sadar, dan sebenarnya mereka mengetahui mana )ang benar. Perilaku Bani Israil
sebagaimana disebutkan dalam alat ini, 1aitu, mengetahui kebenaran tetapi
kemudian mengubatrnp, menunjukkan bahwa kecurangan dan kedurhakaan telatr
menjadi karakter orang-orang Yahudi. Demikian juga perilaku kaum yahudi di
masa Rasul Muhammad saw.

Wa idzna taqutta4ziina uurunua qaalau atrunnot = Apabila mercla
benema omng-oftmg yang beiman, moelra berlan: "Kami telnh ber-iman".

Jika bertemu para sahabat Nabi, orang-orang Yatrudi inr mengatakan bahwa
mereka telah beriman. Mereka pun mengakui bahwa Muhammad adalah utusan
Allah png telah dijelaskan dalam Thurat.

lva i4zoo lilotaa fu'dhahum ilu ba'dhin qmlau a tuhaddi-tsuundtum
bfunoa fatalullaoltu'alaihtm li yult4ijuukwn bihii tnda mbbihan = Apabila
merclu bemda di anam golongannya sendii, merclu pun berl<aa: 'Apalah
lrannu memberitahulun kepada orang-orang mulonin tentang apa yang
ditemnglun Alhh l<cpada kin, sehingga mercla nampa mcndcbatma dengan
apa yang lanru jelaslun iru, di sisi Tulanma.'

lbtapi siat bertemu sesama golongannla, orarg-orang Yartrudi itu pun berkata:
'Apakah kamu menceritakan kepada-orang Islam tentang apa )ang disebutkan
dalam Thurat, yaitu mengenai hukum dan*ibar gembira kedatangan Nabi
Muharnmad saw?"

Dalam alat ini Allah menggunalKAnkatafatola: meneranglsn (malma aslinla
membuka) untuk memberi pengertian batrwa png dijelaskan itu merupakan rahasia
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png tersembunyi fang tidak boleh diketatrui oleh seorang pun. Yang dimaksud

i"ngao perkataan: di sisi Tulian adalatr hukum dan Kitab-Np'

A latao ta'qihun - 'finlult l@nu tidak mentalutninya?"

Apakah kamu tidak meqadari kesalatranmu png buruk dan tidak pula kamu

mengerti bahwa kercranganmu im akan menjadi bumerang bagi kamu sendiri?

AAt ini menjelaskan, kaum Yahudi png munafik mencela rekamya sesama

Yartrudi png tidakmunafik, lainr, Yatrudi )ang memberi tatru orang-orang mukmin

Entang ap; png disebutkan dalam Tburat berupa perintatr beriman kepada Nabi

f"funammad )allg datang membenarkan isi thurat. Dengan demikian orang-orang

mukmin bisa membuat ruiiah (alasan) terhadap orang Yahudi dengan berpegang

pada alasan )ang tcrdapat dalam Thurat. Whlaupun mereh tidak meqielaskan,

sesunggutrrrya NaUi tr,tutrammad rclah mengetahuiqa melalui pemberitatluan

langsung dari Allatr.m

A wa lu yarlamantna annallohhL ya'lorra ma0 yusifruuna wa mu
ya'linuan = Apatah nwela rtdak tfutttt, sennggultnya Allah naryerti apa

yang nwelu ruhasialan dan apa yang nwekt perlilwlurt?

Apakatr para pemalsu )ang menyemtunyihn keterarpry tentang siht-sifrt

Nabi Muhammad dengan mengubah isi Kitab (turaD iur tidak tahu bahwa Allalt

mengerti apa )ang mereka sembunyikan? Yaitu, kekufuran, kedustaan, serta apa

1r^rrg-.rr"k forfnaU.ao dengan mengaku beriman dan bermuka manis di depan

para mukmin, sedangkan hatinla berbicara lain.

Jih mereka mempercalai batrwa Allatr mergetatrui segala sesuanl, meryapakatt

mereka tidak takut aab-N>a? Allah mengetatrui apa png terlihat (tampak) ataupun

yaqg tersirat (tersembunyD, dan Allatr memberikan balasan atas perilaku munafik

i".rlfo dengin menimpakan kehir-uan di dunia dan silsaan pedih di akhirat'

w minhwt umiyyuatw lu ya'lonuunal litoafo illu ottuniyya = D
antam mcrclu ada orutg-ottng owttrtt; yang tidaknungmlui al-Kinb selain

dai dongeng4ongang.

Di antara orang-orang Yatrudi ada golongan png buta huruf, melghalst

thurat tanpa mematrami maknanla, dan tidak memperhatikan Bandungan isinya,

sehingga 
"p. 

l,rtS dimaksud oleh isi lhurat tidak tercermin dalam amal perbuaUn

mereka.

Wa inhum illu ya4hunnaunt = Merelu iru ltanya mmfugadtga belal@.

m Perhatihn S.3: Ali lrrrm.,72'73.
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Mereka adalah kaum png pengetahuannp hanya didasarkan pada sangkaan,
tidak sampai kepada tingkatan kepkinan png tegak di atas keterangan-keterangan
yang kuat (qath'i) dan tidak diragukan lagi.

Bangsa Yahudi memang merupakan suatu bangsa yang paling banyak
mengingkari kebenaran, walaupun kebenaran itu sesungguhnla t€lah nyata dan
jelas. Mereka adalah manusia png palrrg besar dustanya, paling suka menipu
diri sendiri, dan palmg banyak mengambil harta orang dengan jalan haram, seperti
riba, kicuh, dan suap. lbtapi mereka berkepkinan bahwa dirinya merupakan
manusia paling utama, seperti kepkinan orang-orang sezamannla.m

Fa wailul lil la4ziina yaldubuunallcitaafu bi aidiihim tsurnmayaquu-luuna
haadzaa min 'indilloalti = I(arena itu celnlalnh oftmg-omng yang menulis
al-Kitab dcngan tangan-tangannya, l<cmudian berlata: "Ini datang dari
Tuhan."

Azab Allah yang sangat pedih akan ditimpakan kepada orang-orang.Yahudi
yang menyalin at-Thurat dengan mengubatr-ubah isinya dengan sekehendak mereka
sendiri.

Yang dimaksud dengan ?,atawailun (kata png biasa diucapkan terhadap orang
yang terjerumus ke dalam kebinasaan) adalatr memohon supaya ditimpa azab.

Maksudrya menjelaskan bahwa kebinasaan png besar akan menimpa para ulama
Yahudi yang menulis kembali Thurat menurut kemauan sendiri, tetapi kepada
orang awam dikatakan, Taurat itu datang dari Allah.

Ada riwayat yang menyatakan, di dalam Thurat disebutkan sifat-sifat Nabi
Muhammad. Namun keterangan tentang sifat-sifat Nabi itu mereka ganti dengan
sifut-sifat lain png tidak sesuai dengan aslinp. ltulah sebabnya, orang-orang
Yahudi awam mendustakan kenabian Muhammad.

Li yasytaruu bihii tsamanan qaliilaan : Untuk merelu rulur dengan harya
yang sedikit.

Mereka berbuat demikian untuk mendapatkan suap (rtsywah, sogok) sebagai
upah dari perbuatannp mengubah sebagian isi Thurat. Ttrhan menjelaskan, harta
png mereka peroleh dari mengubah isi Thurat itu sesungguhnya hanp sedikit
dibanding balasan png akan diberikan oleh Allah di akhirat kelak. Meskipun,
kadangkala para penerima suap merasa apa )ang diperolehnp itu besar. Harta
suap yang mereka terima dipandang sedikit atau murah oleh Allah, karena tidak
sebanding dengan nilai kebenaran )ang sangat tinggi.

Ada riwapt yang menlatakan, ayat ini diturunkan berkaitan dengan sikap
para ulama Yahudi )xang takut kehilangan kedudukan (posisi, jabatan) jika mereka

u Perihatikan S.4: an-Nisaa', 123.
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membiarkan sifrt-sifrt Nabi Muhammad ternrlis secara benar sesuai asliqa dalam

Thurat. Oleh karena inr mereka mengUbatr isi Tburat dari png sebenarrya.

Fa wailul lahum mimmaa lutabat aidiihim wa u,ailul laham mimmaa

yat<sibuun : Malca, celnlalah merel@ larcru rulisan tangannya itu dan

cetaluhh mcrclca lureru usalwrrya iru.

Perbuatan para ulama Yahudi mengubah isi Thurat menyebabkan mereka

memperoleh siksa png besar. Malapetaka itu menirnpa mereka karena sikapnya

menerima suap untuk melakukan perbuatan mal6iat.

1trra ulama Yatrudi png mengubatr isi lhurat itu melakukan tiga kejahatan:

1. Mengubatr isi Tburat png berkaitan dengan sifat-sifat Nabi Muhammad.

2. Membuat kebohongan terhadap Allah.

3. Menerima suap (risywah).

Semua kejahatan itu diancam siksa.

Muhammad Abduh menlatakan, barangsiapa yang ingin melihat lembaran

sejaratr )ang menggambarkan perilaku bangsa Yatrudi masa lalu hendaknla dia

melihat lembaran keqataan png berlaku sekarang ini dalam masyarakat. Orang

akan melihat dengan jelas dan nyata, bagaimana kitab-kitab yang mereka susun

mengenai akidah dan hukum telah dibelokkan dari maksud-maksud yang sebenarrya

dan dibuat sedemikian rupa, sehingga menimbulkan kerusakan dalam agama.

Para penulis dengan berani berkata: 'Kitab-kitab ini dari Allah". Padahal kitab-

kitab itu sama sekali bukan datang dari Allah. Kitab-kitab tersebut menjadi

penghalang bagi kita untuk memperhatikan kitab-kitab Allah png sebenarnya,

dan untuk mengambil pelajaran darinp.

Perbuatan itu hanya dilakukan oleh salatr satu kelompok dari dua kelompok

orang )ang disebut di bawah ini:

knama; Orang-orang yang sengaja keluar dari agama dan dengan sengaja

pula merusak agama dan menyesatkan para pengikut yang ditinggalkannya. Mereka

mengenakan pakaian keagamaan dan memperlihatkan diri sebagai orang saleh

untuk menipu manusia, sehingga orang-orang menerima apa yang ditulis dan

diucapkannp.

Kefua: Orang-orang yang sengaja menakwilkan dan sengaja membuat dalih

agar dengan mudah manusia melanggar agama. Perbuatan demikian itu dilakukan

semata-mata untuk mencari harta dan kemegahan/kemewahan.

KESIMPULAN

Dalam apt-ayat ini Allah menjelaskan, Nabi Muhammad dan para sahabatnya

ingin sekali supaya orang-orang Yahudi masuk Islam dan berlindung di bawah

panji-panjinya, karena secara prinsip, agama Yahudi lebih dekat kepada agirma

t4t
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Islam. Orang-orang Yahudi mengakui keesaan Allah, membenarkan adanya hari
kebangkitan, dan pada hari iur manusia dikumpulkan di Padang Mahspr.

38

(80) Dan mereka berkata: 'Kami'tidak
akan disentuh api neraka, kecuali
hanp beberapa hari tertentu saja."
Katakanlah: i{pakah kamu sudah
menerima janji dari Allah, dan Allah
tidak akan melanggar janjinya?
Apakah kamu telah berkata kepada-
Np tentang apa )ang tidak engkau
ketahui?"tt2

(81) Ya, barangsiapa melahrkan kejahaan
dan diriqa telah diliputi kesalahan,
mereka itulah peng[uni neraka dan
akan kekal berada di dal:im.)a.o,

(82) Orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalan-amalan yang
baik (saleh) adalah para penghuni
surga. Mereka akan kekal di
dalamnp.

A4j6:tiy#,*qiry,G:fr
@GrEWiYt+'6;l

a{t+Wt0$V:35s
6'rAEW.l"*ilJt+gt

TAFSIR.

lVa qaaluu lan tmnassanan nouu illu ayyaaman ma'duudatan : Dan
mercla berlan: *Kami 

rtdak al<ut disentuh ryi nemlu, luanli hanya beberupa
lari tenenru saja.'

Mereka menganggap dirinla akan masuk neraka hanp selama 40 hari, 1akni,
selama mereka menyembah anak sapi. IGbanlakan orang Yahudi berpendapat,
mereka harya akan menerima azab dibakar api selama tujuh hari. Sebab, umur
dunia, menurut mereka, harya 7.000 uhun. Maka, barangsiapa di antara mereka
tidak terlepas dari siksaan dan tidak memperoleh kemenangan dan kebatragiaan,
mereka akan mendekam di dalam neraka selama trtjrih hari. Trap hari sebagai
imbalan aAs perbuatan mereka selama 1.000 tahun.

tr2 Baca S.3: Ali lfrtaoe 2T25.
8 Bac& S.4: arNicaa', ?3 dan l2l.
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Qul afra*ltadtwn 'indqlloahi 'afun fa loy yulttlifallaah.u. 'fuhtur:
Knalunlah: 'Apaluh lanw sudah rnanerirru janii dai Allah, dan Allah tidak
alan melanggar janjinya? "

Apakah Tuhan telah berjanji kepadamu seperti itu dan Dia benar-benar akan

menepati janjinp? Jika benar sebagaimana png kamu katakan itu, maka Allah
tentunla tidak akan melanggar janji-Np.

An taquulauna 'alnllulti maa laa ta'lonuun : Apalah luma telah berlun
l<epada-I,lya tentang apa ymg tidak ngluu l<ealwi?

Apakah kamu mengatakan kepada Allah tentang sesuatu )ang tidak kamu
ketahui? Hal seperti png kamu katakan itu harya bisa diketahui dengan wahyu

png disampaikan'para rasul. Kalau tidak ada wattyu, berarti suatu kebohongan

terhadap Allah. Sebab, png demikian itu berarti menetapkan sesuatu terhadap
Allah tanpa landasan ilmu alias kufur png ryata.

Pendeknla, ucapan semacam itu hanp dikeluarkan berdasarkan pada salah

satu dari keadaan seperti di bawah ini:

1. Telah menerima janji dari Allatr SWT., atau

2. Membuat kebohongan terhadap Allah SWT.

Kalau tidak menerima janji, maka kamu telah berbohong dan dakwaanmu
nlata-nlata berdusta. Padahal kamu mengaku sebagai anak Allah dan kekasih-
Np.

Balao man kasaba soyyi<taw wa duotlut Uhii kho-thii<tuhua fa ulaa-
tlw ash-haabun naui hum fiilua khaoliduun = Yn, bamngsiapa mclnfu-
lun l<ejalatan dnn diinya telah diliputi kesalalan, merel<a iruhh penglwni
nemla dnn alun l<elul bemda di dalamnya

Sebenarnla apa )ang kamu ucapkan itu sama sekali tidaklah benar. Api akan

membakar dirimu berabad-abad lamanya, seperti membakar orang lain juga. Maka
setiap orang png diliputi dosa, balasannla adalah api neraka dan kekal di dalamnp.

Yang dimatsud dengan l<ejalann di sini adalatr 'mempercehtrulan Alhh".
Menurut mazhab Ahlus Sunnah, orang )ang mempersekutukan Allah atau
menuhankan sesuatu selain Allah akan kekal di dalam neraka.

lbtapi sebagian ulama berpendapat, makna l<ejalwun di sini bersifat umum,
meliputi semua perbuatan salatr. Mereka meryatakan png dimaksnd dengan kelul
adalah mendekam di dalam neraka selama png dikehendaki Allah. Jika demikian
halrya, maka orang durhaka )ang mengerjakan dosa-dosa besar akan mendekam

di neraka selama beberapa waktu. Jika Allah menghendaki, barulah dia akan

keluar dari neraka. Jika manusia bertobat dengan setulus-tulusnla dan melepaskan

diri dari segala dosa, maka dili dan jiirranya tidak akan berkarat diliputi kesalahan-

kesalahan inr.

143luz I
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Walla4ziina onnwnuu wa'amilush shaaliltooti uloallu ash-hnabul i annffii

hum fiihaa khaaliduun : omng-orang yonS berinan dan mengerialun

amalnn-amalan yang baik (satzh) adalnh pam penglwni sutga. Mercla al<nn

kel@l di dalnrurya.

semua orang yang beriman kepada Allah, beriman kepada hari akhir,

mengerjakan amalan-amalan saleh, menunaikan kewajiban dan menjauhi

kemaksiatan adalah orang-orang yang pantas masuk surga. Itu sebagai balasan

yang setimpal atas ketundukan dan keikhlasan mereka kepada Allah, baik yang

dilakukan secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan.

Ayat ini dengan tegas menghubungkan antara masuk surga dengan "keimanan

yang benar danamalan saleh". Dalam sebuah riwalatdinyatakan, Nabi Muhammad

pernah bersabda ketika Sufyan ibn Abdillatr ats-Tsaqafi bertanla, *Ya, Rasul Allah,
jelaskan untukku mengenai Islam sebagai petunjuk di mana saya tidak perlu lagi

t..t.nyu tentang hal itu kepada seseorang sesudah engkau". Jawab Nabi:

"Katakanlah, saya telah beriman kepada Allah, kemudian berlaku luruslah engkau"

(H.R. Muslim).

Sungguh, sunnah Allah yang berlaku dalam al-Qur'an adalah, janji baik selalu

beriringan dengan janji buruk untuk memelihara susunan pembicaraan yang

berhikmat.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suatu jenis kesombongan bangsa Yahudi.

Mereka mendakwakan (mengklaim, mengaku) bahwa merekalah *Sya'bullah"

(bangsa yang dikasihi Allah) yang terpilih, anak-anak Tuhan dan kekasih-Np.

Karena itu, kata mereka, Tuhan tidak akan menyiksa dirinya berlama-lama.

Penyiksaan Tuhan hanya untuk waktu yang singkat, karena demikianlah sikap

kekasih kepada yang dikasihi.

39
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menyembah sesuatu selain Allah, 6ir*>6Gt{!!}$Ats)/>--J >J /

onng-onng miskin. Ucapkanlah kata-

berbuat baiklah kepada ibu-bapamu, L'Wt6)3
kaum kerabar, anak-anaklarim, l?: (*,*\gl flbetA\;iqv
berbuat baiklah kepada ibu-bapamu,

7'z
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dirikanlah shalat, dan berikan zakat.

(Tetapi) kemudian kamu berPaling,
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ff# *ffi'"f,',*1ffiT; @'&; C';1b5vE1\
berpaling.

TAFSIR

Wa idz a-ldtadotaa miifuaaqa banii Isrua-iih = Dan katil<n Knmi mengambil
janji dari Bani Ismil.

Hai Muhammad, sebutkan sewakilr T\rhanmu memerintahkan Bani Israil untuk

memenuhi janjinla. Ada dua macam janji, pitu:

1. Janji Sang berdasarkan fitrah.

2. Janji png berdasarkan kenabian dan kerasulan.

Yang dimalaud dengan istilah janji adalah janji kerasulan, laitu janji yang

dibuat dengan perantaraan nabi-nabi. Kemudian Tirhan menjelaskan janji yang

diikat itu, yakni:

Loa ta'hduuna illalladu -- Janganlnh englau menyembah seswfiu selnin

Allah.

Jangan kamu sembah sesuafir selain Allah, karena hanya Allah-lah png berhak

disembah. Mereka dilarang beribadat kepada sesuatu selain Allah, saat mereka

sedang menyembah Allah. Hal ini dikhawatirkan perbuatan mereka akan

mempirsekutukan Allah, misalnla, dengan malaikat, manusia ataupun berhali.
Baik ketika berdoa maupun dalam berbagai macam ibadat png lain.

Alat ini jelas mendorong (memotirasi) kita untuk menyembah Allah semata,

tidak mempersekutukan-Np dengan menyembah sesuittu selain Allatr. Dari alat

ini pula kita mengetahui, tujuan agama Allatr png dibawa para nabi itu sama,

pitu menyembatr Allah Yang Esa dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu

apa pun.tra

Wa bil waalidoini ihsoanan = Berbuat baildah l<epada ibu-bapamu.

Berbuat baik kepada ibu-bapak, yaitu mengasihi, memelihara dan menjaga

mereka dengan sempurna, tidak menpkiti hati mereka dan menuruti kemauannla

dalam segala hal png tidak bertentangan dengan perintah Allah.

IGwajiban berbakti kepada orang tua, karena ibu bapak telah memberikan

perhatian dengan sungguh-sungguh dan belas kasih )ang sangat besar kepada

anaknla di kala si anak masih kecil. Mereka mengurus segala kebunrhan anaknla,

pada waktu si anak masih lematr, belum bisa mengambil suaar manfaat dan menolak

suatu mudarat, serla mendidikrya. Selain itu, orang tua memberikan kasih salang

r45
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1ang tiada taranla. Oleh karenarya sudatr menjadi kewajiban anakunurk membalas

budi kepada orang trlanla.x5

Di dalam Thurat disebutkan, orang )ang memaki ibu-bapakrya dijatuhi

hukuman bunuh.

Orang nra mencintai anak-anaknp karena beberapa sebab:

1. Belas kasih yang memang sudah menjadi fiuatr Fng diberikan Allah kepada

mereka unnrk penyempurnaan hikmah-Np dalam melestarikan jenis manusia.

2. Rasa bangga terhadap anak-anak )ang memang sudatr menjadi tabiat atau

karakter manusia.

3. Karena mengharap bisa memperoleh manfaat dari anak-anakrya itu, baik

berupa harta mauPun jasa.

Cinta orang tua terhadap anakrya tidak memerlukan suau penguat. Oleh

karena itu Allatr tidak menjelaskan perihal cinta itu.

Wa ilzil qurbaa : Dail l<aum kerubat-

Berbuat kebaikan kepada kaum kerabat adalatr suatu frktor png memperkuat

tali kekerabatan. Suatu umat dan maqarakat terdiri dari keluarga-keluarga dan

rumah tangga-rumatr tangga. IGrena iUr, kebaikan umat tcrgantung pada kebaikan

keluarga. 
-Otang 

),ang memutuskan hubungan perSaudaraan berdasarkan tali

keturunan tenUrhfr dia tidak akan menyambungkan diri dengan png selainqa'

Bagaimana pula dia bisa menjadi suatu suku umat )ang sama-sama dalam suka

dan duka?

Memperkukuh hubungan kerabat adalah suatu fitrah. Agama datang

membangkitkan manusia untuk menghubungkan dan menguatkan ikatan kerabat,

serta meneguhkan sendi-sendirya dan meryatakan hak kerabat harus didahulukan

sebelum hak-hak png lain menurut thgkaun kerabat.

Vtat yUaonu wot nasaokiini : ,4rwk-arwkyatim dan omng-orung miskin.

Berbuat kebaikan kepada anak-anak 1atim, antara lain mendidikrya dengan

baik dan memelihara segala hak-hakrya. Al-Qur'an dan as-Sunnatr memerintatt

kita dengan sangat untuk memperhatikan anak-anak )atim. Mengapa? Dalam

keryataai, j"otg orang mau mengurus dan memelihara anak )atim. Biasanla

seoiangjanda tidak sanggup mendidik anaknp dengan sempurna. Padahal, anak-

a*k )ati, juga warga maqarat at. Apabila budi pekerti mereka rusak dan perilalnt

hidupqa turang baik, maka kerusakan dirinp bisa menjalar kepada anggota

,r1.r-.fot y"tg tain, terutama teman-teman sebaprya; bisa jadi perilaku dia

akan ditirurya

tr Baca S.45: ar-Rahaan' 60.
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Berbuat baik kepada orang-orang miskin, )akni, meryannrni dan membanurrya
ketika mereka tertimpa kesulitan dan musibatr, termasuk saat menderita sakit:
Tbhan mendahuluhn sebutan anak ptim sebelum orang miskin, karena orang
miskin masih bisa berusaha sendiri untuk memperoleh kebutuhan hidupnp,
sedangkan anak ptim belum mampu memenuhi kebutuhan sehari-harirya secara
mandiri akibat usianya png masih sangat muda.

Ylh quuluu En naasi husrun = Dan ucaplanlah lan-lan yang baik lcepada
marutsia.

Berbicaralah kepada sesama manusia dengan ucapan dan kata-kata lang manis,

)ang tidak mengandung dosa ataupun keburukan.

Mula-mula Allah memerintah kita untuk berlaku baik kepada harta, kepada
golongan-golongantertentu, laitu ibu-bapak, keluarga dekat, anak ptim dan orang
miskin. Seseorang menumg tidak mungkin berbuat baik kepada semua manusia.
Sesudatr itu Tirhan menjelaskan bahwa, kepada orang-orang png tidak disebutkan,
cukuplah dengan mempergaulirya secara baik, berbicara dengan sopan, mengajak
melakukan perbuatan makruf dan mencegah kemunkaran. Pendek kata,
mempergaulinla dengan melakukan hal-hal png memberikan kemanfauan dunia
dan akhirat.

Dengan diselesaikanrya arg:ls-tugas tersebut berarti kita telah mengadakan
perbaikan atas kehidupan masprakat, meningkatkan dan memajukan maslarakat,
sehingga mencapai puncak ketinggian dan kemuliaan. Ringkasrya, )arg dimaksud
dengan 'ucapkanlatr dengan kata-kata png baik kepada manusia" adilah 'suruhlah
mereka mengerjakan png malauf dan cegahlah mereka dari mengerjakan munkar".

W aqiinash shdaata wa aafirz?alcooto : Diikanlah slmlat dan berilanlnh
ul(at.

IIai Bani Israil, hendaklah kamu mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat.
Ttrhan menjelaskan sebagian ibadat png harya dikeutrui dengan peurnjuk Ilatri
dan wahyu:

1. Slalat: ibadat )ang paling penting, yang fimsinla unruk memperbaiki dan
membersihkan jiwa dari budi pekerti rendah, dan menghiasirya dengan
berbagai hiasan. Ruh shalat adalah keikhlasan kepada Allah, ketundukan
kepada kebesaran dan kekuasaan-Np. Jika shalat tidak memiliki jiwa, ibarat
bangunan )ang tidak memberikan manfaat apa-apa. Bani Israil berpaling
dari png demikian itu. Tidak hanp sampai al-Qur'an diturunkan, tetapi
juga sampai sekarang, bahkan sampai masa-m:Na mendatang.

2.. Zakat: adalah ibadat yang bertujuan memperbaiki urusan-urusan
kemaqarakatan. Bangsa Yartrudi pada masa lalu memiliki beberapa macam
aturan zat<at, d, antaranla zakathartz yang ktrusus diberikan kepada keluarga
Harun, )ang sampai sekarang masih dijalankan oleh golongan Lawiyin,
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keturunan dari anak ketiga Ya'kub. Kemudian zikat yang diberikan kepada

ftkir miskin. 7-akat png diambil dari nrmbuh-tumbuhan, termasuk sedekatt

tumbuh-tumbuhan, setiap tujuh tatrun sekali. Mereka setiap nrjuh tatrun sekali

tidak menanam sesuatu tumbuhan, dan semua tanaman )ang tumbuh pada

tatrun itu menjadi sedekah.

Tbwnma tawallaitam illaa qaliilam minkum wo nntam mu'ridhuun =
Kemudian lama semua berpaling, l<ccruli sebagian lcecil di antara luma.
Memang lcamu adalah laum yang sulu betpaling.

Sesudah menerima perintah-perintah Allah, kamu ternyata tidak
menjalankanrya, bahkan menolakrya. I(amu meninggalkannya dan tidak mau

menepatinla. Manusia memang terkadang membelakangi sesuatu dengan harapan

akan bisa kembali lagi. Oleh karena itu tidaklah setiap orang lang membelakangi

sesuatu dipandang telah berpallng dan meninggalkannya sama sekali.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Allah memperingatkan bahwa orang-orang trua Bani Israil
diperintah beribadat danbergaul dengan sesama manusia secarabaik. Tetapi mereka

menyepelekannya dan tidak mau mengikuti perintah itu.

40

(84) Ictika Kami mengambil janji dari
kamu, (yaitu) tidak akan menum-
pahkan darahmu dan tidak akan
mengusir saudara-saudaramu dari
kampung, kemudian kamu berikrar
akan memenuhi janji, dan kamu pun
mempersalsikannp.

(85) I(ernudian kamu membunuh saudara-

saudaramu dan mengusir segolongan
saudaramu dari kampungnp. Iftmu
saling membantu dalam berbuat dosa
dan mengadakan permusuhan
terhadap mereka. Jika mereka datang
kepadamu sebagai tawanan, kamu
minta tebusan, padahal mengusir
mereka diharamkan. Apakah kamu
beriman kepada sebagian yang lain?
tvlaka tidak ada pembalasan bagl )ang
demikian itu, selain kehinaan dalam
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hidup di dunia, dan di hari kiamat
kamu dikembalilon kepada azab yang

sangat pedih. SesungguhnYa Allah
sama sekali tidak lalai terhadap apa

png kamuperbuat.

(85) Merekalah orang-orang yang me-
nukar kehidupan dunia dengan
kehidupan akhirat. Oleh karena itu,
azab mereka tidak diPeringan, dan

mereka pun tidak diberi pertolongan.

TAFSIR

Wa idz a-khadama miitsaaqakum laL tasfikuuna dimaa-akum wa lna

tuffirijuuna anf,usalatm min diyaarilatm : Ketila l(ami mengambil ianji
dari lumu, (yain) rtdakatan mcnumpahl(nn damlana dan rtdak alan mengusir

saudnra-saudammu dart fumPungttw.

Allah telah mengambil janji darimu, agar kamu tidak saling membunuh dan

tidak pula saling mengusir dari kampung halaman masing-masing.

Di sini Allah menjadikan orang lain seolah-olah sebagai diri kita sendiri,

demikian pula darah orang lain, tak ubahqa daratr kita sendiri, jika mereka

mempunyai hubungan keagamaan dan hubungan keturunan (nasab). Hal ini untuk

menunjukkan bahwa umat harus bersatu, saling menolong dan saling melindungi.

Jika seseorang tertimpa bencana, maka bencana itu seolah menimpa seluruh umat.

Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi semua anggota masyarakat untuk

menganggap diri orang lain adalah juga sebagai dirinya sendiri. Demikian pula

darah orang lain, tak ubahnya sebagai darah sendiri. Roh lang memberi hidup

kepadanya, dan darah yang mengalir dalam tubuhnya bagaikan ruh dan darah

orang lain. Tidak ada perbedaan antara mereka dalam agama yang telah

mempersatukan mereka dalam hal kemaslahatan umum.

Ayat ini boleh juga diartikan, janganlah kamu melakukan kejahaqn yang

akan mengakibatkan dirimu dijatuhi hukuman mati sebagai qisas. Atau, janganlah

kamu mengusir orang-orang dari kampung halamanmu, yang seakan-akan kamu

.nembunuh dirimu sendiri. Apabila kamu melakukan kesalatran yang bisa dijatuhi

hukuman mati, berafti kamu membunuh dirimu sendiri.

Tfiumma aqrafiurn wa anturn ta,syhaduun = I(emadian lumu beiloar alun

ntcngnuhi janii, dnn lamu pun mempenal<silannya.

Kamu memperlihatkan sikap bahwa dirimu memegang teguh janji iu, dan

tidak mengingkarirya. Bahkan kamu nreryaksikan yang demikian itu. Tegasnya,

yang dimaksud dengan tamu mempersalcsilunrrya adalah m.enjadi saksi atas

pernyataan nenek-moyangmu yang menerima janji Allah tersebut, selain terhadap

JtU":L4l,ijVagu$a
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kesaksian mereka atas wahyu )ang diturunkan kepada Musa. Lebih tegas lagi
.dikatakan, orang )ang menumpahkan darah saudaranla sama artinla menumpahkan
darah sendiri. Buatl dari pekerjaan seseorang hakikatrya akan mengenai seluruh
warga maslarakat, termasuk orang )ang melalukanrya. Oleh karena itu semua

umat seharusnla saling membantu dan menolong, baik dalam menolak kejahatan
(kemalsiatan) maupun melaksanakan kebajikan.

Alat ini dan alat-alat png akan datang mencela keras orang-orang yang

saling membunuh antarsesama bangsa dan saling mengusir demi kepentingan orang
asing. Bahkan mereka berpecah-belah untuk membantu orang asing.

Tbumma anturn"haa-ulaa-i taqtuluuna anfusakum : Kemudian lumu
membunuh sdudaru-sau darumu.

Sesudah menerima jaqii png kuat itn, kamu merusakrla dan membunuh
saudara-saudaramu. Sebagian dari kamu membunuh sebagian yang lain,
sebagaimana orang-orang sebelummu. Padatral kamu mengakui, janji Tbhan juga

akan mengenai dirimu.

Bani Qainuqa dari golongan Yatrudi Madinah menjadi t€man setia orang-
orang suku Aus dan bermusuhan dengan saudara-saudara mereka sendiri png
seagama, pitu Bani Quraidhah. Bani Nadhir teman setia orangorang suku Khazraj.
Pada masa sebelum Islam, orang{rang Aus dan Khazraj saling membunuh dan
mereka memperoleh banf,ran dari teman setia masing-masirg.

Wa tulil-r(juuna fuii4an minlann min d$amihirn ta-zhaoharuuna'abihim
bil i*mi wal 'udwaan : Dan mcngusir segolongan saudamma dari lampung.
I(amu saling mcmfuntu dalam berbtmt dosa dan mengadalun permusuhan

terludop mcrcla.

Hai orang-orang Yatrudi, sebagian kamu telah membanur orang-orang Arab
png menjadi teman setiamu untuk membunuh saudara-saudaramu. Atau mengusir
mereka dari kampung halamanrya.

Yang dimalsudkan dengan dosa dalamalat ini adalah pembunuhan dan yang

dimaksud dengan permusuhan, di antaranla mengusir dari kampung halamanrya.

Wa ty ya'nulaun usooaa tufaoduuham wa hawa mulurmnun 'ahilanm
il&ruqjuhum : Jila merclu danng l<cpadanw sebagai taneannn, tama minn
tebusan, padalal nungusir mercl<a dilaruml(an.

Kamu selalu meminta tebusan terhadap uwanan-utwanan, baik Arab maupun
orang Yahudi. Jumhur mufassirin menlatakan, makna apt ini adalah masing-
maslng golongan Yahudi menebus bangsarya png menjadi tawanan, walaupun
tawanan inr musuhnla. Alasan mereka, dalam. kitab suci terdapat perintatr agar
mereka menebus tawanan-tawanan bangsa png suci itu. Jika benar-benar beriman
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kepada kitabnya, mengapa mereka mengusir saudara-saudaranya itu dari
kampungrrya. Padahal, kitab mereka melarang berbuat seperti itu.

A fu n'minuwta bi fu'dhil ldtad,i wa to$uruana bi ba'dhin : Apal<ah

lwru beriman lccpada sebagian yang lain?

Apal€h perbuatanmu memeftrngi saudara-saudaramu sendiri, meminta tebusan

atau menebus tawanan itu kamu lakukan karena beriman kepada sebagian isi

Kitab dan mengingkari sebagian png lain?

Allah telatl membuat janji dengan Bani Israil dalam Thurat, supala mereka
jangan saling membunuh dan sahrry mengusir di antara sesama. TLhan berfirman:
'Siapa saja hamba laki-laki atau perempuan dari Bani Israil yang kamu temui,

baprlah harganla dan memerdekakan mereka". Namun mereka tetap saling
membunuh dan saling mengusir. Mereka telah melanggar janjinla sendiri. Dalam

hal ini, kebanpkan attli tafsir menlatakan, apabila orang-orang mereka png'

drtawan, mereka tetap menebusn)a, sebagaimana 1ang dijanjikannla. Ini berafti
mereka mengimani sebagian isi Kitab dan mengingkari sebagian isi png lain.

Abu Muslim berpendapat, makna lurru beriman l<epada sebagian ii kimb
dan tidakbeiman kepada sebagian yang lain adalatr: kamu menyangkal kenabian

Muhammad, sedangkan hal itu telatr disebutkan dalam Kitabmu.

Fa maa ja.rru-u moy yqfalu ilznalila minlwm illaa kh@anfrl lwyaatd
dan-yoa wa yawnal qiyaornati yarudduuna tlu a-syoddil'a4znab : Malu
tidak ada pembalnsan bagi yang dcmikian itu, selain dari l<chinaan dalam

hidttp di dtnia, dan lari kiamat l<uttu dipulanglan kepadn awb yang sailgat

pedih.

Pembalasan png diberikan kepada orang )ang menerima sebagian isi Kitab
(IhuraQ dan mengingkari sebagian png lain atau mengingkari pembalasan png
diberikan kepada pembunuh, pengusir dan peminta tebusan adalah kebinasaan di
dunia dan dibenamkan dalam api neraka di hari akhirat. Bani Quraidhah
dimusnatrkan (lelatr dalam perang), sedangkan Bani Nadhir diusir dari Madinatt
(sebagai hukuman kalah perang). '

IGryataan telatr memperlihatkan, umat )ang berlaku curang terhadap perintatr

Ttrhan dan melawan perintatr agama akan bercerai-berai dan ditimpa azab kehinaan

sebagai balasan atas kerusakan akhlak dan kejahatan (kemaksiatan) png
dilakukannla. Sebalikrya, orang )ang tetap berlalar benar, berjalan lurus, akan

memperoleh nikmat di sisi Tbhan.

W molladtu bi ghaSlin 'arnmot ta'maluun : Sesunggultnya Allah sarru
seluV tidak lalai terladap apa yang lanw perbwt.

l5r
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Trdak ada satu pun perbuatan manusia yang luput dari pengamatan Allah

SWT. Allah pasri akan memberi pembalasan atas kejahatan-kejahatan (kemaksiatan)

png kamu kerjakan.

I
Illaa-il@l la4ziinasy tatuwul hsyaatad dun-yaa bil mlelimti : Mercl<a-

lah omng-omng yang mcnul<ar kehidupan dunia dcngan l<chidapan al'himt.

Merekalah orang-orang yang mengutamakan kehidupan dunia, dan menerima

kehidupan dunia sebagai ganti dari kehidupan akhirat. Mereka mendahulukan

keuntungan duniawi daripada keuntungan uktrawi. Mereka tidak mempedulikan

hukum, batrkan menolak menjalankan perintah-perintah agama )ang telatt mereka

ketahui, seperti memberikan bantuan kepada teman-teman )ang musyrik dan

membiarkan kaumrya sendiri )ang seagama dan seketurunan. Mereka mengUsir

sesama bangsa sendiri dari kampung halaman untuk memenuhi keinginan teman

setianla.

Fa lao ya-ldt4ffqfu 'anhumul 'a4znaba wa laa hum yun'sharuan = Olch

larena iru azab merelw tidak diperingan, dnn merelu pun rtdak diberi
penolongan.

Pada hari kiamat mereka akan diazab dengan azab yang berat, dan tidak

diberi pertolongan apa-apa, karena perbuatan mereka telah membawanla masuk

ke dalam golongan orang-orang yang celaka. Oleh karena itu, ternrnrplah pintu

rahmat dan terbendunglah limpahan karunia Ilahi. Mereka tidak memperoleh

seorang penolong atau pembela png bisa membantunla. Mereka kekal abadi

dalam jahanam, suaflr tempat yang sangat mengerikan.

KESIMPULAN

Dalam apt-ayat ini Allah menjelaskan keburukan-keburukan Yahudi, pkni
membunuh kaumnp sendiri, mengusir mereka, dan meminta uang tebusan. Mereka

mengimani sebagian isi Kitab dan mengingkari sebagian )ang lain. Oleh karena

itu, pada hari akhir nanti mereka akan dimasukkan dalam neraka.

4l

(87) Dan sesungguhrya telah IGmi beritan
al-Kitab kepada Musa, dan sesu-

dahnf I(ami utus beberapa orang
rasul; dan IQmi berikan kepada Isa

ibn Maryam beberapa bukti nyata, dan

I(ami kukuhkan dia dengan roh png

\^;;yW;Q6uii6t:lX'
+q.\ro/'it;-*!*Yo#1,
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disucikan. Apakah setiap datang
utusan Tirhan kepadamu dengan
membawa sesuatu yang tidak kamu
sukai, lalu kamu membanggakan diril
Kemudian kamu dustakan sebagiarl

rasul dan kamu bunuh sebagian yang

lain.tr6

(88) Mereka berkata: *Hati kami ter-
tutup. " Tidak. Sebenamya Allah telah

mengutuk mereka, karena keku-
furannya. Mereka beriman hanya
sedikit saja.

3;;5t ffi:i'6\dri6$5
6,rn'€ig(€.:;{;Yfl(..

@'r;ki6;ijie

S.rSLq$C)6
@:jlil5W

TAFSIR

Wa laqad aatainaa muusal kitaaba wa qaffaina mim ba'dihii bir rusul :
Dan sesungguhnya telah Kami bertlan al-Kitab l<cpadn Musa, dnn sesudnhnya

I(ami utus beberapa omng msui.

Kami telah memberikan kepada Musa sebuah kitab, yaitu Thurat. Sesudah

Musa, Kami kirimkan lagi rasul demi rasul yang mengikuti jejaknya. Pendek

kata, dalam masyarakat tidak ada masa yang kosong dari rasul. Pada setiap masa,

Tuhan mengutus seorang atau beberapa orang nabi yang mengatur umat dan

masyarakatnya, memerintah perbuatan makruf dan mencegah yang munkar. Oleh

karena itu tidak ada orang yang bisa mengajukan dalih melupakan syariat,

menyelewengkannya atau mengubah-ubahnya.

Wa aatainaa'iisabna maryamal bayyinaui wa ayyadnaahu bi ruuhil qudus :
dan Knmi berilan l<epada Isa ibn Maryam bebempa buloi rryata, dan l(ami
fuh^rhlan dia dengan roh yang disucil<an.

Allah memberikan kepada Isa berbagai mukjizat yang menakjubkan dan

menunjukkan kebenaran kenabiannya. Allah memperkuat kenabian Isa dengan rolt

waltyu sebagaimana halnya dengan nabi-nabi lain. Inilah png dimaksud dengan

rohsuci. Sedangkan bagi jumhur ulama, yang dimakstdroh di sini adalah Malaikat

Jibril.

A Ja kullamaa jaa-akum rasuulum bi maa lna tahwaa anfusukumus
takbartum : Apal<nh setiap datang utusanTfuhan lcepadamu dengan membawa

seswfiu yang tidnk l<amu sului, lnlu lcamu membanggalun diri?

tr6 Baca S.5: al-Maaidah, 70; kisah Musa dalarn S.28: al-Qashash,; dan kisah lsa dalam S.19:

Maryam.
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Apakah setiap datang seorang rasul membawa agama yang tidak sesuai dengan
keinginanmu, lalu kamu meryrombongkan diri dan tidak mau mengimanirya?

Fafariiqan ledz4zaMum wafuii4an taqtulaun : Kemudian lamu dusnlan
sebagian msul dan luu bunuh sebagian yang lnin.

Bani Israil mendustakan sebagian rasul, antara lain Isa dan Muhammad saw.,

dan mereka membunuh sebagianrya lagi, seperti Takaria dan Yahya. Oleh karena
itu tidaklah mengherankan jika mereka tidak mau mengimani seruan atau dakwah
Nabi Muhammad. IGingkaran dan kecongkaan seperti itu sudah menjadi watak
dan karaher )ang sudah mendarah daging (melekat) pada mereka.

Wa qaaluu quluubanaa ghulfun : Merelu berluta: 'Hati lami tertutup."

Orang-orang Yatrudi mengatakan, hati mereka telah tertutup dan tidak bisa
ditembus oleh sesuatu apa pun ke dalamnla. Bani Israil png berkata demikian
adalah keturunan Israil png hidup di masa al-Qur'an diturunkan. Mereka berujar:
'Hati kami tertutup dengan penutup png bersifrt tabiat, yang menghalangi kami
untuk memahami apa png engkau datangkan".nT

Bal la'onaltwnullaahu bi kulrihin : Ttdak. Seberanrya Allahtelah mcngutuk
mcrelca, l<arcru l<clatfumnrrya.

Allah menjauhkan mereka dari ratrmat-N1a, karena tidak mau mengimani
para nabi png telah lalu, tidak mau mengamalkan isi Kitab. Mereka justru
mengubah-ubah isi Kitab untuk disesuaikan dengan keinginan mereka sendiri.

Tuhan menjelaskan kutukan dan penlebabnya sesuai dengan sunnah-Np dalam
menghubungkan musabbab dengan sebabnp. Ttrhan juga menjelaskan bahwa Dia
tidak menzalimi orang-orang Bani Israil, tetapi mereka sendirilah png menzalimi
diri sendiri, dan mereka terus terpuruk dalam kekafiran dan kedurhakaan.

Fa qaliilun maa yu'minu.u.n : Mercla bertman lnnya sedikit saja.

Tuhan menerangkan keimanan mereka tidak sempurna, bahkan hanya sedikit
sekali. Mereka beriman kepada sebagian isi Kitab, tetapi mengingkari sebagian
yang lain ataupun tidak mengamalkannya. Selain itu, keimanan mereka tidak
mengakar dalam jiwanya, sehingga tidak bisa menjadi penggerak (motirasi)
kehendaknp. Perilaku mereka selalu didorong oleh hawa nafsu belaka.

Ibn Jarir menptakan, makna kalimat akhir dari alat ini adalatr: 'Hanla sedikit
di antara mereka png beriman kepada Nabi Muhammad". Maksudnp untuk
menjelaskan, tak semua dari mereka itu tidak beriman. Ada juga di antara mereka

tr? Baca: S.41: Rrshshilat, 5.



)uz I Surat 2: al-Baqarah

yang mau beriman, dan mereka itulah yang memperoleh kemenangan
(kebahagiaan).

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan batrwa sesudah Musa, diutus pula

beberapa nabi lain, hingga sampai Nabi Isa. Sebagaimana nabi-nabi lain, Isa juga

diberi mukjizatdan tugas untuk mengajak kaumnla menaati hukum-hukum Thurat,

selain dikuatkan dengan Fitfi al-Quds (suci). Rasul-rasul iur mengalami kesulitan

menghadapi Bani Israil, sehingga di antara mereka ada yang terbunuh, dan ada

yang didustakan. Mereka menolak segala kebenaran, dan hati mereka tertutup

karena kekafranrya.

42

155

(8e)

(e0)

Dan setelah datang kepada mereka
sebuah Kitab dari (sisi) Allah, png
membenarkan apa yang ada pada

mereka, sedangkan sebelum ini
mereka telah meminta datangnya
kemenangan bagi mereka png kafir.
Tetapi sesudah datang apa yang telah

mereka ketahui, mereka menging-

karinya. Maka, kutukan Allah ditim-
pakan kepada orang-onmg yang kafir.

Amatlah rendah harga diri mereka,
yang dijualnya dengan kekafiran
kepada apa yang diturunkan oleh
Allah, hanya karena kedengkian, (di

mana Allah) menurunkan karunia-Np
kepada siapa saja yang dikehendaki

di antara hamba-hamba-Nya. Oleh
karena itu mereka kembali menang-

gung murka yang lipat ganda, dan bagi

orang-orang kafir adalah siksa png
amathina.

Apabila dikatakan kepada mereka:

'Berimanlah kepada apa yang
diturunkan Allah", maka mereka

menjawab, *Kami hanya beriman
kepada apa yang diturunkan kepada

i$1s$bt*;yi6:l1E$'N;U:rjt&'r;?i-Siubg

p..Vf4VlY{,+W
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pada mereka. tQtakanlah: "Mengapa

dahulu kamu membunuh para nabi
Allah, jika kamu memang benar-
benar orang beriman?"

TAFSIR

Wa lammaaioathurn kitaabam min 'indilloolti : Dan setelnh dat{tng l<epada

merela sebuah Kimb dari (sisi) Alkh.

Setelah datang kepada mereka (Yahudi) al-Qur'an yang dikatakan sebagai

petunjuk dari sisi Allah.

Mu-shaddiqul limaa ma'ahurn - Yang membenarlan apa yang adn padn

merelu.

Kitab (al-Qur'an) yang membenarkan Thurat. Isi al-Qur'an sesuai dengan isi

Kitab Yatrudi (Taurat) dalam masalah: tauhid, pokok-pokok agama dan tujuan-

tujuannya.

Wa lraanuu min qablu yasffiihauna 'ahl la4ziina lwfaruu fa lammaaiaa-
ahum maa 'arafuu lwfaruu Uhiifa la'notulloalri 'alal kaof,triin : Sedanglan

sebelum ini merel<n telah memintn datangrya l<cmenangan bagi merelca yang

lufir. Tetapi sesudah datang apa yang telah merelu ketahui, merelu
menginglarinya. Malu, larulan Allah dirtmpalan lcepada omnS-omng yang

turtr.

Sebelum al-Qur'an diturunkan, Bani Israil menyatakan nantinya akan datang

sebuah Kitab yang memenangkan mereka atas orang-orang musyrik. Mereka
mengemukakan hal itu sewaktu berada di jazirah Arab dalam kondisi hina dan

rendah. Sesudah al-Qur'an diturunkan, 
-yang 

sebelumnya telah mereka ketahui

dan akui kebenarannya- ternyata mereka ingkari. Mereka tidak mau mengimaninya

karena takut kedudukan (prestise) dan kekapanrya hilang.

Ibn Jarir meriwayatkan dari Qatadah al-Ansari, dari beberapa orang sesepuh

Anshar, pada saat turun ayat ini, Bani Israil berkata: 'Ayat ini mengenai kami
(orang-orang Madinah = Anshar dan Yahudi)". Pada masa jahiliph, orang-orang

Madinah yang kemudian dikenal sebagai Anshar selalu menindas orang-orang

Yahudi. Orang-orang Anshar beragama syirik, sedangkan Yahudi beragama Kitab.
Yahudi berkata: 'Telah hampir tiba masanya Tirhan membangkitkan seorang nabi
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yang menaungi zamanrya. Dia akan membunuh orang-orang musyrik, sebagaimana

pemUunutran yang berlaku padd kaum Ad dan Iram. Setelatr Muhammad diangkat

sebagai rasul, orang-orang Anshar mengikutirya, sedangkan orang-orang Yahudi

tetap mengrngkariqa. Yang menlababkan Yatrudi berbuat demikian, karena mereka

Aengfi kepada bangsa Arab, lantaran Allatr membangkitkan Rasul Muhammad

dari t<atangan Arab. Oleh karena itu Allah menetapkan mereka bernasib buruk

danjauh dari rahmat akibatperilalarrya mengingkari kebenaran yang sesungguhnya

telah n1ata.

Bi,sa masy tama bihii anfasahum ay ya$uruu bi moa anzshllgahu =
Amattah rcndnh twrya dii menel@, yang diiuabtya dcngan l<clafimn kepadn

apa yang diturunlun oleh Allah.

Perbuatan mereka menjual diri dengan mengufuri Kitab Allah (al-Qur'an)

dan mengutamakan kekufuran daripada keimanan adalah serendah-rendah harga.

Karena menjual diri dengan perilaku kufur tersebut berarti mereka tidak memiliki

harga diri lagi dan tidak bisa mengambil manfaat dari harga dirinya itu.

Bagh-yan ay yunozrilattaaltu min fadhlihii 'alaa ma ya-syaa-u min 'ifua-
dih = Hanya larera l<edcngkian, (di mana Allah) mcnurunlan l<arunia-I{ya

l<cpada siapa saia yang dilcelrcndaki di antom lnmba-lamba-I'lya.

Mereka kufur. Maka, hanya sikap ingkar dan keras kepala saja png timbul

dari mereka akibat rasa dengki dan benci kepada Allah png menurunkan wahyu

bukan kepada seseorang dari golongan mereka, tetapi kepada seorang hamba

pilihan Allah sendiri. Mereka tidak suka jika Tirhan memberikan wahyu kepada

keluarga Ismail, sebagaimana dahulu Tuhan memberikanrya kepada Ishak. Yang

mereka inginkan, wahyu diberikan kepada keluarga Ya'kub, nenek moJ6ngnla.

Fa fua-u bi-glw4habin 'ataa ghn4habin = Olch laretu itu mercla l<embali

metunSgung milrka yang lipat ganda.

Mereka kembali dengan memikul dua kemarahan. fur'tama, kemarahan Allatt

terhadap mereka karena kufur kepada Nabi Muhmmad saw. Kedua, kemarahan

Allah png telah mereka pikul sejak dulu akibat sikapnya yang keras kepala terhadap

Musa dan mengufurinya. Atau, karena perbuatan itulah, maka mereka menjadi

orang yang terus-menerus memperoleh murka Allah.

wa til ftoof,viina ,a4.zsabum muhiin = Dan bagi omng-omng lafir adalah

sil<sa yang anat hitu.

Oleh karena kekufuranrya itu, mereka memperoleh azab kehinaan di dunia

ataupun di atfiirat. Di dunia mereka ditimpa bencana dan nasib buruk, sedangkan

di ak'hirat kelak mereka akan kekal di dalam jahanam.

157
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lk i4zoo qiila Mwn aaminuu bi maa anzslallaaltu qaaluu na,minu bt
maa unzila 'oloinaa : Apahbila dilamlcan l<epada mselca: 'Berimanlalt
l<cpada apa ymg diturunlun Allah", malu merclu mcnjawab, 'Kanni lwtya
beriman l<epada apa yang dinrunlun l<epada l@mi".

IGtika Nabi Muhammad meminta mereka beriman kepada al-Qur'an png
diturunkan kepada dirinla, membenarkan dan mengikuti isi Kitab suci itu, mereka
menjawab: 'Tidak, kami hanp beriman kepada Thurat saja dan kitab-kitab )ang
telah diturunkan kepada nabi-nabi Bani Israil."

Wayalfuruuna bi ruaa wCIaadtua wa huwal lwqqu ma-shaddiqal li maa
ma'ahum : Merclu tidakpercaya l<cpada apa (kiab) yang danng l<cmadian,
padalalyang dirurunlan in adalahsrutu l<cberurun, yang juga memberurlun
apa (kiub) yang ada pada mercla.

Mereka mengingkari kitab-kitab Allah selain Thurat. Padahal al-Qur'an datang
sebagai kitab suci-png membenarkan Tburat dan menjelaskan hukum )ang sama,
seperti png diterangkan oleh Taurat.

Qul fa lima taqtuluana ambiyaa-allaahi min qablu inkatntum
mu'miniin : Kanlunlah: 'Mengapa dalalu lamu membunuh paru rubi
Allah, jil@ l@ru mstung berwr-berur orung beriman?"

Thnpkan kepada mereka, hai Muhammad.tr8 'Mengapa kamu membunuh
para nabi itu, sedangkan agamamu mengancam pembunuh dengan siksaan png
berat, apalagi jika rng dibunuh nabi. Perbuatanmu itu sungguh bertentangan
dengan ucapanmu."

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan, ketika orang-orang Yatrudi menghadapi
tekanan dari orang-orang musyrik, berkatalah mereka bahwa kelak akan datang
seorang nabi png akan memenangkan mereka atas orang-orang musyrikin. Tetapi
Nabi Muhammad datang, mereka ternlata bukan mengimani, bahkan mengingkari
karena kedengkianrya. Mereka tidak senang jika nabi baru png diangkat itu
bukan dari kalangan Yahudi. oleh karenarya mereka ditimpa azab yarry tidak ada
putusnla.

Allah juga menerangkan, Bani Israil berdalih, tidak mengimani al-Qur'an
karena sudah beriman kepada Kitab Thurat, kitab nenek molangnla. Tetapi
sesungguhnp mereka juga tidak beriman kepada Thurat. Kenyauanrya, mereka
membunuh para nabi, rang dalam Thurat, hal itu merupakan larangan.

ut Untrk mematahl<an huliah pentalruan mereka bohwa dirirya mcngiloti apa yang telah
dituruohn Allah kepada nabi-nabi.
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43

(92) Dan sesuugguhnp Musa benar-benar
telah datang kepadamu dengan
membawa bukti-bukti npta. (Tbtapi)
kemudian setelah itu kamu jadikan
anaksapi sebagai sesembahan. Kamu
adalah orang-orang png zalim.

(93) IGtika Kami mengambil janjimu dan
IQmi mengangkat bukit di atasmu,
serta Kami firmankan: 'kganglah
apa )ang telah kami berilan kepadamu
dengan teguh dan-dengarlah", mereka
berkata (menjawab): 'I'\ami telah
men-dengarnya, akan tetapi kami
mendurhakainla". IG dalam kalbu
mereka telah dihunjamkan rasa cinta
kepada anak lembu, disebabkan
kekufuran mereka. Katakan: "Amat-
lah buruk pekerjaanmu (png kamu
katakan) kamu mengerjakan itu
diperintah oleh keimananmu, jika
kamu memang benar-benar beriman. "

(%) IGtalsn: i{pabila negeri akhirat di
sisi Allah hanya untukmu, bukan
untuk orang lain, maka mintalah
kematian jika kanu memang onmg-
orang )ang benar. " u'

(95) Sampai kapan pun mereka tidak atan
meminta kematian disebab-kan oleh
apa yang telah mereka kerjakan
dengan tangan-tangan itu. AUah Maha
Mengetahui semua orang zalim.

(!)6) Sungguh engkau dapatkan mereka
sebagai orang-orang yang tamak
terhadap kehidupan (duniawi), dan
(mereka pun) termasuk orang-orang
mempersekutukan Tirhan. Masing-
masing dari mereka ingin sekali, jika
bisa, diberi usia seribu tahun. hdahal
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usia selama itu tidak akan membuat
mereka bisa melepaskan diri dari
sika; dan Allah Maha Melihat apa

yang mereka kerjakan.

eoffW

TAFSIR

Wa laqad jaa-akum muusaa bil bayyinaati tsummat ta'klrudztumul 'iila
mim fu'dihii wa antum dtaalbnuun : Dan sesungguhrrya Musa benar-

berur telah dntang l<cpadnma dcngan membana bulai-bulai nyata. (Ietapi)

sesudah iru l<ama justru mcnjadilun anak sapi sebagai sesembahan, dan lamu
fiicnnng omng-omng yang ulin.
Musa telatr membawa keterangan-keterangan png jelas dan bukti-bukti kuat

yang menunjukkan keesaan Allah dan kemahabesaran kekuasaan-Nya. Namun

kamu tetap mendurhakai Musa, dan kamu justru menyembah patung anak lembu

buatan Samiri pada saat Musa pergi ke bukit (Thar). Dengan mempersekutukan

Allah, yaitu menyembah makhluk yang sebenarqa tidak berdaya sedikit pun,

berarti kamu telah menganiap dirimu sendiri.

Wa idz a-Hudona mii*aa1akum wa mfa'naa fauqakumuth thuura khu'
dzuu maa aatainaakum bi qawwatiw wasma'uu : Dan ketilu Kami
mengambil janjimu, dnn Kami menganglut bukit di atasmu, serta Kami

firmanlcan: 
*fuganglnh apa yang telah lfumi beril<an kepadamu dcngan teguh

dan dengarlah."

Ingatkan mereka, hai Muhammad, ketika Allah mengambil janji dari Bani

Israil, supaya mereka mematuhi peraturan yang terdapat dalam Taurat. Ketika itu

Allah mengangkat bukil Thur di atas kepala mereka sebagai ancaman, sambil

berfirman: 'Peganglah apa yang telah Kami berikan kepadamu dengan teguh dan

dengarlah".

Dalam apt sebelum ini Tuhan memerintah mereka untuk memelihara Thurat,

dan di sini Tbhan memerintah mereka untuk memahami dan menaatinya.

Qaaluu sami'naa wa'a-shainaa : Merela berluta: "Kami telah men-

dcnganrya, akan tetapi lami mendurlulainya.'

Bani Israil mengaku mengerjakan apa )ang diperintahkan. Tetapi dalam

kenlataanrrya, mereka tidak pernatr memenuhi pengakuan-pengakuan (anji) yang

dibuatrya itu. Jelasqa, mereka menerima janji yang dibuatrya itu dan memahami

maksudnya, tetapi tidak pernah menjalankannp. Oleh karena, mereka seolah

menjawab demikian, berdasar sikap mereka yang tidak mematuhi aturan agama.

Wa usyribua fii quluubihinul 'iih bi kufrihin : Dan telah dintumlan
padn talbu mcrela msa cinta lcepada aruk l.embu akibat l<clatfumnnya.
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Merrcintai anak lembu terlihattelatr berurat-akar di dalam hati danjiup mereka.

Sejak berada di Mesir, mereka telatr meryrembah berhala. IGkufuran memang

telah melekat pada diri mereka, karena telah berabad-abad lamanp kekufuran

mempengarutri j iwanla.

Qul bi'sanoa ya'murukum hihii iimoanalatm in kuntun mu'miniin =
Katakan: 'Amatlah buruk pekeriaanmu (yang l<amu katalun) kamu

mengerjalan iru dipertnah olch l<eimnrunmu, iil<a lumu nwmong berur-berur
beiman."

Hai Muhammad, katakan kepada orang-orang Yartrudi yang kamu hadapi:

'Jika kamu benar-benar beriman kepada Thurat sebagaimana png kamu ikrarkan,

alangkah buruknla keimanan )ang memerintahmu mengerjakan perbuatan-

perbuatan yang kamu lakukan itu, seperti menyembah anak lembu, membunuh

para nabi, dan merusak (mengingkart) janji."

Ayat 92 dan 93 diturunkan untuk membantah huijah (argumen) orang-orang

Yahudi )ang tidak mau mengimani Nabi saw. dan tidak mau mengaku beriman

kepada spriat yang diperintatrkan oleh Allah kepada mereka.

Qul in lcaanat lakumud daarul aokLimtu 'indallaahi khaali-shaton min
&tunin naasi fa tarnannawal tnauta in lantum shaadiqiin = Katalan:
"Apabih negei al&imt di sisi Allah lanrya untulona, bulan untuk omng lain,

nnl@ mhtalah l@matinniil(n latru namnng oftmy-orangyang betar."

Jika kamu mengklaim bahwa surga hanla disediakan untuk kaum Yahudi,

kamu merupakan bangsa yang dikasihi Allah dan api neraka hanya akan

menyentuhmu beberapa hari saja, maka mintalah kematian yang akan menganurkan

kamu kepada nikmat-nikmat yang kekal itu. Sebaliknp, jika kamu tidak
mengharapkan kematian, bahkan sangat mencintai dunia, pastilah kamu bukan

orang )ang benar-benar beriman.

Ini adalatr hujiatr (argumen) png bisa diterapkan kepada semut manusia

secara umum. Oleh karena itu, umat Islam harus menjadikan hujjah ini sebagai

timbangan (parameter) untuk mengukur klaim mereka. Jika mereka menolak

mengorbankan jiwarya dalam perjuangan di jalan Allah, maka apa png mereka

klaim inr nlata-nlata bohong belaka.

Diriwalatkan dari sebagian sahabat, mereka meminta mati sphid dalam

peperangan untuk membuktikan kebenaran imannla terhadap apa )ang dUanjikan

Allah untuk orang mukmin di akhirat. Dalam beberapa hadis dijelaskan, Abdullatt

ibn Rawahah ketika menghadapi prajurit Romawi berkata: 'Wahai, alangkah

indahrya surga, alangkatr elok mendekatinla, dan alangkatr segar minumannla.'
Dalam perang Siffin, Ammar ibn Yasir juga berkata: 'Esok kita akan menjumpai

kekasih-kekasih kita, pitu Muhammad dan para satrabatnla."

l6t
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lVa loy yatanannauha ahdam bi maa qaddo,rrrat aidiihin = Sampai lapan
pun mcrelu tidak alan mcminta l<enutian disebablant oleh apa yang telalt
msela l<erjal<an dengan nngan-nngannya.

Sesungguhnya mereka sama sekali tidak mengharapkan mati, karena
mengetahui keburukan-keburukan yang diperbuatnya dan dosa-dosa yang
dilakukanrya, png kelak menyebabkan mereka harus menerima siksaan. Misalnla,
memutarbalikkan isi Thurat dan tidak mau beriman kepada Nabi Muhammad
saw.

Orang-orang Arab sering mengiaskan (menganalogikan) perbuatan dengan
tangan, karena labaryakan perbuatan memang dilakulen dengan tangan.

Wallaahu 'aliimurn bizh zhaaliniin = Alhh Mala Mengetalwi serun orung
zalim.

Allah Maha Mengetahui batrwa mereka adalah orang-orang png zalim, karena
menganggap negeri akhirat harya diperuntukkan bagi mereka.

Waln tqiidannahwn ahru-slwn naasi 'alat luyaain = Sungguh engluu
dapatlun merela sebagai orang-omng yang tamak terhadap l<chidupan
(duniawi).

IGinginan mereka adalatr hidup lama sepanjang masa di dunia.

Wa minal h4ziina asyr*uu = dan (rwelu pun) termnsuk orungomng
yang mempenehtrulan Tulwn.

Orang-orang Yahudi lebih tamak kepada kehidupan dunia png lama, melebihi
ketamakan orang-orang musyrik.12, Ini adalatr suatu celaan (kecaman) terhadap
mereka. Orang-orang musyrik tidak mempercapi hari kebangkitan, dan hanla
mengetahui kehidupan dunia png dijalaninp itu. Karena inr ketamakan orang
musyrik kepada dunia tidaklah aneh (ganjil). Tetapi bagi orang png beriman
kepada Kitab dan mengaku akan memperoleh balasan )ang sepatutnya, maka
sesungguhnla mereka tidak perlu tamak kepada hidup di dunia.

Yawaddu ahaduhatn hu yu'ammaru alfo sandin wa tnaa huwa bi
muznhrihihii minal 'a4zsabi ay yu'ammar : Masing-masing dai mercla
ingin seluli, jilu bisa dibei, usia seibu tetlwn. fudalal usia selanu iru nk
alcan mcmbuat mercla bisa rrclcpaslun diri dai siksa.

Orang Yahudi sangat mengharapkan bisa hidup seribu tahun atau lebih. Mereka
memang sadar terhadap kemurkaan Allah dan sitsa-Np. IGrena itu, mereka
berpendapat, hidup di dunia, walaupun dalam suasana keruh dan tidak

rP Baca Tbfsk al-Qasimi II, 196.
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menyenangkan, adalatl lebih baik daripada menghadapi siksaan )ang pasti datang

di akhirat.

Orang Arab biasa menyebut angka seribu untuk men),ebutkan se$latu )ang

banyak.

llhtluttu ba shiirunn bi maa ya'maluan : dan Allah Mala Melilat apa

yang mcrcla lcerjalun.

Allah melihat segala perbuatan mereka, baik yang tampak maupun

tersembunyi. Segala apa 1ang mereka perbuat, kelak akan memperoleh gaqiaran.

Hidup png lama di dunia tidak menghindarkan mereka dari siksaan Allatl.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, meskipun Musa sebelum

Thurat diturunkan telah memperlihatkan berbagai macam mukjizat, seperti

terbelahnla laut, Bani Israil justru menyembah anak sapi. Perintah Allah

agar mereka berpegang teguh kepada Tburat, tidak dihiraukannla. Mereka

hanp mengakui beriman di mulut, tidak di hati. Karena mereka mengklaim surga

harya untuk dirinla, maka Allah memerintah mereka untuk meminta mati, supala

segera bisa memasuki surga yang penuh berbagai macam nikmat tersebut. Hal itu
juga tidak mereka lakukan. Sebenarnla mereka tatru bahwa kekufuran dirinp
tidak mungkin membawanya ke surga. Bangsa Yahudi itu ingin hidup di dunia

dalam masa )ang sangat lama, padahal lama di dunia tidak akan menjauhkan

mereka dari azab.nr

44

153

(v7) Katakan: "Siapakah yang menjadi
musuh Jibril; sesungguhnla dia Png
menurunkan al-Qur'an ke dalam
hatimu dengan izin Allah, yang

membenarkan wahyu (kitab) yang

turun scbelumnya, yang menjadi
petunjuk dan pemberi kabar gembira

bagi orang-orang png beriman."E

Barangsiapa yang menjadi musuh

Allah, malaikat-malaikat-N1a, rasul-

ra Baca T\ftltr al-Qasimi ll, 197.

rn Barr S.3: Ali Irnraq 3 dan 5.
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rasul-N1a, Jibril dan Mikail, maka
ss$rngguhnya Allah adalah musuh
bagi orang-orang kafir. r23

(99) Sungguh telah Kami turunkan
kepadamu apt-apt )ang nlata, dan
hanya orang-orang fasiklah yang
mengingkarinp.

(100) Apakah setiap mereka membuar
perjanjian, lalu segolongan dari
mereka melanggarnp? IGbanpkan
dari mereka bahkan tidak beriman.

TAFSIR

Qal man koana'aduwwal liiibriihfa innahuu nazznlahaa ,ataa qalbilu bi
idz-nillaahi = Katalan: "siapalah yang menjadi musuh Jibil, sesunggututya
dia yang mcnurunlan al-Qur'an t<c dnlam latimu dcngan izin Allnh."
Hai Muhammad, katakanlah kepada Bani Israil, barangsiapa menjadi musuh

Jibril, hendaklah dia tahu bahwa tugas Jibril hanlalah menurunkan al-eur'an ke
dalam hatimu (Muhammad). 1z Kalau demikian halnya berarti dia merupakan,musuh
bagi wahyu Allah (al-Qur'an) yang menyempurnakan Thurat dan kitab suci lainnSa.
Selain itu juga sebagai musuh bagi petunjuk Allah kepada makhluk-Nya dan
musuh bagi kabar gembira yang disampaikan oleh Allah kepada para mukmin.

ungkapan bi idwillah : dengan izin Allah, menunjukkan bahwa Jibril
bermunajat (berkomunikasi) dengan roh Muhammad, berbicara dengan jiwanya
semata-semata atas perintah Allah, bukan atas kehendak dan perbuatan sendiri.
Ini berarti, bermusuhan dengan Jibril tidak boleh mereka jadikan alasan dan
penghalang untuk beriman kepada Muhammad, sebab al-eur'an datang dari Allah,
bukan dari Jibril.

Mu-shaddiqat limaa baina yadaihi - yang mcmbenarlun walryu (kitab)
yang turun sebelumnya.

Al-Qur'an itu menyetujui dan membenarkan isi Kitab-kitab png telah
diturunkan terdahulu dalam hal pokok dakwah, yaitu: menauhidkan Allatr dan
berjalan di atas jalan png lurus.

Wa hudan - Yang menjadi perunjuk.

'' Baca permulaan surat al-Faathir, de bacs sebab trrunrya ayat ini dalam al-Bglfiari 65: 6
dan Almad l:287 rc. ?514.

rx Baca 5.26: asy-Syuura,43-174.
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Allah menUrunlqn al-Qur'an unulk menjadi peuniuk dalam kebenaran png
menjelaskan kepada manusia tentang mana perbuatan )ang baik dan harus

dilakukan, serta perbuatan buruk png merusak agalna dan harus ditiflggalkan.r25

llh basyrw lil mu'miniin = Dort petnbei labar gembim bagi orung-omng

yang beiman

Al-Qur'an juga merupakan pemberi kabar gembira bagi semua orarg )ang
mengimaninya. Tbtapi Bani Israil tidak bersedia mengikutinla, dengan alasan,

Jibril, malaikat )ang menurunkan al-Qur'an, datrulu pernatr mengancam mereka

dengan kehancuran Baitul Maqdis, tempat png mereka sucikan. Jibril iU harya

menggeruk orang-orang png berbuat kerusakan.

Wa mnn luana 'aduwal lillaohi : Barungsiapa yang menjadi musuh Allah.

Barangsiapa )ang memusuhi Allah dengan tidak menaati perintah-Np,
melanggar aturan-aturan-NYa, serta mengingkari Kitab png diturunkan-Np
sebagai penunun manusia dengan perantaraan Rasul-Np.

Wa malaailutihii : Dan malail<at-mnlail(at-I,lya.

Barangsiapa yang memusuhi malaikat dengan tidak mau melaksanakan apa

png disampaikannya.

Wa rusulihii : dan msul-msul-1,{ya.

Barangsiapa yang memusuhi para rasul, dengan jalan mendustakan penjelasan

mereka sebagai utusan Allah, meskipun dalil-dalil lang membenarkan kerasulan

mereka cukup terbukti. Atau, barangsiapa membunuh sebagian di antara mereka,

seperti yang dilakukan bangsa Yahudi kepada Nabi Zakaria dan Yahp.

Wa jibriila wa miikaala .= Jibil dan Milail.

Siapa png memusuhi Jibril dan Mikail. Jibril, oleh Yatrudi, dianggap sebagai

pembawa tanda-tanda yang mengecewakan dan ancaman-ancaman yang

menakutkan. Orang yang memusuhi Jibril berarti juga memusuhi Mikail, karena

png menyebabkan umat mencintai dan memusuhi mereka adalah sama.

Sebagian ahli tafsir berpendapat, )ang dimalsud dengan Jibril dan Mikail di

sini adalah, dua golongan malaikat. Yang pertama: pembawa watryu dan ilham,

sedangkan kedua: malaikat png menjaga hukum alam (sunnah-suntwh luuniyal)
dan tatanan-tatanannla.

Fa innallulu '&uwwul ltl lcoafiriin : Malca, sesunggufuiya Allah adalah

musuh bagi omng-omng lafir.,

r65

rr Baca S.41: Fushshilat, 44; dan S.17: al-Israa', 17.
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Barangsiapa }aqg mengingkffi Allah dan orang-orara )ang dekat dengan-
Np (malaikat dan rasul), berarti dia menjadi musuh sang pencipta itu. Dengan
tidak meryambut dan memeruhi seruan (dakmh) Nabi, sama attirya or.ng itu
menzalimi diri sendiri.

Ada beberapa riwayat png mengungkaplen hal ini. Di antaranla dari salah
seorang ulama Yahudi, Abdullah ibn suria, png bertanla kepada Muhammad
tentang malaikat pembawa watryu. Nabi menjawab: 'Jibril". Mendengar jawaban
itu, Ibn Suria menlahut: "Jibril itu musuh bangsa yatrudi, karena oiat"t yrng
datang mengancam mereka dengan kehancuran Baitul Maqdis. apa yang
diterangkan Jibril inr terjadi."

Umar ibn al-Khaththab pernatr masuk ke tempat-tempat belajar orang yatrudi,
dan dalam perbincangan dengan mereka, umar menyebut nama Jibril- Mereka
segera menlahut, 'Itu musuh kami. Dialah png memberi tahu Muhammad tentang
rahasia-rahasia l€mi. Jibril iur pembarua celale dan malapetaka. " Sedangkan MiIGil
dianggap sebagai malaikat pembawa ratunat, pembawa hujan dan kemeuahan.

Tidak perlu diragukan lagi, pengakuan mereka menunjukkan kekeliruan cara
berpikir (logika)-n1a. Al-Qur'an menjelaskan kenptaan ini supap kita mengetatrui
alasan-alasan apa yang dikemukakan Ahlul Kitab untuk menolak kenabian
Muhammad dan kebenaran al-Qur'an. Di samping itu supap kita mengetatrui
sampai di mana penolakan mereka terhadap kebenaran dan untuk menlatatan
bahwa mereka berbicara tanpa memikirkan akibatn1a.r26

Firman ini mengandung ancaman )ang sangat keras bagi Bani Israil. Dalam
frman itu ditegaskan, mereka adalatr musuh kebenaran dan musuh semua orang
)ang menyeru atau mengajak ke jalan kebenaran. Memusuhi al-Qur,an sama artinla
memusuhi kitab-kitab suci png lain, karena maksud dari kitab-kitab suci adalah
sama, yaitu, menunjuki dan menuntun mereka ke jalan kebajikan. Memusuhi
Nabi Muhammad sama dengan memusuhi semul nabi, sebab iujuan kedatangan
mereka juga sama, pitu menunnrn dan memimpin umat.

wa laqad anzslnaa ilailu aayaatin bayyinouin = sungguh tetah l{ami
rurunlan lcepadamu ayat-ayat yang nyata.

Allah telah menurunkan kepada Muhammad tanda-tanda )ang nlata, )ang
menunjukkan kenabiannp. Thnda-anda itu adalah alat-alat a-eui'an, lani
menjelaskan hal-hal png tersembunyi di antara ratrasia-ratrasia Bani Israil dan
hal-hal )ang hanla diketatrui oleh ulama dan pendeta mereka.

semua masalah yang berhubungan dengan akidah yang dibawa Nabi
Muhammad tentu disertai daril-daril. Demikianlah semua .t** hukum png
harus dilaksanakan maslarakar, juga disertai bukti-bukti kemanfratannla. Tidak

rx Bsc& S.3: Ali lrDrao, 3 dan 5.
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memerlukan dalil png lain unark menjelaskanrya. Sebagai sinar png terang-
benderang, menerangi sekelilingnya, tetapi dia sendiri tidak memerlukan
penerangan. Inilah png dimaksud dengan 'ayat-ayat yailg nyatn",

ttlb maa yat{uru Utno itlol laosiquun = Dan hanya orung-oftIng fasiklah
yang menginglurhrya.

Hanla orang-orang fasiklah png mengingkari Allatr. Yang dimalaud dengan

orrngfasik di sini adalah orang-orang )ang t€latl mengetahui kebenaran dengan

ryata, tetapi mereka lebih memilih kesesatan karena kedengkiannp terhadap orang
yang membawa kebenaran. Orang-orang Yahudi dan semua orang kafir termasuk
golongan orang-orang frsik.

Awalatllamaa 'aalnduu 'ahdan naba4znlruu fariiqun minham : Apal<ah

setiap omng dai merela memhnt perjanjian, dan segolongan dai mercl<a

hlu rrclanggarrrya?

Apakah mereka mengingkari Allah, dan setiap orang dari mereka lang
membuat jaqji, baik janji antara mereka dan Allah maupun janji antara mereka
dan Muhammad, tetapi ada saja golongan dari mereka yang merusak janji itu.

Bal ak*a ruhum laa yu'minuun : Kebanyalran dai merel<a balil<an tidnk
berinan.

Kebanyakan orang-orang Yafiudi tidak beriman kepada Thurat. Dalam turat
dijelaskan, perbuatan melanggar janji tidak dibolehkan, namun mereka tetap saja

melarggar janji. IGbanpkan dari mereka tidak mau beriman kepada nabi. Hal
ini termasuk berita gaib png hanp bisa diperoleh dari Yang Maha Thhu segala

apa )ang tersembunyi.

Dalam hal ini Allatr menjelaskan dua perilaku ahlul kitab. fortama, mereka
tidak dapat dipercalai, karena kebanpkan dari mereka sudah dikenal sebagai
pelanggar janji, kapan pun mereka berada. Kedila, kebaryakan dari mereka tidak
bisa diharapkan menjadi teman yang baik, karena kesesatan sudah sangat
mempengaruhi jiwanla.

KESIMPULAN

Dalam alat-a1at ini Allah menjelaskan alasan perilaku Yahudi png lebih
mengherankan dibanding kisah-kisah sebelumrya. Mereka berkata: 'Jibril png
membawa wahyu kepada N{uhammad adalah musuh kami". Oleh karena itu mereka
tidak mengimani apa png dibawa Jibril.
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45

(101) Ictika datang seorang rasul dari sisi

Allah (Muhammad) Png mcmbc-
narkan Kitab (Ihura| trang ada pada

mercka; maka segolongan omng-
ordng )ang tclah dibed Kitab inr mem-

buang,Kitab Allah kc belakang pung-
gungnla, seolah mereh tidak tahu.

(102) Mereka mengikuti apa )ang dibaca

1ang kafir. Merekalah )ang menga-

mereka benar-benar telah menge-
tahui, orang yang membeli sihir
(dengan kitab Allah) tidak akan
memperoleh launtungan apa pun di
akhirat kelak. Dan sungguhlah amat
buruk harga penjualan diri mereka,

andaikata mereka mengetahuinla. t2T

\1):6d,ibV./J;;;1r*Cd5

t$rub;{:,;r.
&ibta64%iuiX

63;X55"fiAc,j&

liiXl#:i.lffi , Kf#;"ii:l "|#'W*Qtrivu'W
berrakukutur.rbtapi,.::*::5;X;W*-eil(fijffii{6
i#fii"'io,i'T#;;'&;",;- d; a-qAtg{Jj-W';4tG6l
mengajarkan apa yang ditunmkan di /,(, ,.1,e,,)A .i,.. -gauirrcpadao,i,i,aratui,Iild-tJ'eJWStOit6Si-r'6'JrV,.
Marut. Keduanya tidak mengajar- ;r4;.r;i,-,L. r,r,.1 

v''>
seseorang seberum berkata: *Sezung- b?eJWtSUG$yl;iE
guhnyakami inihanpcobaan, karena l--8. ,i,,/1t1,. / . ()=. 4,,1( yz2 t
itu janganlah kamu menjadi kafir". w)?r.9))zJP 'c$?!rr.t-:f7",-"ry,
il1i,fffikffiiix.Tl#*?,1! \ti,fl$rb.i.oV*e
suami dari isterinya. Sesungguhqa, z;'1,t, !,r 1.,(1.. t,_ r-/ l / 1 1 1,..;.,
mereka tidak bisa mencelakai{A)r.&rtJrUe-pyO9P)

il:::il",ffii:'ilili'?li1X,^lll#'; *\ r l' lu d*6/r*
mencelakakan, bt'kan png memberi L, t z!."17 f'-tl, -'o 1rE:(l( 1

manhatkepadadirirya. Dansungguh, f#t r+t;Sf4*!9hE,
@'dlqtiC]

t' Un0rk meogeuhui beqa besar pengaruh setan terhadry omng )raog moryerahkan diri
(tutuk) kpadarp, boco 5.16: arNahl, 9-100; S.7: al-Araaf, 201; S.25: al-Furqaso, 2; 5.64:

at-'Ihgbaahrn, ll; S.42: asy-Syrnua,30; S.58: al-Mujradalah, 105; danS.2: al-Baqarab" U!9'251.
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( 103) Seandainla mereka $mgguh-sungguh
beriman dan bertakua, tentu pahala

dari sisi Allah lebih baik, jika mercka

memangmengeahuirya.

i'\'b|&,tt;f'6t{)|;irfi$t :fr);{51:;736t,j&
6'dJat'VI"F

TAFSIR

wa lammaa jaa<hum msaulam min 'indilluhi mu-shdiliqul limoa

ma' oltum nfra-dza foiiqum mhal h4ziha afi ul kinah ldttafulloalti woaa-

a zhuhuurihim lu<nnaltum laa ya'lonaun : Ketila danng seorung rusul

dai s$Altah (Mutwmmad) yangnwnberurlun Kiub (Iaumt) yang adapada

mselu; mata segolongan ofttn7-omng yang telah diberi Kitob itu manbwng

Kitob Altth fte belalwtg pwggotgnya, seolafu rnerela tidaktalttt.

IGtika Nabi Muhammad telah datang membawa kitab (al-Qur'an) lang
mengandung ketauhidan, dasar-dasar hukum, hikmah, pelajaran, serta

mem-benarkan lburat png ada pada merelo (Yahudi), maka segolongan dari Yahudi

itu segera membelakangi turat. Dikatakan membelakangi Thurat, membuang

Thurat karena mereka mengingkari kenabian Muhammad. Padahal dalam Tburat

telah ditegaskan, Muhammad itr,r adalah rasul Allah.

Ada pendapat lain, yang dimaksud dengan 'Kinb Allah' di sini adalah

al-Qur'an, sehingga maknanya menjadi: segolongan mereka membelakangi

al-Qur'an, padahal seharusrya mereka meryambut dan menerimanla".

Wat tofu'uu rnaa tatlasy syayaothiina 'alu mulki sulainuna : Merclu

mengifurt apa yang dibaca setan-setan pada masa Keruiaan Sulniman.as

Ada pendeta Yatrudi )ang telah membelakangi Tburat dan atau al-Qur'an,

dengan mempraktekkan sihir png diajarkan oleh orang-orang yang berperilaku
jatrat dan buruk pada masa Nabi Sulaiman ibn Daud. Orang-orang png berperilaku
jahat itu mengatakan, Nabi Sulaimanlah png telatr mengumpulkan kitab-kitab

sihir dan menyembunyikan di bawah kursiqa. Dengan sihir itulah Sulaiman

memperoleh kekuasaanrya. Kitab-kitab sihir itu kemudian dikeluarkan oleh orang

)ang menemukannla, lalu dipelajari dan diajarkan kepada orang lain. Mereka

mendakwa kitab-kitab sihir inr milik Nabi Sulaiman, padatral sesungguhrya dia

terbatas dari tuduhan png demikian inr.

W maa Waru sulainaanu = fudnlwl Sulaiman tidak berlafu latfur.

Sulaiman tidak berbuat sihir. Jika Sulaiman berbuat sihir berarti dia telatt

kufur. Fosisinla sebagai nabi tidak membenarkan dia menjadi urkang sihir. Sebab,

sihir inr harrya tipu da1a, dan para nabi bersih dari perbuatan demikian.

Wa loaldnnasy syoloothiina kqfouu = TetaPi setan-setan in yang lafir.
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orang-orang png berperilaku jahat dan rendah (terutama jin) iudatr, png
berbuat sihir dan mengirrykari ayat-a5at Allatr atau tidak mer5rembatr-Np. Mereka
itulah png berbuat kufur.

Yu'allimaanan notwut sihr = Merctulah yang mengajartant sihir t<cpada
manusia.

setan juga berlaku kufur ketika mengajarkan sihir kepada manusia.
Al-Qur'an menlebut banlak kata sihir dalam kisatr Musa dan Fir'aun. Al-eur'an
menggambarkan sihir iar sebagai kttalal penlpu mata )ang memperlihatkan benda,
)ang sesungguhnla tidak ada.De

Ada png meryaakan, sihir itu suatu keterampilan main sulap, dan ada juga
png berpendapat, sihir itu suaur perbtutan halus yang hanya diketatrui bleh sebagian
manusia saja. IGrena ilmu png dipergunakannla tersembuiryi bagi kebanlqkan
orang, maka pekerjaan )ang mempergunakan ilmu itu dinamai .sihir".

Para sejarawan meriwalatkan, a*ang-tukary sihir Fir'aun mempergunakan
rulsa untuk memperlihatkan tali-tali dan tongkat-tongkatnla dalam bentuk ular,
sehingga dapat diknalalkan kepada masprakatumum batrwa ular-ular inr sungguh-
sungguh berjalan (hidup).

Bagi mereka )ang mempergunakan sihir sebagai jaran mencari rezeki atau
penghasilan, sudah menjadi kebiasaan baginla mengucapkan nama-nama ganjil
dan kata-kaa aneh png tidak dikeahui oleh umum. Mereka meqatakan ruuna-
nama itu adalah nama seran dan raja-raja jin untuk membangkitkan imajinasi
bahwa mengabulkan seruannla dan memudatrkan sesuatu untuk mereka. Itulah
sebabnya, orang-orang awam percala sihir adalah suatu perbuatan untuk
mendapatkan bantuan dari setan dan roh-roh jahat. IGpercalaan merusak itu
mempengaruhi jiwa orang png memiliki balangan seperti itu, sehingga tuleng
sihir tidak perlu lagi mempengaruhi jiwa mereka.

wa maa unzila 'alat malotaini u fuouto hotiruuta wa maaruura = Dan
mcngajarlan opa yang dinrunlwt di Babil lepada dru nutait<at, Irarat dan
Marut.

orang-orang Yahudi mengajarkan apa )ang diajarkan oreh setan pada masa
pemerintatran Sulaiman, dan apa png diajarkan dua orang Babil, pitu Harut dan
Marut, png bersikap shleh dan takwa. Karena itu, keduanla oleh masprakat
kala itu dipandang sebagai malak )ang turun dari langit. Mereka mengatakan,

r2t Yang dimaksud dongaa setorr-seton di sini'daleh sptFn mermda, bulan eetra jin. Baca
Tbfalr alQasimi, ll, 2@.

rD Baca al-Qasimi, n, 2:1G217, baca S.21: al-Anbiyaa', 27; 5.6z al-An'aam, g; S.25: al-
Furqaaa 7-9; semua memhrltilan bahwa Ttrhan ti{ak memerinhh malaikat me4gajarhn sihir.
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Harut dan Marut menerima sihir dari Tbhan, padatral Tirhan sama sekali tidak

menurunkan sihir kepada mereka.

Bagi sebagian atrli tafsir, kata Harut dan Marut merupakan nama kiasan dari
golongan setan (orang-orang jatrat dan lalfur), bukan dua malaikat di Babil.

lVa nu yu'allimuni min ahadin tunaa yaquulu innutua nahnu funaun
fa laa talqfur = Keduarrya rtdak mengaiar seseomng sebelum berlun:
*sesungguhnya lumi ini lwtya cobaot, lcarena iru ianganlnh lama mcniadi

lufir'.

Apabila mereka akan mengajarkan ilmu kepada seseorang, mereka terlebih

datrulu memberi nasihat dan menjelaskan bahwa mereka adalali cobaan (ntnah)

bagi manusia. Mereka berbuat demikian untuk menambah kepkinan murid-
muridqa batrwa mereka benar-benar orang baik.

Fa yata'ollonaana ,nin hunaa noa yufoti4uuna biltii fuinal mar'i wa

zst4iihii : Dai kcd.wrya manusia mempelnjari lal-lnl yang bisa mcn-

ceruilan seorung srnmi dnri isterinya

Dari kedua orang itulatr mereka mempelajari ilmu png bisa dipergunakan

uftuk menceraikan suami isteri yang saling mengasihi, png dalam battasa sekarang

disebut dengan guna-guna pembenci, lawan dari guna-guna pengasih.

$at ini tidak menjelaskan hakikat pelajaran png mereka pelajari. Apakah

sihir png dipelajari itu berpengaruh pada tabiat dan jiuanla, atau dengan suatu

sebab png tersembunyi auu dengan keadaan png luar biasa, atau sebenarnla

tidak memberi pengaruh sama sekali.

Aat ini juga tidak menjelaskan jenis materi pelajaran png mereka pelajari.

Apakatr berupa ucapan-ucapan )ang diarlis menjadi azimat atau mantera-mantera

png dibaca menjadi jampi, ataukah cara-cara prg dipergunakan untuk menjauhkan

seseorang dari png lain, ataukah cara+ara menimbulkan pengaruh png bersifat

kejiwaan ataupun bersifrt gangguan setan.

Mana png ditetapkan oleh ilmu pengetahuan, itulah )ang kita pandang sebagai

penjelas bagi keterangan al-Qur'an. Kita tidak usah membebani penjelasan tentang

sihir kepada al-Qur'an, dan Tirhan sendiri juga tidak menjelaskannp. Tbhan

menyerahkan kepada hasil penelitian manusia dan kemajuan ilmu pengetahuan.

Baryak atrli tafsir png menlatalen, riwapt Harut dan Marut hanlalatt dongeng

israiliph semata.

Wa mta hum bi dluaniina bihi min ahadin illoo U-idarillaolti : Dan

mcnwa rtdak mencelnlai seseorung denganrrya, l<canli dengan izin Allah.

Sebenarrya Harut dan Marut tidaklah diberi kekuatan gaib.-Apa png mereka

lakukan, semuanla tidak lepas dari hukum sebab-akibat (kausalitas) png diciptakan

l7l
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oleh Allah. Mereka sebenarnla membuat sebab-sebab png menimbulkan akibat
png bisa membuat orang lain mempercalairya batrua apa )ang diperbuauqa iar
di luar kesanggupan manusia biasa. Apabila seseorang ditimpa kemiskinan karena
perbuatan tukang sihir, hal itu semata-mata atas izin Allah. Ttrhanlah png
menciptakan akibat-akibat itu pada saat terjadi sebabnla.

W yau'atlanuana maa yadhumthum wa laa yanfaruhum = Dan mcrcla
rnemp elaj ari lwl-lal yang mencelalalant, bulan yang mcmbei manfaat l<epada
mcrcla.

oleh karena lang mereka pelajari menjadi sebab terjadinp kemiskinan orang
lain, Allah akan menjatuhkan siksa karena perbuatannp itu. orang png diketahui
menlakiti orang lain akan dibenci dan dijauhi dalam pergaulan masprakat. Tidak
ada manfaat png bisa"dipetik dari ilmu itu. Kita jumpai orang-orang )ang
mempraktekkan sihir justru hidupnp paling papa dan paling hina. Demikian
kehidupan mereka di dunia. Bagaimana pula keadaan mereka di akhirat kelak?

wa laqad 'alimuu la manisy taraaha maa lahuu fiit aakhirati min
l&aloaqtn : sungguh, mcrcla berur-berur tetah mmgeatuti oatnva omng-
orang yang membeli sihir (dcngan Kitab Allnh) tidak alun rnemperokh
l<cwtrungan apa pun di al<hirut kelak.

Bani Israil mengetahui, orang )ang lebih memilih sihir daripada dasar-dasar
agama dan hukum spriat )ang mampu mengantarkan manusia kepada kebatragiaan
dunia dan akhirat, tidak akan memperoleh keuntungan apa-apa di akhirat kelak.
Mereka memang telah melanggar ketetapan Thurat yang melarang orang
mempelajari sihir. Azablah png disediakan oleh Allatr untuk orang-orang )ang
mengikuti langkah jin, setan, dan nrkang t€nung (santet, sihir) seperti halnp
silsaan png ditimpakan kepada para penlambatr berhala.

lrk labi'sa moo syaruu bihii anfusaltum bu koanuu ya,hmaun = Amat
buralclah langa penjrulan dii mselu iru, seandainya mercla mcngetututinya.

Sungguh, sihir itu seburuk-buruk nilai png mereka jadikan harga penjualan
dirinp. Yang dimaksudkan Tl,rhan dengan pernlataan "menjual diri" adalah
"menjual iman." Diri atau jiwa seharusrya dipergunakan untuk mendarami agama
dan mengamalkanrya. Seandainp mereka mengetahui keharaman sihir dengan
landasan keimanan lang membekas dalam jiwa dan pembenaian terhadap ancaman

}ang ditujulran kepada orang )ang mempraktekkan sihir, tentulah mereka tidak
akan mengerjakannla. Mereka tidak memiliki ilmu png didasarkan pada kepkinan
png membekas dalam jiuanla. Mereka mencukupkan diri dengan ilmu png
memberi bekas. Karena itu merasuklah berbagai macam penafsiran (interpretasi)
terhadap keterangan-keterangan Thurat ke dalam jiwanya.
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Ini pulalab png diperbuat oleh sebagian kaum muslimin pada masa sekarang
ini. Mereka merusak kehormatan agama dan melanggar larangan-larangannp
dengan berbagai macam takwil (penaftiran). Mereka menatran zakat dengan suatu
dalih. Memakan harta umat dengan manipulasi dan korupsi. Mendatangkan salsi
palsu dengan berbagai cara.

Wa hu annohum aornanua wat taqou lamatsuubaum min iinditlaahi

lclwirun = Seandainya merela sungguh-sungguh beriman dan berahiva, tentu
palala dari sisi Allah lcbih baik (baginya)

Seandainp. mereka beriman dengan keimanan png benar terhadap Kitab
Thurat, png di dalam isinp terdapat informasi atau keterangan tentang kedatangan

Nabi Muhammad dan memerintah mereka untuk mengikutinp serta berbakti
kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintah-Np dan menjauhi larangan-
Np, tentulatr pahala besar png mereka nantikan sebagai pembalasan atas amalan-
amalannya png baik (saleh) adalah lebih baik daripada kemanfaatan dan
kemaslahatan duniawi png mereka harapkan.

Ita lcoanau ya'Iamaun : Sekimtua rnerclu nwrung mcngetalruhrya.

Seandainla mereka tahu bahwa patrala dari Allah itu lebih baik, hasil dari
amalan-amalan mereka segera terlihat, tentu mereka beriman kepada Nabi
Muhammad dan menaati dakwahrya. Mereka pun menjadi orang-ora4g yang

memperoleh kemenangan (kebahagiaan). Tetapi mereka selaluberprasangka buruk
dan berpegang pada taklid buta. Oleh karena itulah mereka rnenentang Kitab
Taurat dan mengejar hawa nafsu, sehingga menjadi orang sesat.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan sebab-sebab timbulnp keingkaran
dan permusuhan bangsa Yarhudi terhadap Nabi Muhammad saw. Yakni, karena

adanp segolongan Yerhudi )ang mencampakkan Thurat ke belakang mereka, saat

Nabi membawa al-Qur'an )ang isirya membenarkan apa )ang dinlatakan oleh
Kitab mereka sendiri (IhuraQ.

IGbar (informasi) tentang kedatangan Nabi Muhammad dari keturunan Ismail
png disebutkan dalam Thurat dan mereka diperintatrkan untuk beriman kepadanla,
ditentangnla dan disembunyikannp. Mereka lalarkan berbagai perbuatan setan
(orang-orang )ang jahat dan berperilaku rendatr) png merusakagamanla. Mereka
melakukan perbuatan sihir, sulap, azimat, dan jampi-jampi (guna-guna) )ang
disandarkan kepada Nabi Sulaiman. Mereka tuduh Sulaiman menegakkan
kekuasaannla di atas landasan kelantan sihir.

IGum muslimin png menyeleweng hingga saat sekarang masih saja merryikuti
mereka dengan menggunakan jampi-jampi Guna-guna) dan membuat azimat. Ada
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png mereka namakan cincin Sulaiman dan ada pula png membuat mantera-
mantera, png dikatakanrya bisa memelihara dan menjaga orang png membawanp
dari gangguan jin dan ifrit.

46

(oa) Hai orans-orans yang beriman, Ajl;AS$;flljt\irji.f:AUjanganlah kamu katakan ma'ina,
tetapi kataka ntah unzhurna, dan 'Uj943l;.< :(t";",U
lffiif;',l}r'.ffii-.,1ff.'*" @{)Lric

(105) Orangorang kafir dari Ahlul Kitab
danoransorangmusyriktidakmens--"$)t;/bvtK3.5l:";7Y

["'.ffi,'J]Htrffit [?till r'#,'{*,u.w:y
mengkhususkan dengan rahmat-Np tt' 1-?L {a:;{ltlt9:(+=i2._14
kcpada siapa png dikehendaki; dan t .lt, ,_1,tt t. 1!. y7r(_q.
Allah adalah pemilik karunia png @*/Ubiil!r){J!r-eL{
besar.

TAFSIR

Yaa ayyuhal la-dziina aornanuu laa taqauluu raa'inaa wa quuluun
unzhumaa wasma'uu : Hai orung-omng yang beriman, janganhh l<nmu

lanlan raa.'ina, tetapi laalanWt unzhurna, dan dengarlah.

Hai orang-orang mukmin, janganlatr kamu mengatakan tu'ina: peliharalah
kami, kepada Nabi karena kata itu sering dipergunakan oleh orang Yahudi untuk
memaki-maki. Tbtapi katakan unzlurna: perhatilanlah kami. Selanjutnla, taatilah
perintah Tirhan. Kamu jangan mengikuti bangsa Yahudi )ang mengatakan: 'Kami
dengar, tetapi kami ingkar".

Dari segi pengertian makna, Y,ata ma'ina dan unzhuma adalah semakna.
Dalam bahasa Arab, makna raa'bta adalah 'peliharalah kami dari pendengaran".

Maksudrya, dengarkanlah apa )ang akan kami taryakan dan apa png akan kami
ulangi pertanlaannya kepadamu, agar kami bisa memahaminp. Sedangkan
pengertian unzhurna adalah 'perhatikan kami dan pelankanlah bacaan agar kami
bisa memahami dan menghapal apa )ang kami dengar".

Dalam bahasa Ibrani, kata rua'iru berkonotasi sangat bertentangan dengan
pengertian dalam bahasa Arab. Dalam bahasa Ibrani, ma'ina berarti omng yang
paling jalwt Para sahabat menggunakan kata ma'iru dalam pembicaraan dengan
Nabi dalam pengertian unzJwrna. Sedangkan orang Yahudi, jika berbicara dengan
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Nabi dan menggunakan kata taa'inn, itu dalam pengertian batrasa Ibrani, bahasa
'mereka sendiri. oleh karena itulah, Allah memerintah para sahabat mengganti
kata rua'iru png biasa dipergunakan kaum Yahudi dengan kata unztwrna.

lua ul lra4fviina 'adznabun aliim = unruk orutilg-ofltng rcafir adahh sil<sa
yang CIrut pedih.

semua orang Yatrudi akan mendapatkan azab )ang pedih, karena mereka
memaki Nabi Muhamrnad dengan menggunakan kata raa'iru dalam pengertian
bahasa Ibrani. Tentu saja hal ini menunjukkan buruknya perilaku dan tutur kata
mereka di depan Nabi saw. Hal ini sebagai suatu kekufuran )ang tidak dapat
diragukan lagi. orang )ang menyebut Nabi dengan sebutan keji berarti dia
mengingkari kenabiannla. Apabila seseorang berbuat demikian, maka mer{adi
kufurlah dia, selain selapknla dia menerima azab )ang pedih.

Pelajaran png terkandung dalam alat ini tidak hanla khusus untuk orang-
orang )ang hidup di masa Nabi Muhammad. Tetapi juga untuk semua orang
mukmin png hidup sesudah mereka, termasuk kita sekarang. Kitab Allah png
selalu diperdengarkan kepada kaum muslimin masa dulu png wajib mereka dengar
dengan baik, mereka hapti dan resapi, iulah al-Qur'an yang dibacakan dan
diperdengarkan kepada kita sekarang. Satu huruf pun tidak ada )ang hilang. rbtapi
adab png dilakukan oleh kebaryakan kita sekarang adalah hiruk-pikuk dalam
majelis al-Qur'an, serta tidak mau mendengarkannya dengan baik, meresapi dan
menghapti maknanla. IGlaupun ada yang mendengarkan, )ang didengar hanla
irama lagunya, sedangkan mereka asyik mengobrol seperti lapknya mendengarkan
nyanyian dan pembacaan pantun. Mereka tidak memperhatikan maknanla, kecuali
jika ada )ang memrik hatinp. Misalnya, png terdapat dalam kisah Nabi yusuf,
namun mereka tidak mau memperhatikan pelajaran yang terkandung dalam kisah
itu, Hal ini sebenarnla dipandang sebagai menghina al-Qur'an, karena tidak bertata
susila png baik terhadap al-Qur'an sebagaimana ditunjukkan oleh apt ini.

Petunjuk alat ini hendaklatr diinsafi oleh mereka png suka mendengarkan
kemerduan suara orang (qari, qaiah) melagukan al-Qur'an dengan sangat indah,
seperti png diperdengarkan di radio-radio, televisi ataupun dalam pertemuan-
pertemuan. Apakah png dikehendaki dalam membaca al-Qur'an dengan lagu
merdu, supala orang mau mendengarkan, memperhatikan, dan mengambil
pelajaran ataukah png dimaksud hanp alunan dan kemerduan suara pembacarya
semata?

Moa yawaddal la4ziina k4faruu nin ohlil ldtoau wa tar musyrtkiina ay
yunaanrla 'alaihon rnin lclwbim mb rubbikum = orang-ottutg lufir dnri
Ahlul Kitab dan omng-omng musyrik tidak menginginran dirurunrunnya
l<cbailan lcepadamu dari Tulwnma.

orang-orang kafir dari kalangan Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik,
semuanla tidak suka jil<a Allah menurunkan al-Qur'an png bisa mempersatukan
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selurutr umat manusia dalam sa0.r ikatan )arry erat. Al-Qur'an mulia adalah suatu

kebajikan yang paling benar. Dialah petunjuk )ang sangat murni. Dengan

al-Qur'anlah, Allah mengumpulkan kamu, menlatukan bangsa-bangsamu dan

l€bilah-kabilah atau suku-sukumu

Waltooltu yakhtosh-shu bi mhnatihii may ya-sya6-u wallaahu dzul fadhlil
'azhiim = Dan Attah mengldtttsuslcan dcngan ruhmat-I'lya l<cpada siapa

yang dil<chendaki; dan Allah adalah pemilik lurunia yang besar.

Allah mengkhususkan rahmat dan inalah-Np kepada orang-orang png Dia
kehendaki. Dia mempunSai keutamaan png Maha Besar atas orang )ang dipilih-
Np untuk dijadikan nabi. Dia sendirilah png memiliki kebajikan dan nikmat.

Semua hamba-Nya tenggelam dalam laupn nikmat-Mu. Maka tidaklah patut

seseorang mendengki orang lain, karena orang iul memperoleh kebajikan dan

keutamaan.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah melarang kaum muslimin menyeru Nabi Muhammad

dengan tata rua'iru. karena kata itu sering digUnakan oleh kaum Yahudi dengan

makna dalam bahasa mereka, Ibrani, png bermakna caci-maki. Walaupun dalam

bahasa Arab, kata itu bermakna baik. Allah juga menjelaskan, kaum Yahudi,

Nasrani, dan orang-orang musyrik tidak senang jilra Allah menurunkan al-Qur'an

kepada Muhammad. Pada bagian akfiir Allatr mengemukakan, Dia mengk'hususkan

rahmat-Np kepada siapa yang dikehendaki-Np.

47

(106) Apa png Kami hapuskan (rasakh)

dari sesuatu alat, atau Kami men-
jadikan kamu lupa kepadarya, niscala
Kami ganti dengan png lebih baik
atau )ang serupa. Tidakkah engkau

ketahui, sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.ts

(107) Tidakkah engkau ketahui, sesung-
guhqa Allah memiliki kerajaan langit

dan bumi? Tidak ada pelindung dan
penolong selain Dia.

+(F\|t\!il'lt;i,{;;Sf
{;'uitoi,yHv'w1

@J:A$

WEi\W;tt;:UiiY
dt$*y,yfu\:lp{W4

rm Baca S.18: arNahl, 89; alfiir ar-Ra'd dra au,al al-Maaidah.
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(108) Apakah kamu hendak mengajukao
pertanlaan kepada Rasutnu, seba-
gaimana pertanlaan png diajukan
(Bani Israil) kepada Musa dahulu?
Barangsiapa menukar keimanan
dengan kekufuran, maka sesung-
gutmf dia telah sesat dari jalan )ang
lurus.l3r

TAFSIR

Mat nansakh min aayfiin au nunsihaa nali bi l&airim minlw au mitslihaa=
Apa yang lfumi hapusl<an (nosakh) dari sesmru ayat, atau Kami mcniadilun
Iuma lapa t<cpadanya, niscaya l(ami ganrt dcngan yang lcbih baik anu yang

sepertinya.

IGmi tidak mengganti sesuatu alat dengan alat )ang lain. Kami tidak menukar

apt-ayat Taurat dengan ayaL-ayat al-Qur'an. Atau meleryapkan sesuatu alat dari

ingatanmu, kecuali IGmi datangkan 1ang lebih baik daripadanya atau yang sama

dengannya.

Nasaldt, dalam pengertian syara' adalah menghapuskan sesuatu keterangan

yang telah lalu, 1ang tidak terpakai lagi. Jumhur ulama berpendapat, yang dimaksud

dengan nasakh dalam ayat ini adalah menghapuskan ayat hukum, baik
menghapuskan materi hukumnya saja ataupun menghapuskan materi dan lafalnya

sekaligus. Mereka mengatakan, apabila suau hukum disyariatkan dalam suatu

waktu tertentu, karena ada ketentuan pada hukum itu. Jika pada waktu kemudian

kebutuhan itu hilang, menurut hikmat, hukum itu dinasakhkan atau diganti dengan

yang sesuai pada waktu yang sedang berjalan. Penggantinya lebih baik daripada

yang digantikan atau sama dalam mewujudkan kemanfataan.

Yang dimaksud dengan "Kami meniadil<an lumu lupa l<cpadnrrya", masih

menurut jumhur ulama, adalah: Allah menghilangkan ayaL-ayat itu dari ingatan

Nabi Muhammad. Dalam har ini, as-Suyuthi dalam Asbabun Nuzul-nya
menjelaskan, ada ayat png diturunkan kepada Nabi pada malam hari, tetapi pada

pagi esokrya, Nabi lupa, sehingga Nabi pun merasa gelisah, dan turunlah ayat

ini. Namun pendapat as-Suyuthi tersebut ditolak Muhammad Abduh. Dia
menyatakan, 'Tidak dapat diragukan lagi, riwayat serupa ini bohong belaka. Lupa

semacam itu mustahil terjadi pada para nabi, karena mereka terpelihara dalam

menyampaikan hukum Allah".

Atrli Hadis dan Ushul berpendapat, di antara tanda hadis maudhu'tentang
dasar-dasar i'tikad adalatr pertentangan maksud dengan keterangan Yatag qath'i

'g(s{fiffi65;*j{
eAtYFJtJ-i3'i7u"J3r,);

eSAt{r;Jl'ii

r3r Baca S.4: an-Nisaa', 153.
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(pasti), baik 1ang bersifat aqli (akal) maupun ruqli (dari al-Quran atau Hadis).
Masalah ini terhitung sebagai suatu masalah i'tikad (akidatt). IGlupaan png
disebutkan bertentangan dengan sifrt png vajib ada pada Nabi, pinr terpelihara
dari kesalahan dan kekeliruan Qtu'slwm), kelupaan dan kelalaian dalam soal
tabligh. Para ulama telatr bersepakat batlwa Nabi terpelihara dari hal-hal tersebut.

Orang-orang Yatrudi membantatr adanp rusalih. Mereka tidak membenarkan
al-Qur'an menasalfi Thurat. Mereka mengingkari kenabian Isa dan Muhammad,
karena mendatangkan perubahan-perubah,an bagi hukum Thurat. Untuk membantah
pendapat mereka, maka Allah menurunkan alat ini.

Para ahli tahqiq (peneliti) menetapkan,. di dalam al-Qur'an tak ada satu alat
pun )ang masih dibaca lafaznla, tetapi telah dihapus hularmn5a. Malsud kata
ayat dalam firman ini adalah malgiiut.Inilatr pendapat yang kami pilih.r32

A lam tt'lot, annallaaha 'alaa hthi syailn qadiir : Ttdalduh englau kaalrui,
sesunggultnya Alhh Malw l{uasa atas segah sesuatu,

Apakah kamu tidak mengetatrui bahwa Allatr Matra Kuasa menciptakan png
baik dan png lebih baik daripadanla? Janganlatr kamu menlangka, perubahan-
perubahan itu karena sesutu kelemahan-Ku. Sedangkan sesungguhrya per0bahan-
perubahan itu semata-mata demi suatu kemaslahatan.l33

Alan ta'larn annallaaha mullau samaawaati wal ar4hi : Ttdal<lcah englau
ketalu| sesunggulutya Allah memiliki l<erujaan langit dan buni?

Apakah kamu tidak melakini, Allahlah png memiliki pemerintahan langit
dan bumi, dan keduanya itu berada dalam kekuasaan-Np. Manusia haryalah
penghuni kerajaan-Np dan orang harus menaati-Np. Mereka wajib mendengar
dan mematuhi segala perintah dan larangan-Np.

Wa maa lalatm min daunillaalti miw waliyyiw wa laa na-shiir = Tidnk adn
pelindung dan penolong bagimu selain Allah.

Pelindung dan penolongmu hanplah Allah sendiri, tidak ada sesuatu pun
manusia atau makfiluk lain png bisa melindungimu dari azab. Oleh karena itu

r32 Baca uraian Mubammad Abduh dahm Tafsir al-Manarl: 4LGTL, dan buku lami Sejarult
dan kngantar Ibru al-Qur'an.

13! Baca tuh lcami Sejaruh dan Fenganbr llmu Tatsir/al-Qur'an. Jih diperbatikaa su$roan
syat-Ent ini sejak aSnt 89, bmrdian dibrca 5.16: an-Nahl sebohrm ryrt 101 dan sesudah5nr, bmudian
dibaca lagi Ent EDt @ralfiir surat 12: ar-Ra'du d"n Ent-Enrt permulaan surat 5: al-Maaidah,
niscErs kita )raknL rusakh dn h4a i[r meogenai kitabkit8b yaog telah lalu saja. edaprn yang
dimaksud oleh ayat i"i d.lrh mengisbatkan al-Qur'an dan meneraqgkan bahwa al-Qur'an
membenarbn isi kitsbkitab pog telah lalu (d8lam pokok dasar, isirya sesuai dengan kitabkitab
yang blah lft) dan meodatanghn memb6r,a mernrqia lcpada dmis bsru.
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janganlah kamu pedulikan orang png mengingkari rusalh dan tidak mengakui
bahwa al-Qur'an menasakfikan Thurat. Tidak sepantasnla kamu terpengaruh oleh
pendapat inr. Mereka tidak al<an sanggup menyengsarakan kamu atau memberikan
kemanfaatan kepadamu, apabila Allah telah menjadi penolongmu.

Arn turiidaana an tas4lua rusuulokum lu maa su-ila muusaa min qablu:
Apaluh lamu lrcndakmengajulun pertanyann kepada Rasuhra, sebagaimnru
penanyaan yang diajulun l<cpada Musa dalwla?

Hai kaum muslim, apakah kamu akan meminta kepada Rasulmu agar
mendatangkan alat-ayat )ang nyata, selain yang telah dihadirkan, sebagaimana
kaum Musa dahulu meminta sesuatu lang seharusnya tidak mereka minta?
Misalrya, mereka minta, 'Perlihatkan Allah kepada kami dengan terang."

Alat ini memberikan peringatan kepada umat Islam, supala kita melakukan
apa )ang telah diperintah oleh rasul dan menghentikan atau menjauhi apa png
dilarangrya.

Janganlah kita meminta selain apa yang sudah disebutkan oleh Allah.
Peringatan ini disertai ancaman Ttrhan:

Wa may yatafuddalil kufra bil iimaani fa qad dhalla sawaa.as sabiil :
Barungsiapa menular l<cimanan dengan l<ehtfumn, mala sungguh dia telah
sesat dari jahn yang lurus.

Barangsiapa tidak mau memperhatikan ayat-ayat )ang nlata, bahkan berpaling
darinla, maka terjerumuslah dia ke dalam kesesatan.la

Alat ini turun berkenaan dengan ucapan Raf ibn Khuzaimah dan Watrab ibn
Taidyang disampaikan kepada Nabi. "Berilah kami sebuatr kitab dari langit png
dapat kami baca, dan pancarkanlatr sungai-sungai agar kami mengikuti engkau."

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan, Dia tidak akan menasakh suatu hukum

)ang t€latr ada dalam suatu slariat dengan hukum png datang dalam slariat
bbrikutnp, kecuali hukum pengganti minimal sama baikrya dengan hukum png
diganti. Allah Maha Kuasa untuk menggantikan mukjizat dengan mukjizat, karena
Dialah png memiliki alam semesta.

ts A)Bt 108 ini ditrrjulcan kepada hrm muslimin, hhn b,pada oraog-oaog Yahrdi. AW ini
oa-a dengan S.5: al-Maallah, 101. Tetapi ar-Razi boqpedapst Erat iri ditrjuk o lcpada Yahdi.
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48

(109) IGbanfakan ahlul kitab ingin sekali
bisa mengembalikan kamu menjadi
kufur sesudah kamu beriman akibat
kedengkian di dalam diri mereka,
sctelah nyata kebenaran baginP.
Maka, maafkanlah mereka dan
berlapang dadalah, sampai Allah
mendatangkan ketetapan-Nya.
Sesungguhrya Allah Maha lGasa atas

segala sesuatu.rs

(110) Dan dirikanlah shalat, berikanlah
zakat, dan apa saja kebajikan png
kamu kerjakan untuk dirimu, niscala
nanti kamu akan memperoleh kembali
di sisi Allah. $gsungguhnya Allah
Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.t3o

,{+:ui$i$-,KJ}1"d6'io
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TAFSIR.

Wadda lu-tsiirim rnin ahlil kitaabi lau yarudduunakum mim ba'di
iimmnikum kuffaaran hasadam min 'indi anfusihim = Ikbarryalan ahlul.

kinb ingin seluli bisa mengembalilun l<amu meniadi htfur sesudnh lumu
beriman l<arena l<edcngkian di dalam diri mcrel<a.

IGbanyakan orang Yahudi dan Nasrani ingin sekali bisa menarik kamu dari

iktiled tauhid (mengesakan Ti.rhan) dan dari beriman kepada Nabi Muhammad.

Mereka mengharap sekali bisa mengembalikan kamu menjadi orang kafir seperti

sediakala, karena sikap mereka )ang sangat dengki kepadamu.

Penjelasan ini memberi pengertian bahwa nasihat-nasihat yang mereka

kemukakan kepada umat Islam sebenarnya ditimbulkan oleh kebencian, kekeruhan

jiwa, dan kebusukan niat, bukan karena ingin membela dan memelihara kebenaran.

Mereka berbuat demikian semata-mata karena dengki. Oleh karena itu, Tuhan

melanjutkan firman-Np:

Mim fu'di moa nfuyyana ldtamul lroq : Setelah nyaat l<ebenarut bagirrya'

'lt Bsca S.4: an-Nisaa', 54-89; S.5: al-Maaidah, 2-5-30; dan alftir srrat ath-Tlalaaq.

rr Blca bogian al&ir surat al-Muzammil
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Sesudatr jelas sekali dalil-dalil menunjukkan bahwa Muhammad berada dalam
kebenaran dengan perantaraan alat-ayat png dibawarya sesuai dengan apa )ang
telatr mereka ketahui dari kabar-kabar png menggembirakan mengenai Nabi
Muhammad pada akhir masa sebagaimana png terdapat dalam kitab-kitab mereka.

Fa'fuu washfahau lnna ya' tiyallaahu bi amrihi : Makn, maafunlah nurel<a

dnn berlapang dndnlah, sampai Alhh mendnnnglan kcteapan-I'lya.

Bergaullah dengan mereka secara baik. Maafkanlah mereka lang bersalah,
jangan memalingkan muka dari mereka, sampai Allah mendatangkan pertolongan-

Np kepadamt. Sampai Allnh mendannglan l<etaapan-Ala bisa juga diartikan
Samphi Allah nemusruhlan merclu. Hal ini telah terbukti terbunuhqa Bani

Quraidhatr dan pengusiran Bani Nadhir dari Madinah, ketika mereka melanggar
perjanjian dengan cara memberi pertolongan kepada musuh Nabi Muhammad.

Sebelumnya Nabi sudah berkali-kali memaafkan mereka, tidak membalas
keburukan dengan keburukan.

Perintah Allatr kepada kaum mukminin supaya memberi maaf dan tidak
memalingkan muka dari ajaran agama mengandung pengertian bahwa kaum

mukminin dipandang sebagai orang-orang yang berkuasa dan mempunyai kekuatan,

walaupun jumlah mereka sedikit. Seakan-akan Allah berfirman: *Kamu jangan

terpedaya dengan banyaknSa jumlah ahlul kitab yang berada dalam kebatilan.

Kamu, walaupun jurnlahnya sedikit, lebih berkuasa daripada mereka. Sebab, kamu

berada dalam kebenaran." Dan orang-orang )ang berada dalam kebenaran selalu
memperoleh pertolongan Allah dan tetap mulia selama mereka berpegang teguh
kepada kebenaran.

Innallaaha 'alaa kulli syai-in qadiir : Sesungg4lmya Alkh Mala Ktasa
atas segaln sesuatu.

Allah Maha Berkuasa, memberimu kekuatan png tidak bisa diungguli oleh
segala kekuatan yang lain. Kemudian kamu bisa mengalahkan orang yang

menantangmu, )ang terpedap dengan banSaknp jumlah pengikut dan merasa

purya kekuatan.

Wa<qiimush shalaan wa aatuzzsluota = Dan diril<antah slnlat dan beitan
ulcat.

T[rhan memerintah kita untuk mendirikan shalat dan memberikan zakat,karena
shalat itu menguatkan iman, meninggikan cita-cita dan jiwa, serta mengakrabkan
kita dengan muslim lain png berkumpul bersama menunaikan shalat. Dengan

d6mikian suburlah keimanan kita, kukuhlah kepercayaan kepada Allah dan sucilah
jiwa dari kejahatan ftemaksiatan), baik png lahir maupun batin, serta teranglah
pandangan hati, sehingga dapat berada dalam posisi kebenaran, jauh.dari hawa

naftu, dan pantaslah memperoleh perlolongan.

r8l
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Mendirikan shalxl, sebagaimana sudatr diterangkan di muka, bukanlatl sekadar
melaksanakan gerakan formalnla. Mendirikan stnlat adalah menunaikan segala
hak shalat png bersifrt kejiwaan dalam bennrk png lahir. Yaitu, dengan menghadap
Allah dan bermunajat (berkomunikasi) dengan-Nla, disertai oleh jiwa png
meresapi kebenaran dan keagungan-Np.

Tbhan memerintahkan zakat, karena kewajiban itu akan mengukuhkan
hubungan orang-orarig kap dengan orang-orang miskin, sehingga terwujudlatr
persatuanlang eratantarmereka danjadilah mereka sebagai saor ilbuh (masprakat,
bangsa) png utuh.

lblah menjadi sunnah al-Qur'an merangkaikan shalat dengan zakat, karena
shalat diperintahkan dengan tujuan (misi) memperbaiki pribadi seseorang,
sedangkan zakat diperintahkan untuk memperbaiki kehidupan masprakatnp.
Selain inr, di dalam zakatterdapat makna ibadat sebagaimana png terdapat dalam
shalat. Harta adalah saudara kandung jiwa. Maka, orang )ang mengeluarkan
sebagian hartanp demi mencari keridlaan Allah, mudatrlatr baginp mengorbankan
jiwa unnrk perjuangan di jalan Allatr, mengukuhkan agama Allatr, dan meninggikan
kalimah-Np

lYa maa tuqaddimau li anfusihtrn min lilabin tqiidauhu 'inMWt = Apa
saja kebajilan yang l<arw lcerjalwt untuk diima, niscaya runrt alan lumu
dapart kcmbaW di sisi Allah.

Apa saja kebajikan png kamu lakukan akan mendapatkan imbalan dan
ganjaran di sisi T\rhanmu pada hari Ttrhan menyempurnakan imbalan dan
ganjarannla kepada setiap jiwa dengan seadil-adilnla atau hari kiamat.l37

Allah memvisualkanamal (1almi memfirmankanbahwa amal itu akan dilihat),
padahal sebenarnla png dilihat itu balasannp. Hal ini mengingat, amal itu
memiliki pengaruh png kuat pada pembenarkan jiwa pelakur5a. Maka, pembalasan
seolah-olah adalah amal iar sendiri. Allah menutup alat ini dengan firman png
mendorong manusia melaksanakan amalan sebaik-baikrya.

Innalloolu bi moa ta' mahtuna fu-shiir = Sesung gulmya Allntt Mata M eillat
apa yang larru lcerjalun.

Allah Maha Mengetatrui banlak sedikitnla amalanmu. Tidak ada perbuatanmu
png tersembunyi bagi-Np. Baik perbuaun'itu berupa kebajikan ataupun kejatratan,
Allah akan memberikan imbalan dan ganjaran.rs

r37 A),at ini sama dengan S;99: al-Zalzalah, 7.
rr Perhrtiho altir S.73: al-Muzaomil.
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KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan sebab-sebab kaum mukmin dilarang
mendengarkan bujukan orang Yahudi. IGbaryakan ahlul kitab ingin sekali para
sahabat kembali menjadi kafir, karena mereka dengki terhadap umat Islam dan
kepada Nabinya. Mereka menganggap tidak cukup dengan sikaprya tidak mau
beriman kepada Nabi dan menipunla dengan jalan melanggar jang'i. Mereka juga
tidak senang melihat umat Islam memperoleh kenikmatan. Mereka mengharapkan
hilangnla kenikmatan itu bagi umat Islam.

Atrlul kitab juga melakukan berba$ai macam upala untuk menimbulkan
keraguan dalam hati kaum muslimin terhadap kebenaran agama. Di antararya
menyuruh sebagian dari mereka sendiri untuk beriman setengatr hari dan kafir
setengatr hari. Mereka pun mengajak umat Islam yang masih lemah imannya
untuk mengikuti dan meneladani cara beragama seperti itu. Mereka selalu
mengemukakan keragu-raguan kepada kaum mulanin untuk menimbulkan rasa
waswas dalam masalah agama.
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(lll) Dan mereka berkata: *Tldak akan
masuk surga selain orang-orang
Yahudi dan Nasrani. Itulah angm- r

angan kosong mereka." IGtakan:
"Berikanlah alasan-alasan png kuat,
jika kamu memang orang-orang )ang
benar."B

B Baca S.2: al-Baqarah, lIf-U2 dm 135; S.5: at-Maaidah, 18; S.4: arNisaa', L2TL3O; dn
5.6: al-An'aam, 148.
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orang Yahudi tidak berada di atas
sesuatu (kebaikan sedikit pun).
hdahal mereka sama-sama membaca
kitab. " Dennikianlah juga orangorang
bodoh mengatakan seperti penutuftm
mereka. Ivlaka, Allah akan memberi
hukuman kepada mereka pada hari
kiamat atas apa yang mereka
perselisihkan.

TAFSIR

wa qaaluu loy yad-l&alaljannata illaa man koana huudan au na-shaoraa=
Dan mcrclw berlata: *ndak alan masuk surga selain omng-omng yatudi
dan Nasmni."

Setiap orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, Fng akan masuk surga harya
golongan mereka masing-masing. Demikian pendapat mereka sampai zaman
sekarang. Masing-masing dari mereka mengaku bahwa golongan merekala,h png
akan masuk surga.

Tlllu ananntyyuhum : Irulah angan-angan l<osong mcrelu.

Di sini dikatakan "angan-angan l<osong" dengan bentuk jamak. padahal png
disebutkan adalah satu (tunggal), yaitu masuk surga. Hal ini karena di balik angan-
angan yang diharapkan itu terkandung beberapa harapan yang lain, yaitu terlepasnla
azab dan kehancuran musuh-musuh mereka.

Qul haatuu barhaanakwn in kuntum shaodiqiin : I(ntalan: 'Berilanhh
alasan-alasan yang lomt, jilu kamu memang omng-omng yang berur."

Hai Muhammad, katakanlah kepada kedua golongan itu (yahudi dan Nasrani),
'Berilah keterangan Sang membuktikan kebenaran pengakuanmu". ungkapan
firman Allah ini, walaupun secara lahiriah meminta dalil yang membenarkan
pengakuan mereka, tetapi haruslah dipahami bahwa ungkapan itu untuk
mendustakan mereka, bukan untuk membenarkannp. Tak akan pernah ada alasan-
alasan kuat bagi pengakuan mereka.
' Al-Qur'an penuh dengan cara-cata pengambilan dalil atas kekuasaan,

kehendak, dan keesaan Allah dari dalil-dalil alami dan akal. Dari alat ini dapar
pula diambil dalil untuk menetapkan hukum dengan jalan melihat hasil Sang
diperoleh dari hukum itu sendiri, yakni'menolak kemudaratan dan mendatangkan
kemanfratan."

Baloo : Ttdak.

'f6'dih1i:t;1'u-ittJGA:S
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Trdak benar apa )ang mereka ucapkan iur. Surga juga dimasuki orang-orang

png bukan Yartrudi dan Nasrani, karena ratrmat Allah tidak tttusus untuk suatu

bangsa. Semua orang )ang beramal untuk surga dan iltrlas dalam amalanrya akan

menjadi aili surga.

Man aslanu wqjluhuu lillaahi wa huwa malxinun fa laha qirahuu 'inda
rubbihii : Batmgsiapa yang mstyeruhlun dirinya l<cpada Allah, sedanglun

dia berlafu baik, malcn dia alan numperuleh palala dari Tulannya.

Semua orang )ang menaati Allatl, menyerahkan diri kepada-Np, berlaku
ikhlas dalam amalannla dan menyesuaikan amalannya dengan petunjuk rasul,

niscala akan memperoleh balasan di sisi T[rhan. Allatr tidak menyia-nyiakan pahala

orang )ang mengerjakan amalanqa dengan sebaik-baikrya.

Ayat ini memberi petunjuk, bahwa iman sendiri tidak cukup untuk
menyelamatkan seseorang. Iman perlu disertai dengan amalan 1ang baik (saleh).

Di sini berlaku sunnah al-Qur'an, yaitu, apabila menyebutkan iman haruslah

selalu dirangkai dengan amalan saleh.le

Wa laa khaufun 'alaihim wa la,a hum yahznnuun : Dan tidak adn

t<cl:ttavtatimn atas mercla dan rtdak juga beryundah lati (risau).

Semua orang )ang berserah diri kepada Allatl dan beramal baik, mereka tak
punya kekhawatiran menghadapi hari aktrirat dan tidak pula merasa risau. Lain
halnla dengan orang-orang png hatirya dirasuki kepercapan berhala dan telah

menyimpang dari petunjuk llahi, mereka selalu merasa khawatir dan resah. 
.

Tabiat orang mukmin, apabila ditimpa bencana (musibah), dia terlebih dahuht

akan meneliti sebab-sebab terjadinya bencana. Barulah kemUdian dengan sungguh-

sungguh berusaha menghindariqa. Jika tidak mungkin menolak bencana itu, dia

pun menyerahkan dirinya kepada Allah. Jiwanp tidak risau, semangat dan

kemauannla tidak lematr, sebab dia )akin telah berserah diri dan berlindung kepada

kekuatan png maha kuasa. Dia bertawakal kepada Allah yang maha kuasa menolak

segala bencana dan malapetaka.

Adapun para penyembah berhala, mereka selalu takut menghadapi hari akhirat

dan selalu risau menghadapi bencana-bencana yang menimpanya. Bila mereka

teftimpa bencana, meskipun akibat kesalahan sendiri, mereka berkeluh kesah dan

jiwanya terguncang. Ttdak sanggup bersabar menanggung derita kesulitan, dan

mereka pun meminta bantuan kepada dajial-dajjal dan para dukun, karena percap
dukun mempunlai kekuatan gaib.1a1

ro Baca S.4: arNisaa', 123; dat S'21: al-Anbiyaa', 94.

rar Perhatihn S.2: al-Baqarah" 135; S.5: &l-Maaidah" 18; S.4: an-Nisaa', 123, 126:' dan 5.6:

al-An'aam, 148.
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vtb qoolatil yolrundn loisuin ru-shaom 'ala syoi-in : Kanrm yotutdi berlan:
'Otang'orung Nasmni iru tidak beruda di'atas seswfiu (kcbaitan sedikit)

pun."

IGum Yahudi mengatakan batrwa orang-orang Nasrani tidak berada dalam
agama png diakui oleh Allah, karena itulah mereka tidak membenarkan al-Masih
(Isa, Yesus), meskipun membaca Thurat )ang menlampaikan kabar gembira tentang
kedatangan al-Masih dan menyebutkan sifat-sifat yang hanp sesuai dengan
al-Masih. sampai sekarang pun mereka masih mengklaim, al-Masih yang
disebutkan dalam Kitab mereka, belum datang. Mereka masih menantl
kedatangannla dan berusaha mengembalikan pemerintatran kepada keturunan Bani
Israil.

wa qaalain tu.slroarao bisail yahaudu 'alaa syar-in : I(aum Nasmni
(iuga) mengatakan: *omng-omng yahudi tidak berada di ans sesuatu
(kctuilun sedikit pun). "

Sebagaimana halnp orang Yatrudi, kaum Nasrani juga menptakan orar8-
orang Yahudi tidak berada dalam agama yang benar. orang-orang yahudi
mengingkari kenabian al-Masih )ang datang menyempurnakan spriat mereka.

wa hwn yatluunal ldroofu : fudatwr merct<a samn-sarrut mcmfuca kinb,
Mereka berkata demikian, sedangkan iktikad (kepkinan) dirinSa bertentangan

dengan isi kiutb mereka masing-masing. Thurat menyebuthn kabar gembira tentarg
kedatangan seorang rasul dari kalangan mereka sesudah Musa. Akan tetapi ,er.ka
menentangnla, tidak mau beriman kepada rasul itu. Injil menlatakan batrwa Rasul
Isa al-Masih png datang menyempurnakan spriat Musa, bukan mengurangi
ataupun menggugurkannla. Justru merekalatr )ang menggugurkannla.

Ifu dualilu qoalal ln4ziina lao ya'bnuuna mi*la qaalihin = Demikianlalt
juga omng-omng bodoh menganknn seperti penutumn merelu.

ungkapan serupa dengan ucapan mereka png tidak berdasarkan kebenaran
dan bukti ryata itu dikemukakan pula oleh orang-orang musyrik bodoh peryrembah
berhala lapada pemeluk-pemeluk agama. Mereka berkata: .Kamu tidak dalam
kebenaran".

sebenarnp kebenaran itu tidak seperti lang mereka dakuakan atau mereka
sangka. Kebenaran tidak berkaitan dengan nama dan gelar. Kebenaran hanya
berkaitan dengan keimanan png bersih dan amal saleh. Seandairya ."nuri.
mengetahuinya dengan baik, pastilah mereka tidak akan bercerai-berai dan tidak
akan berselisih mengenai pokok-pokok agama. Tetapi mereka fanatik dan mengikuti
hawa nafsu, lalu mereka berpecah-belah dan bersilang sengketa.
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Ar-Razi meryatakan, hal seperti itu telatr pula menimpa umat Muhammad
saw. Masing-masing golongan mengafrkan golongan lain, sedangkan merele sama-
sama membaca al-Qur'an.1a2

Fallaahu yahkurnu bainaham yaumal qiyaamati fii maa kaanuu fiihi
yalrhtaffiun : Mala Atlah atun memberi lwhtman lcepada mcrctu pada
lari kiamat atas apa yang mercl<a penelisihl<an.

Allah Maha Mengetatrui keadaan masing-masing golongan itu. Dia akan
membenarkan png benar dan menempatkannla dalam surga, dan membatalkan
png batil dan memasukkannp ke dalam neraka. Alat ini memberi pengertian
bahwa bercerai-berai dalam masalatr agama adalatr perbuatan orang-orang bodoh.

Menurut suatu riwayat, alat ini diturunkan berkaitan dengan perdebatan orang-
orang Yahudi Madinah dengan utusan orang-orang Nasrani Najran (Habsyi) png
datang menemui Nabi Muhammad. Mereka saling mendustakan di depan Nabi.
Terlepas sahih tidaknla riwalat ini, png jelas, demikianlah kepercalaan mereka.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan dua keadaan )ang ada pada bangsa
Yahudi:

Pertama, mereka (Yahudi) memandang sesat semua orang png bukan
golongannp dan mengklaim bahwa kebenaran harya dimonopoli oleh mereka
dan kenabian hanla diberikan kepada golongan mereka.

Kedila, mereka memandang sesat orang-orang Nasrani, sebagaimana orang-
orang Nasrani juga memandang sesat orang-orang Yahudi. padahal sebenarnSa
kitab orang Yahudi itu pokok bagi kitab orang Nasrani dan kitab orang Nasrani
itu penyempurna bagi kiub orang Yatrudi.

Dengan demikian, maka agama mereka sebenarrya sama. HanSa sebagian
dari mereka meninggalkan awalrya dan sebagian png lain meninggalkan akhirnla.
Seorang pun dari mereka tidak ada png beriman dengan sempurna. Kitab png
mereka baca menjadi huiiah atas dirinla dan menjadi saksi atas kedustaan mereka.
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asma Allah di dalam masjid-masjid
dan berusaha menrntuhlan masjid itu?
Merekalah orang-orang png tidak
akan memazukirya, melainkan dengan
rasa ketakutan. Di dunia, mereka
mendapat kehinaan; dan di akhirat
mendapat siksa png besar.

(115) Timur dan Barat adalah kepunpan
Allah, sebab itu, ke mana saja kamu
menghadapkan mukamu, di sirulah
Wajah Allah. Sesungguhnp Allah
Maha Luas lagi Maha Mengetahui.

(116) Mereka berkata: iA,llah mempunyai
anak". Maha Suci Dia, tetapi milik-
Nplah seluruh apa png ada di langit
dan di bumi, seluruhnya tunduk
kepada-N1a.'a3

(117) lbhan kncipa langrt dan bumi dalam
bennrkpng indah. Apabila Dia akan
menjadikan sesuatu, maka Dia
hanyalah berfinnan: 'Kun (adilah
engkau), lalu terwujudlah (apa png
dikehendaki-Nya itu). "'4

pi'uY,$$Vtt+,y;
Q"lr9';1:'&1tr"lLi"J

@l*J.!?ta\;,{;*re,rJrt;*

CXi{6*(lshtlit|4Y,
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'-41f1$lcxuisgbjfi tis
.WooYil'3;li't
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TAFSIR

Wa man azh.lamu mimmann mano'a nasaqiidoltoat i ay yadzhtru fii;lttos
muhua sa'aa fi.i l&aruabihaa = Dan siapalalt yang lcbih ulin daripada
orang yang melnrang metyebut asma Allah di dalam nnsjid-masjid dan
berusaha merunruhlan masjid iru?

Orang )ang paling melampaui batas dan sangat berani melanggar perintah
Allah adalah: mereka png menghalang-halangi manusia melalsanakan ibadat di
dalam masjid serta berusaha menghancurkan masjid-masjid itu. Atau mencegatr
orang mengagungkan syiar agama di dalamnla. Orang-orang tersebut dipandang
sebagai paling aniaya, karena telah merusak kehormatan agama, menyeret manusia
kepada sikap melupakan Tuhan dan menyebarkan kemunlaran dan kerusakan di
muka bumi.la5

r13 Baca S.l0: Yunrs, 88.
r{ Baca 3.16: arNahl, 40; dan 5.36: Yaasiin, 82.
r{ Baca S. 8: al-Aofaal, 34; S.9: at-'Ihrbah 17-18; dan S.48: al-Fath, 25.
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Ulao-il@ maa lcoana lahum ay yad-ldtuluuhaa illaa *rhoa-ifiin : Mereknlnh
omng-omng yang tidak alan mcmasukirrya, melainlan dcngan msa l<ctalattan.

Musyrikin yang menghalangi Nabi dan para sahabatnya shalat di Masjidil
Haram, seharusnla mereka itu masuk ke dalam masjid dengan rasa takut dan
taat. Maka, bagaimana pula keadaan mereka yang memasuki masjid dengan maksud
membuat kerusakan dan merobohkannya? Beribadat kepada Allah memberi
kemanfataan kepada manusia, sedangkan meninggalkan ibadat memberikan
kemudaratan.

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa ungkapan ini bermakna: kaum
musyrikin yang menghalangi muslimin memasuki Masjidil Haram, sepefti pada
tahun Hudaibiyah, kelak mereka tidak akan memasukinla, kecuali dalam keadaan
takut.

Muhammad Abduh menyatakan, apakah alat ini berkenaan dengan suatu
peristiwa Sang telah terjadi ataupun yang akan terjadi, atau bersifat ancaman
terhadap mereka ),ang tidak menghormati tempat-tempat ibadat. Namun alat ini
juga menegaskan denganjelas tentang kewajiban menghormati setiap tempat ibadat,
yang di dalamnp digunakan untuk menyebut nama Allah, baik dengan shalat
ataupun zikir. Hal lain, ayat ini mengharamkan perusakan tempat-tempat ibadat.

Dalam alat ini juga ditandaskan, orang-orang yang menghalangi manusia
memasuki masjid-masjid Allah, dan berusaha merobohkannya, baik dengan
merusaknya, atau menghilangkan syiar-syiarnya, adalah: manusia yang paling
zalim. Inilah rahasianya, dalam hukum syariat Islam, kita juga diperintah
menghormati tempat-tempar ibadat ahlul kitab.

Dapat dikatakan juga, yang dimaksud dengan alat ini adalah orang-orang
Yahudi. Mereka merusak Baitil Maqdis. Tetapi Mujahid menyatakan, ayat ini
ditujukan kepada orang-orang Nasrani yang melempari Baitil Maqdis dengan
kotoran.

Lahum fid dun-yaa khiryuw wa lahum fil aaklrimti ,a4znabun ,a-zhiim=

Di dunia merel<n mendnpat kehinaan; dan di al&imt mendnpat siksa yang
besar.

Tidak ada kezaliman yang lebih besar daripada kezaliman menghalangi manusia
beribadat di dalam masjid dan berusaha merobohkan masjid. Mereka yang
melakukan kezaliman itu akan menderita kenistaan dan kehinaan di dunia,
sedangkan di akhirat nanti mereka akan dimasukkan ke dalam neraka.

Ancaman Allah ini telah terbukti menimpa bangsa Romawi yang merusak
Baitil Maqdis di bawah kepemimpinan Thitus. Bersama pasukannya, Taitus masuk
Baitil Maqdis kira-kira 70 tahun sesudah Nabi Isa al-Masih wafat. Mereka
merobohkan Baitil Maqdis, termasuk Haikal Sulaiman, sehingga semua porak-
poranda, kecuali beberapa bidang dindingnya. Mereka juga membakar sebagian
kitab Taurat.
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Perbuatan Taitus png keji itu akibat hasutan orang-orang Nasrani png ingin
membalas sakit hatinp, karena diusir oleh bangsa Yahudi. Orang-orang Nasrani
meninggalkan Yerusalem dan pergi ke Roma. Di tempat barurya itr mereka
menghasut Thitus untuk memerangi bangsa Yahudi. Apa 1ang disampaikan orang-
orang Nasrani disambut baik oleh Thitus, karena dia sendiri juga mempuryai
tujuan ke arah itu. Maka terjadilah apa )ang sudah terjadi. Perpecahan dalam
pemerintahan Romawi dan kejatuhan mereka di lembah kehinaan ditindas bangsa-
bangsa lain yang lebih kuat, pada hakikatnya adalah hukuman Tirhan di dunia
sebagai pembalasan terhadap kerusakan yang mereka perbuat atas Baitil Maqdis.

Wa lillaahil masyriqu wal maghribu : Tlmilr dan Bamt adalah lcepwryaan

Allah.

Allahlah png memiliki seluruh penjuru angin.

Fa ainama tuwalluu fa tsamma wqihullootti : Sefub iru, lcc muta saja
l<amu menglwdaplan mulcamu, di sirulah Wajah Allah.

Wrlayah kekuasaan Allah meliputi seluruh alam semesta. Oleh karena iur,
janganlah kamu berbuat maksiat.lG Karena di mana saja dan ke mana saja kamu
menghadap, Allah Maha Mengetahui

Jumhur mufasirin menafsirkan alat ini, ke aratr mana saja kita merghadap
dalam salat, di sanalah kiblat yang diridlai Allah. Maksudnla, ke mana saja orang
yang menegakkan salat itu menghadap dalam salatnla, berarti pula dia menghadap
kepada Allah.

Hikmah perintah menghadap kiblat, karena seorang penyembah harus
menghadapkan muka kepada yang disembah. Yang demikian itu mustahil terhadap
Allah. Oleh karena itu Allah menunjuk suatu tempat tertentu )arry harus dijadikan
tempat menghadap saat seseorang beribadah kepada-Np, dan Allah menjadikan
kita saat beribadat itu sama halnya menghadap wajah Allah. Dari png barat
menghadap ke timur, karena kiblatnp berada di sebelah timur. Sebalikrya, bagi
mereka yang berada di timur menghadap ke barat karena kiblatnp terletak di
sebelah barat, dan semuanp itu dipandang menghadap kepada Allah.

Ada yang berpendapat, ayat ini diturunkan sebelum turunnya perintah
menghadap ke kiblat t€rtentu. Ada pula yang menlatakan, apt ini diturunkan
berkaitan dengan pergantian kiblat dari Baitil Maqdis ke Kakbah (Masjidil Haram
Mekkah). Ada lagi )ang mengemukakan, alat ini turun berkenaan dengan shalat
sunnah (nthawwu) dalam perjalanan (safar). Pendapat lain menptakan, apt ini
berkaitan dengan orang Fng berijtihad menentukan arah kiblat, tetapi ijtihadnya
salah. Meski demikian, salatnya tetap sah, karena png meuajibkan menghadap
ke arah tertentu adalah suatu tujuan, laitu untuk mewujudkan persatuan umat.

t6 Al-Qasimi ll:. 231.
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Innallaaha waasi'un 'aliim : Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi
Mengaahui.

Allah SWT. tidak t€rikat oleh ruang. Dia berada di luar ruang. Oleh karena

itu, sahlah kita menghadap kepada-Np di segala tempat. Allah yang Maha Esa

mengetahui orang yang menghadap kepada-Nya di mana saja berada. Kita jangan

mengikatkan diri dengan tempat, karena Tuhan yang disembah tidak terikat oleh
ruang. Ayat ini mengandung pembatalan kepercayaan para penganut agama-agama
png telah lalu, yang menyatakan bahwa beribadat itu harus di rumah-rumah
ibadat saja.

Ayat ini menghapus paharn bahwa shalat harus dikerjakan di dalam masjid
saja dan menetapkan kaidah terpenting, sesungguhnya Allah tidak dibatasi oleh
arah dan ruang, serta tidak hanya diibadati di dalam rumah-rumah ibadat saja.

Ancaman tersebut hanyalah untuk orang-orang yang merusak kehormatan yang

dipelihara Allah dan merusak ibadat yang bersifat sosial kemasyarakatan(jama'ah)
yang dilakukan bersama-sama di tempat yang sangat mulia itu.

Wa qaalut n-kha4znllaahu waladan : Merel<n berl<an: 'Allah mcmpunyai
anak."

Orang-orang Yahudi mengatakan bahwa Uzair adalah anak Allah. Orang-
orang Nasrani pun menyatakan al-Masih adalah anak Allah. Demikian pula orang-
orang musyrik, mengatakan para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah.
Tidak ada perbedaan, apakah pendapat itu hanya didukung oleh sebagian dari
mereka. Sebab, setiap anggota masyarakat bertanggung jawab atas segala apa

yang mereka kerjakan dan ucapkan. Baik dan buruknya akan kembali kepada

mereka semua.

Subhaanah : Mala Suci Dia.

Allah Maha Suci dari sifat punya anak, sebagaimana yang didakwakan oleh

beberapa kelompok umat. Ucapan "sublruntah" adalah untuk mensucikan Allatt
dari sifat beranak. Adakalanya anak yang mereka dakwakan itu dari alam yang

tinggi, langit, atau dari alam bawah, bumi. Baik dari langit maupun dari bumi,
sesungguhnya tidak ada sesuanl pun yang menyamai dan menyerupai Allah.

Bal lnhuu maafts samaawaati wal ar4hi kullul lahuu qaanituun : Tetapi

milik-Nyalah seluruh apa yang ada di langit dan di bumi, dan seluruhtrya
runduk l<epada-Nya.

Segala yang ada-di alam semesta, yang ada dalam jagatraya, semuanya milik
Allah. Oleh karena itu, semuanya juga tunduk kepada kemahabesaran-N1a, patuh

kepada segala perintah-Nya, dan menaati segala kehendak-Nya. Pendek kata,
keadaan itu tidaklah seperti yang kita dakwakan. Kita pkin, sesungguhnp Allah
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menentukan kepada siapa saja png Dia kehendaki dari hamba-hamba-N1a, baik
berupa keutamaan sebagaimana yang diberikan kepada para nabi ataupun )ang
lain-lain. Tetapi hal itu mustahil mampu menaikkan derajat makhluk sampai ke

posisi Khaliq @encipta). 
1a7

Badii'us samaawaati wal ar4hi : Tfulan kncipa langit dan bumi dalam

benruk yang indah.

Allah menciptakan langit dan bumi dalam bentuk yang paling indah, tanpa

contoh sebelumnya. Jika Allah menciptakan langit dan bumi beserta segala isinla,
tentulah tidak sah menyerupakan sesuatu )ang ada di langit dan bumi dengan

Allah, dalam arti serupa dengan-Np.

Wa i4.zaa qa4haa amran fainnomta, yaquulu lahuu kun fayakuun : Dan
apabila hendak menjadilun sesuatu, malu Dia harryalah berfirman: 'Ktn
fiadilah englau), makn terwuiudlah apa Sang dil<ehendaki-I'lya iru).

Jika Allah ingin menciptakan dan mewujudkan sesuatu, Dia hanya memerintah

supala sesuatu png dikehendaki itu terwujud, maka terwujudlah. Jumhur ulama

berpendapat, yang dimaksud dengan Allah berfirman, *kun", hanyalah suatu

perumpamaan. Artinya, apabila Allah berkehendak menciptakan sesuatu, maka

sesuatu itu langsung terwujud saat itu juga. Jadi ketika Tuhan berkehendak, maka

terwujudlah kehendak itu, tanpa melalui proses yang memakan wakru.

Mencipta dan membentuk termasuk rahasia-rahasia ketuhanan. Mencipta dan

membentuk, bagi Tuhan diibaratkan dengan ungkapan yang mudah dipahami,

yaitu *kun" (terjadilah), maka sesuatu itu pun ada.l€ Dalam ilmu Kalam, kata

'kun' disebut dengan amrut talutin.

KESIMPULAN

Dalam ayat-alat ini Allah menjelaskan, orang paling zalim adalah orang Fng
menghalangi manusia beribadat dalam masjid-masjid Allah, dan berusaha merusak

masjid. Selain itu, Allatr menegaskan, Timur dan Barat adalah milik-Nya, yang

tidak memiliki sekutu dan anak. Jika berkehendak menciptakan sesuatu, maka

terwujudlah apa yang dikehendaki-Nya seketika itu juga, tanpa berselang waktu.

Dalam 
^yaL-ayat 

ini juga tersirat tentang dampak dari apa )ang t€lah dilakukan

oleh Thitus dari Romawi yarg datang ke Baitil Maqdis bersama pasukannya, dan

kemudian merusak masjid yang mulia itu. Akibat hal itu, bangsa Romawi di

belakang hari tertimpa bencana: hidup dalam posisi hina di dunia, misalnp,
dijajah bangsa lain atau ditindas oleh bangsa-bangsa yang kuat.

ra7 Perhetiken S.10: Yunus, 80.

r4tBaca S.l8: an-Nahl, 40 dan 5.36: Yaasiin, 82.
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(118) Onng-oxang )ang tidak tahu berkata:
iA.pakah tidak lebih baik jika Allah
berbicara dengan kami atau disam-
paikan kepada kami sesuatu alat?"
Begitu pula ucapan orang-orang
terdahulu sebelum mereka, serupa
dengan ucapan mereka. Hati mereka
serupa. Sesungguhnya IQmi telah
menjelaskan apt-ayat bagi kaum png
percap.rae

(ll9) Sesungguhnp Kami telah mengutus
engkau dengan membawa agama )ang
benar untuk meryampaikan informasi
gembira dan peringatan. Engkau tidak
bertanggung jawab atas (dosa-dosa)
para penghuni neraka. r5o

(120)Orang-orang Yahudi, begitu pula
orang-orang Nasrani, tidak akan
menyenangi dirimu, kecuali jika
engkau mengikuti agama mereka.
IGtakan: *Sesungguhnya petunjuk
Allah merupakan petunjuk yang
sebenarnya. Jika engkau turuti
kehendak mereka, setelah keyakinan
(png benar) datang kepadamu, tentu
Allah tidak menjadi Penolong dan
Pelindung bagimu."'r'
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TAFSIR

Wa qaalal la4ziina laa ya'lamuuna : Omng-omng yang tidaktnhu bert<ata.

Orang-orang musyrik yang tidak mempunyai kitab dan tidak mengikuti
bimbingan Nabi untuk bisa mengetahui apa yang layak dengan kedudukan Tuhan
dan mukjizat Fng sah yang diberikan kepada para nabi berkata:

rae Baca S.51: adz-Dzaariyaat, 52-53.
150 Baca S.35: Faathir, 18-26.
15r Baca S.2: al-Baqarah, 145; dan S.13; ar-Ra'd, 37.
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Lautru yulullimunalloahu : "Apal<ah tidnk labih baik jila Allah berbicam
dcngan l(ami?'

Mereka bertanya, apakah tidak lebih baik jika Tuhan menjelaskan langsung

kepada kami, hai Muhammad, bahwa engkau adalah utusan-Nya 5ang benar,

sebagaimana Tirhan telah berbicara langsung dengan malaikat dan dengan Musa.

Atau, apakah tidak lebih baik jika Tuhan mengirimkan kepada kami malaikat

untuk menjelaskan kebenaran kenabian engkau (Muhammad), seperti cara )ang
dilakukan kepadamu, sedangkan engkau (Muhammad) juga manusia biasa, seperti

kami.

Maksud mereka dengan ucapan itu sesungguhnya untuk memperlihatkan
keingkaran, ketakaburan dan memperolok-olok bahwa keadaan Nabi Muhammad

tidak lebih baik daripada mereka. Selain itu, mereka pun bertanya, mengapa

keutamaan hanla diktrususkan kepada Muhammad?

Au ta'tiinm ooyatun : ,4lant disa npait<an l<epada lami sesuatu ayal.

Atau, engkau Muhammad memperlihatkan kepada kami (Yahudi) suatu

mukjizat png membuktikan kebenaran pengakuanmu sebagai nabi?152 Ini jelas

suatu tanda keingkaran mereka. Sebenarrya, mu(izat yang diperlihatkan Nabi

seperti al-Qur'an dan lain-lain sudah cukup untuk membenarkan apa yang telah

diterangkan dan dikemukakan oleh Nabi kepada mereka.

Ifu dzsalilu qoolal la4ziina min qablihim rni*h qaalihim : Begiru pula.

ucqan omng-omng terdalrulu sebelum mcrela, serupa dangan ucapan mcrela.

Permintaan seperti itu, yang rujuan utaman),ia mengingkari, bukan untuk
menyatakan pembenaran, sebelumnp telah sering dikemukakan oleh orang-orang

terdahulu. Orang-orang Yahudi meminta Musa supaya memperlihatkan Allah
kepada mereka dengan cara yang kongkret dan bisa dilihat dengan indera. Orang-

orang Nasrani meminta supala Allah menghidangkan makanan yang langsung

diturunkan dari langit.

Ucapan-ucapan yang terlontar dari mulut mereka sesungguhnya semata untuk

menunjukkan keingkarannya, bukan untuk memperoleh penjelasan atas suatu

masalah png belum jelas.

Ib-syaabahu qaluubuhum : Hati merelu serapa.

Jiwa mereka semua adalah serupa dalam kesesatan dan keingkaran. Lidah

adalah penerjemah hati. Jika kekufuran dan kesesatan t€lah melekat dalam hati,
maka keduarya akan terjelma delam lidah. Kebenaran itu sama, dan kesesatan

juga sama, walaupun cara dan jalan menuju ke arah itu berbeda-beda.

u2 Baca S.5: al-Maaidah" 112.
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Qod fuyyannol uyui li qawnty yauqinuun : Sesunggufutya Kami tehh
rnenjelasl<an ayat$yat bagi laum yang perc6ya.

Kami tidak membiarkan, engkau Muhammad, tanpa memberi suatu alat
sebagai tanda kebesaran Kami. Tblah IGmi terangkan pula alat-apt )ang tidak
menimbulkan keraguan bagi mereka )ang mencari kebenaran dengan dalil dan

keterangan, dan mereka pun memiliki persiapan untuk mengetahui dan
mepkinirya. Iclakinan itu hanp akan tumbuh dalam jiwa png jernih, lang
bebas dari siftt nakal png menghalangi tembusnla sinar kebenaran ke dalamrya.

Para sahabat memarg sering bertanya kepada Nabi tentang sesuatu png belum
jelas bagirya. Mereka memang mempuryai sifat ingin tahu kebenaran dengan

dasar keterangan lang kuat.153

Innos anolnaalu Uruqqi = Sesunggultnya l(ami telah mcngutus englau
dcngan mcmbawa aguru yang berur.

Kami sesungguhrya mengutus engkau, Muhammad, membawa agama )ang
benar, lang memberi kebahagiaan kepada para pemelukrya. Agama lang benar
di sini adalah agama png meliputi akidah lang sesuai dengan fiuah manusia dan

auran-auran(syari'o) )ang mengantarkanpenganutrya kepada kebahagiaan dunia
dan akhirat.

fu+yihaw wa tu4ziimn : Unruk motyampailcan informasi gembim dan
peringatan.

Engkau diunrs, hai Muhammad, untuk menlampaikan kabar gembira kepada

orang )ang taat dan menlampaikan peringatan kepada mereka png durhaka
(melanggar ajaran agama), bukan memaksa orang untuk beriman. Karena itu,
bukan umgung jawabmu jika mereka tetap dalam kekufuran dan menentang
kebenaran.

W lao tus<lu 'an osh-haabil ialriin, = hglcau tidak berunggung jawab
atas (dosa-dosa) pam pmglwni nemla.

Engkau, hai Muhammad, dibangkitkan di hari kiamat kelak bukan untuk
memikul tanggung jauab para penghuni neraka dan bukan sebagai orang )ang
bisa memaksa mereka beriman. Engkau tetap tidak dipandang sebagai orarg )ang
tidak memenuhi kevajiban, jika mereka tidak beriman. Engkau diutus sebagai

rasul sebagai pengajar dan pemberi petunjuk dengan dakuatr dan teladan-teladan
utama.

t95

63 Perhatihn S.5l: adz-Dzaariyaat 52-53.
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Wa lan tardhaa 'anlul yahuudu wa lan na-shaara hatta tattabi'a
millatahum : Omng-omng Yalwdi, begiru puh omng-omng Nasmni, tidak
alcan merryenangi dirimu, kcanli jila engluu mcngihtti agamo mcrclca.

Orang-orang Yahudi dan Nasrani menginginkan mereka tetap menjadi panutan.

Mereka baru merasa puas setelatl engkau (Muhammad) mengikuti ag:rma mereka.
Padahal itu tidak mungkin engkau lakukan. Alat ini menjelaskan, Nabi tidak usah
terlalu mengharapkan orang-orang Yahudi.dan Nasrani memeluk Islam. Tbhan
mengaitkan kesenangan mereka dengan suatu hal lang mustahil, pitu mereka
menginginkan agar Nabi mengikuti agamanla. Mereka menlangka bahwa agama
merekalah yang dipandang sebagai petunjuk.

Ttrhan menamai aturan yang ditetapkan untuk para hamba dengan millah,
mengingat para Nabi mendiktekan dan menuliskan untuk umatnla. Ttrhan menamai
juga dengan din : agama, mengingat para hamba mengikuti dan menaati orang
yang menetapkannp. Tuhan menamainla pula dengan slariat, karena agama
dipandang sebagai mata air Sang didatangi orang-orang png dahaga (haus)'kepada
rahmat dan pahala Allah.

Qal inna hudallaalti huwal hudoa : I(atalcan: "Sesungguhnya paunjukAllah
merupalun perunjuk yang seberurnya. "

Petunjuk png benar adalah Islam png diturunkan oleh Allah kepada para
nabi, bukan )ang dibuat-buat oleh orang Yahudi dan Nasrani, yang telah
mengacaukan agamanla, lalu mereka menjadi bergolong-golong png saling
mengafirkan. Mereka melakukan hal itn semata-mata didorong oleh hawa nafsu.

Wa la ininafu'ta ahwaaq.hum h'dal la4zii jaa<lu minal flmi : Jila
englau mcnuruti klundak msel(a, setehh lcqakirwn fiang berur) danng
l<cpadnmu.

Jika engkau menuruti kehendak mereka, hai Muhammad, pkni melakukan
penambahan-penambahan atas aturan agama, yang kemudian mereka jadikan
pokok-pokok syariat, sedangkan engkau telah memperoleh ilmu, laitu Islam, dan

dengan Islam itu engkau mengetahui batrwa mereka (Yahudi dan Nasrani) teiah
menyelewengkan firman Allah dengan takwil.

Maa lalu minallaahi miw waliyyiw wa laa na-shiir : Tentu Allah tidak
menjadi knolong dan fulindung bagima.

Jika engkau mengikuti mereka, pitu melakuhn berbagai penyimpangan agarna

sebagaimana telah disebutkan, pastilatr engkau ditimpa siksa. Tidak seorang pun
yang bisa menolak siksa itu kepadamu. Ancaman keras yang secara lahiriah
ditujukan kepada Nabi, pada hakikatnp juga ditujukan kepada seluruh manusia.
Nabi sendiri telah dipelihara oleh Allah dari tergelincir pada dosa (ma'slwm) dan
dikukuhkan dengan mukjizat. Karena itu Nabi tidak akan tergoda.
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Tuhan menggunakan teknik ungkapan (uslub) menyebut Nabi, sedangkan
yang dimaksud sesungguhnla adalah umat. Ini untuk mendorong kita png lahir
sesudah Nabi agar menegakkan dan membela kebenaran tanpa mempedulikan
orang-orang png melanggarrya, betapapun kuatrya. seseorang png mengetahui
kebenaran dan mengetahui bahwa Allah yang menolongnya dan menguasai
pekerjaannp, t€ntulah dia tidak takut cercaan dan cemoohan orang lain dalam
meqlunjung tinggi kebenaran iru.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang )ang mengingkari
kenabian Muhammad, mencela ayat-ayat yang diturunkan kepadanya dan meminta
ayat-alat lain atas dasar keras kepala dan pengingkaran.

(121) Orang-orang )ang Kami beri kitab,
yang membacanya dengan sunggr.:h-
sungguh, itulah orang-orang yang
beriman kepada Kitab; dan barang-
siapa mengingkarinya, irulah orang-
orang yang rugi.,,o

[zDrui Bani Israil, ingatlah nilanat-Ifu
lang telah Aku limpahkan kepadamu,
dan sesungguhrya Aku telah mele-
bihkan kamu aas bangsa-bangsa lain.

(123)Dan peliharalah dirimu dari suatu
hari, di marta pada hari itu seseorang
tidak bisa menggantikan orang lain,
walau sedikit pun; tidak pula diterima
tebusan, tidak berguna pula syaftat,
dan mereka tidak akan ditolong.tr5
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TAFSIR

Alla4ziina aaoinaahumul kitaafu y atluanahuu luqqa tilaawaihii = omng -
omng yang l(ami beri kitab, yang mcmbacanya dengan sungguh-sungguh.

r5a Baca S,35: Faathir, 29 dan 32.
r55 Baca S.2: al-Baqarah, 48.
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Di antara atrlul kitab ada segolongan orang )ang membaca Tawat dan meresapi

isinya, serta menghayatinp. Mereka juga memelihara lafallafal Thurat dan

memahami makna, rahasia, serta hilsnah )ang t€rkandung di dalamqa. Merekalatt

yang dipandang sebagai orang-orang )ang berakal, karena mereka memahami

bahwa apa )ang dibawa Muhammad adalatr benar dan mereka menjadikannp

sebagai petunjuk. Mereka itu seperti Abdullah ibn Salam dan kawan-kawanrya

yang telah beriman kePada Nabi.

It|/a may yatlfuf bihii fa-uloailu hamul ldtoosiruun = Dan bamngsiapa

mcngingtarinya, irulnh omng-orung yail7 ragi.

Orang )ang tidak mau percala kepada apa yang diturunkan kepadamu,

Muhammad, padahal sudah ryata batrwa apa )ang diturunkan kepadamu adalatt

benar, maka mereka itu termasuk orang )ang rugi. Di akhirat kelak, mereka akan

ditimpa azab Fng pedih.

Mereka yang tidak percaya kepada Muhammad, para pendeta yang

menyelewengkan isi kitabnp png berkaitan dengan kabar gembira mengenai

kedatangan Nabi Muhammad, sehingga keterangan yang ada di dalamrya tidak

sesuai dengan sifut-sifut Muhammad png sebenarrya. Kalangan pengikut memang

tidak mempersoalkan hal itu, karena mereka harya bertaklid (mengikuti tanpa

sikap kritis) kepada para pendeta dan intelektualrya. Penukaran dan penlelewengan

isi Thurat dilakukan untuk membeli kepentingan duniawi.

Alat ini memberi pengertian bahwa orang yang membaca al-Kitab dengan

tidak memperhatikan maknanya tidak akan memperoleh keuntungan apa-apa untuk

keimananrya. Sebab, mereka tidak memahami petunjuk Allah png terdapat dalam

al-Kitab, dan pelajaran-pelajaranrya tidak berpengaruh ke dalam jiwanya. Tentu

saja, hal ini harus menjadi pelajaran berharga bagi kita.l$ Oleh karena itu sudah

seharusnp jika ayat ini menjadi penggerakbagi kita untuk mengkaji dan menghayati

al-Qur'an dengan berusaha memahaminla, bukan sekadar membaca saja.157

Sangatlah mengecewakan, pelajaran-pelajaran png disampaikan ini tidak mencegah

umat Islam mentaklidi orang-orang terdahulu.

Yaa funii israa-illadz kuruu ni'mAiyal latii an'amtu 'ahikum wa innii fadh'
dhalnkum 'ahl 'aalamiin : Hai Bani Ismil, ingatlah nibnat-Ku yang telnh

Afu limpahlan kpadamu, dan sesungguhnya Afu telah melcbihlun l<amu

atas bangsa-bangsa lnin.

Allah mengemukakan peringatan ini kepada bangsa Yahudi yang hidup di

masa Rasul Muhammad. Mereka diingatkan tentang nikmat yang dilimpahkan

kepada nenek moyangnya, yaitu dibebaskan dari tangan-tangan musuh dan memberi

156 Baca S.12: Yusuf, 111.

157 Baca S.38: Shaad, 29.
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mereka makanan nnnna dansalwa, serta menguatkan mereka di dalam negaranya.
Padahal mereka sebelumnya hina dan dijajah bangsa lain. Di samping itu, Allah
juga mengutus beberapa nabi dari kalangan mereka sendiri dan melebihkan mereka
atas bangsa-bangsa lain png ada pada masa mereka, sepanjang mereka menaati
Rasul dan membenarkan segala apa yang dibawaqa.

Nikmat png paling besar png telah diberikan kepada Bani Israil adalah
Tburat. Oleh karenanla, mereka harus mensyukurinya. Mensyukuri nikmat adalah
mengimani segala isinp. Di antara isi Taurat adalah kabar gembira mengenai
rencana kedatangan Nabi Muhammad saw., lengkap dengan ciri dan sifat-sifatnya.

Wat taquu yaumal lM tqizii nqfsun 'an nafsin syai<n : Dan pelilamlnh
dirimu dari suatu hari, di mana pada hari itu seseorang tidak bisa
mcnggantil<an omng hin, walau sedikit pun.

Hai Bani Israil yang mengubah-ubah Kirab Allah dan mendustakan Rasul
Allah (Muhammad), engkau semua takutlah kepada hari yang siapa pun tidak
bisa menolaknya. Pada hari itu semua orang yang bersalah akan diganjar atau
dijatuhi hukuman. Setiap orang mempertanggungjawabkan segala perbuatan
masing-masing. Seseorang tidak akan disilsa karena kesalahan orang lain, dan
tidak ada seseorang yang bisa menolak siksa atas diri orang lain.

Wa laa yuqbalu minhaa 'adluw wa ha tanfa'uhaa syafaa'atun : tidak
puh diterima tebusan, tidak beryuna puln syafaat.

Pada hari itu tak ada penerimaan tebusan untuk melepaskan seseorang dari
neraka. Pada hari juga tak ada seorang pun yang memperoleh sesuatu yang bisa
dipergunakan sebagai tebusan. Dan tidak pula ada syafaat atas kesalahan seseorang
dari pemberi syafaat.

IGum Yahudi mempercqai ada beberapa penutup dosa yang bisa dijadikan
tebusan-tebusan atas kesalahannla. Mereka juga berpendapat bahwa nabi-nabinya
akan memberi syafaat di hari akhir kelak.

Wa laa hum yun-sharuun : Dan merela tidrtk alan ditolong.

Mereka tidak akan memperoleh pertolongan dari siapa pun. Tidak ada yang

bisa menghalangi azab Allah, apabila azab itu datang menimpa mereka.

KESIMPU LAN

Dalam ayaL-ayaL ini Allah menjelaskan ada segolongan orang Yahudi yang
bisa diharapkan akan beriman, pitu golongan yang memahami Kitabnya dan
dapat membedakan mana )xang benar dan mana yang salah. Mereka bisa memahami
rahasia-rahasia agama dan meyakini apa yang didakwahkan Nabi Muhammad
adalah benar sesuai dengan kemaslahatan manusia. Itulah orang-orang yang jiwanya
bersih.

199
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53

(lz)Ictika Ibrahim diuji oleh fUnanqa
dengan beberapa kalimat (kata), lalu
dipenuhinya. Allah berfirman:
'sesungguhnya Aku menciPtakan
engkau sebagai pemimPin bagi

. manusia." Jawab lbrahim: "Jadikan
pula bebqrapa imam dari anak
keturunantu." Allah berfirman:
'Tidak termasuk b dalamjanjitu ini
adalah orang-onrng lang zalim."ut

q1'j6!;f(,+w{;$n&vr,
J6',*j;v'J6Vqo9'i.CWt' 
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TAFSIR,

th i4zib taloo ibruahiima rubbuhua bd lalinatin fa anwnahunna = Ketilg

Ibmhim diuji otchTutannya dcngan beberupa lulirrut (lun), lalu dipenu,ltinya.

Sampaikan kepada kaummu Muhammad tentang kisah Ibrahim, ketika nabi

itu diuji oleh Tirhan dengan menyuruhrya berserah dili dan menahan beberapa

penderitaan. Ibrahim pun melaksanakanperintah Allah itu dengan sebaik-baikrya,

dan menyelesaikannya dengan sesempurna mungkin.

Al-Qur'an tidak menjelaskan kata l<nlimat : beberapa kata. Oleh karena itu

para ulama berselisih pendapat tenUmg hal itu. Ada png mengaUkan, yang

dima}sud dengan 'beberapa kalimat" di sini adalatr ibadat haji. Sedanglon menurut

al-Qummi adalah memberikan cobaan kepada Ibrahim dengan menyuruhnya

berserah diri kepada Tbhan, berhijrah, membiarkan dirirya dibakar api, khitan,

dan menyembelih anakrya sendiri, Ismail. Ibrahim melaksanakan semua itu dengan

patuh.

Ibn Jarir berpendapat, boleh saja kita aftikan 'beberapa kata" di sini dengan

segala apa )ang telah disebutkan para mufassir atau dengan sebagianqa. Tetapi

kita tidak hanla berpegang pada pendapat mufassirin itu, kecuali kalau ada hadis

atau ijma' yang menguatkannya. Namun dalam hal ini tidak ada hadis, baik yang

alad matpun matwvatir yang bisa kita jadikan pegangan.

Qaala innii jaarilulu lin naasi imaanwn = Allah betfiman: "sesungguhnya

Atat mencipntan engt<au sebagai pemimpin bagi manusia."

rt Baca S.37: as-Shaaffaat, 101-106; S.4: an-Nisaa', l2O-L23.
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Allah meryatakan, sesungguhnyi Dia mengangkat Ibrattim sebagai rasrl png
diteladani dan diikuti petunjuk-petunjuknp sampai hari kiamat. Ibrahim telatr
menyeru manusia unnrk beriman kepada Allah, mengesakan dan menyucikan-
Np dari syirik. Seruan ini terus berlangsung sampai anak ketrrunannya, sehingga
agarna tauhid tetap tegak berdiri. IGrena itulah, agama Islam disebut juga sebagai
Millah lbruhim (agama Ibrahim).

Oaalo wa min ds.rriydil : Ibruhim berlcon: 'ladilutt pula beberupa iman
dai aruk lceturutunht.'

Ibrahim memohon kepada Allah suprya anak kenrunanrya ada png d[iadikan
imam-imam teladan png jadi ikutan. Ia berharap kebajikan untuk anak
keturunann5a, baik dari segi fisik maupun segi akal dan alftlak. Hal itu ridaklatl
mengherankan, karena memang manusia selalu mengharapkan supala putra-
putrrrya lebih baik daripada dirinla dalam segala hal.

Saolt laa yanaalu 'aMkJt zhaalimiin : AlJah. befirman: "ndok termasak
l<c dalam janji-Ku omng-orung yang znlim.'

Allah menjawab bahwa Dia mengabulkan permohonan Ibratrim dan sebagian
anak keurunannya dijadikan sebagai imam bagi manusia. Tbtapi, janji-Np inr
tidak akan diberikan kepada orang-orang png zalim, karena mereka tidak lapk
untuk memperoleh posisi iur. Yang dimaksud dengan "janji Allah" di sini adalatr
janji akan memberi derajat kenabian.

Pe4jelasan Tbhan bahwa kezaliman menjadi penghalang untuk diangkat sebagai
pemimpinterkandungmalsudmenjautrkan kenrunan Ibratlim dariperbuatan zalim
dan membangkitkan rasa benci kepada kezaliman. sebab, kezaliman akan
me4iadilcan seseorang tidak mungkin bisa memperoleh kedr&rkan tinggi dan mulia.
Tbhan juga memerintah kita untuk menjauhkan diri dari orang-orang png zalim
dan tidak bergaul dengan mereka.

Kepemimpinan sebenarnla memang hanla diperoleh atau diberikan kepada
orang-orang png berjiwa utama, png melalcukan amal png baik dan menjauhkan
diri dari kejatntan (lcmaksiatan). Sedangkan orang zalim tidak akan memperoleh
apa-apa. IGpemimpinan dan kenabian tidak bisa dicapai oleh orang-orang png
mengotori jiuarya dengan kezaliman dan budi pelcfti png buruk. Ttrgas kepala
negara adalah membasmi kezatiman dan kerusakan, sehingga kehidupan manusia
menjadi aman dan tent€ram.

Dari Eat ini para ulama mengambil dalil, orang png zalim tidak boleh
diangkat menjadi kepala negara dan mereka menslaratkan pula batrwa keabsahan
menjadi kepala negara antara lain berilmu dan berlaku adil.
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KESIMPULAN

Dalam alat ini Allah menjelaskan batrwa as:N ]ang menjadi sendi Islam adalatt

millah Ibratrim dan silsilatr Nabi Mutrammad saw. dari keturunan Ibrahim png

dihormati ahlul kitab dan musyrikin Arab. Kalau demikian halrya tidak ada

kelebihan bangSa Yatrudi dari bangsa Arab, karena sama-salna membangsakan

diri kepada Ibratrim dan agamarya, silsilatr kenrunan mereka sama, demikian

pula agamarya.

Al-Qur'an datang unnrk memperbaiki agama atrlul kitab, mendebat mereka

tentang apa )ang dimasukkanrya ke dalam kitab iAr, serta menetapkan tauhid dan

kesucian Allatr. AlQtrr'an png datang unnrk menghapuskan peryrembahan berhala,

mendebat orang-orang musyrik dan keberhalaan itu. Alasan-alasan yang

dikemukakan al-Qur'an ada png bersiht keterangan-keterangan berdasar akal,

keterangan-keterangan alamiah sebagaimana png kita dapati dalam surat-surat

al-Qur'an, terutama dalam surat-surat )ang turun di Mekkatr (Makkiylah).

54

(l25)Ictika Kami jadikan rumah (Baitil
Haram) tempat berkunjung manusia

dan tempat )ang aman, serta jadi-
lar,lth rruqam Ibrahim tempat shal at.

Dan telah Kami perintahkan kePada

Ibrahim dan Ismail: "Sucikenlah
rumah-Ku untuk orang-omng )ang
bertawaf, beri'tikaf, ruku', dan

$rjud."re
(126)Ketika lbrahim memohon, 'Ya

Ttrhanku, jadilienlah negcri ini sebuah

ncgeri yang aman dan bcrilah
pendudukrya dari buah-buahan, yaitu

pendudutnp Png beriman kcPada-

Mu dan hari akhir. " T\rhan ber-
firman: "BarangsiaPapng kafir, 1ang
Ahr beri kesenangan barang sejenak,

kemudian Aku jebloskan ke datam

azab neraka, dan ncraka itu adalah

seburuk-buruk tempat kcmbali. "

V;6oEti$c.i;t(d-'f
-i;:,1F"/rWC;y.a-nti$r'
-6yis:uitEvc1p'J|*s

* )#ttl6

6e Perhatihn lebih jarh S.37: asbshaaffiat, 101-106; 5'6: arNahl, l2Fl23'

iw'$efarc:$i,iA6
d";J$j'\tu\:GJ(,i,ffi
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TAFSIR,

Wa idzia'abul fu nasuful lin naasi wa onna = Ketil@ Kami jadilun
rumfi (Baitil Hamn) tenpat berhltjtotg manusia dan tenpa ymg atrum.

Ingatlah ketika IGmi jadikan Baitil Haram (Masjidil Hararn) Fng dibangun
oleh Ibratrim di Ummul Qura (Mek*atr) unnrk tempat h{uan para jamaah haji dan

umrah. Mereka berfunjung ke Baitil Haram unnrk melaksanakan amal-amal haji.
Ingatlah pula, ketika tcmpat tersebut IGmi jadikan sebagai tempat )ang aman
bagi manusia. Mereka semrn menghormati dan memulialqmla dengan jalan tidak
saling membunuh di dalam negeri iur.ro

Wt ta+rri4atu mim mo4aoni lbraolriirru ma*lwlla : Serta jadilwilah
rutqatn lbmhim tenpat slwlat.

Ingatlah lctika IOmi katakan kepada mereka supala rutqam (tempat berdiri)
Ibratrim dijadikan sebagai tempat shalat. IGmanfaaan penlabutan perintatr ini
unurk membangkitkan minat para pendengar dan penibaca bahua perintah inr
tidak hanla dikenakan kepada orang-orang Arab saja, tetapi juga kepada seluruh
manusia png menjadi objek (trjuan) fi6pnkanntra al-Qtr'an.

Perintah itu juga bulsn hau5a ditujukan kepada orang Arab png hidup pada
Taman lbrahim, tetapi juga png lainn5ra. Spriat fang diurunlun sebelum kita,
juga menjadi syariat bagi kia, selama tidak ada faktor png menghapuskanrya.
Dengan demikian, kita diperintah berdoa di rnaqan Ibrahim, sebagaimana
dilalukan orang-orang png hidrp semasa dengan Ibratlim.

Para ulama berselisih pendapat tentang nuqam lbmhim, pinr baUu tempat
Ibratrim berdiri ketika membangun IGkbatl.r6r Sebagian ulama meryatakan, Jang
dimaksud detgm maqam lbruhirn adaJrah seluruh al-Haram. Pendapat ini dituatkan
oleh ar-Raghib. Sedangkan riwa5at dari Ibn Abbas dan Atha' mengatakan, moqam
Ibmhim adalah semua tempat memulai ibadah haji (mawaqif lu7'i). Asy-Sp'bi
berpendapat, moqam lbmhim adalah Arafrh, Muzdalifatr, dan tempat melempar
tiga jumrah.

Mengenai mushala, ada prlg mengaakan, )ang dimaksud dengan ruslmh
adalah tempat shalat png terletak di belakang batu dan di samping lGkbah. Ada
pula segolongan ulama png menlatakan, muslala adalah tempat berdoa dan
menghadapkan diri kepada Allah secara fifi (ttmajjuh) serta mengibadati-Np.
Pendapat kedua ini difuatkan oleh Munammad Abduh.

160 Lihrt srat al-Haji dqn suf,at lbrahim. ABt ini rcrupo deaqgm S.29: al-Aalohut, 87.
Bary8k hadis sshih yang meruajuk kopsds ealing memtnrmh di dslm dr€rah al-
Harm. bn al-Qasinn ll, ?*U/9.

16r Lihrt Tbfrir fDn KasirlzTbfriin al-Mahasin II: 25G251: dun ltrolu alQpnaai bn
Alttfuri Uwn al-Qwa.
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lVa ,a-hidnaa itaa thaot iirrrt wa isua'iilla an tlulthbaa fuitiya lith tlraa-

ffina wal ,aoffiitu war ruldu,is sqiaud = Dan tehh Kami perinahlan

tcqada lbruhim dm Isnuil: "Suciluttwt rumah-Kt uttuk omng-ofltng yang

beruvtaf, beri'tilaf, ntht', dan sujud.'

Ingatlah terhadap perintah Allah kepada Ibrahim dan Ismail untuk
membersihkan Baitil Haram dari segata koOran. Yang dimaksud dengan kotoran

di sini adalah kooran maknauri, seperti pralcek syirik dan peryrembahan berhala

ataupun kotoran ftlssl (inderawi) seperti memperbincangkan hal png sia-sia dan

bertengkar dengan sesarna ketika menunaikan ibadatr tawaf (mengelilingi kakbatl),

sa'i (berlari-lari kecil dad ShaA ke Maruatr), i'tikaf Oerdiam diri di masjid),

rulu' dan sujud.

Alat ini memberi pengeftian, Ibrahim dan orang-orang )ang hidup sesudahrya

diperintah untuk melaksanakan ibadat-ibadat tersebut. Tbtapi tidak ada jalan untuk

nr-engetatrui, bagaimana cara )ang telah rnereka laksanakan dalam menunaikan

ibadat-ibadat tersebut.

Ttrhan menamakan tcmpat (Baitil Haram) dengan rumah-|,{ya, karena tempat

itu dijadikan tcmpat pelatsanaan ibadat-ibadat, selain Allah memerintatr orang-

orang yang menegakkan shalat menghadap ke tempat itu. Hikmah Tbhan

memerintah menghadap ke Baitil Haram, mengingat semua makhluk memerlukan

t€mpat menghadap kepada manrya untuk mensyukuri dan memuji-Nya, serta

memohon rahmat dan pertolongan-Nla. Makhluk tidak bisa menghadap kepada

sesuanr png gaib )ang tidak ada dalam ikatan ruang, waktu, dan arah (iilat).
Oleh karena itu, T\rhan menunjuk suatu tempat png dikatakan sebagai tempat-

Np (rumah-Np) sebagai suanr tanda batrwa Zat-Nla ]ang Maha Suci hadir di

sana. Meskipun hadir secara hakiki juga mustahil bagi Tbhan. Maka, lang
dimatsud dengan "kehadiran-N1a" arlalah kehadiran rahmat-Np. Ini berarti,

menghadap ke tempat tersebut (Baitit Haram, lckbah) dipandang serupa dengan

menghadap kepada 7at 11,2ing Matra Tinggi, andaikata manusia bisa menghadap-

Np.
IGsimpulan alat ini adalah, hendakrya kita mengerjakan amalan-amalan itu

sebagaimana Ibratrim telatr mengerjakannla.l@

Wa idz qaab lbroahiimu mbbii'al hoodzru balafun aaminan : Ketila
Ibrahim mcmohon, Ya fuhotth4 iadilcanlalt negert ini sebwh negert yang

amlln.

Jadikanlah (lmmul Qum (MelrJr,2h, tempat Baitil Haram berdiri), 1a Tirhanku,

menjadi negeri )ang aman. Demikian Ibratrim memohon supala al-Bait tntap

aman dari segala garggurut, tidak dijajah oleh musuh dan juga aman dari tertimpa

162 Bacs EIrt-EIat eola4jutn5n, kemrdian Pelajari pula surat al-Haij dao surat Ibfahim.
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sil$aan Allah, seperti tertimpa gempa, terbenam dan lainJain. Allah pun telatl
mengabulkan permohonan Ibrahim itu.

lW uq ahlahuu rnina* Bamolaoti rnan @rurro min hum btllruhi wal
yaumil aakhiri : Dan berilah pendudttlotya dari buah-buahan, yaitu
penduduloEa yang berirrun l<epada-Mu dan lari alihir.

Ya Tirhanku, berikanlah reznln kepada penduduk negeri ini berupa aneka

buatl-buahan, baik dari hasil pertanian di daerah-daerah png berdekatan dengan

al-Haram maupun 1ang didatangkan (impor) dari luar negeri. Fermohonanlbrahim
png ini pun dikabulkan oleh Allah. Ttdak hanla buah-buahan png melimpah,

negeri Arab Saudi, png membawatri al-Haram ataupun Kota Nabi Madinah, kini
juga dilimpahi kekayaan minlak bumi, sehingga negeri ini menjadi cukup kala
dan rakptrya hidup makmur.

Qaola wa mtn lqfaaru fa umafri'ahuu qaliilan eurn ru odhllrff uhuu ilaa

'a4,rgabin naafi wa bi'sal ma-shiir : Tfulan berfirmon: "Barungsiapa yang

lcafin yans Afu beri l<cserwngan bamng seierul<, l<cmadian Afuiebloslan kc

dalnm aznb nemla, dan neml<a iru adalah seburuk-buruk tempat lcembali."

Allah berfirman kepada Ibrahim bahwa Dia memperkenankan atau
mengabulkan doanla, dan Dia memberi reznki kepada penduduk lembah itu dengan

aneka macam buatr-buatran, termasuk juga penduduk png kaftr. Tetapi mereka
png kafir hanla diberi sedikit dan untuk waku png pendek, yaitu selama mereka

hidup di dunia. Setelah itu mereka akan dimasukkan ke dalam azab neraka png
tentu tidak mereka sukai. Mereka tidak meryadari, amal perbuatanryalah yang

menjerumuskan mereka ke dalam azab.

KESIMPULAI{

Dalam alat-alat ini Allatl menjelaskan, untuk memenuhi doa Ibratrim, Dia
telah menjadikan Baitullah sebagai tempat pertemuan orang-orang yang

melaksanakan ibadah haji dan umrah. Dia memerintahkan supaya kita menjadikan
al-Haram sebagai tempat puncak berdoa. Di samping itu, Allah juga menjelaskan

apa yang telah diperintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, kemudian doa Ibrahim.

55

(I27)Ketika Ibrahim dan Ismail mem-
bangun fondasi al-Bait (kakbah),
keduanya berdoa: 'Wahai Thhan
kami. lbrimalah dari kami. Sesung-

V:b:;f,#V+61,.4,,Wib
d&\r4t'ag1:[{i-[-- e-



Surat 2: al-Baqarah luz I

euhnya Engkau Tbhan yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. "

(128)'uhhai 
THTHJ"ffiHHI 

.$t$!;w'4t 
{$6;5V)

kepada-Mu, d^ [.ih";J" il:'d"$w6(*gq6uw
anek keturunan kami (sebagai) rrmal
yang berserah diri kepada-Mu @E)t{($t
Bcritahukan kemi 1s11aag ibadat-
ibadat png hans lami kerjakan, dan
terimalah tobat kami Sesunggunqa
Engkau adalah knerima tobat lagi
Maha Ickal rahmat-Nya. " 16

( I 2e)' wahai ruhan kami . rynqkitkan 
I ah iXl:'#ffi'r1r1r5'fi -t;6q,

rasur, yang membacakan kepada'C'"€:WiK+l;(rS)tli(W
mereka tentang alat-a)at-Mu, drn
mengajari.ereta teotaog kitab dan 6#r";t
hikmah, serta menpcikan mereka.
Sesungguhn5ra Fngkaulah TUhan png
Maha Perkasa lagi Maha Bijak-
sana.'16

TAFSIR.

lfu idz yofa'u ibruahiinal qowaa'ida rnirrol fuiti wa isnaa'iihr : I(etilu
Ibmhim dan Ismail membanry fondasi al-Bait (lcalfuh).

Ceritakanlah, Muhammad, ketika Ibrahim dan putrarrya, Ismail, membangun
fondasi al-Bait (kakbatt). Cerita ini adalah suatu keterarryan )ang tegiur, bahwa
Ibrahim dan Ismaillah yang mendirilat al-Bait untuk tempat beribadat kepada

Allah di negeri berhala itu. Keduanp pula png menjadikan tempat itu sebagai
tempat pelaksanaan berbagai ibadat )ang tidak ada pada png lainnp. Itulah
kemuliaan al-Bait. IGmuliaanrya bukan karena batu-baturya lebih utama dari
batra-batu png lain, bukan pula karena letak tempatnp png melebihi lokasi-
lokasi lain, bukan pula karena diturunkan dari langit.

Semua riwalat mengenai al-Bait png disampaikan oleh para periwalat dan
para muftssir 1ang mengikuti mereka, seperti riwapt png menyatakan bahwa
Adam telah mengunjunginla dan mengerjahn haji, al-Bait diangkat ke langit
pada wakm terjadi banjir masa Nabi Nuh dan kemudian diarunkan lagi, semuanla
bohong belaka. Iu hanla berdasar cerita+erita Israililat, png tidak patut dijadikan

163 Baca S.3: Ali fmra4 19.

16' Baca S.57: al-Hadiil" 25 dan S.2: al-Baqarah, 151.



p€gangan, tidak lapk dibenarken 621fidnk pula diterima oleh para ulama png

memahami ratrasia-ratrasia dan matsud agama.

Surat 2: U-Baqarah

Ada png meryatakan, baUr hitam (laiar aswaA )ang tert€mpel pada I(akbatl

semula adalatr yaqtt prttlh atau Amrud surga. Banr itr kemudian menjadi hitam

karena disenUrh oieh perempuan-perempum png sedang haid atau karena dicium

oleh orang-orang )ang berdosa.

Atsar GiualaD png menjelashn batrwa Umar tidak mau mencium hajar

aswad lelau bukan karena Rasulullah telah menciumnla menunjukkan padaTztnya'

)almi, baUr hitam inr tidak memiliki keistimevaan apa-apa. BaUr iAr pun sama

i.ng"n batu png lain. Mencium lwiar aswad merupakan urusan n'abbudi

(sepenuhrya bersifrt ibadatr), seperti halnla orang merghadap ke Kakbah saat

melaksanakan shalat. Tentu tak bisa dicari alasan rasional, mengapa harus

menghadap ke sana, kecuali karena masalah ibadat.

Rabbanm taqabbal minnaa : (kedtanya berdoa): 'Walni Tulun lumi.

Tbfurulah dari l<ami.'

Ibrahim dan Ismail bekerja membangun fondasi Kakbatr sambil berdoa: 'Wahai

Tuhan kami. Terimalatr segala doa kami, dan terimalah segala ketaatan dan ibadat

kami."

Innatu antas samii'ul 'aliim : Sesunggilrnya Englat Tfuhan yang Mala

Mendcngar lagi Mala Mmgaalui.

Engkaulah )ang Maha Mendengar doa kami, png Maha Mengetatrui segala

goresan hati kami, dan segala amalan kami-

Alat ini memberi petunjuk supala setiap orang )ang telah menlalesaikan

sesuirtu ibadat sesuai dengan png diperintatrkan, maka seharusrya dia merendahkan

diri kepada Allah dengan memohon sepenuh jiuanla. Semoga terhadap apa yang

telah dilalsanakanrya itu Allah mau menerima, tidak menolakrya. Tetapi janganlah

memastikan ibadatrya diterima. Seandairya dia meyakini harapan dan apa png

dilaksanakan inr tidak diterima, rcntulatl doa danpermohonannla tidak ada artirya.

Rtbfunu wqi,alnaa mwlimaini lfulu = "walni Tuhon lumi. Jadilanlah

tani ini dn omng yang bersemh dii lepadn'Mu.'

Ibrahim dan Ismail berdoa agar mereka berdua dijadikan seb4gai orang )ang

ikhlas kepada Allah. Mereka beri'tikad (berkefkinan), hanla kepada-Np jiwa

menghadap, har5a kepada Dia mereka memohon pertolongan. Dalam beramal,

Urjuan mereka harrya mendapatkan keridhaan-N1a, bukan untuk mengikuti dan

memuaskan hawa nafru.

W min dotniyUhoa anmaton muslimotal lakfl : 'Dan jadilun pula aruk-

atuk letururun t@mi $ebagai) ururt yans benemh dii l<epada-Mu.'

luz I



Surat 2: al-Baqarah luz I

Doa Ibratrim dan Ismail selanjutnla: 'Jadikanlah kenuunan kami sebagai

orang-orang png berhati tulus kepada Allah dan menundukkan diri ke bawatr

perintah-Np. Jadikanlah dari anak keturunan kami sebagai orang-orang png
terus-menerus mempertatmnkan Islam. "

Ttrhan pun memperkenankan doa Ibrahim dan Ismail tersebut, dan telah
menjadikan anak keturunan mereka, umat Islam, serta dibangkitkan di dalam
kalangan mereka, Muhammad, sebagai rasul penghabisan.

Dari penjelasan ini bisa diketahui, png dimaksud dengan umnat Islamadalah
umat )ang patuh dan tunduk pada TUhan Fencrpa langit dan bumi, bukan suatu

umat )ang hanp menamai diriqa dengan umat Islam saja, karena mereka
dilatrirkan dalam kalangan muslim.

lk sinaa manaasilunaa : Beritalwlun luni tentury ifudat-ifudat yang

larus lami lcerjalan.

Ibrahim memohon kepada Allatr supap diajari cara-cara ibadat png harus
dikerjakanrya dan tempat-tempat melaksanakan. Sebagian ulama berpendapat,
png dimaksud dengan marusik ibadat di sini hanyalah tempat-tempat ibadat haji,
seperti miqat (tsmpat awal mengenakan pakaian ihram), tempat wuquf (Padang

Arafah), tempat tawaf (berkeliling IGkbah), dan lain-lain.

lUa tub 'aloinao : Dail terimalah tofut lcami.

Bimbinglatr kami kepada pertobatan dan kembali kepada Engkau.l6t

Innalu antat tawwabur rulriin : Sesunggulwya Engluu adalah kneima
tobat hgi Mala l(elal rultmat-I,lya.

Engkau sendiri, p Allah, ),iang menerima tobat dan Engkau sendiri pula
png membimbing hamba berobat. Maha tetap rahmat-Mu kepada semua orang
png bertobat, serta melepaskan mereka dari azab.r6

Rabbanaa wab'ats fii him rasaalam minhum = Walai Tulun l<ami,

bangkitlan dari lulangan aruk lumi seomng msul.

Ibrahim dan Ismail memohon agar Allah membangkitkan seorang rasul dari
keturunan Ismail yang berserah diri kepada Allah, dan Allah mengabulkan
permdronan ini. Dia telatr menguas seorang rasul keturunan Ismail, yaiu klamnil
anbiya (penutrrp nabi), Muhamrnad saw., untuk seluruh umat manusia.

Ahmad ibn Hanbal memberitatrukan, bahwaNabi pernah bersabda:

16 Baca S.9r at-lhrbah, 11.

t6 Perbatihn S.3: Ali Imrao, 19.
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,;:.'r2or$'*Ur.iirUt
"Aht ini afulah lbbi yatg dnolronkan lbahfut, fun kafur gentiru Yng diwgikan
Isa lbn Maryatn".td

Ma riwalat png meryatakan, Ibratrimlatr )ang pertama kali memperkenalkan

nama Muhammad. Setelatr itu, nama Muhammad terus disebut-sebut dari zalun
ke zaman, sehingga Isa datang menegaskan batrwa Nabi pttg dimaksudkan itu

segera datang.

Yatluu 'aldhit, aoyaatila = hilB rnenbacal<ut kepada rrcrcla tentcmg ayat-

ayat-Mu.

Yang menyeru manusia untuk mengimani ayat-ayat yang mengandung
penjelasan tentang tanda-tanda keesaan dan kebesaran Engkau png terdapat dalam

alam 1ang luas ini, png Engkau turunkan kepadarya. Juga mengimani apt-alat
png menunjukkan kemungkinan segenap makhluk manusia akan dibangkitkan

sekali lagi pada hari aktrir kelak unnrk menerima pembalasan atas amal perbuatan

yang mereka lalrukan selama hidup di funia. IGsemua ini menjadi pelajaran bagi

semua orang )ang diberi bimbingan dan petunjuk oleh Allah menuju kebajihn
dan kebahagiaan.

W ya'allimuhumal ldtoofu wal hilotuu : Dan mengaiai merclu tentang

Kitab dan hilanah.

Rasul mengajarkan kepada manusia tentang al-Qur'an dan rahasia-ratusia

serta maksud spriat dengan perilaku dan pekertinfa, baik dengan ucapan maupun

perbuatan untuk menjadi panutan dan teladan bagi semua mukmin.

l\h yuzal*iiltim = Sena trwryucilant rnercla.

Menyucikan jiwa-jiwa manusia dari perilaku syirik dan dari berbagai

kemaksiatan serta mengadakan aturan-aturan bagi maslarakat. Selain itu juga

untuk membiasakan mereka melaksanakan amalan kebajikan yang akan

menumbuhkan kemampuan (malaluh) sekaligus mendatangkan keridhaan Ilahi.

Innotu antal 'aziiarl hokiim = Sesunggufurya hglauldt Tfulan yang Malw
krltasa lagi Maln Biiaksaru.

Engkaulah Tirhan png Matra Perkasa, Maha Kuat, tidak terkalahkan, dan

Engkaulatr Ttrhan png Matra Biiaksana dalam segala perbuatan terhadap hamba-

to Al-Malusin II: 258.
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hamba-Mu. Engkau tidak mengerjakan sesrurtu png berlawanan dergan hikmah
dan kemaslahatan.

Nabi Ibrahim menutup doarya dengan memuji TUhan dan menyebut sifat_
sifrt-Np png bersesuaian dengan isi doanp. Ibratrim mensifati rirha" dengan
Maha Perkasa (al-'Aziz), png kehendak-Nla tidak bisa ditolak oleh siapa pun,
dan Maha Bijaksana. (al-!rakim), png melaksanakan sesuaru dengan penutr
kebijalsanaan, )ang tidak seorang pun mampu membantatr hukum-Nla. 

-

Mudah bagi Tirhan unuk memperkenankan doa Ibratrim itu. Maka, lahirlah
di tengah-tengah maqarakat Arab png berabiat kasar itu suatru umat png di
kemudian hari menguasai dunia dan melatrirkan orang-orang kaliber ounia, liitu
umat Islam.l68

KESIMPULAN

Dalam ayat-awt ini Allah meqlelaskan tenrang doa Ibrahim al-Khalil }ang
memohon agar dirinla dan anaknla, Ismail, sera keturumnnla dijadikan seuagal
orang-orang png berserah dfii Qru,slimm) kepada Tuhan. Di samping inr, dia
juga memohon supala Allah menjelaskan jenis-jenis ibadat dan tempat-tempat
pelaksanaannya. Pada bagian aktrir, Nabi Ibrahim memohon supala Aliah
membangkitkan seorang rasul dari keturunannya, dan akhirnya diutuslah
Muhammad, sebagai rasul terakhir.

56

(130) Dan tidak ada png memtr;nci millah
(agama) Ibrahim, kecuali orang )ang
bodoh png tidakmenghargai dirirya.
Sungguh, IQmi telah merritih Ibrahim
di dalam dunia, dan di akhirat kelak
dia sungguh termasuk onmg-orang
lang saleh.to

(131) Ketika Ttrhin berfirnan kepadanp:*htuhilah", 
Ibrahim pun menjawab:

"Saya telah tunduk berserah diri
kepada Tirhan semesta alam."

,*a{:{1;.rf 
Jvu;r€;jif,

54:fi g+LuY.itr{,(SLr14;
ss:*;flr'6

,

5,).t#rJ6"[;({.;{-lFit
tAJdt

'6 Perhatibn S.47: al-Hadiid, Z5; pelajd pula S.2: al-Baqarah, 151.
t@ 5.16: an-Nahl, l2Fl23; 5.6: al-An'eam, 90.



luz I Surat 2: al-BaErah 2ll

(132) Ibrahim telah beruasiat kepada anak

anaknya dengan hal itrr, demikian Pila
Ya'kub.'IIai anak-anakku, sesung-
guhnla Allah telah memilih bagimu
agama. Oleh karena itu, janganlah

kamu mati, kecuali dalam keadaan

berserah diri kepada-Np. "
(133) seb€narnp kamu tidal ,"."ryFiy J{lii;t a,r3iF:'+:fA;K{Dcrr€riuryir riulu uuaf,ursuy.rf,lrf,itu duJI a-r,.J| _).Jl**+e qr ;)(

saat Ya'kub akan waftt, ketika dia <,.rrit s c(1.\1lD_ ozt < ,r.at- .,
berhta kepada .*r*inll]^r. lfislt=:3tjr'6'rs $lit::i;/f, 4.
png kamu sembah sepeninggaltu?"
Mereka menjawab: 'IGmi men),em-

bah lbhan engkau danTUhan leluhur
engkau: Ibmhim, Ismail, dan Ishak,

'isituis'Lt3-'*.4;irr-.fi'
'565a6;stbyl4,Wl

dsp

/ tt rtl4r'<'@b*'41*:
pitu Tbhan png I![aha Esa, dan lemi
berserah diri kepada-Np.

(r34)rrurah umat )ang telah lalu. Bagnva 'F$ffi65;SU'::y
apa )ang telah diusahakannla, dan

uaei.u ip. r*e tetah kamu r*ha- @'O)Abg63;{4f;'iiSY
kan. Kamu tidak akan diminta
pertaqggugiawaban tenang apa yang

mereka kerjakan.

TAFSIR,

W ntoy yu*lwba 'om millati lbruohiina illu nun sqfilu nqfsalruu :
Dai tidak ada yang membenci millah (agaru) Ibmhim, l<ecuali ontng yang

bodoh yang tidnk menglangai dirinya.

Agama png kamu peluk png dibawa oleh Muhammad adalah agama (millnh)

Ibrahim, bapak dari semua nabi. Maka dari inr, harya orang-orang 1ang kurang

akal dan tidak berpikir saja png tidak menyukainla. Bagaimana kamu tidak
menyukainya? Mengapa kamu merendahkan derajat akal pikiranmu? Tbtapi kamu

berdoa, memohon kepada Allah, png kamu sebut tidak bisa membaua kemanfratan

dan kemudaratan.

Wa laqadish thafainadru fid &tn-yaa wa innahua frl aokLirali la minash
shaalihiin : Sungguh, I{ami telnh memilih lbmhim di dalam Atnia, dan di
alhimt l<elak dia sungguh tentusuk ofttng-otttttg yang saleh.

Allah telatl memilih Ibratrim png telatr diberi risalatr, kenabian (nubuwat)

dan kepemimpinan(imamaft). Dari keturunannla diutus seorang rasul penghabisan,

dan di akhirat kelak, Ibrahim adalah $eorang yang diakui kesalehannya. serta

nrendapatkan derajat yang paling tinggi. Allah memberikan Ibrahim risalnh,

nubuwat, dan imamah, dan kepada keturunannya menjadi nabi. Allah juga
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menetapkan macam-macam ibadat, tempat-tempat pelalaanaanqa, dan menjadikan
al-Bait sebagai t€mpar )ang paling arnan. Ayat ini menggambarkan bahwa Ibrahim
adalah seorang png posisinp sangat baik di alfiirat, sebagaimana )ang telah
dijanjikan Ttrhan kepadanla.

Idz qaala lahau mbbuhuu aslim : Kertka Turan berfirman lcepadanya:
'futuhilah'.

Ttrhan memilih Ibratrim dan memberinya berbagai nikmat )ang ridak ternilai,
karena Ttrhan menyuruh dia untuk berserah diri kepada-Np dan tunduk kepada
agama tauhid. Ttrhan pun telatl memperlihatkan tanda-tanda keesaan-Np kepada
Ibrahim.

Qaala oslantu lirabbil 'aalaniin : Ibrahim pun menjawab: "saya telah
rundtk benemh dii lupada Tulan senasta ahrn.,
Untuk memenuhi perintah Allah Maha pencipta, Nabi Ibrahim pun berkata

tulus dan berserah diri kepada-Np, serala berkata: 'Sa1a telah urnduk dan berserah
diri kepada Tirhan semesta alam."

Ibrahim al-Khalil hidup di t€ngah masprakat penyembah berhala dan bintang.
Allah menyinari penglihatan mata hatinya, dan mengilhamkan kebenarin
kepadanp. oleh karena itu, Ibrahim mengetahui bahwa alam ini mempunyai
Tuhan yang Maha Esa yang mengurus dan mengendalikanrya. Hanya ["pro"
Allahlah, dia berserah diri dan akan kembali. Dia merumtang kaumnla dengan
argumen-argumen (hujjah) lang kuat.lro

wa wash-shaa ulroa lbmlriimu funiihi wa ya'quabu ya funiyya innallaahash
tl4faa lakumuddina : Ibmhim berwasiat r<epadn aruk-analotya dengan tal
iu, dcmikian pula Ya'htb: 'rlai anak-anakht. sesungguhnya Allah tehh
memihhlun bagima agama.'

Ibrahim telah mewasiatkan kepada anak-anaknya tentang pengakuan berserah
diri kepada Tuhan semesta alam dan sesungguhnp Allah telah memuerikan agama
Islam kepada mereka. Demikian pula wasiat ya'kub. Ringkasnla, Ibratrim dan
Ya'kub berwasiat kepada anak-anaknp untuk berpegangirat pada pengakuan
)ang terkandung dalam kalimat ashmn limbbil 'aalamiin: Sqa telah tunduk
berserah diri kepada Tbhan semesta alam.

l^ahiriah alat ini memberikan pengertian bahwa Ibrahim mempunpi anak
selain Ismail dan Ishak. Menurut Kitab l{ejadian Ibrahim memiliki delapan anak.

Fa laa tfrnaatanna illaa wa antam muslimuun = oteh lanena iru janganlah
lama mati, l<canli dalnm lceadaan benemh dirt kepada Allnh.

rrc Brndingken de4gan 5,6: al-An'aam 80 dan ayat-a5at sesudahya.
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Allah telatl memilih Islam meqiadi agamamu. IGrena itu janganlah kamu

meninggal dunia, melainkan dalam keadaan berseratr diri kepada TUhan dalam

beragama Islam. Larangan ini memberikan pengertian png halus, birhwa png
berpdurg dari garis kebenaran tidak boleh berputus asa dan hendakrrya segera

kembali kepada Allah dan berpegang erat kepada tali agama. Janganlah kamu

melepaskan diri dari agama Islam, walaupun untuk sesaat.

Manusia setiap saat terancam maut (kematian). Detak jantung manusia

selalu mengatakan, hidup itu harya beberapa menit dan detik saja. Pendeknla,

firman (alat) ini memerintahkan kita unurk tetap memelihara Islam dan berseratt

diri kepada Allatl. Janganlah kita melepaskan diri dari agama Islam, meskipun
hanya sesaat. Sebab, dengan sikap itu dikhawatirkan tiba-tiba orang tersebut
meninggal, sedangkan dia tengah melepaskarr diri dari agama Islam atau

tidak beragama Islam.

,bn kuntwn syahadoa< fulz lu4lrara ya'quuful ,ruuta : Apaluh lanrur

mcnyal<silun saat Ya'htb alan wafut?

Hai orang-orang Yahudi dan Nasrani )ang mendustakan dan mengingkari
kenabian Muhammad. Apakah kamu hadir meqalsikan ketika Ya'kub hendak

meninggal dunia, sehingga kamu sekalian mengatakan bahwa Ya'lnrb itu orang

Yahudi atau Nasrani?

Ada riwapt )ang menyebutkan orang-orang Yarhudi berkata kepada Nabi
Muhammad, 'Apakah engkau tidak mengetattui batrwa Ya'larb berwasiat kepada

anak-anaknla supaya mereka beragama Yahudi?"

Hai orang-orang Yahudi, kamu tidak hadir ketika Ya'kub meninggal dunia.
Maka, janganlah kamu mendakurakan hal-hal png bohong, dan janganlah kamu
mengatakan Ya'kub itu Yahudi atau Nasrani.

Iilz qrula li funiihi maa ta'buduuna mim ba'dii : I(etila dia (Yn' fub) berlua
kepada aruk-arwloEa: 'Apalult yang alan lumu sembah sepeninggallot?"

Pertanpan Ya'kub kepada anak-anakrya tentang sesembahan sesudah dia

meninggal dunia adalatr untuk mengambil janji batrwa mereka harus tetap dalam
Islam.la

Qaalau na'budu ilaahalu wa ilaolw aofui-il@ ibaolriino wa-ismaa'iila
wa-is-luaqa ilaahaw wultidaw wa nahnu lahaa maslimuun : Mercla
mcnjavtab: 'I{ami menyembah Tfulan engluu dan fulwt, lelulwr engluu:
Ibmhim, Ismail, dan Islwk, yairu.Ttiwn lkng Mala ka dan lami benerult
diri lupada-I,lya.'

213

r7r Baca S.14: Ibrahim, 35.
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Anak-anak Ya'kub menjawab, mercka meqrembah Thhan sebagaimana
diumjuklon oleh dalil{alil png bisa dijangknu akgll (aqli) dan dalil{alil pag
bisa dijangteu indera (ftlssl) bahwa Dia iur ada dan uajib disembah, tidak boleh
diperseluurkan deryan sexilxrfir apa pun. Mereh memati rtan menundukhn diri
kepada-Np, serta mengakui kehambaan diri rlen hanla kepada-Np mereka
menghadaptan diri saat tertimpa bencane.

Nabi Ismail dihtakan sebagai Eah Bani hrail, padahal dia paman mereka.
Ini menghgat bfudukan paman setamf dengan aJah. ADat ini memberi peurnjuk
bahua agama Allah adalatr satu bagi semua umat, dan agama )ang satu itulah
)ang dibaca oleh semua nabi. Rd agama Allah itu adalatr tauhid, berseratr diri
dan nmfuk bpada peumjuk-petunjuk para nabi. Irulah )ang dipesankan oreh
semua mbi kepada para umatnla.rz

Al-Qur'an mendoro4g manusia supaJa bersatr, seia sekata dalam beragama
pqg bersendihn atas dua perkara: furtanu, tauhid, dan melepaskan diri dari
berbagai rnacam prahek syirik. Kedila, berserah diri hpada Allah, umduk dan
pauh kepada-Np dalam segala amal perbuaran. Barangsiapa png tidak memiliki
sifrt seperti iur, ma,h dia tidak bisa dinamai muslim dan tidak pula dipandang
sebagai orang )ang beragama sec:tra benar.

Islam png diserukanoleh al-Qur'an, iarlah pag juga diseru Nabi Muhammad
kepada kita. Nabi tidak menpru kita kepada Islam dalam arti plar (sebutan)

}ang dikenal oleh maqarakat sekarang ini, yakni grlar (sebutan) muslim kepada
orang )a4g mengaku beragama Islam, meskipun amal perbuatan dan jiwa raganla
jauh dari ajaran Islam. Beragama Islam han5a sekadar pengakuan, bukan Islam
yang dikehendaki oleh al-Qtrr'an dan as-Sunnah. Orang )ang tidak sungguh-
sungguh dalam berislam tercermin dalam akidah, ibadat dan moralnla, dan dia
bulanlah muslim prg benar.

TIlh umn wd lilald lahaa moa lu.toM tw lohtnt moa rrasabaun
walot tas<hntw 'on rroa lcuttuu ln nuhun = Ituhlt wat yang teWt
lalu. fuginya apa yang telalt diusahakntutya, dan baginu opa yang lunw
usahakan. Konu tidak akan dinintui petunggwgiawafun teiltung apa yang
nwela kerjalan.

Salah satu prinsip ,garn Islam adalah seseorang tidak bisa memperoleh
pembalasan, kecuali karena amalann5a sendiri. Dalam kaitan ini, al-Ghazali
menlarahn, apabila opng lapar merasa bryang btika ayahnla makan, sedangkan
dia sendiri tidak mahn, dan apabila ora4g haus merasa hilang dahagarrya saat
aJahn)a minum, meskipun dia sendiri tidak minum, maka orang durhaka akan
terbebas dari sitsa hrena kesalehan orang otanla.

r72 Baca S.52: asy-Syuna" 13.
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Sebab turun ayat

Diriua5atkan, ayat ini urun btika Abfullah ibn Salam mengajak &la oraqg

anak saudaranla, Salamah dan Mrn j", mereluk Islam. Abdrllah berkala:'Kamu
telah mengetatrui bahwa Allah berfirmanrlalam lhurat, 'Sesungguhnp Ah akan

membangkithn seorang nabi bernama Ahrnad dari keturumn Ismail. Barangsiapa

tidak mengimanfu[a, dia akan memperoleh laknat". Ajakan Abfullah ini diterima
oleh Salamatr dengan baik, tetapi ditolak oleh Muhajir.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan, 28zmo png diseru (didakcahkan)

oleh Nabi Ibrahim adalatr agama tauhid dan berserlh diri hanla kepada Allah,
serta berikhlas dalam melaksanakan amal perbuaAn. Orang yang berpaling dari
Dia merupakan orang lang merendahkan derajat ahl dan jiwan:a. Agama itulatt
png dipesankan oleh Ibrahim dan Ya'kub kepada anak-anaknya. IGmudian Tuhan

menangkis kedustaan png dikemukakan oleh oraogorang hhudi png men5atahn
kepada Nabi Muhammad, bahwa Ya'kub adalah seorang Yahudi- Dakwaan mereka

disanggatl oleh anak-anak Ya'kub, )ang saat EAhIIJA ahn meninggal dunia, mereka

berkata: "Na'budt ilaalwle wa ilanlw aafua-i\u..." sampai de4gan llahsw
waahidaa Cfuhan )ang satu)".
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(135)Dan mereka berkata:'Hendakl,ah'LSSYei;6;6;tf$I6i
kamu menjadi orangorang llahudi
arau orans-orang l{asraoi supa}a un$tJWgK&6.;\,;;.t
kamu memperoleh peonjuk -" Y\ata-

kanlah: '(Ttdak). Kami mengikuti
millah Ibrahim yang lunts, den lbra-
him bukan tergolong orang musyrik."

""'fm;;m[Tm ffifr \fiiv'E) Ji-tr;' bu)

"fr
iluSir$

Allah dan apa png ditunrnfan bpada cy4'"rz) 
-4'v7'r-'zrglp?r":*f *yyffi Lfi<ir64;:S:#'J*):.5; j;t-

Ibrahim, Ismail, hhak, dan h'kub --
serta anak-amlnya, tq."ry_ry"g U

./ | / 1 2z.if1zzq*)&fYO)tw9
diberikan hpada pan nabi dari Tbhan

mereka. Kami tidak membeda-beda-
ken di antara seseorang dari mercka.
IGmi hanp berserah diri kepada-
N}a.."nr

'ttt;iit6:6;brr9"4

rr Baca.3: Ali tmrux" 84.
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""' il;* r,?hr'*x, iil!1T rtfi6i6frt iu;t:usvrT:'9
ilffiff_, !,iJ"f.'..il.fl.ffi fi [: Ar]:4# 6.64q i'jj:$ffiffi,#*fn,xtr* e#(&6'
6s6slihem kamu dari mereka, dan
Dia adalah Tirhan yang Maha
Mendeirgar lagi Maha Mengetahui.

TAFSIR.

llh qulua hunuu haudan au ru-sluana tahtodau : Merel<a berlun:
'Hendal<lah lwrw menjadi omng-omng Wutdi atau omng-orang Nasmni,
supaya luma mctnperulch perunjuk.'

orang-orang Yatrudi berkata: "Thk ada agama selain dari agama yahudi.
TUhan tidak menerima agama selain Yahudi, karena nabi mereka, Musa, adalah
seutama-utama nabi. Kitab mereka pun disebutkan seutama-utama kiab, dan agama
mereka juga sebaik-baik agama. Mereka tidak mau beriman kepada Muhammad
dan al-Qur'an."

orang-orang Nasrani tidak jauh berbeda. Mereka juga mengatakan, Tuhan
tidak akan menerima agama selain Nasrani, karena petunjuk Tuhan harya ktrusus
unnrk agama Nasrani. Mereka juga meryatakan, Isa adalah seutama-utama nabi,
kitab mereka juga disebut sebagai seutama-utama kitab danagama mereka sebagus-
bagus agama. Mereka tidak mau beriman kepada Musa dan Thurat, begitu juga
kepada Muhammad dan al-Qur'an.

Seandainla apa )ang dikatakan orang Yahudi dan Nasrani itu benar, berarti
Ibrahim tidak memperoleh petunjuk karena dia bukan Yatrudi dan bukan pula
Nasrani. Padahal mereka sepakat menetapkan bahwa Ibrahim adalatr bapak dari
semua orang )ang menerima petunjuk. oleh karena itulatr, Tuhan menangkis
dakwaan atau klaim mereka dengan frman-Np;

Qal ful millau Ibraalriirru lwniifan : Kntalan: "(ndak). I{ami mengilatti
millah lbmhim yang lurus.'

Hai Muhammad, katakan kepada mereka: "IGmi tidak mengikuti agama
Yahudi atau Nasrani. Kami mengikuti agama Ibrahim, yang kamu akui
kebenarannp." Itulah agama lang lurus, jauh dari kesesatan.

llh maa leaana rninal musyrikiin = Dan lbmhim iru buranhh dai omng-
omng masyrik.

Ibrahim juga tidak termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan
sesuatu, baik dengan patung maupun berhala. Ini adalah suatu sindiran kepada '
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ahlul kitab, selain sebagai sanggahan atas pengakuan merelcr png menlatakan
mengikuti agamalbrahim. Padatml sesunggutrnp mereka mempersekutrkan Allah.
Tbrbukti, mereka mengatakan Uzair dan al-Masih adalah anak Allah. Agama
Ibrahim png lurus dan jauh dari kesesatan, iulatl agama png dijalankan Nabi
Muhammad dan para pengikutn5a png beriman.

Qauluu oononnao billoaht wain@ anzib llainoa wo rrvu undb ilu
ibrsahiirru ws isnru'illla w tsJuary wa ya'quufu twl acfulrl wa moo
autiyan rwbtyyuutw mir rubbdhim : Kmlun: oKotni telah biman kcrye
Allah dan apayang dirurutlun l<cpada kntni fun aWWg ditutl&l@rr l(ryda
Ibrulim, Israil, Islwl* dan Ya'latb, sena atuk<twluya, dan kcpada apa
yang dibeilan kepada Musa dan Isa, dan lcc@apayang diberikan kepada
pam rubi dari Thlan mcrela."

IGtakan hai mukmin: 'I(ami rclatr beriman kepada kenabian semua nabi dan
rasul Allah, serta kami ftnduk dan uat kepada-Np. IGmi beriman kepada hulum-
hutum yang mereka pegang, pitu hukum 1ang dilqndung dalam srfullbrahim
dan wahyu-vahyu png diturunkan kepada Ismail, Ishak, dan Ya'kub serta
keturunannla png dua belas orang. IGmi percEa, sccara umum (ijmaD hukum-
hukum png diturunkan Allah kepada para nabinla adalah benar-benar sebagai
wahyu dari-Np, ualaupun tidak kami amalkan, sebab Allatr memerintah umat
Islam harya mengikuti al-Qur'an dan hanla ini sajalatr yang kami imani secara
rnci (alshiD.

Butfiari meriwayatkan dari Abu Hurairatr batrwa ahlul kitab membaca turat
dalam bahasa Hebrew (Ibrani) dan menaftirkannp untuk orang{raqg muslim
dalam bahasa Arab. Maka, Nabi bersabda kepada kaum muslimin: 'Janganlah
kamu membenarkan atrlul kitab dan janganlah kamu mendustakannla. Harya saja
katakan, 'Kamu telah beriman kepada Allah dan apa )ang dinrrunkan kepada
kami".

roa rulfwriqa baina ahodim minham : Kami rtdak ncmheda-bedatcan di
antam seseofttng dari rnerclu.

I(ami tidak percala kepada sebagian nabi dan ingkar kepada sebagian png
lain. Kami tidak seperti orang{rang Yatrudi png mengingkari kenabian Isa dan
Muhammad, padahal mereka mengakui para nabi png lain. IGmi juga tidak
seperti orang-orang Nasrani }ang tidak mau mengimani lanabian Muhammad,
sedangkan mereka mengimani kenabian para nabi png lain. Kami mengakui batrwa
icsemua itu adalah para pesuruh Allatr png diutus untuk membacn kebenaran
dan petunjuk.

lh nahnu lahau muslimaun = I{ami lwrya benemh dii kqafu-I'lya.
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